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ABSTRAK

Nama : Emmalia Sutiasasmita
Program Studi : Kajian Islam dan Psikologi
Judul : Kecerdasan Spiritual Pada Penari Whirling

Di Rumi Cafe — Jakarta Selatan

Berbagai cara pendekatan manusia kepada Allah SWT., dapat dilakukan
meialui banyak jalan yang dapat dipilih, salah satunya dengan jalan menjadi
penari whiriing yang masih terlihat fenomenal di sekitar masyarakat Islam,
khususnya di Jakarta. Untuk itu akan menjadi sebuah wawasan yang baik untuk
dikaji, maka tesis ini bertujuan untuk mengetahui kecerdasan spiritual pada penari
whirling yang berada dalam sebuah kelompok pengajian, yaitu Rumi Cafe,
dengan memakai metode kualitatif, dan menggunakan pendekatan studi kasus
pada empat penari whirling.

Menari whirling adalah kegiatan ritual kelompok sufi yang melibatkan
kekuatan fisik dan non fisik atau mistisisme pada para penarinya, gerakan
tariannya adalah berputar, diiringi oleh musik spesifik para sufi, dengan
mengambil acuan dari tarian whirling Jalaluddin Rumi, di mana dalam seluruh
penampilannya terdapat arti yang khusus sebagai persembahan kepada Illahi
Rabb, dengan tujuan mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. Oleh karenanya
diperlukan kecerdasan spiritual untuk menjadi seorang darwis. Kecerdasan
spiritual adalah suatu pemahaman yang cepat dan tepat terhadap sesuatu yang
immaterial, yang ditandai dengan adanya makna, nilai-nilaj, transenden, yang
disebut juga sebagai landasan pemaknaan melalui bergungsinya 1Q dan EQ,
terhadap sepala sesuatu yang dibadapi dalam kelangsungan kehidupan setiap
manusia.

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual pada penari whirling,
dalam penelitian ini, dengan mengeksplorasi seluruh aspek-aspek kecerdasan
spiritual, yaitu: Meaning, Values, Transcendence, Connecting dan Becoming.
Sedangkan manfaat yang diperoleh dari seorang darwis yang telah mempunyai
kecerdasan spiritual, dilihat dalam perilaku keseharian dan keadaan/perasaan
batiniahnya dengan menggunakan pendekatan psikologi Transpersonal, yang
meliputi: kesadaran ruh dan aktualisasi, kesadaran kosmis, pengalaman mistik,
pengalaman puncak dan ekstase. Keseluruhan aspek-aspek dan manfaai yang
diperoleh para penari whirling tersebut terkait erat dengan faktor-faktor yang
berada disekelilingnya yaitu, Allah SWT., Diri sendiri, orang lain dan dunia fisik..

Hasil penelitian tentang kecerdasan spiritual yang ada pada para penari
whirling di Rumi Cafe, menunjukkan bahwa seluruh faktor kecerdasan spiritual
telah dapat dipahami dan ditempatkan sesuai dengan funtutan masing-masing serta
diterapkan atau disesuaikan ke dalam seluruh aspek kecerdasan spiritual, sehingga
manfaatnya dapat memaknai kehidupan para penari whirling, serta hidupnya lebih
bermakna, terlihat dari perilaku dan disiplin dalam kesehariannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan
sebuah dasar bagi kehidupan seorang penari whirling.

Kata kunci: Kecerdasan Spiritual, Penari Whirling.
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ABSTRACT

Name : Emmalia Sutiasasmita
Program : Islamic Studies and Psychological
Title : Spiritual Intelligence of Whirling Dervish Dancers

Many ways can be done to bring humans closer to Allah SWT., one is
becoming a whirling dervish dancer — which seems to be a phenomenon in the
moslem society, especially in Jakarta. That would make a good insight to be assessed,
therefore this thesis strives to discover the spiritual intelligence of the whirling
dervish dancers in Rumi Café Jakarta, using qualitative methodology and case-study
approach on four of it’s dancers. i

“Whirling dervish” is a spiritual rite of the suft which includes physical and
non-physical {mysticism) powers. The moves are whirling, accompanied by a specific
music of the sufi, referring to the whirling dance of Jalaluddin Rumi, in which every
performances has a special meaning to bring oneself closer to Allah SWT. That’s
why spiritual quotient is needed to be a dervish dancer. Spiritual intelligence is a
quick and right understanding of immaterial matters, marked by meaning, values,
transcendence , or the bases of meaning through the functioning of IQ and EQ, to face
every happenings in every human beings’ lives.

To found out the spiritual intelligence level of the dancers, the whole aspects
of spiritual quotients — Meaning, Values, Transcendence, Connecting, and Becoming
were explored. While the benefits of high spiritual quotient level of a dancer were
observed in daily manners and emotions, using Transpersonal psychology which
includes: Spirit Awareness and Actualization, Cosmic Awareness, Mystic Experience,
Peaking and Ecsiasy. These whole aspects and benefits gained by the dancers are
tightly related with surrounding factors like God, Self, Other People, and Physical
Worlds.

The result shows that the spiritual intelligence has been understood and
applied at all designated place in every aspects of spiritual intelligence, and the
benefits give more meanings to the lives of the dervish, as reflected in their daily
manners and disciplines. Thereby it can be concluded that spiritual intelligence is a
base for the life of a whirling dervish dancer.

Keywords: Spiritual Intelligence, Whirling Dervish Dance, Dervish
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepanjang rentang kehidupan dan perjalanan sejarah manusia, hampir
setiap orang di mana pun dia berada, akan selalu ada pertanyaan mengenai
dirinya, terlebih ketika membahas tentang sikap dan perilaku yang menghambat
seseorang untuk meraih kecerdasan emost dan spiritual, karena sikap dan perilaku
sangat menentukan tingkat kecerdasan spiritual seseorang. Sikap dan perilaku
penghambat itu adalah: dio tirani (nafs amarah), nafs tirani ini selalu berusaha
untuk mendominasi dan mengendalikan pikiran serta tindakan kita,dan seringkali
berhasil (Frager, 2003, p 90). Diri tirani disebut juga diri ke-aku-an (ananiyyah),
adalah ego negative atau egoisme dan selfishness. Egoisme diartikan keakuan, dan
selfishness diartikan sikap mementingkan diri sendiri, maka ananiyyah diartikan
sikap dan perilaku selalu mementingkan diri sendiri dan berpusat pada keakuan
yang konsekwensinya menyepelekan orang lain (Nafis, 2006, p 106)

Salah satu contohnya dalam Al-Qur’an adalah sikap dan perilaku Firaun;
merasa tidak butuh (istighna), dari sikap istighna akan muncul hal-hal yang
negatif yaitu: pertama, tidak memiliki rasa percaya diri kepada orang lain, kedua,
tidak bisa kerjasama dengan orang lain, ketiga, orang lain akan memandangnya
sombong, sehingga sulit untuk berteman dan bekerjasama, keempat, karena semua
hal selalu dikerjakan sendiri dan tidak butuh orang lain, ia tidak akan pemah
meraih prestasi besar; dan sikap reaktif, pemilik sikap reaktif cenderung
memberikan respons secara langsung bila memperoleh stimulus, dan dalam
memberi respons tersebut kurang berpikir panjang dan matang dan tidak
menggunakan kebebasan yang dimilikinya untuk memilih respons, sehingga ia
benar-benar tergantung pada stimulus yang diterimanya (Nafis, 2006, p 109)

Maslow (Zohar, 2007) berpendapat bahwa pengalaman keagamaan adalah
peak experience, plateau, dan farthest reaches of human nature, untuk itu
psikologi belum sempumna, sebelum difokuskan kembali dalam pandangan

spiritual dan transpersonal. Oleh karena itu psikologi transpersonal hanyalah
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kelanjutan dan psikologi humanistis, atau dikatakan juga melanjutkan pemikiran
Jung dan Frankl. (p. xxvi)

Psikologi transpersonal berusaha menggabungkan tradisi psikologis
dengan tradisi agama-agama besar di dunia. Dan jawaban atas pertanyaan
Siapakah aku? dapat diperoleh dari agama dengan melihat ke tempat yang jauh ke
dalam melalui wujud spiritual ruh, yang akan didapat dengan praktik keagamaan.
Coyte, Gilbert and Nicholls (2008), di dalam puisinya Rumi tentang seseorang
yang duduk di atas bate memandang ke laut lepas, sebagai bagian dari Tanah Air,
mengatakan kepada orang yang ingin mengetahui identifas laut itu, orang itu harus
menyentuh dan berhubungan dengan air tersebut. Intinya, jadi dia datang, ketika
dia bisa, untuk mendengar, melihat dan menyentuh serta merasakan gelombang
biru-hijau air, sebagaimana air biru membelai pantai serta memukul-mukul pantai,
seperti yang telah dilakukannya selama ribuan tahun. Secara paradoks identitas
tiap individu dengan semua individu lainnya saling berhubungan, dan secara unik
dapat melebur dalam kebersamaan atau masing-masing berdiri sendiri (p. 19)

Motivasi psikologis dan spiritual pada setiap individu adalah motivasi
unfuk mencapai tujuan hidup, baik itu dijalani secara bersama maupun berdiri
sendiri. Motivasi ini tidak berhubungan langsung dengan kebutuhan fisiologis dan
kebutuhan mempertahankan eksistensi diri. Motivasi ini menjadi kebutuhan pokok
setiap manusia untuk memenuhi kebutuhan jiwa dan ruh, karena motivasi ini
dapat memberikan kepuasan hidup, rasa aman, tentram dan bahagia. Sebaliknya
jika seseorang tidak mendapatkan motivasi psikologis dan spiritual, dia tidak akan
merasakan ketenangan jiwa, yang ada hanyalah perasaan gelisah dan dihantui
perasaan bahwa kelak akan celaka. Motivasi terpenting dari motivasi psikologis
dan spiritual dalam kehidupan individu adalah motivasi beragama.

Secara fitrah manusia memiliki kesiapan (potensi) untuk mengenal dan
beriman kepada Allah SWT., serta secara fifrah juga manusia berpotensi untuk
bertauhid atau meng-Esa-kan Allah, mendekatkan diri kepada Allah, kembali
kepada-Nya, dan meminta pertolongan kepada-Nya pada saat diperlukan. Al
Qur’an telah mengisyaratkan adanya potensi dasar yang dimiliki manusia untuk

beragama, dalam firman-Nya (QS Ar-Ruum/30:30):
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Artinya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.

Dan Qs al-A’raaf/7:172):
e Ea

@‘Wl&rﬁ%‘l}ﬁi)bﬁjjﬁhwrblp u.ek.«b__).l.p-i.ﬁd

Pl D -

u«l.o_oi.t_aL).oL_évazlwlryi_,J)m\___)i l.h.Lg_a.u ubiij (’g"f’

Artinya:
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari

sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?” mereka menjawab: "Betul (Engkau
Tuhan kami}, Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”

Dari kedua ayat tersebut, dapat ditafsirkan (Najati, 2003, p. 22} bahwa materi
dasar penciptaan dan tabiat dasar manusia, terkandung potensi untuk mengetahui
adanya Allah, mengimani dan mentauhidkan-Nya. Selanjutnya (al-Araaf), Allah
telah mengadakan perjanjian dengan anak keturunan Adam, yaitu dengan
mengambil persaksian mereka atas kemahakuasaan-Nya, ketika berada di alam
ruh, sebelum mereka diciptakan di alam dunia, dengan kata lain bahwa manusia
dilahirkan dengan memiliki kesiapan secara fitrah untuk mengenal Allah SWT.

Perry (1992) menyatakan bahwa telah muncul apa yang disebut ‘New
Age Movement’, dimulai sekitar tahun 1960-an, dengan penekanan terhadap
polaritas dan otonomi, yang terdiri dari kumpulan berbagai gerakan disertai ide-
ide yang menegaskan adanya perbedaan atas pengertian spiritualitas (Robinson,
2008, p. 19). Semangat dan inspirasi mereka terfokus pada ide bahwa setiap orang
dapat menemukan, mengendalikan dan mengembangkan spiritualitas itu sendiri

dengan cara mereka sendiri, juga mengusung sebuah tema yang menyatakan
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kebebasan dari pandangan tentang spiritualitas, yang telah diberlakukan oleh
lembaga dan otoritas yang berwenang. Adapun tema-tema itu didalamnya
termasuk:

* Apapun bentuk spiritualitas dapat diterima, sepanjang tidak merugikan
orang lain, adanya toleransi yang besar atas tingkatan spiritualitas, dan
semua yang ada diakui menjadi sebuah manifestasi yang lebih besar atas
ruh, sebagai ungkapan realitas yang sama dalam semua agama.

= Setiap orang bebas memilih sendiri jalan spiritualnya.

= Sebagian besar spiritualitas adalah anti-rasional. Perasaan dan pengalaman
adalah sesuatu yang penting

¢ Dalam semua kehidupan, manusia saling berhubungan dan bekerja-sama
dengan semangat untuk menciptakan realitas.

= Bagi beberapa orang, keseluruhan sumber yang ada, merupakan suatu
bentuk kecintaan kepada kosmik, di mana dapat menjadikan tanggung
jawab seluruh umat manusia terhadap alam, baik untuk kepentingannya
sendiri maupun untuk kepentingan lingkungannya.

Dari beberapa fenomena di atas, terdapat kelompok-kelompok masyarakat
yang mencari makna kehidupannya, dengan mencari jalan untuk mendekatkan
dirinya kepada Allah SWT, sesuai dengan fitrahnya. Salah satu kelompok yang
akan diteliti adalah kelompok Tarekat Nagsyabandiyah dengan tarian whirling
dan penarinya yang disebut darwis. Penari-penari yang berada dalam kelompok
tarekat tersebuf, semuanya telah memiliki pengalaman spirituval yang
menjadikannya seorang pribadi yang bermakna (meaning) dan mempunyai nilai
(value) karena meyakini kedekatannya dengan Allah, melalui pengalaman
transendens (trancendence), yang didapatnya dari keterhubungannya (connecting)
dengan orang lain ataupun secara personal bahkan melalui lingkungan dan adanya
kekuatan yang lebih tinggi dari Allah. Dari beberapa indikator diatas maka
seseorang itu akan menjadi (becoming) orang yang hidupnya berkembang dan
mempunyai makna, dengan terungkapnya selurub potensi spiritual melalui
tuntutan refleksi dan pengalaman yang dilaluinya.

Konsep tentang kecerdasan pada awalnya mengacu pada kecerdasan

intelektual. Istilah 1Q (fnteliigence Quotient) sekalipun digunakan sebagai tes
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kecerdasan, tetapl memilili konotasi khusus dengan kecerdasan imtelektual, dan
tidak digunakan untuk mengukur kecerdasan yang Isin Namun setelagh ditemukan
beberapa jenis kecerdasan, maka IQ lebih tepat diterjemahkan dengan Intelectual
Quotient.

Kecerdasan sendiri menurui bzhasa adalab pemahaman, kecepatan, dan
kesempurnaan sesuatu. Skor IQ menunjukkan tingkat kecerdasan seseorang dari
beberapa kemampuan dasar tertentu, yang sebagian besar akan diwariskan yaitu
kemampuan spasial, numerikal, dan linguistik Namun kesadaran akan adanya
multilmiural (etnisitas, ras dan gender) membuat IQ) menjadi sangat koritroversia],
muncul kesadaran bahwa setiap manusia mempunyat kecerdasan yang sangat
berbeda-beda

Pada pertengahan tahun 1990-an, Daniel Goleman menemukan kecerdasan
emosional {Emotional Quotient) yang didasani oleh riset para neurosaimtis tentang
emosi manusia vang merupakan {akior penting dalam menentukan iingkat
kecerdasan mmanusia Menurut Goleman, EQ adalah kesanggupan untuk
memperhitungkan, menyadari situasi yang terjadi, membaca emosi orang lain dan
diri sendiri unuk kemudian bertindak dengan tepst. EQ berkaitan dengan
mekanisme untuk merasa dan berfikir secara efektif, sehingga seorang individu
diajarkan untuk berperifaku terhadap orang lain secara lebib cerdas dan
bermanfaat. (Zohar, 2007, p. 50)

Pada akhir 1990-an, riset neurologis menunjukkan bahwa masih ada
kecerdasan ketiga, vaitu kecerdasan untuk mengakses makna yang dalam, nilai-
nilai fundamental, dan kesadaran akan adanya twjuan yang abadi dalam hidup
manusia. kecerdasan tersebut disebut oleh Zohar (2007) sebapai ‘kecerdasan
spinitual’ (Spiritual ntelligence/S1). Kecerdasan spitirnal ini muncul dari beberapa
pertanyaan-pertanyaan besar, misalnya mengapa manusia dilahirkan, apa makna
hidup, apa yang-hendak dicari, kemana twjuan hidup i, hendak kemana pergi,
apa manusia akan mafi, apa yang akan terjadi setelah mati, dan sebagainya
Dengan kecerdasan spiritual inilah, menunst Zohar manusia dapat hidup secara
sebenarya, artinya lebth bermakna baik secara pribadi, sosial, maupun
transendental (hubungan dengan Tuhan). (p. 52)
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Selanjutnya, Zohar (2007) juga mengemukakan babwa Kecerdasan
spiritual telah melalui pembuktian ilmiah, bekerja berdasarkan sistim: syaraf otak,
yakni osilasi syaraf sinkron yang menyatukan data di seluruh bagian otak. Proses
ini menyatukan, mengintegrasikan dan berpotensi mengubah materi yang timbul
dari dua proses lainnya yaiu IQ dan EQ, selanjutnya kecerdasan spiritual
memfasilitasi suatu dialog antara akal dan emosi, antara pikiran dan tubuh, juga
menyediakan tittk tumpu bagi pertumbuhban dan perubahan dan menyediakan
pusat pemberi makna yang akiif dan menyatu bagi diri (p. 6)

Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa, kecerdasan spiritual sangat erat
kaitannya (bahkan identik) dengan kepercayaan-kepercayaan yang bersifal
metafisik dan transenden yang ada dalam suatu keyakinan agama atau
kepercayaan. Oleh karena itu, kecerdasan spiritual dapat dikenali dari sikap atau
perilaku para penganut agama tertentu, termasuk agama Islam yang memiliki
kesempumaan ajaran dan keutuhan dalam sistem agama. Dalam ajaran Islam,
kecerdasan spiritual dapat diartikan dengan keimanan (kepercayaan) terhadap
Allah SWT yang kemudian diakivalisasikan dalam ajaran Islam (rukun Islam) dan
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan,
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang
seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta
berprinsip “hanya karena Allah” (Agustian, 2001), yang mana dapat di sebut juga
kebermaknaan hidup dengan ihsan (p. 57)

Untuk mengenali Kecerdasan Spiritual dalam kehidupan, diperlukan
pembuktian secara empiris yang dilakukan dalamn suatu penelitian ilmiah, Dalam
hal ini, penelitian yang akan dilakukan adalah berkaitan dengan suatu fenomena
kehidupan yang dialami dan dijalankan oleh orang-orang yang tergabung dalam
kelompok tarekat dengan ritual sufisme yang digunakan selain dzikir dan shalawat
juga menari whirling, untuk itu akan dibahas tentang kecerdasan spiritual penari
whirling, sebagai seorang yang menempuh jalan sufi. Sufisme adalah bukan
sebuah penjelasan, tetapi sebuah penemuan dan pendakian menuju jalan
pemaknaan dan jalan penyambung diri dengan Sang Sumber Cahaya (Source of
Live), di dapat melalui ilmu tasawul. (Nasr, 2003A, p.432)
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F. Schuon (1959), mengemukakan tentang prnnsip-prinsip tradisi Isiam
untuk perawatan psikologis yang didasarkan atas metafistka, adalah: tradisi Islam
mengemukakan bahwa sumber setiap jiwa adalah surga. Realitas arketipal ini
merupakan pagasan primordial yang lerselubung di dalam setiap jiwa. Akan tetapi
ia dapat mewujudkan dirinya melalui praktek spiritual yang didasarkan atas zikir
atau mengingal Allah Yang Mahatingg: secara berulang-ulang. Dengan cara ini,
pusat kepribadian “sejati” yang terlupakan dapat diaktifkan kembali: suatu pusat
imanen dan sekaligus pula transenden. (Nasr, 20034, p. 395)

Kecerdasan transenden adafah fungsi hati yang dikaitkan dengan intuisi
intelektual yang pada dasamnya terdiri dari daya kontemplaiif yang sama sekali
tidak mungkin masuk ke dalam kapasitas rasional (bersifat logis), tetapi
merupakan daya yang mampu menenma cahaya Hati adalah tempat cahaya Hahi,
melalui aktivitasnya dapat diperoleh pengetahuan Ilahi. Hati menjadi satu-satunya
organ dalam tubuh manusia, bagi lokus energi-energi yang diterima manusia dari
dunia spiritual dan membukakan banyak jalan bagi perkembangan spiritual, untuk
itu perlu di gali lebih dalam lagi tentang makna dan hakikatnya, agar tidak tergoda
oleh segala yang ditimbulkan oleh nafs. Hati hanya dapat hidup oleh zikir dan
perenungan, pencapaian kebajikan dan kesadaran akan hubungan keduanya
dengan metafisika. (Nasr, 20034, p. 422)

Hati yang dibicarakan disini adalah hati yang dibicarakan para sufi yang
merupakan pusat pengetahuan (ma rifak) dan cinta Hahi (mahabbah), bukan hati
fistk dengan {ungsi-fungsi psikologisnya. Maka sesungguhnya intuist inielektual
yang dibahas Schuon itu sama dengan cinta sebagaimnana dipahami kaum sufi,
yaitu cinta yang menurut Rumi dalam pengantar karyanya, Mafsnawi menjadi
“dokter bagi seluruh penyakit kita”. (Nasr, 2003 A, p. 399)

Cinta ini pada dasamya merupakan cinta kepada Allah, “Mata hati” mulai
melihat esensi kekal, kemudian cinta kepada sesama manusia dan kepada semua
makhluk pada umumnya. Selanjutnya cinta kepada alam, dalam kedua aspeknya,
yaitu aspek keindahan (jamal) dan aspek kekuatan (jalal). Cinta ini tidak
menyingkirkan kearifan rasa takut, yang merupakan salah satu aspek cinta
terhadap kemuliaan yang mempesona dan substansi yang kekal. Dalam Tarekat
Maulawiyyah, penari whirling akan merasakan kedekatan dan cinta Illahi saat
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melaksanakan tariannya Perasaan cimta Ilahi timbul saat menari, dan atas
pengaruh musik yang mengiringinya, suara vokal sang penyanyt yang
melantunkan pujian, dzikir dan shalawat. Tarian dan nyanyian sufi merupakan
bagian atas praktik menumpahkan Kkecemasan duniawi dan menimbultkan
kepekaan dalam din (Nasr, 20034, p. 399)

Musik dilihat dari sisi psikologis, dikatakan bshwa aktivitas musik yang
meliputi persepsi dan kognisi, dalam psikologi musik, istilah sensori informasi
diartikan sebagai rekaman pengalaman yang dapat mengarabhkan perilaku musikal
seseorang. Musik diperlukan oleh setiap orang, hampir seluruh masyarakat atau
budaya memiliki musik, dikatakan bahwa musik memiliki semua karakter penting
dari sistem kimia, genetika dan bahasa manusia, dalam merespons musik serta
untuk memahami efek stimuli musik, tefjadi proses kogniiif yang menyertakan
emosi dalam wujud perlakunya, artinya terjadi interaksi antara musik dan
psikologi, dan dalam semua budaya, musik adalah bagtan yang tak terpisahkan
dari kehidupan manusia, dan juga dikatakan sejak awal sejarah manusia, musik
mendapat peran yang signifikan dalam hal penyembuhan manusia.

Pengaruh musik tasawuf belakangan ini banyak terlihat dengan
ditemukannya berbagal musik suft vang bervariasi dan masing-masing
mempunyai dasar atau atiran-aliran dalam menyanyikan dan juga pemakaian alat-
alat musiknya, serta telah dipopulerkan dalam bentuk kaset, CD dan VCD bahkan
melalui internet dan merambah ke seluruh penjuru dunia seiring dengan
kemajuan teknologi media vang ada saat ini, di mana tecdapat aspek lintas budaya
yang menjadikan masyarakat multikultural dan merupakan bagian dari revolusi
komunikasi. (Harris, 2004, p. 357 )

Musik sufi dapat menjadi sebuah solusi karena mempunyai pengaruh
positif dalam hal spiritual. Beberapa dari mereka yang berkecimpung dalam
tasawuf tidak pemah meninggalkan aspek spiritual dalam seluruh kegiatannya,
termasuk bermain musik, apapun jenisnya dan para sufi mengartikan musik adalah
merupakan fajalli-nya sifat Jamalivah Allah, sebagai salah satu sifat-Nya adalah
yang Maha Indah dan menyukai segala keindahan, sedangkan musik adalah
sesuatu yang indah, bermain musik dan mendengarkannya akan dapat
menenangkan hati, bahkan dapat menjadikan kesembuhan atau terapi penyakit.
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Praktek musik dan tari sama’ dalam tasawuf masih sedikit dirasakan ada
kontroversial, karena tidak dianut oleh seluruh kalangan kaum sufi, terdapat
beberapa tarekat yang tidak setuju dengan pertunjukan musik, walupun banyak
ulama yang mendukung dan membolehkannya, namun ada juga yang tidak setuju
dan mengharamkannya. Padahal tasawuf (tarekat Nagsyabandiyah dan
Maulawiyyah) hakikatnya memperjelas, membersihkan dan melapangkan jalan
menuju al-thsan, yaitu meyupakan puncak dari prestasi amaliah dan komunikasi
seorang hamba dengan Allah secara eksistensial dan esensial. Al-ihsan merupakan
wujud nyata dari praktek al-slam dan al-Imen. Karepa itu tasawuf
mengintegrasikan dunia syariat dengan dunia hakikat, melalui jalan tarekat.

Berdasarkan uraian di atas dan untuk mengetahui kecerdasan spiritual
pada penari whirling, maka penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif sebagai dasar analisisnya, dengan metode
studi kasus. Data-data yang dikumpulkan diperoleh melalui pengamatan langsung,

wawancara mendalam, dan dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang tampak dari latar belakang diatas adalah keadaan
masyarakat saat ini, khususnya umat Islam meskipun dalam kesehariannya
kebanyakan dari mereka sudah menjalankan dan mentaati ajaran-ajaran Islam
dengan baik, tapi mereka masih merasakan berada dalam masalah-masalah yang
meliputi ketidak-bermaknaan hidup, tidak mempunyai nilai atau manfaat,
kesepian dan keterasingan meskipun berada diantara orang-orang yang dikenal
atau keluarga dan merasa tidak berguna, merasa bukan apa-apa. Keseluruban
perasaan itu tampak seperti sebuah kelainan jiwa. Ada sebuah perasaan kerinduan
dan pencarian jalan kepada Allah SWT., inilah yang dikenal dengan kecerdasan
spiritual, yang telah diberikan sarananya kepada semua umat manusia oleh Allah
SWT.

Sebagai upaya mencari ketentraman hati, terdapat sekelompok masyarakat
yang mengtkuti jalan pencarian kedekatan kepada Allah, melalui tarekat-tarekat
sufi atau organisasi sufi, yang dipimpin oleh seorang syeikh, yang mana dia harus

mempunyal hubungan keluarga langsung dari Nabi Muhammad Saw. Selain
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syekh, juga ada mursyid atau pir sebagai guru atau pembimbing dan murid yang
disebut salik. Dalam perjalanannya seorang salik (orang yang menjalankan suluk)
yang berguru kepada mursyidnya, harus menjalankan praktek-praktek sufi dengan
tujuan utamanya adalah pemulihan keutuhan diri manusia. Praktek yang
dijalankan oleh setiap salik berbeda, sesuai dengan petunjuk dan arahan
mursyidnya atau syeikh.

Setiap murid atau selik akan menjalankan petunjuk syeikh-nya, dan
sebagai dasar keberhasilan pencarian dan jalan mencapai tujuannya adalah
memakai kecerdasan spiritual, salah satunya adalah praktek ritual sufi yang
dilakukan melalui tarian whirling atau “sama”, dengan penarinya yang disebut
darwis. Untuk mengetahui apakah kecerdasan spiritual ini bermanfaat bagi
seseorang yang mencari jalan menuju Allah, diperlukan sebuah penelitian yang
lebih dalam. Untuk itu berdasarkan rumusan masalah di atas, disusun pertanyaan
atas penelitian, sebagai berikut:

1. Apa bentuk-bentuk kecerdasan spiritual pada penari whirling yang
mengikuti tarian whirling?

2. Apa manfaat yang diperoleh penari whirling penari whirling dalam
kecerdasan spiritual?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kecerdasan spiritual penari

whirling dalam menjalani kehidupan sehari-hari?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui:

1. Bentuk-bentuk kecerdasan spiritual pada penari whirling yang mengikuti
tarian whirling, adalah telah memperoleh makna hidup, nilai-nilai,
transenden, keterhubungan dan menjadi sesuatu atau mencapai tujuan.

2. Manfaat vang diperoleh penari whirling dalam kecerdasan spiritual, seperfi
kesadaran ruh dan aktualisasi, kesadaran kosmik, pengalaman mistik,
pengalaman puncak, dan ekstase.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual penari whirling
dalam menjalani kehidupan sehari-hari, seperti keterkaitannya dengan diri

sendiri, yang lain, orang lain dan dunia fisik.
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1.4 Batasan Masalah
Pembahasan masalah dalam tulisan ini difokuskan pada peranan

kecerdasan spiritual pada penari whirling dengan sarana musik dan nyanyian yang
bergabung di Rumi Cafe, Tarekat Nagsyabandiyah, JI Iskandarsyah, Kav 12-14,
No 3B, Jakarta Selatan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah:

1. Segi Teoritis: Dapat memberikan sumbangan tentang konsep kecerdasan
spiritual pada penari whirling dengan memakai sarana musik dan nyanyian
dalam menjalani kehidupannya dengan kedekatan dirinya kepada Allah
Swt. Diharapkan atas hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan, khususnya pada bidang psikologi dan kesehatan jiwa, juga
dari hasil penelitian dapat dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya,
terutama yang berkaitan dengan musik dan tari dalam tasawuf.

Harapan selanjutnya dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan
psikologi Islami yang berhubungan dengan kecerdasan spiritual pada
penari whirling sebagai upaya pendekatan diri kepada Allah Swi.

2. Dari segi praktis: Dapat memberikan wawasan, pandangan dan masukan
kepada seluruh umat Islam, khususnya pada penari whirling dalam upaya
pendekatan diri kepada Allah SWT., melalui satu komunitas perjalanan
menuju Allah untuk menggapai cahaya-Nya, yaitu mengikuti tarekat, di
mana semua murid akan mendapat bimbingan dari syeikh dan mursyidnya,
sehingga harapan mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat diupayakan
akan tercapai. Tarekat ini akan menggali potensi kecerdasan spiritual yang

ada pada diri masing-masing, yang mana telah diberikan oleh Allah SWT.,

kepada setiap manusia melalui fitrahnya.

1.6 Kerangka Pemikiran
Kecerdasan Spiritual (Spiritual Intelligence) diartikan sebagai suatu

pemahaman yang cepat terhadap sesuatu yang immaterial dengan memakai

seluruh aspek yang dikaitkan kepada nilai-nilai, transendental, dalam hal ini dapat
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Juga disebut sebagai landasan pemaknaan melalui berfungsinya IQ dan EQ,
terhadap segala sesuatu yang dihadapi dalam kelangsungan kehidupan setiap
manusia, dalam kaitannya dengan Allah Swt., diri sendiri, orang lain serta alam
(connecting), yang akhirnya dapat menjadikan dirinya cerdas secara spiritual.

Untuk mencapai kecerdasan spiritual, seseorang harus memahami berbagai
aspek dan banyak faktor didalamnya. Diantaranya bagi penari whirling atau
darwis yang spiritualnya cerdas harus mengerti dan memahami apa yang
dijalankannya saat ini dengan mencari kedekatannya dengan Allah Swt. melalui
tari sama’ yang memiliki karakteristik: pikiran (indera, persepsi dan inteligensi),
hati (lewat ekspresi perasaan, puisi dan musik) dan tubuh (dengan menggerakkan
kehidupan lewat putaran), untuk kehidupan di dumia, dan untuk kehidupan
diakhirat nanti. Adapun manfaat yang didapat dari tarian sema’ antara lain:
pengalaman puncak; pengalaman mistis; ekstasi; kesadaran ruhaniah; kesadaran
kosmis, aktualisasi transpersonal, pengalaman spiritual.

Seluruh faktor-faktor di atas dapat menjadikan tercapainya aspek-aspek
kehidupan seorang penari whirling sebagai yang mempunyai kecerdasan spiritual.
Aspek-aspek tersebut ialah: hidup yang bermakna dan dapat memaknai hidupnya
{(meaning); mempunyai nilai-nilai (value); transcendence; keterhubungan dirinya
dengan dirinya sendiri, yang lain (Allah Swt), orang lain dan alam semesta
(connecting); refleksi dan pengalaman, sehingga pabham tentang dirinya dan
bagaimana mengetahuinya (becoming).

Kesimpulan yang dapat ditarik, bahwa setelah seluruh aspek dan faktor
tersebut diatas dapat dijalankan dan dipahami, maka seseorang dapat dikatakan
telah mempunyai kecerdasan spiritual. Dalam hal ini seorang pemari whirling
melalui tarian sama’ beserta dzikir, meditasi dan pelajaran agama di dalam.
tarekal yang diikutinya akan menjadi individu yang mempunyai kecerdasan

spiritual, merasa bahagia, bermanfaat dan mencapai The Ultimate Meaning.

1.7 Sistematika Penulisan
Penggunaan sistematika penulisan merupakan sarana untuk memudahkan

penulis dalam menjelaskan kepada pembaca tentang latar belakang mengapa
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masalah ini perlu diteliti, pengajuan hipotesis, metode penelitian, hasil penelitian
serta kesimpulan yang diperoleh.

Bab 1, Pendahuluan, pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang,
sehingga dirasakan perlunya masalah ini diteliti dengan mengangkat fenomena
dampak psikologis anggota masyarakat muslim yang merasa dirinya tidak punya
arti dan tidak dapat membawa dirinya kepada sesuatu yang wajar atau yang
diwajibkan oleh ajaran agama, dengan kata lain mempunyai penyakit kejiwaan.
Darilatra belakang masalah ini kemudian dibuat rumusan masalahnya serta
pertanyaan-pertanyaan penelitiannya diikuti dengan tujuan dari penelitian, batasan
masalah, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, serta sistematika penulisannya.

- Bab 2, Landasan Teori, dalam bab 2 ini dilakukan pengkajian secara
teoritis tentang aspek-aspek, faktor dan lainnya yang berhubungan dengan
kecerdasan spiritual untuk dineliti dengan dukungan dari pendapat para ahli dan
berdasarkan berbagai sumber penelitian. Di dalam bab ini, akan di bahas pula
definisi serta hubungan aspek-aspek dan faktor-faktor yang diperoleh dari
beberapa referensi yang ada, yaitu tentang kecerdasan spriritual dengan subjek-
subjek atau responden yang terpilih. Selain landasan teori ini, dikaji juga
penelitian sebelumnya (apabila ada), dan terkait dengan penelitian ini.

Bab 3, Metodologi Penelitian, dalam bab ini berisi penjelasan metodologi
penelitian yang terbagi ke dalam beberapa penjelasan; tempat dan wakiu
penelitian, metodologi sebagai alat pemecahan masalah, kemudian karakteristik
responden penelitian, metode pengumpulan data dari responden, dilanjutkan
dengan tehnik analisis pengumpulan data dan terakhir prosedur penelitian.

Bab 4, Hasil Penelitian, dalam bab ini diuraikan pembahasan atas hasil
penelitian yang meliputi kecerdasan spiritual responden dengan bahasan utama
yaitu; gambaran umum Rumi Cafe dan tarekat Nagsyabandiyah, hasil wawancara
secara mendalam dari setiap responden, Analisis hasil penelitian, peranan
kecerdasan spiritual bagi penari whirling, peranan penari whirling dalam
kehidupan beragama dan bermasyarakat.

Bab 5, Kesimpulan dan Saran, dalam bab ini disampaikan kesimpuian

atas penelitian dan saran-saran yang bermanfaat bagi pengembangan kecerdasan

spiritual manusia.
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2. LANDASAN TEORI

Dalam sub-bab ini akan dibahas landasan teori atau konsep tentang

kecerdasan spiritual, musik dan tari dalam tasawuf dan penari whirling sebagai

subjeknya.
2.1 Kecerdasan Spiritual

2.1.1 Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan dalam bahasa Inggris disecbut ’infelligence’ dan bahasa Arab
disebut “al-dzaka’. Menurut David Wechsler (1958), definisi intelligence adalah
kemampuan individu untuk berpikir dan bertindak secara terarah, serta mengolah
dan menguasai lingkungan secara efektif (Sarwono, 2000, p. 71). Kemampuan itu
adalah kemampuan untuk mengolah lebih jauh lagi akan hal yang diamati dan
terdiri dari dua jenis, yaitu kemampuan umum yang mendasari kemampuan
khusus, dan kemampuan khusus adalah kemampuan dalam bidang-bidang
tertentu, seperti mengorganisasika fakta, inisiatif, kreativitas dan sebagainya.
Selanjutnya Weintraub (1998 ) mendefinisikan intelligence sebagai kemampuan
belajar atan memahami atau menghadapi situasi baru atan menantang (menguji)
dan memunculkan atau merefleksikan penilaian yang baik atau pemikiran yang
logis/terpercaya. Akan tetapi, ketika kita berpikir tentang kecerdasan, kebanyakan
dari kita berpikir tentang tes 1Q di sekolah yang menilai dengan angka yang
menginformasikan pada guru-guru kita untuk belajar dengan cepat (p. 5)

Spiritual berasal dari kata ’spirit’. Beberapa arti menurut bahasa adalah
satu zat atau makhluk immaterial, blasanya bersifat ketuhanan menurut aslinya,
yang diberi sifat dari banyak ciri karakteristik manusia, selain itu diartikan sebagai
kekuatan. tenaga. semangat vitalitas, energi atau moral dan juga motivasi.
Sedangkan spiritual seperti diartikan di atas dikaitkan dengan roh, semangat atau
jiwa, dan yang berhubungan dengan agama, keimanan dan nilai-nilai transedental
yang bersifat mental sebagai lawan dari material, fisikal atau jasmaniah.

Menurut Lines (2006), spirit berasal dari bahasa latin, spiritus, yang

berarti “nafas™ (yakni “nafas Allah”), dalam bahasa Indonesia disebut juga “roh”,
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dalam banyak tradisi roh adalah sesuatu yang transenden dan memiliki
persekutuan dengan manusia.(p. 34)

Dalam sejarah tentang kecerdasan dapat dilihat bahwa kecerdasan
merupakan sebuah proses psikologis. Pada awal abad ke dua puluh, IQ menjadi
isu besar, karena kecerdasan intelektual atau rasional adalah kecerdasan yang
digunakan untuk memecahkan masalah logika maupun strategis. Menurut teori
ini, semakin tinggi IQ seseorang semakin tinggi pula kecerdasannya. Khususnya
psikologi Barat, yang pertama adalah pendapat Freud, yang menetapkan dua
proses psikologis sebagai proses primer dan sekunder. Proses primer diasosiasikan
dengan id, insting, tubuh, emosi dan bawah sadar, yang dapat juga disebut sebagai
EQ, vang bekerja berdasarkan jaringan saraf asosiatif di otak. Proses sekunder
diasosiasikan dengan ego, kesadaran dan pikiran rasional yang dapat disebut
sebagai IQ, yang bekerja berdasarkan jaringan syaraf serial di dalam otak. Kedua
proses tersebut, yaitu primer dan sekunder saling berebut kendali dan ekspresi,
namun baik nalar maupun emosi tidak dapat berhubungan dengan sesuvatu dari
luar diri mereka sendiri. Hal ini karena mereka tidak memiliki sumber bersama
yang dapat menyatukan dan mengubah mereka. Jadi tidak terjalin dimensi
transpersonal diantara mereka.(Zohar, 2007, p. 6)

Carl Gustaf Jung semasa hidupnya mencoba suatu usaha untuk
menjembatani kedua proses tersebut melalui “konsep diri’ dan “fungsi
transendental”, namun sebelum dia dapat memberikan dasar ilmiah bagi
perkembangan psikologinya dan juga pada saat it neurologi belum begitu
berkembang, dia meninggal tahun 1961. (Zohar, 2007, p.6). Namun Daniel
Goleman (1996) meneliti dan mempopulerkan kecerdasan emosional atau EQ,
yang mana dianggap sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual. Disebutkan
bahwa EQ memberi kita kesadaran tentang perasaan milik diri sendiri dan juga
milik orang lain. EQ memberi kita rasa empati, cinta, motivasi, dan kemampuan
untuk menanggapi kesedihan atau kegembiraan secara tepat. EQ merupakan
persyaratan dasar untuk menggunakan IQ secara efektif. (Zohar, 2007, p. 3)

Sedangkan apabila kedua kecerdasan di atas disatukan dengan kecerdasan
ketiga, yaitu Spiritual Intelligence atau Kecerdasan Spiritual akan mendorong

kesuksesan seseorang. Orang yang memiliki kecerdasan spiritual akan mempunyai
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ketulusan, integritas, tanpa pararih, rendah hati dan kebajikan sosial. Ada
beberapa bagian penting dari kehidupan spiritual yang memberi kepuasan total
bila seseorang sukses. Aspek-aspek spiritual itu tidak hanya membuat seseorang
sukses, tetapi juga bahagia. {(Pasiak, 2002, p. 16)

Zohar (2007) mengemukakan bahwa kecerdasan spiritual yang bekerja
berdasarkan sistem saraf otak ketiga, yakni osilasi-syaraf sinkron yang
menyatukan data di seluruh bagian otak, untuk pertama kalinya menawarkan
kepada kita proses ketiga yang aktif. Proses ini menyatukan, mengintegrastkan
dan berpotensi mengubah materi yang timbul dari dua proses lainnya. Kecerdasan
Spiritual memfasilitasi svatu dialog antara akal dan emosi, antara pikiran dan
tubuh. Kecerdasan Spiritual menyediakan titik tumpu bagi pertumbuhan dan
perubahan. Kecerdasan Spiritual juga menyediakan pusat pemberi makna yang
aktif dan menyatu bagi diri. (p. 6)

Otak kecerdasan spiritual disebut berpikir unitif (menyatukan). la disebut
juga dengan jenis berpikir ketiga. Ada banyak aspek dalam kehidupan mental dan
kecerdasan manusia yang tidak dapat ditiru oleh siapapun, dan kemampuan ini
disebut kecerdasan spiritual. Arti kecerdasan spiritual adalah suatu kecerdasan
yang memberi makna, yang melakukan kontekstualisasi, dan bersifat
transformatif. Berbeda dengan mesin, manusia adalah mahluk berkesadaran.
Kesadaran akan pengalaman dan merespons pengalaman tertentu dengan tangis
atau tawa, dengan duka atau canda, meskipun diprogram melalui aturan yang
dipelajari, dan telah membentuk kebiasaan melalui asosiasi di sepanjang hidup
manusia, dan tetap mempunyai kebebasan. (Zohar, 2007, p. 52)

Suatu kemampuan lain yang dimiliki manusia pada umumnya adalah rasa
akan kesatuan (keutuhan) dalam menangkap satu situasi atau dalam melakukan
reaksi terhadapnya. Pemahaman itu pada dasarnya bersifat holistik, yaitu
kemampuan untuk menangkap seluruh konteks yang mengaitkan antar unsur yang
terlibat. Int disebut sebagai berpikir menyatukan atau unitive thinking. (Zohar,
2007, p. 53)

Dalam tingkat neurologis paling sederhana, kecerdasan spiritual
digambarkan  sebagai kemampuan untuk membingkai ulang atau

mengontekstualisasi-ulang pengalaman. Dengan demikian kecerdasan spiritual
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merupakan kernampuan untuk mentransformasi pemahaman terhadap sesuatu atau
tentang realitas. Dalam hal pengalaman cerapan seperti itu, kecerdasan spiritual
memungkinkan munculnya daya rekonstektualisast dan transformatif untuk
menampakkan dirinya sendiri pada kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini dapat
juga disebut sebagai proses kesadaran baru atau “pergeseran kesadaran” yaitu
semacam wahyu yang personal dan nonkonseptual tentang siapa kita, mengapa
kita di sini dan bagaimana kita harus bertindak, yang hakikatnya ini merupakan
sebuah kehidupan baru dan menyebutnya sebagai kebangkitan (Zohar, 2007, p.
57-58). Jadi kecerdasan unitif (berpikir jenis ketiga) merupakan fungsi intrinsik
otak manusia, dan disebut sebagai kecerdasan spiritual dan merupakan bawaan
lahiriah manusia, yang kemudian dikaitkan secara tidak langsung dengan makna.
(Zohar, 2007, p. 75).

Para peneliti otak antara lain dari City University New York. mengajukan
hipotesis bahwa aktivitas di dalam ion sel saraf itu dipicu oleh ”fenomena
terowongan” kuantum (quantum tunnelling phenomena). (Terowongan kuantum
adalah suatu proses ketika suatu partikel mampu ”menerobos energi” penghalang
{energy barier) dengan mengubah dirinya menjadi gelombang sebelum akhimya
menjadi partikel kembali di sisi seberangnya). Penjelasan ini sangat sesuai dengan
pangamatan. Jadi besar kemungkinan bahwa aktivitas kuantum di dalam
terowongan ion tunggal itu memang benar-benar terjadi. Koherensi kuantum
terjadi karena terowongan-terowongan yang dikelilingi dengan dendrit sangat
dekat dengan medan listrik otak. Dan osilasi koheren di lapisan luar korteks
sangatlah penting bagi kesadaran. Dari hasil riset ini implikasi ilmu saraf dan
fisika kuantum ini dapat menjelaskan tentang keberadaan kecerdasan spiritual,
dan sejauh mana dimensi transenden yang memperkaya pengalaman seseorang,
dengan menunjukkan:

* Terdapat Osilasi 40 Hz di seluruh bagian otak.

* Osilasi ini tampaknya berkaitan erat dengan keberadaan kesadaran dalam
otak.

* Osilasi ini "mengikat” peristiwa indriawi dan kognitif individual di dalam

otak dalam kerangka yang lebih luas dan lebih bermakna.
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* Bisa jadi terdapat dimensi kuvantum pada aktifitas saluran ion yang
menghasilkan osilasi, begitu juga koherensi kuantum diantara osilasi-osilasi
ini pada tingkat multineuron (sel-sel saraf)

Maka dapat disimpulkan bahwa osilasi 40 Hz merupakan argumen ilmu saraf
tentang keberadaan kecerdasan spiritual, kecerdasan jenis ketiga yang
menempatkan tindakan dan pengalaman kita dalam konteks makna dan nilai yang
lebih besar; dengan demikian menempatkan tindakan dan pengalaman ini secara
lebih efektif.

Dikemukakan oleh Pare dan Llinas (1995), bahwa alam semesta ini dapat
dipandang sebagai samudra energi yang tenang dan transparan dan semua benda,
sebagaimana gelombang berada diatasnya, seperti diterangkan dalam ilmu fisika
tentang alam semesta: teori medan quanium. Alam semesta dan seluruh bagiannya
terdiri dari energi dengan keadaan eksitasi yang berbeda-beda, seperti manusia,
meja, kursi, pohon, binatang merupakan pola-pola energi dinamik, yang berada
diantara energi yang diam dan tak tereksitasi atau hampa kuantum (quanium
vacuwum), dengan demikian hampa kuantum ini tidak memiliki sifat-sifat yang
dapat dirasakan atau diukur secara langsung, sifat yang dapat diukur adalah
eksitasi atau gelombang dari hampa kuantum. Jadi hampa kuantum bersifat
transenden terhadap eksitasi. (Zohar, 2007, p. 61)

Hampa kuantum adalah medan energi yang dikenal sebagai Medan Higgs.
Medan 1ini berisi osilasi energi yang koheren dan sangat luas, merupakan sumber
dari semua medan dan partike! fundamental di alam semesta, maka terdapat
kesadaran dalam Medan Higgs dan hampa kuantum menjadi sangat mirip dengan
sesuatu yang dalam di dunia mistik, dikenal sebagai "Tuhan yang imanen”, Tuhan
yang berada dalam segala sesuatu. Dalam hal ini osilasi sel saraf 40 Hz yang
menghasilkan kesadaran manusiawi dan kecerdasan spiritual memiliki akar-
akarnya di dalam “Tuhan” itu sendiri. "Tuhan” itulah pusat (centre) dari diri
manusia. Dan makna memiliki akar-akarnya dalam makna tertinggi dari semua
wujud yang tak lain adalah Tuhan itu sendiri. (Zohar, 2007, p. 78)

Selanjutnya proses penemuan “God Spot” ini sedikit dramatis, karena hal
ini mula-mula hanya ditemukan pada penderita penyakit ayan, terutama ketika

mereka mengalami serangan ayan tersebut. Saat ifu mereka mengalami halusinasi,

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Universitas Indonesia



19

dan setelah sadar, pengalaman itu dihubungkan dengan pengalaman
menyenangkan dan cenderung mengarah ke pengalaman mistis yang dalam dan
kuat. Seorang pasien menceritakan bahwa ia seperti menemukan sesuatu yang
terang benderang seperti kristal, pasien lainnya mengalami kehanyutan yang
mempesona sehingga semua hal di sekitarnya seperti sirna.

God Spot atau titik Tuhan sangat berperan terhadap pengalaman spiritual
kita dan pengalaman mental yang meluas, seperti memberi kita akses ke pikiran
pra-sadar (preconscious) atau tak sadar (unconscious) dan ke rangkaian pikiran
asosiatif yang kaya akan simbol, yang mana akan menaikkan aktivitas titik Tuhan
secara berarti. Misalnya hanya segelintir orang yang mampu menciptakan karya
semi, sastra besar atau memecahkan problem yang spektakuler. Kesadaran
spiritval tidaklah menjamin bahwa kita dapat memanfaatkannya secara kreatif
dalam kehidupan kita. Memiliki kecerdasan spiritual tinggi berarti memiliki
kemampuan besar untuk menggunakan {(dimensi) spiritual ke dalam konteks dan
makna yang lebih besar menuju kehidupan yang lebih kaya dan bermakna, demi
mancapal kesadaran personal akan kesatuan, tujuan dan arah. Untuk mencapai
kecerdasan spiritual tinggi, seperti yang diinginkan, seluruh bagian otak, seluruh
aspek diri, dan seluruh segi kehidupan harus diintegrasikan. Wawasan dan
kemampuan khusus yang berkaitan dengan “Titik Tuban” itu harus dipadukan
menjadi bangunan umum dari emosi, motivasi, dan potensi kita, seria
membawanya ke dalam dialog dengan pusat diri dan cara mengetahuinya yang
khusus. (Zohar, 2007, p. 96)

Sedangkan Pasiak (2002) menyebutkan bahwa kecerdasan spiritual, yang
merupakan serangkaian data ilmiah terbaru, menunjukkan adanyaz “Q” jenis
ketiga, maka tidak bisa terlepas dari dua kecerdasan yang sebelumnya telah
membuat dunia ini terhanyut, yaitu Intelligence Quotient (1Q) atau kecerdasan
akal dan [ntelligence Emotional (EQ) atau kecerdasan emosi. Ketiganya
merupakan kecerdasan dasar manusia yang bekerja sama dan saling mendukung.
Hal itu merupakan indikator kunci bagi kesuksesan seseorang, dan kecerdasan
spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ,
bahkan kecerdasan spiritual atau Spiritual Intelligence (SI) merupakan kecerdasan

fertingginya. Fakta juga menyebutkan bahwa otak menyediakan komponen
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anatomisnya untuk ketiga aspek di atas, yang berarti secara kodrati, manusia telah
disiapkan sedemikian rupa untuk merespons segala macam hal dengan tiga aspek
tersebut. Di dalam satu kepala memang ada tiga pikiran: rasional, emosional-
intuitif dan spiritual. (p. 18)

Dalam mendefinisikan spiritualitas yang dikaitkan dengan agama, terdapat
beberapa definisi, antara [ain:

Elkins (1988), mengatakan bahwa orang Timur dan non-Kristen berpikir
bahwa spiritualitas adalah sesuatu yang terkait erat dengan gagasan transendensi,
gagasan bahwa ada ‘sesuatu di luar sana’ yang lebih besar daripada kita manusia
‘di sini’, yang mana kita tergantung atasnya. Dalam hal ini, Elkins berpendapat
bahwa terdapat media kontak atau jembatan antara manusia dan Ilahi adalah
dengan ruh yang membawa kita ke dalam metafisika, yang mana hal ini tidak

diakui di dalam wilayah berpikir manusia postmodern. (Lines, 2006, p. 34)

Wilber (2001), berpendapat bahwa terdapat dua jalan jejak spiritualitas,
yaitu jalan yang mendaki dengan transendensi ke arah yang lebih tinggi dan satu
lagi adalah jalan yang menurun menuju dunia. (Lines, 2006, p. 34). Selanjutnya
dia mengkategorikan ke dalam tiga elemen transpersonal dalam agama dan
spiritualitas:

1. Gambaran tradisional bahwa Yang Maha Kuasa ”Allah berada di lvar sana”
2. Unsur [iahi berada di dalam yang imanen
3. Relasi karakter antara seseorang dengan yang lainnya dan menjadi lebih

tinggi. (Lines, 2006, p.34)

Jadi transenden dan imanen datang dari Ilahi dalam kaitannya dengan sejarah
agama dan sering muncul dalam karya-karya seni klasik.

Lines (2006) menjelaskan bahwa pada awalnya spiritualitas tidak dapat
dibedakan dari agama, walaupun terdapat definisi dan istilah-istilah yang ada,
tetapi dirasakan tidak ada kejelasan, terlihat dari definisi spiritualitas dengan
istilah yang sangat berbeda, yang dikemukakan oleh beberapa ilmuwan, bahwa
spiritualitas adalah: Bucke (1923) sebagai kesadaran kosmis; Maslow (1970)
menyebutnya “menjadi kognisi”; Ouspensky (1934) menyebutnya ’persepsi
mukjizat’; Fromm (1986) mengacu pada spiritualitas sebagai *menjadi’ daripada

’memiliki’; Assagioli (1975) menyatakan bahwa semua kegiatan yang mendorong
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manusia maju menuju ke beberapa bentuk perkembangan — fisik, emosi, mental,
intuisi, sosial, jika itu telah ada sebelum keadaan seperti saat ini, maka pada
dasarnya itu adalah spiritual (Kirkland, 1996). (p. 36)

Akhirnya Elkins 1988 mendefinisikan spiritualitas adalah “spiritualitas,
yang berasal dari bahasa Latin spirifus, yang berarti ‘nafas dari kehidupan’,
adalah sebuah jalan kehidupan dan pengalamannya yang datang melalui
kesadaran atas suatu dimensi yang transenden damn ditandai oleh beberapa nilai-
nilai yang diidentifikasi dalam kaitannya dengan diii sendiri, orang lain, alam,
kehidupan dan apapun yang dipertimbangkannya untuk menjadi sesuatu yang
paling baik”. (Lines, 2006, p. 36)

Swinton dan Pattison (2001) mendefinisikan spirifualitas sebagai:
spiritualitas dapat dipahami sebagai aspek dari keberadaan manusia, yang
berhubungan dengan struktur yang signifikan, yang memberi arti atau makna dan
arah kehidupan seseorang serta membantu mereka dalaxmn menghadapi perubahan-
perubahan yang ada. Hal ini terkait denmgan pencarian manusia akan makna,
tujuan, pengetahuan transenden diri, hubungan yang bermakna, cinta dan perasaan
yang suci. Mungkin atau tidak mungkin, akan terkait dengan sistem agama
tertentu.(Coyte, Gilbert, and Nichells, 2007, p. 23)

Pengertian spiritualitas menurut Robinson (2008) dapat melibatkan tiga
bagian, yaitu:

* Mengembangkan kesadaran dan appresiasi yang lain (termasuk diri, orang
lain, kelompok, lingkungan dan jika memungkinkan, dewa)

* Mengembangkan kapasitas untuk merespon yang lain. Hal ini berkaitan
dengan penerapan spiritualitas dalam praktek, mewujudkan spiritualitas dan
dengan demikian berhubungan secara kontinyu dengan yang lain.

* Mengembangkan makna hidup yang tertinggi berdasarkan kesadaran dan
apresiasi dari, dan respon terhadap, yang lain.

Kosmos atau makrokosmos sebagai istilah yang sinonim dengan dunia
atau dapat didefinisikan dengan “segala sesuatu selain Allah”. Yang berkaitan
dengan mikrokosmos yaitu individu manusia. Banyak orang memberi ungkapan

bahwa makrokosmos dan mikrokosmos adalah “cakrawala dan jiwa” (al-afaq wa

al-anfus).
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QS An-Fushilat /41:53):

OAM” ;“ﬂji)mcs‘z"wtuﬁﬁdbmuﬁu‘j‘ﬁ@f'

Artiya:
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di
segenap penjuru dunia dan pada diri mcreka sendiri, sehingga jelaslah bagi
mereka bahwa Al-Qur’an itu adalah benar. Dan apakah Tuhan-mu tidak cukup
(bagimu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu.
QS. Al-Dzaariyaat / 51:0-21)

st U 28 8y 8 A T G 3
Artinya:
Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri, maka apakah kamu tiada memperhatikan.

Kedua ayat ini menjelaskan bahwa segala sesuatu di alam semesta adalah
tanda-tanda Allah. Untuk itu fenomena makrokosmos dam mikrokosmos sering
kali tidak berhubungan dengan apa yang disebut “evaluasi ilmiah” tentang
manusia dan dunia, tetapi lebih berurusan dengan nilai kualitatif atas ke-saling-
terhubungan antara alam nyata (al-syahadoh) dan alam gaib (al-ghayb). Alam
gaib adalah sebuah wilayah yang bukan saja tak terjangkau oleh panca indera
manusia, melainkan juga secara definitif, apapun instrumen ilmiah yang
digunakan. Akan tetapi wilayah gaib dari makrokosmos dapat dijangkau oleh
wilayah yang sama dalam mikrokosmos. Dalam keadaan-keadaan tertentu, ruh
manusia bisa mengerti realitas-realitas alam gaib. (Sachiko, 2000).

Nama-nama Allah (99 nama) dimanifestasikan melalui makrokosmos yang
merupakan tataran Ilahi sebagai kesatuan nama-nama yang dilambangkan oleh
khazanah tersembunyi yang terkunci. Diketahui bahwa itu ada dalam diri Allah,
disertai sifat-sifatnya yang tampak, dan mikrokosmos memanifestasikan semua
nama tersebut, tapi dalam cara yang relatif sama. Setiap nama mengacu kepada
Allah dan masing-masing menunjukkan esensi (dzat) tunggal, Selainnya tidak ada

realitas yang hakiki. Masing-masing menunjukkan esensi dalam batasan
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hubungan spesifik yang dimiliki esensi itu dengan segala ciptaan. Hanya nama
Allah yang menunjukkan realitas yang mencakup segala jenis hubungan,
keduanya adalah transkripsi Kehadiran Iahi. (Sachiko, 2000)

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka kecerdasan spiritual dapat
diartikan sebagai “suatu pemahaman yang cepat dan tepat terhadap sesuatu yang
immaterial yang ditandai dengan adanya makna, nilai-nilai, transendental, dalam
hal ini dapat juga disebut sebagai landasan pemaknaan melalui berfungsinya 1Q
dan EQ, terhadap segala sesuatu yang dihadapi dalam kelangsungan kehidupan

setiap manusia, dalam kaitannya dengan Allah, diri sendiri, orang lain, alam dan

lingkungannya.”

2.1.2 Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual

Para ahli mengemukakan beberapa hal yang dapat dikategorikan sebagai
aspek atau indikator dari kecerdasan spiritval. Indikator ini harus dipenuhi oleh
orang-orang yang disebut mempunyai kecerdasan spiritual. Pada umumnya bagi
orang yang tidak dapat mengolah indikator atau aspek-aspek kecerdasan ini,
berarti spiritualitasnya terganggu, atau disebut demgan mempunyai jiwa yang

sakit, dan harus dilakukan perbaikan agar hidupnya dapat lebih bermakna di dunia
dan akhirat.

Aspek-aspek kecerdasan spiritual yang dikemukakan oleh Swinton (2001)
adalah: (1) meaning atau makna; (2) value atau nilai; (3) transendence atau
transenden; (4) Connecting atau hubungan; (5) becoming atau menjadi. (Coyte,

Gilbert and Nicholls, 2007, p. 24)

2.1.2.1 Meaning

Meaning atau makna adalah sebagai makna ontologis yang signifikan dari
kehidupan; memahami situasi kehidupan; mengetahui tujuan dari keberadaannya.
Adalah Viktor Emile Frankl, seorang psikiater yang sejak masa mudanya sudah
tertarik terhadap masalah kejiwaan, di mana pada usia 15 tahun dia telah

mengikuti sekolah malam untuk orang dewasa dan mengambil pelajaran psikologi
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terapan dan psikologi eksperimental. Saat dia berusia 17 tahun diminta oleh
pengelola sckolah tersebut untuk memberikan pelajaran tentang arti kehidupan,
dan selalu ditekankan olehnya, bahwa kehidupan tidak akan memberi jawaban
atas pertanyaan tentang arti hidup, tetapi sebaliknya diserahkan untuk menemukan
jawabannya dengan jalan menetapkan sendiri apa yang bermakna bagi diri kita.
Selain itu diungkapkan pula keyakinannya tentang adanya makna hidup paripurna
(the ultimate meaning) di balik kehidupan nyata ini yang dapat dipahami secara
intuitif, tetapi sulit dijelaskan tuntas secara rasional. (Bastaman, 2007, p. 3).
Inilahyang kemudian dikenal dengan aliran psikologi/psikiatri modern, yang
dinamakan logoterapi.

Kata logos berasal dari bahasa Yunani yang berarti makna (meaning) dan
juga rohani (spirituality), sedangkan terapi adalah penyembuhan atau pengobatan.
Logoterapi secara uinum dapat digambarkan sebagai corak psikologi/psikiatri
yang mengakui adanya dimensi kerohanian pada manusia di samping dimensi
ragawi dan kejiwaan, serta beranggapan bahwa makna hidup (the meaning of life)
dan hasrat untuk hidup bermakna (the will to meaning) merupakan motivasi utama
manusia guna meraih taraf kehidupan bermakna (the meaningful life) yang
diidamkannya. (Bastaman, 2007, p. 36-37)

Seiring perjalanan hidupnya, di saat perang dunia ke-2, Viktor Frankl telah
membuktikan teori logoterapi-nya di empat kamp konsentrasi maut dalam waktu
tiga tahun. Dia adalah salah satu penghuni yang dapat keluar dan bebas berkat
teori tersebut. Saat ini logoterapi merupakan salah satu pilar psikologi dan
psikiatri modern yang diamalkan dalam dunia medis, pendidikan teologi, filsafat,
manajemen, rehabilitasi sosial, keluarga dan kegiatan pelatihan pengembangan
diri, setelah dikembangkan secara luas (awalnya merupakan metode psikoterapi
praktis) dengan mengembangkan filsafat manusia, teori kepribadian, teori
psikopatologi, dan metode pengembangan pribadi menuju kualitas hidup yang
bermakna.

Asas-asas logoterapi yang telah teruji kebenarannya oleh penemunya
sendiri (Frankl) dalam “laboratorium hidup” kamp konsentrasi, meliputi:

1} Hidup itu tetap memiliki makna (arti} dalam setiap situasi, bahkan dalam

penderitaan dan kepedihan sekalipun. Makna adalah sesuvatu yang
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dirasakan penting, benar, berharga dan didambakan serta memberi nilai
khusus bagi seseorang yang layak dijadikan tujuan hidup. sebenarnya
makna hidup terdapat dalam kehidupan itu sendiri, makna hidup terpatri di
dalamnya, baik dalam kondisi kehidupan senang ataupun susah. Dengan
cinta, adalah satu-satunya cara manusia memahami manusia lain sampai
pada pribadinya yang paling dalam. Melaluia cinta, seseorang dapat
melihat karakter, kelebihan dan kekurangan orang yang dicintai dan juga
dapat melihat potensi yang belum dan masih harus diwujudkan.

2} Setiap manusia memiliki kebebasan yang hampir tak terbatas untuk
menemukan sendiri makna hidupnya. Sumber-sumber makna hidup dapat
ditemukan dalam kehidupan itu sendiri, khususnya pada pekerjaan dan
karya-bakti yang dilakukan, serta dalam keyakinan terhadap harapan dan
kebenaran serta penghayatan tentang keindahan, iman dan cinta kasih.
Selain itu sikap tepat yang kita ambil atas penderitaan yang tidak dapat
diubah lagi merupakan sumber makna hidup.

3) Setiap manusia memiliki kemampuan untuk mengambil sikap terhadap
penderitaan dan peristiwa tragis yang tidak dapat dielakkan lagi yang
menimpa diri sendiri dan lingkungan sekitar, setelah upaya mengatasinya
telah dilakukan secara optimal tetap tak berhasil. Sikap tepat dan baik
yang harus dirubah, yakni sikap yang menimbulkan kebajikan pada diri
sendiri dan orang lain serta sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan dan
norma-norma lingkungan yang berlaku.

Asas-asas ini pada hakikatnya merupakan inti dari setiap perjuangan
hidup. Yaitu mengusahakan agar kehidupan senantiasa berarti bagi diri sendiri,
keluarga, masyarakat dan agama. Dalam hal ini diakui adanya kebebasan yang
bertanggung jawab untuk mewujudkan hidup yang bermakna melalui karya,
penghavatan, kevakinan. dan harapan serta sikap tepat atas peristiwa tragis yang
tak terelakkan. Ketiga asas di atas adalah eksistensi manusia, dan ditandai oleh
kerohanian  (spirituality), kebebasan (freedom), dan tanggung jawab
(responsibility). (Bastaman, 2007, p. 39-40)

Selanjutnya sumber-sumber dari makna hidup adalah nilai-nilai yang

diterapkan dalam kehidupan itu sendiri, berupa keadaan-keadaan yang
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menyenangkan dan berupa penderitaan, selama dapat melihat hikmah-hikmahnya,
maka tujuan makna hidup dapat tercapai.

Syirazi, Muhammad Shadruddin (1368:vol 1, 21), yang dikenal dengan
Mulla Sadra mengutip ucapan Ali bin Abi Thalib karamallabu wajhahu (kw) saat
menjelaskan makna hidup manusia, “Allah mengasihi seseorang yang
mempersiapkan untuk dirinya dan bersiap untuk kuburnya, dia mengetahui dari
mana, di mana dan kemana.” Hal ini dijelaskan dalam Ai-Quran (QS Ai-Hasyr/
59:19): |

c A L g

PR v Erzee g . . AP
Tyl el L BB 5 5085 5G N

rs oy A

sl

Artinya:

Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah
menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang
fasik.

Suyuthi (1416:551) dalam tafsitnya menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan orang-orang yang melupakan Allah adalah meninggalkan ketaatan
kepada-Nya hingga menimbulkan efek pada dirinya lupa untuk melakukan
kebaikan. Rasulullah SAW (dalam Raysyahri, 1422 HQ:333) bersabda, “Cahaya
hikmah itu didapatkan dengan rasa lapar sementara jauh dari Allah disebabkan
karena kekenyangan. Kedekatan kepada Allah dengan mencintai orang-orang
miskin dan dekat dengan mereka. Janganlah kalian kenyang hingga menyebabkan
cahaya makrifatmu ttu padam dari hatimu.” Dari sini dapat disimpulkan bahwa
mengingat Allah memiliki arti penting dalam kebermaknaan hidup seseorang. Ini
ditegaskan dengan ucapan Ali bin Abi Thalib, “Seseorang yang lebih mengenal
dirinya akan lebih takut pada Tuhannya,” dan "Barang siapa yang mengenal
dirinya dia mengenal Tuhannya.” (dalam Raysyahri, 1422 HQ:333). Ini
dilegaskan oleh penjelasan Yazdi (2006) bahwa penekanan persoalan “pengenalan
diri” (ma’rifat al-nafs) dan meyingkapkan hakikatnya yang ditujukan oleh agama-
agama samawi dan para pentmpin agama Serta para ulama akhlak pada dasarnya

merupakan vpaya untuk mengarahkan manusia kepada hakikat yang fitri dan

dibenarkan secara rasional.
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2.1.2.2 Value

Value atau nilai, adalah keyakinan dan standard nilai yang dihargai;
berkaitan dengan kebenaran; keindahan; nilai; dari pikiran; perilaku atau obyek;
sering berdiskusi sebagai "nilai akhir’.

Viktor Frankl dalam logoterapi, menyatakan bahwa sumber makna hidup
terdiri atas tiga nilai (values), yaitu:

Creative values (nilai-nilai kreatif) adalah kegiatan berkarya, bekerja,
mencipta serta melaksanakan tugas dan kewajiban sebaik-baiknya dengan penuh
tanggung jawab (pelayanan). (Bastaman, 2007, p. 42). Melalui karya dan kerja
kita dapat menemukan arti hidup dan menghayati kehidupan secara bermakna,
karena bekerja itu dapat menimbulkan makna dalam hidup, serta akan merasa
berarti dengan memiliki sebuah pekerjaan. Yang dimaksud pekerjaan di simi
hanyalah merupakan sarana yang memberikan kesempatan untuk menemukan dan
mengembangkan makna hidup. dalam hal ini makna hidup tidak tergantung pada
pekerjaan, tetapi lebih bergantung pada pribadi yang bersangkutan, dan sikap
positif, serta mencintai pekerjaan itu dengan cara kerja yang mencerminkan
keterlibatan pribadi pada pekerjaannya.

Experiential values (nilai-nilai penghayatan) adalah keyakinan dan
penghayatan akan nilai-nilai kebenaran, kebajikan, keindahan, keimanan dan
keagamaan, serta cinta kasih. Menghayati dan meyakini suatu nilai dapat
menjadikan hidup seseorang berarti; dari agama yang diyakininya orang dapat
merasa menemukan arti hidup; keindahan bagi sebagian orang dilakukan dengan
menghabiskan sebagian besar usianya untuk menekuni suvatu cabang seni tertentu;
cinta kasih dapat menjadikan seseorang menghayati perasaan berarti dalam
hidupnya dan dengan saling mencintai hidupnya penuh dengan pengalaman hidup
yang membahagiakan, menerima pasangannya atau orang lain apa adanya serta
dapat memahami kepribadiannya; kebajikan vang diberikan tanpa pamrih untuk
orang yang dikasihi, serta ingin menampilkan diri sebaik mungkin di hadapan
semua yang dikasihi.

Attitudinal values (nilai-nilai bersikap),yaitu menerima dengan penuh
ketabahan, kesabaran dan keberanian segala bentuk penderitaan yang tidak

mungkin dielakkan lagi, seperti sakit yang tidak dapat disembuhkan, kematian dan
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menjelang kematian, setelah segala usaha dan ikhtiar yang maksimal dilakukan.
Hal yang akan diubah bukan keadaannya, melainkan sikap (atfitude) yang diambil
dalam menghadapi keadaan itu, jadi pengembangan sikap adalah tepat, apabila
menghadapi keadaan yang tidak mungkin diubah atau dihindari. Selain itu sikap
menerima dengan penuh ikhlas dan tabah terhadap hal-hal tragis yang tidak dapat
dielakkan lagi, dapat mengubah pandangan kita dari yang semula diwarnai
penderitaan semata-mata menjadi pandangan yang mampu melihat makna dan
hikmah dari penderitaan itu. Maka nilai-nilai bérsikap dalam menghadapi keadaan
bagaimanapun dapat memberikan makna hidup bagi yang menjalaninya.
Mengenai nilai dan makna hidup ini, Jogoterapi menunjukkan makna
hidup dan hidup yang bermakna dapat dicapai melalui karya bermanfaat dan
kebajikan kepada orang lain, meyakini dan menghayati keindahan, kearifan dan
cinta kasih, serta mengambil sikap tepat atas penderitaan yang tak dapat
dihindarkan lagi. Kesemuanya mengacu kepada tiga nilai kehidupan, yaitu nilai

kreatif, nilai penghayatan dan nilai bersikap.

2.1.2.3 Trancendence

Transcendence atau transenden, adalah pengalaman dan apresiasi terhadap
sebuah dimensi dari lvar diri; mengembangkan batas-batas diri. Bahwasanya
manusia mampu mengorientasikan dirinya dan mengalihkan perhatian kepada hal-
hal di luar dirinya, misalnya perhatian yang semula semata-mata terarah kepada
diri sendiri, dialihkan kepada kepentingan sosial. Juga dengan memikirkan dan
merencanakan masa depan untuk mengubah kondisi buruk saat ini agar lebih baik
lagi. Kemampuan ini disebut self transendence yang memungkinkan manusia
mampu alih dimensi, misalnya dari being ke meaning, transenden dapai
terungkap dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam perbuatan merenungkan
keadaan diri sendiri dan mendambakan kondisi diri seperti yang diidam-idamkan,
menyukai atau tidak menyukai diri sendiri, menilai diri sendiri dengan tolak ukur
moralitas. Dengan kemampuan ini manusia mampu keluar dan membebaskan diri
dari kondisi raga, jiwa dan lingkungan untuk melakukan komitmen dengan nilai-

nilal dan makna hidup yang layak diraih, pribadi lain yang dikasihi, tugas dan
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misi hidup yang harus diselesaikan atau pengabdian yang harus dipenuhi.
(Bastaman, 2007, p. 64).

Menurut Robinson (2008) bahwa transenden telah menjadi konsep kunci
dalam pengertian tentang spiritualitas, yaitu: (1) bukan tentang pemisahan dengan
dunia, tapi justru berhubungan dengan dunia. Melalui empati seseorang dapat
melebihi dirinya sendiri, dapat mengklarifikasi dan merefleksikan kehadiran,
pikiran dan perasaan diri sendiri dan orang lain. Ada kapasitas melebihi
rasionalitas dan emosi melalui berhubungan dengan orang lain; (2) dari dialog dan
kritik yang terjadi memungkinkan seseorang untuk mentransenden kelompok
yang saat ini menjadi sumber kepercayaan dan nilai. Kelompok tersebut sesusai
dengan dinamikanya memerima transendensi sesuai dengan kapasitasnya untuk
terus berada di dalam kelompok; (3) sadar akan dirinya sebagai pelaku sejarah,
terjadi pertumbuhan dan perkembangan saat ini, ide tentang kemungkinan di masa
depan, serta kemungkinan unrtuk berubah mulai berkembang; (4) ada transendensi
keterbatasan diri, sesuatu yang memungkinkan seseorang melewati batas-batas,
atan mencapai potensi tertinggi. Jika spiritualitas adalah tentang kesadaran diri
sendiri dan orang lain, tentunya akan ada keterbatasan. Maka transendcnsi.
keterbatasan dapat diraih dengan menerima tanggung jawab bersama, negosiasi
tanggung jawab dan perkembangan atas creative pertnership; (5) transendensi
melalui transformasi, yattu dengan menemukan makna baru, tujuan baru, praktek
dan hubungan kerja sama baru. Semua ini adalah imaginasi dan tanggapan kreatif
atas transendensi.(p. 104)

Dari sisi agama, meliputi berbagai aspek yang tecakup dalam spiritualitas
bahwa manusia adalah makhluk trensenden, yang berusaha menjelaskan asal-usul
dunia dan manusia yang hidup di dalamnya dan menjawab pertanyaan sekitar
kehidupan manusia, penderitaan, kematian dan kebangkitan kembali di alam
berikutnya. Sebagai khafifah, manusia memiliki kapasitas akhlak Tuhan vang
secara Inheren ada dalam dirinya. Dalam hadis qudsi, Allah berfirman, “Aku
adalah pembendaharaan tersembunyi, aku ingin dikenal maka aku ciptakan
makhluk supaya aku dikenal.” (Al-Majlisi, 1404b HQ, dalam Ibnu ‘Arabi, 1968;
Iihat Al-Futiihdt vol.2. 112, 232, 310, 322, 331, 399; vol. 3, 267; vol 4, 428; Ibnu
Arabi, 1370 HS. p. 203; Ibnu ‘Arabi, 1336. p. 48). Kapasitas akhlak Tuban ini
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juga merupakan pembendaharaan yang tersembunyi dalam diri manusia yang
akan ditampakkan dalam sikapnya hingga manusia dikenal dengan sikap atau
perilakunya tersebut. Mungkin hal yang mustahil jika nabi memerintabhkan
umatnya untuk berakhlak dengan akhlak Allah sementara kapasitas atau

kemampuan untuk melakukan hal itu jika tidak terdapat dalam dirinya.

2.1.2.4 Connecting

Connecting atau hubungan, adalah menjalin hubungan dengan diri sendiri,
yang lain, salah satunya adalah Allah sebagai kekuatan yang tertinggi, orang lain
dan lingkungan (The diamond of self and others). Bahwa untuk menjadikan
seseorang mempunyai keterhubungan dalam menjalani kehidupannya, sehingga
dia menjadi seorang diri atau pribadi yang utuh dan mempunyai sifat-sifat yang
baik dan harus mempunyai hubungan yang harmonis déngan seluruh kelompok
yang berada di sekelilingnya, termasuk dirinya sendiri.

Dalam kehidupan beragama, meliputi berbagai aspek dalam deskripsi atas
hubungan, biasanya dalam konteks keyakinan sebagai makhluk transenden dan
berusaha menjelaskan asal-usul dunia dan semua kehidupan di dalamnya. Agama
juga dapat memberikan pandangan tentang dunia; doktrin, simbol, ritual,
sakramen, kewajiban, ikatan, dengan kata lain menciptakan sebuah kerangka
untuk memahami diri mereka sendiri, kehidupan dan pengalaman sehari-hari, juga
tentang apa yang akan terjadi setelah kematian. Hal ini akan di dukung oleh
orang-orang yang beriman.

James Fowler (1990) mengatakan bahwa setelah melakukan kajian yang
luas tentang keimanan (kepercayaan yang dalam terhadap konsep agama Allah),
dalam kaitannya dengan hubungan, terdapal dua definisi: pertama, kepercayaan
dan kesetiaan adalah dinamika yang mendasari keyakinan dan saling
berhubungan. Dalam pengertian ini iman adalah universal, generik dan kualitas
dari manusia; kedua, diketahui secara menyeluruh, yang mana orang-orang
membentuk hubungannya dengan diri sendiri, orang lain dan dunia sekitar yang
dipahaminya oleh transendensi. (Robinson, 2008, p.394)

Mengenai hubungan antara Allah dan manusia digambarkan dalam bentuk

habl (tali, ikatan). Ini disebutkan dalam (QS Ali *Imraan/ 3:112):
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Artinya:

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang teguh kepada tali (agama) Allah dan tali {(hubungan) dengan
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka
diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat
Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu

disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.

Syaikh 'Umar bin Sa’id Al-Fauti (Kasnazan, 2005; vol 5; p.166)
menjelaskan hablullah sebagai yang menghubungkan, barang siapa yang

bergantung dengannya maka dia akan selamat, namun yang bergantung pada
selainnya maka dia akan terputus.

Sementara dalam tafsir Al-Durr Al-Mantsuur fii Tafsiir Al-Ma’tsuur
(Suyuthi, 2002; vol 2: p. 296) dijelaskan bahwa habl minallaahi berarti
perjanjian dengan Allah, sementara fiabl minannaasi berarti janji dengan
manusia. Dengan kata lain selama manusia melaksanakan janji atau
ketaatannya kepada Allah berarti dia itelah menjalin ikatan kepada Allah.
Sementara jika manusia melaksanakan janji atau norma-norma yang telah

mereka sepakati ini berarti mereka berupaya membangun keharmonisan dan

kesejahteraan di antara mereka.

2.1.2.5 Becoming

Becoming atau menjadi adalah pengungkapan tentang kehidupan
seseorang yang menuntut refleksi dan pengalaman; termasuk pengertian tentang
siapa dirinya dan bagaimana dia mengetahuinya.

Saat ini banyak terjadi dalam kehidupan, telah kehilangan hubungan

dengan siapa sebenarnya harus berinteraksi, sehingga akan menghabiskan waktu
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yang banyak untuk menjadi seseorang atau sesuatu. Atas dasar ini, maka diri
sendirilah yang mampu mengembangkan semua komponen unfuk menjadi
seseorang dan sesuatu, melalui refleksi dan pengalaman atas pengetahuan dirinya
sendiri dengan didukung oleh transendensi yang telah direncanakan atas dasar
nilai-nilai agar menjadi seseorang yang bermakna dan juga dapat memaknai
kehidupannya.

Untuk itu terdapat beberapa hal yang berkaitan dalam diri seseorang agar
bisa menjadi seseorang atau sesuatu, caranya dengan menempatkan diri saat ini
adalah sebuah aker pohon, bagaimana caranya agar menghasilkan buah? Maka
melalul fransendensi yang telah dibuat dan didukung oleh imanensi yang berada
~di dalam dir1, solidaritas dari keduanya membuat pertumbuhan / mengembangkan
akar yang berada di dasar dengan keunikan dari seorang manusia, sehingga dapat
meraih cita-citanya, dan pada akhirnya dapat menjadi (becoming) seseorang atau
sesuatu sesuai yang diharapkannya.

Manusia pada intinya adalah makhluk dengan kebebasannya dapat
menentukan nasibnya sendiri, sehingga dijuluki sebagai the self determining
being, yaitu makhluk yang mampu memilih dan menentukan hal-hal terbaik bagi

dirinya, dengan kebebasan yang penuh dan rasa tanggung jawab.

2.1.3 Manfaat Kecerdasan Spiritual

Fokus dan perhatian dari kecerdasan spiritual atau yang dikemukakan
dalam Transpersonal Psychology, berdasarkan teori dari Shapiro dan Denise
Layoie (1992), menggambarkan psikologi Transpersonal sebagai berikut:
Psikologi Transpersonal adalah “bersangkutan dengan studi potensial tertinggi
kemanusiaan, dan dengan pengenalan, pengertian dan realisasi dari kesatuan
spiritual dan kesadaran transenden” (Desmita, 2009, p. 272)

Maslow (1968), menulis: "Saya menganggap angkatan ketiga psikologi
humanistik, akan menjadi psikologi transpersonal, transhuman, yang berpusat
pada kosmos, bukannya kebutuhan dan kepentingan manusia, yang melampaui
kemanusiaan, identitas, aktuoalisasi diri dan semacamnya” (Desmita, 2009, p. 273)

Dua unsur penting menjadi perhatian psikologi transpersonal:
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Pertama adalah highest potensial atau potensi-potensi luhur manusia, yang
menghasilkan telaah-telaah seperti extra sensory perception, transendensi diri,
kerohanian, dimensi diatas alam kesadaran, pengalaman mistik, ekstasi,
parapsikologi, paranormal, daya-daya batin, pengalaman spiritual dan prakiek-
praktek keagamaan seperti di kawasan Timur dan tempat lainnya di dunia,

Kedua adalah state of consciousness atau pengalaman seseorang melewati batas-
batas kesadaran biasa, seperti pangalaman-pengalaman alih dimensi, memasuki
alam-alam kebatinan, kesatuan mistik, komunikasi batiniah, pengalaman meditasi
dan lainnya. (Desmita, 2009, p. 272)

Psikologi Transpersonal menunjukkan bahwa di luar alam kesadaran biasa
terdapat ragam dimensi lain yang luar biasa potensinya serta mengajarkan
praktek-praktek untuk mengantarkan manusia pada kesadaran spiritual, di atas id,
ego dan superegonya Freud. Agama berbicara tentang kesadaran spiritual yang
luas dan mulltidimensional. Diri dan eksistensi psikologi manusia, hanya
menampakkan luar dari esensi spiritual kita. (Desmita, 2009, p. 273)

Cortright (1997) menyebutkan bahwa sedalam apapun studi tentang
genetika, biokimia atau neurologi pada satu sisi atau sistem keluarga, tidak ada
penjelasan apapun, karena hanya memperhitungkan penampakan luar dari
masalah natwre (tabiat) dan nurture (lingkungan) tidak dapat memberikan
jawaban memuaskan pada masalah fundamental manusia. Hanya dengan
memandang ke dimensi spiritual, yang memasukkan dan mentransendenkan
warisan dan lingkungan, kita dapat menemukan jawaban yang tepat untuk
masalah eksistensi manusia. (Desmita, 2009, p. 274)

Bastaman (2007) menyatakan bahwa psikologi transpersonal menaruh
perhatian pada dimensi spiritval manusia yang ternyata mengandung berbagai
potensi dan kemampuan luar biasa ini, terabaikan dar telaah psikologi
kontemporer (humanistik) dan psikologi transpersonal lebih tertarik untuk
meneliti pengalaman subjektif-transendental serta pengalaman luar biasa dari
potensi spiritual ini (Desmita, 2009, p.4)

Menurut Rakhmat (2001), sejak tahun 1969, psikologi mulai mengarahkan
perhatiannya pada dimensi spiritual manusia. Penelitian dilakukan untuk

memahami gejala-gejala rohaniah, seperti peak experience, pengalaman mistis,
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ekstasi, kesadaran rohaniah, kesadaran kosmis, aktualisasi transpersonal,
pengalaman spiritual dan akhirnya kecerdasan spiritual. {Zohar, 2007, p. xxvii) |

Dari seluruh penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa semua
gejala rubaniah yang menjadi perhatian psikologi transpersonal yaitu: Kesadaran
ruh dan aktualisasi; kesadaran kosmik; pengalaman mistik; pengalaman puncak
dan ekstase, adalah merupakan manfaat yang diperoleh dari terpenuhinya seluruh
aspek-aspek kecerdasan spiritual, di mana secara keseluruhan aspek-aspek
kecerdasan spiirtual dan manfaatnya akan saling terkait, khususnya dalam
kegiatan kehidupan sehari-hari.

Kecerdasan spiritual yang dijalankan oleh Penari whirling, berdasarkan
aspek-aspek kecerdasan spiritual, dalam hubungannya dengan kualitas hidup,

menjadi sangat bermanfaat bagi kehidupannya dan akan memperoleh:

2.1.3.1 Kesadaran ruh dan aktualisasi

Jung (1933), menyatakan bahwa dalam beberapa kesempatan secara tidak
langsung telah mengemukakan beberapa pemikirannya tentang transpersonal,
seperti sebuah eksplorasi pemikirannya bahwa terdapat prakiek kajian dari
psikoterapi transpersonal. Jung percaya dengan memperkenalkan istilah
‘transpersonal’  (Ueberpeesonliche). Sementara Jung menganggap bahwa
pemikirannya mempunyai kemungkinan berkembang di masa yang akan datang
di selurch bidang psikologi, dan saat ini dirasakan bahwa kontribusi besar telah
diperoleh atas pengembangan dan pemahaman praktek transpersonal. Banyak
dari pemtkiran Jung yang dapat digunakan untuk membangun sebuah kasus, serta
menganggapnya sebagai teori transpersonal, terutama karena banyak ataupun jika
tidak semua ahli teori transpersonal modern, dipengaruhi oleh pengetahuan yang
menyatakan bahwa suatu unsur rohani, mencakup seluruh bidang penciptaan, atau
setidaknya bahwa elemen rohani adalah sebuah kenyataan dari unsur-unsur pokok
dengan ciri-ciri tersendiri. Ide-ide mistik yang dikemukakan Jung, bahwa ego
berkembang pada 2 bagian kehidupan manusia (paruh pertama dan kedua).
Kehidupan spiritual terdiri dari: Tahap pertama pre ¢goic, adalah masa di mana
ego yang lemah dan belum berkembang dikuasai oleh the collective unconsious.

Tahap kedua, ego yang mendewasa melepaskan diri darinya; dan tahap ketiga
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kehidupan ego yang kuat dan dewasa diserahkan dan disatukan kembali dengan
the collective unconsious. Selama tiga tahap ini manusia menempuh perjalanan
panjang menuju kedalaman ruhnya, yang disebut kehidupan spiritual. Dalam
kehidupan spiritual ini manusia mengikuti sebuah cita-cita dan tabah memilih
jalan hidupnya, menuntut kehidupan yang melintasi konvensi-konvensi sosial,
moral, religius, politis dan folosofis. Jung menyebutnya ’vocation’ bagi orang
yang berani mengambil jalan curam dan sempit, berani mengorbankan diri untuk
memenuhi  panggilan mengikuti bintangnya, mentaati hukumnya, dan
mendengarkan bisikan dari ruhnya yang terdalam - Ais inner spirit. Jika manusia
tidak mau mendengarkan suara batinnya, maka dia akan mengalami neurosis dan

terhambat dalam perkembangan kesadarannya. (Shorrock, 2008, p. 149)

Assagioli (1993), tertarik pada aspek noetik sifat manusia, juga
merumuskan teori yang berbicara temtang psikologi yang secara eksplisit
mencakup transpersonal. Psikosintesis; sebuah psikologi dengan jiwa adalah suatu
orientasi terhadap penanganan yang terlthat dalam seluruh pribadi seseorang:
fisik, emosional, mental dan spiritual, dan rohani, yang dianggap memiliki (tidak
ada konotasi dogmatis atau agama), melainkan dianggap sebagai esensi Illahi
dalam individu dan kehidupan serta aspek penciptaan. Psikosintesis terdiri dari
dua kata Yunani: psycho artinya diri atu jiwa, dan sintesis adalah makna akar
untuk mengumpulkan atau kombinasi dari berbagai pihak untuk membentuk
kesatuan yang koheren. Hal ini dapat juga merupakan serangkaian prinsip-prinsip
serta alat yang dinamis, sebagai pendekatan integrasi pribadi dan (ranspersonal
serta sintesis, dengan fujuannya untuk mempengaruhi persfektif yang lebih besar,

dan akhirnya mengarah dari batin.{Schorrock, 2008, p. 155)

Pengalaman ruh yang terjadi pada penari whirling, terjadi ketika dia merasakan
pengarul musik yang mempengarubi seluruh jiwanya, dan masuk ke dalam

pengalaman the collective unconsious dalam merasakan kedekatan dirinya dengan

Allah SWT.

Selanjutnya tentang aktualisasi, teori Maslow ’deficiency needs’ (1971)

mengemukakan bahwa kebutuhan dan motivasi, dimulai dari yang paling dasar
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yaitu kebutuhan fisiologis: makanan, air dan tempat tinggal, yang puncaknya
adalah terjadi aktualisasi diri dan transendensi diri. Dari munculnya kebutuhan-
kebutuhan tersebut, terjadi proses identifikasi diri melampaui ego. Terdapat
kesamaan dengan model Wilber (1993), yaitu tiga kategori sebagai tahapan, yaitu
(1) pra-pribadi: insting yang dipengaruhi oleh kebutuhan bioclogis dasar; (2)
pribadi: terdiri dari aturan/peran pikiran, formal refleksif dan visi logika (seperti,
saya ingin dan saya tidak butuh ini), menciptakan sendiri ”arti” menjadi dengan
pengalamannya masing-masing; dan (3) transpersonal: terdiri dari psikis, halus
dan kausal, dimana batas-batas ego berkurang atau tidak ada, sehingga
mengetahui bagaimana cara membuat persahabatan melalui koneksi atau
hubungan dengan seluruh tingkatan yang berada di luar identitas pribadi. Model .
Wilber int dikethui bahwa terdapat kesadaran yang berbeda dalam setiap
tingkatan, artinya terjadi pertumbuhan dan perkembangan dalam serangkaian
tahapan atau tingkat, dari yang paling terbelakang dan paling tidak terintegrasi
kepada yang paling berkembang dan paling terintegrasi (Shorrock, 2008, p. 174)

Dengan adanya kesadaran ruh dan perasaan aktualisasi diri, maka penari
whirling mempunyai kepercayaan diri yang besar dalam melakukan kegiatan
sosialnya di masyarakat serta berhubungan dengan siapapun, artinya mierasakan

bahwa hidupnya bermakna dan juga dapat memaknai kehidupannya.

2.1.3.2 Kesadaran kosmis

Adalah Maurice Bucke dari Canada telah menyusun buku “"Cosmic

Counsiousness” yang diterbitkan tahun 1901 dan masih dierbitkan sampai tahun
1992, bahkan mungkin sampai sekarang. Dalam buku tersebut dikemukakan
bahwa - Kesadaran kosmik adalah sebagai tingkat pengalaman yang mirip, atau
jika tidak sama dengan yang umumnya disebut mistik. Dan kesadaran normal
adalah sebagai objek-subjek yang menawarkan pengalaman dari seluruh ciptaan,
persepsi kosmos yang diartikan oleh rasa kesatuan. Contoh dari 13 orang-orang
yang telah memiliki kesadaran kosmik, antara lain: Gautama, Yesus, Paulus,

Platinus, Mohammed, dan Dante. (Shorrock, 2008, p.147).
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Terdapat tiga tahap kesadaran yang dialami manusia: Pertama, Kesadaran,
tidak semata-mata dihubungkan dengan manusia, tapi hewan juga mengalaminya,
artinya keduanya dengan sadar melakukannya, hanya yang terjadi pada hewan
adalah kurangnya kesadaran dalam dunia batin. Kedua, Kesadaran Sederhana
artinya tidak sadar atas kesadaran dirinya atau tidak sadar melakukannya. Ketiga,
Kesadaran Diri adalah tahap berikutnya atau disebut dengan kesadaran normal, -
bahwa manusia sadar berbeda dari binatang, karena manusia memiliki
kemampuan untuk berpikir dalam konsep atau kemampuan untuk mengamati isi

pikiran sendiri maupun objek eksternal dan peristiwa.(Shorrock, 2008, p.147)

Secara psikologis (postulat) bahwa manusia mengalami tri-partite
psychological (tiga tingkat kesadaran), terdiri dari: aktif, intelektual dan moral.
Dengan cara yang spekulatif, dikaitkan dengan sifat intelektual terhadap cerebro-
sistem saraf tulang belakang, dan sifat moral terhadap sistem saraf otonom, yang
memiliki dua cabang, simpatik dan parasimpatis, juga dikemukakan bahwa sifat
moral adalah bipartit dengan elemen positif dan negatif. Elemen positif meliputi
cinta dan keimanan, dan negatif sebagai pasangannya meliputi kebencian dan
ketakutan. Dalam hal ini disebutkan bahwa manusia berkembang dari negatif
(ketakuian dan kebencian) ke positif (cinta dan keimanan). Dari tiga tingkat
kesadaran ini, dikemukakan bahwa intelektual bertanggung jawab atas filsafat dan
ilmu pengetahuan dan moral bertanggung jawab atas agama dan fungsi estetika
dari alam. Perlu dimengerti bahwa dunia agama sebagai ekspresi dari keimanan
sedangkan estetika dan seni sebagai ungkapan kasih. Terlepas dari selurch
teorinya diatas, semua yang dikemukakan Bucke tidak dapat dianggap remeh, dan
dia adalah salah satu psikolog pertama dengan pengalaman spiritualnya yang tidak

terikat oleh salah satu agama, dogma atau teologi. (Shorrock, 2008, p. 148).

Dengan pengalaman kosmiknya seorang penari whirling, akan mempunyai
keyakinan atas standar nilai kehidupannya melalui jalan berkreasi, pengalaman
dari nilai-nilai yang telah dilaluinya serta sikap yang harus ditempuh agar

keyakinan tetap dihargai dalam pencapaian kecerdasan spiritual sebagai seorang

penari whirling.
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2.1.3.3 Pengalaman mistik

Pengalaman spiritual dari seorang manusia yang unik salah satunya adalah
mengalami peningkatan aktivitas lobus temporal atau “Titik Tuhan” di dalam
otak. Pengalarfian misfik dapat digambarkan adanyd perasaan tentafig fiaknia yang
dirasakan (bisa dalam nuansa religius ataupun tidak), menyertai pemahaman yang
mendalam, yang membawa perspekiif baru dalam kehidupan, perasaan tentang
kesentosaan yang agung, eforia yang meluap atau perasaan menyatu dengan
ségdla sesuafu di seékilamya, perasaan (enfang kehadiran Allah yang
menentramkan, Beberapa studi mengaitkan pengalaman semacam ini dengan
potensi besar bagi kreafivifas, pengalaman spirifudl yang akhirnya dihadapkan
pada makna akhir, (Zohar, 2007, p. 85-87)

Pefigalaitian mistik dapat mempengariti pemikiran franspersonal.

Zales (1978), mengatakan bahwa pengalaman mistik  berbeda dari magis,
sebagai menawarkan potensi hubungan langsung dengan realitas terakhir, ini
fiémisahkan miistik dari individu yang beragama dan prakiék esotérik yang
menawarkan janji dengan mediasi melalui orang lain, juga bahwa mistisisme
meldyani kebufubidn psikis. (Schioriok, 2998, p. 94)

Maka dalam mengeksplorasi konsep spiritual, akan mendapatkan sebuah
pengalamian dan fuar ke realitas batin, dalam hal ini pengalaman mistik bagi
penari whitling, melalui kemampuan untuk menghubungkan dengan orang lain
yang bersama-sama untuk berbagi pengalaman, sdrigat dirasakan midrifdatnya
karena dengan memperoleh pengalaman yang tidak diperoleh dari dirinya atau
diperoleh dari dimiensi di luar dirinya, {érufama dani dukungan Syeikh-nya,
difasilitasi musik dengan nyanyian sebagai pendukungnya, menjadikan perilaku
dan perasaannya memasuki alam trance, serta dapat mengembangkan batas diri
ke arah yang lebih baik.

2.1.3.4 Pengalaman puncak
“Khususnya dalam melaksanakan tari whirling atau konser spiritual, penari
whirling mempunyai kekuatan yang menghidupkan dari musik, dan secara
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¢sensial adalah manifestasi kata-kata Tuhan, satu bahasa yang mengingatkan
orang akan satu kondisi sebelum penciptaan ketika ia masih bersatu dengan jiwa
universal, yang memancar dari cahaya original, yang mengingatkannya akan
waktu keabadian tersebut, ketika sesuai dengan ayat al-Qur’an yang sering dikutif
6leh para sufi (QS Al-A’raf / 7:172), "Tuhan berkata pada jiwa: Bukankah Aku
ini Tuhanmu?” mereka menjawab, “Betull.” maka ingatan dan akan perjanjian
awal (al-mitsaq dl-awwal) inilah yang dibidogkitkan oléh siusik daldri Hafi yang
terperangkap dalam ikatan duniawi.

Dalarii musik ada penafSiran fentang dua aspek yang inheren dalam wujud
puncak (pengalaman puncak), Allah SWT. yang pertama adalah aspek keagungan
(al-jalal) yang diterjemahkan ke dalam irama, dan yang kedua adalah aspek
keindahan (al-jamal) yang diterjemahkan ke dalam melodi. Geanderang
menunjukkan kedatangan dan kehadiaran Raja. Ia adalah tanda tentang yang
transenden, tenfang keterputusan yang memisahkan kita yang serba kekurangan,
bergantung dari-Nya, Yang Tertinggl, sementdra suara manusia dan seruling
melagukan fentang yang imanen, tiada batasnya yang di dalamnya tidak ada
imajinasi manusia yang mampu memahami, tefapi setiap manifestasi, dan
perhentian {(magam)-nya dapat menjadi anugerah dan berkah bagi orang yang
beriman, Dari seluruh aspek yang inheren telah terjalin hubungan diantara sesama,
Allah dan lingkungan atau alam semesta sehingga terjadi pengalaman puncak
sebagdi hasil dari seluruh aspek inheren yang menghasiltkan, yaitu kedagungan dan
keindahan, (Nasr, 2003B, p. 609)

2.1.3.5 Ekstase

Dalam kaitannya dengan seorang darwis yang melakukan tari whirling
pada saal partisipasi dalam sesi pertunjukan musik spiritual (af~sama') para
darwis berusaha untuk tidak mabuk dan menunjukkan emosinya hanya ketika ia
mabuk terpesona sedemikian dalam sehingga kehilangan semua kontrol, karena
kondisi yang disebabkan oleh pendengaran itu sifatnya spontan, maka sebaiknya
ikutilah peristiwa tersebut seperti apapun indikasinya. Penari whirling yang
berpartipasi dalam sama’ perlu memiliki kecerdasan yang cukup sehingga mampu

menerima pengaruh ke-Tuhan-an dan mengakuinya sebagai kebenaran, sehingga
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ketika pengaruh ini menguasai hatinya, ia tidak berusaha untuk membuangnya dan
ketika kekuatannya mereda, ia tidak berusaha untuk menangkapnya kembali.

Abu Hamid Al-Ghazali dalam /iy’ menyatakan hal yang sama:

Peserta pertunjukan musik itu tetap duduk, kepalanya menunduk seolah dia
sedang berada dalam meditasi yang dalam, menghindari tepuk tangan, menari dan
melakukan gerakan lain yang dimaksud dengan ekstasi yang dibuat-buat atau
menunjukkan safu gaya mabuk..... akan tetapi, ketika ekstasi ilu menguasai
dirinya dan menyebabkannya dirinya bergerak secara bebas sesual keinginannya,
ia bisa dimaafkan dan tidak boleh dicela. (Nasr, 2003B, p. 606)

Ibn Ajibah merangkum banyak ajaran guru sufi, dan menggambarkan empat
tingkatan yang berurutan dari sebuah pendekatan untuk mencapai ekstasi:

Pertama, ‘mencari-cari ekstasi’ (fawajud) adalah meniru tampilan emosi ekstasi
(wafd) dan dilakukannya secara metodis; sehingga ia melakukan tarian (ragsh),
gerakan-gerakan ritmis, dan lainnya. DBagi mercka tidak ada salahnya
mensimulasikan ekstasi dan mengulang gerakan-gerakannya untuk merespons
panggilan bathin (#a/). Tahap ini adalah tahap kelemahan, tetapi dengan praktik
yang penuh kekuatan, baik untuk mendukung dan menguatkan, karena
menemukan kekuatan di dalamnya, sehingga tidak akan berhenti menari sampai
pertunjukkan berakhir,

Kedua, ’ekstasi emosi’ (wajd) yang didalamnya pasti terdengar “apa yang
menimpa hati dan menguasainya secara ftiba-tiba, tanpa orang harus
mengupayakannya. [a bisa berupa hasrat yang menggairahkan dan

menggelisahkan atau satu ketakutan yvang mencemaskan...”

Ketiga, ’ekstasi pertemuan” {wijdan) ketika manisnya kehadiran semakin lama
dirasa, dan sering diseriai mabuk dan pingsan.

Keempat, ’ekstasi’ (wujud) ketika periemuan ini selesai sampai rasa pingsan dan
segala halangan lenyap, dan segala kemampuan meditasi serfa pengetahuan
tersucikan. Digambarkan oleh Junaid dalam syairnya: “Ekstasiku adalah ketika
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aku memindah diriku dari eksistensi melalui anugerah dari Dia yang menunjukkan
padaku kehadiran™ (Nasr, 2003, p. 608)

Dari seluruh ungkapan kehidupan yang dilalui setiap individu, termasuk
penari whirling, akan menjadikan seseorang sesuai atas pengalaman dan refleksi,
sehingga mengetahui siapa dirinya serta bagaimana mengetahui dirinya, atas dasar
itu seseorang akan tahu apa yang harus dilakukannya agar hidupnya selalu
mempunyai cita-cita yang baik dan cerdas spiritualnya.

2.1.4 Faktor-fakior Kecerdasan Spiritual

Coyte, Gilbert and Nicholls (2008} menulis tentang faktor-faktor KS, yang
dinamakan “The Diamond of Self and Others” yang terdin dari beberapa
keterhubungan yang harus dijalani individu dalam kehidupan kesehariannya,
sehingga memperoleh rasa keutuhan, maka perlu berhubungan dengan diri sendiri,
orang lain, dunia fisik di sekitarnya dan rasa yang lainnya, yang mungkin bagi
kebanyakan orang adalah Tuhan (Allah SWT.), atau Dewa, (p. 24-25)

2.1.4.1 The Other (Lainnya)

Yang meliputi: Tuhan/ Allah SWT., atau Dewa; filosofi; system
kepercayaan. Seluruh konsep din, baik dalam psikologi maupun agama, keduanya
adalah pemahaman tentang diri dan egoisme, yang diperlukan adalah kesadaran
diri dan kasih sayang, seperti halnya dalam agama, djarannya meliputi berbagai
aspek yang dicakup dalam deskripsi spiritualitas, sebagai konteks keyakinan bagi
individu atan makhluk ftransenden. Dengan meta-narasi yang berusaha
menjelaskan asal-usul dunia dan mereka yang hidup di dalamnya atau disekitar
kehidupan manusia seperti pahala, penderitaan, kematian dan kebangkitan
kembali. Maka agama yang diturunkan Allah melalui utlusannya dapat
memberikan pandarigan dunia yang bertindak dalam narasi, doktrin, simbol, ritus-
ritus, ritual, sakramen dan pertemuan, serta ikatan saling kewajiban.

Kaitan dari hak dan kewajiban dalam agama menciptakan sebuah kerangka
di dalamnya, di mana semua individu mencari untuk memahami dan menafsirkan,

serta berusaha memahami diri mereka sendiri dengan kehidupannya dan
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dan pengalaman sehari-hari, juga tentang apa yang akan terjadi setelah kematian.
Jadi dengan mengamalkan ajaran agama, setiap individu akan mampu
menciptakan makna hidupnya, dan hasilnya bukan hanya bagi diri sendiri, tapi
melalui kebersamaan seluruh manusia di dunia dengan hakikat dasar dan

realitasnya, dan sebagai manusia yang menempati kosmos, artinya mendapat

kecerdasan spiritual

2.1.4.2 Seif (Diri Sendiri)
Yang meliputi: identitas; kesadaran diri; selalu berada dalam nilai inti;

mendapat sebuah keseimbangan antara menjadi dan akan menjadi.

Identitas diri sangat diperlukan bagi individu karema merupakan dasar utama
dari kesadaran dirinya untuk mendapatkan hasil dan menjalani kebhidupannya,
yang akhirnya dapat merasakan keseimbangan antara kebutuhan dan
kewajibannya, sehingga mempunyai nilai yang memberi makna pada
kehidupannya dan memberi manfaat untuk lorang lain. Untuk memperoleh
identitas diri, diperlukan sebuah perjalanan untuk membangun diri kita sendiri
sesuai dengan bentuk yang diinginkan, dalam kenyataannya identitas dapat
diperoleh dari tatanan dunia, filosofi dan budaya yang berada disekitarnya, seperti
dari politik, ras, agama, keturunan dan lainnya. Tetapi semuanya tidak akan
bermasalah bila dikaitkan dengan terpenuhinya seluruh aspek kecerdasan spiritual
bagi individu tersebut, karena dimanapun berada akan dapat menyesuaikan

dirinya, agar mempunyai nilai dan dapat memaknai kehidupannya dan

memperoleh kenyamanan dan bahagia.

2.1.4.3 Other People (Orang Lain)

Yang meliputi: keluarga; teman; kolega; dukungan jaringan.
Pada kenyataannya setiap individu tidak dapat hidup sendiri atau tanpa orang dan
makhluk lain disekitarnya dan tidak kalah penlingnya keperluan dari sisi fisik,
seperti satu contoh tentang kesehatan yang memerlukan dukungan jaringan untuk
menjadikan tubuh itu menjadi sehat kembali dan dari sisi mental seseorang,
contohnya kebutuhan keamanan dan kenyamanan dalam keluarga, tempat kerja

serta dalam lingkungan masyarakat, selalu berharap dapat mempercayai orang
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lain.

Maka orang lain di sekitar individu yang biasa disebut dengan keluarga,
teman, kolega dan dukungan jaringan sangat diperlukan oleh setiap individu untuk
menciptakan suvatu ikatan empati satu sama lain, apapun perbedaan yang ada,
seperti budaya, agama dan lainnya, tetapi dengan keunikan yang dipunyai
manusia, maka dalam perjalanan hidupnya tujuan bersama dan hubungan baik
antar sesama dapat dijadikans ebagai acuan dan kebutwhan seseorang untuk

mempunyai makna hidup dan nilai yang baik dalam memenuhi kecerdasan

spiritualnya.

2.1.4.4 The Physical World (Dunia Fisik)

Yang meliputi: alam di daratan; alam di lautan; dunia binatang; mineral,
bunga-bunga dan lainnya.
Seluruh yang ada di alam semesta, menjadi faktor atas kecerdasan spiritual
seseorang, yang dapat dinamakan juga sebagai individu yang schat mentalnya.
Salah satu tanda seorang yang sehat mental selalu dapat beradaptasi dengan
lingkungannya, dalam hal ini adalah dunia fisik dan manusia adalah mempakan
salah satu bagiannya, serta secara keseluruhan terdapat saling keterkaitan diantara
bagian-bagian dari alam semesta ini, yang lazim disebut dengan ekosistem.
Pada dasarnya Allah SWT., menciptakan alam semesta ini selain memperlihatkan
kekuasaan-Nya, juga untuk dapat saling memberi manfaat diantara semua
makhluk ciptaan-Nya, maka sebagai manusia diwajibkan untuk selalu memelihara
dan menjaga kelestarian alam semesta ini, meskipun manusia dapat
memanfaatkan semua isi bumi ini, tetapi tetap harus melihat kepentingannya dari
kelangsungan alam semesta, dan harus dipergunakan sebagai kepentingan
bersama. Untuk itu seseorang yang cerdas spiritualnya akan selalu menjaga dan
memelihara seluruh alam semesta sebagai rasa kesadaran dirinya terhadap kosmis,
bahwa kesimbangan alam harus selalu terjaga, hal ini akan menjadikannya sebuah
nilai dalam kehidupan seseorang dan memberi makna dalam kehidupannya.

Seluruh faktor-faktor kecerdasan spiritual diatas, dapat mempengaruhi
seseorang dalam perjalanan hidupnya, dan faktor-faktor ini harus mendapat

perhatian khusus agar semua aspek dari kecerdasan spiritual dapat terjalin dan
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saling mengisi dengan baik, sehingga bermanfaat bagi kehidupan di dunia

maupun di akhirat.

Bagan tentang seorang yang mempunyai Kecerdasan Spiritual:

ALLAH SWT

Meaning
{Makra Kehidupan)

- Spirlturalitas

- Kebebasan (Freedam)

- Tanggung lawab (Responbility)

Becoming

- Atitudinal Value - Meditasi

- Bagalmara Mengetahuinya
- Pelajaran Agama :

— Value
Ungkapan Tentan

_C_E' {Keyakinan dan standar E(ehli;dupan} b
) nilai yang dihargai) Penari Whirling = Reﬂekpsi

= - Creative Valuos - Dzikir dan shalawrat : Pemgalarﬁan
Lug} - Experienta! Value - Tarian {Sama’) - Siapa Dirinya

o

(1]

Transendence
{Pengalaman dan apresiasi}
- Sebuah dimensi dari luar dirt
- Mengembangkan batas diri

Connecting
{Hubungan)
- Menjalin Hubungan

ORANG LAIN «
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2.2 Penari Whirling
2.2.1 Pengertian Penari Whirling

Ketika mulai membicarakan tentang darwis atau penari whirling yang
berasal dari tarekat Maulawiyah, maka terdapat kaitan yang panjang sampai
kepada pengertian secara utuh tentang tarian sufi yang dinamakan tari whirling
dan penarinya yang disebut dengan darwis. Sumber yang paling utama tentang
darwis adalah pencipta tari whirling tersebut -oleh Jalal Al-Din Rumi, seorang
Guru Sufi dan Penyair Agung. Tatkala menyebut Rumi, maka akan terkait dengan
tarekat yang dibentuknya bernama Maulawiyah. Ketika kita menyebut kata tarekat
maka akan terkait dengan tasawuf, karena semua tarekat adalah tempat mencari
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Khususnya dalam tarekat Maulawivah terdapat suatu acara ritual dengan
melakukan gerakan menari yang disebut ’sema’ atau ’sama’ yang artinya adalah
manusia dalam gerakan universal, dibawakan oleh penarinya yang disebut darwis
atau di dunia Barat disebut ‘whirling dervish’, dan tarian sufi ritual imi telah
terkenal ke seluruh dunia seiring penciptanya Rumi sebagai seorang penyair
mistis.(www.mevlana.net)

Ian Richard Netton (2000) mendefinisikan penari whirling (sema) adalah
“sebuah keadaan mistik yang dialami oleh para sufi ketika terpengarub oleh
manisnyé menyanyi dan terpesona oleh melodi. Dalam keadaan ini tidak
mementingkan diri sendiri, kemungkinan sufi menunjukkan gerakan-gerakan

tertentu, yang mana penonton dapat mengartikan bahwa gerakan tersebut adalah

semacam tari” (p.37)

2.2.2 Tarian Whirling dan Sufisme: Tinjauan Historis

Sufisme adalah ajaran tentang tasawuf. Tasawwuf diartikan sebagai jalan
atau konsep keilmuan yang menggunakan epistemologi untuk mendekatkan diri
dengan Allah Swt. Dan orang yang belajar ilmu tasawuf disebut sufi, sedangkan
jalan yang ditempuh sufi untuk mencapai kedekatannya dengan Allah Swt.,,
dilakukan dengan menjadi anggota sebuah tarekat, yang dibimbing oleh guru sufi
yang disebut mursyid atau pir dan pimpinan tertinggi sebuah tarekat disebut

dengan syeikh.
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Sifat dan asal-usul tasawuf, sebagai sebuah jalan menuju kedekatan
kepada Allah Swt., mengacu kepada wahyu yang menjadi prinsip dasar agama
Islam, vaitu QS Al-Muzzamil / 73:19 dan QS Al-Jnsan / 76:29. Dalam seluruh isi
Al-Qur’an, Islam menyebut dirinya sebagai “Jalan Tuhan”, yaitu jalan yang di
bentuk oleh Tuhan, yang mencakup dimensi esoteris maupun eksoteris. Namun
“jalan yang menyampaikan kepada Tuhan™ itu, yang hanya disebutkan dalam
kedua surat diatas, jelas merupakan jalan esoteris, yang didiperkuat oleh kala
"peringatan” (tadzkirah), sesuatu yang melahirkan dzikir, dan itu adalah esensi
dari fdsawidf.

Terdapat tahapan atau tingkatan yang disebut magam (Zuhud, Mahabbah,
Ma'rifah, Fana dan Baga, ['ttihad, Hulul dan Wahdat al-Wujud) sebagai jalan
vang harus dilalui oleh seorang sufi sebelum sampai ke magam yang tertinggi
dalam upaya menyatukan dirinya dengan’ Allah. Mistisme adalah ajaran mengenai
realitas Ilahi dan metode realisasi yang memberikan keleluasaan bagi penempuh
jalan spiritual unfuk miencapai-Nya melalui banyak card Dialdsi Islami, ajaran ifu
berada dalam lingkup tauhid, yang menjadi ajaran sentral dari Al-Qur’an dan
Sunridh. Métode realisasi itu selalu fMierupakan akiivitas mengingat Aliah” (dzikir
Allah} secara terus menerus dengan nama-nama Ilahi, membaca ayat Al-Qur’an
dan bai’ah.

Ajaran tarekat berupaya untuk mengendalikan nafsu tercela mazdmumah
dan melatih- nafsu (erpuji mahmudah untuk mendekatkan diri dengan sedekat-
dekatnya kepada Allah Swt., dengan menempuh jalan yang cukup panjang melalui
perjalanan rohani, yang dirumuskan dalam tiga tahapan, yaitu:

Takhalli, adalah wsaha mengosongkan diri dari sikap ketergantungan terhadap
kelezatan hidup duriawi, dengan jalan menjduhkan diri dari kemaksiatan dalam
segala benfuknya, serta membersihkan diri dari segala sikap dan perilaku yang
tercela dan buruk (al-akhlaqul mazmumah dan sayyiah)

Tahalli, adalah usaha menghiasi diri dengan sifat, sikap dan perilaku yang terpuji
dan luhur (al-akhlaqul mahmudah dan hasariah), mérupakar taliap pengisian jiwa
yang lelal: dikosongkan pada tahap rakhalli,
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Tdjalli, adalali feibuka atau fersingkap, adaldh (&ibukarya Aijab (dinding)
sehingga matahati (basirah) seseorang mampu menyaksikan kehadiran Tuhan.
(Siroj, 2006, p. 93)

Dalam bahasa Arab, sufi diwakili oleh kata fagr, yang secara harfiah
Berarti “kemiskinan”, maka pénari sufi afau darwis adalah seorang yarg miskin
dan memainkan peranan fundamental dalam pencarian mistik dan menjadi hamba
Allah seufubinya (QS Fathir/35:15), yang diarfikan melalui kesadaran akan
kemiskinannya dan perlunya bersikap rendah hati, manusia dapat mengosongkan
dirinya dari segala képura-puraan. Kata sufi berasal dari shuf berarti “wol putih™,
yang sangat disukai Nabi Muhammad Saw, diikuti oleh murid-murid yang
meneladaninyd, yang wmenjadi symbol keé-zithud-an dan orienfasi kepada
kehidupan kontemplatif. Maka definisi dari sufi adalah “orang yang tidak
meiniliki apapun dan tidak diperbudak oleh apapuii” (Suminun, ahli mistik dar
Baghdad).

Sema merupakdn bagian dari inspirasi Rumi (1207 -1273) dag telak
menjadi sebuah adai, sejarah, kepercayaan serta kebudayaan Turki. Tarian sema
harus dibawakan oleéh peniari whirling (darwis), yang berarti dia adalah.seorang
sufi, Maka darwis diartikan seorang yang telah atau sedang mempelajari ilmu
tasawuf. Jalaluddin Rumi (Rumi) adalah seorang penyair mistik terbesar Persia,
dilahirkan di kota Balkh, provinsi Khurasan pada 6 Rabi’Al-Awaal 604 H/30
November 1207 M, dan meninggal dunia pada 5 Jumdda Al-Tsaniyah
672M/17Desember 1273 M. Maulana (Tuan kami), julukan untuk Rumi adalah
penerus pimpinan dan perkuriipuldri yang didirikan oleh ayahrya Baha Al-Din
Walad, setelah beliau meninggal pada 18 Rabi Al-Tsani 628 H/23 Februari 1231
M.

Transformasi Ilahiah terjadi pada Rumi setelah ia bertemu dengan Syam-i
Tabrizi (guru spiritualnya) dan sefelah menghadiri undangan sama’, diceritakan
oleh Sulthan Walad (anak Rumi), bahwa: “Maulana menjadikan hat itu sebagai
mazhab dan orfodoksiniya (ra’y-i durust) — dan hatinya mekar menjadi ratusan
taman”. Setelah ilu spiritualitas Rumi memikat siapa saja yang memiliki
kesanggupan untuk mengapresiasi keindahan dan musik, apapun jenjang
pendidikan yang dimilikinya. (Nasr, 2003B, p. 144)
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Rumi menyinggung perubahan yang dijalaninya antara lain dalam bait
puisinya berikut:

Dahulu, jemariku senantiasa menggemgam Al-Qur’an,
tetapi kini menggenggam kendi Cinta.

Dahulu, mulutku penuh dengan pujian, tetapi kini, hanya
melantunkan puisi dan nyanyian (D 24875-76).

Cinta merupakan tema utama dari semua karya-karya Rumi, yang
ditulisnya dalam bentuk puisi, adalah Diwan-i Syams-i Tabrizi yang memuat
kumpulan ghazal-nya serta aneka bait puisi, terdiri dari sekitar empatpuluh ribu
baris, berisi puisi cinta, merayakan sukacita persatuan dengan Sang Kekasih, serta
kegundahan karena perpisahannya, dan Mastnawi, yang mendapat julukan
sebagai al-Qur’an dalam bahasa Persia, memuat sekitar 25 ribu bait puisi, satu
buah puisi dalam enam buah buku, yang ditulis dalam jangka waktu enambelas
tahun. Ghazal rata-rata memuat delapan sampai sepuluh baris, mewakili ekspresi
spontan keadaan spiritual tertentu. Rumi terkadang menyusunnya saat mengikuti
kegiatan ‘sama’ dan biasanya cocok untuk dilantunkan dengan iringan musik.

Tema cinta yang dituliskan oleh Rumi dengan intensi sadar untuk
mengurai “akar dari segala akar agama” — sebagai esensi spiritual Islam dalam
bahasa yang relatif membimbing. Karena dirancang demi menuntun murid dan
para pencinta Tuhan dalam jalan spiritual. Karya Diwan dan Mastnawi muncul
sebagai kesaksian intensional Rumi yang telah mencapai derajat tertinggi,
kesempurnaan seorang manusia dan telah kembali ke dunia untuk membimbing
manusia menuju Tuhan. Selain itu cinta bersama keindahan dan sukacita yang
mengiringinya, merupakan jantung dan sumsum agama, yaitu tema sentral
segenap spiritualitas.

Ditegaskan oleh Schimmel (2000): “tanpa perlu melebih-lebihkan, dapat
dikatakan bahwa puisi Rumi tidak lain adalah sebuah wupaya menuturkan
Kebesaran Ilahi, yang mengungkapkan Diri-Nya sendiri melatui pelbagal aspek
kehidupan”. Tepatnya hal ini merupakan esensi tauhid; menunjukkan segala
sesuatu dengan melantunkan puji-pujian bagi Yang Esa, mengingat segenap

kejamakan pada akhirnya dapat direduksi menjadi Keesaan. (Nasr, 2003, p. 160).

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010
Universitas Indonesia



49

Selanjutnya pandangan Rumi yang dibahas dalam karya-karyanya tentang
hubungan manusia dengan Tuhan, dimensi pertama, menyajikan suatu prinsip
yang menyeluruh tentang watak dasar eksistensi, dimensi kedua, dari ajarannya
berkaitan dengan jalan yang harus ditempuh seorang manusia demi mencapai
kesempurnaan spiritual dan mengaktualisasikan bentuk asli penciptaan dirinya;
dalam hal ini Rumi menjelaskan sifat dan prakiek, seperti shalat, puasa, zikir para
pejuang spiritual, kemudian dimensi ketiga, menjelaskan beragam tamsil dan
simbolisme pelbagai tingkat perkembangan spiritual menuju suatu martabat yang
didalamnya manusia berhak berkata seperti Al-Hallaj: "Ana Al-Hagq, akulah Al-
Hagq.” (Nasr, 2003B, p. 162)

Dalam konteks psikologi Spinitual, Rumi mengatakan bahwa kehidupan
ego identik dengan kematian ruhani; persatuan dengan dunia rendah berarti
keterpisahan dengan Tuhan. Derita dan kepedihan hati berasal dari ilusi kedirian
(illusory selfhood) dan jarak yang memisahkan diri dari diri sejati. Untuk
menjauhi kemurkaan-Nya, menuju Rakhmat-Nya, kita harus melepaskan diri dari
ego dan berlutut di hadapan hati. Ada derita dan kepedihan hati sesungguhnya
hanyalah pengiring dari hidupnya ego. Secara batin mesti diubah menjadi sukacita
yang sesungguhnya tersembunyi di lubuk hati. Seperti dituturkan oleh Rumi:

Sebelum mengecap air segar, seekor burung tak akan menyadari bahwa
dirinya hidup diatas air asin.
Untuk merasakan kepedihan dan dahaga, kita perlu menyadari
ketidak-sempurnaan dan kekurangan diri, atau lebih jauh ketiadaan diri
di hadapan Realitas Tunggal.
Ajaran utama Rumi, berujung pada hal ini:
“Campakkanlah diri yang tegak menghalangi, maka engkau akan beroleh
diri dalam pelukanmu ” (D 12280).
Kedirian manusia sesungguhnya hanyalah ilust dan kehampaan, tetapi masih saja
terikat padanya. Saat manusia berhasil meniadakan dan melenyapkannya melalui
disiplin tarekat dan menggenggam bara kerinduan dan api cinta, tidak akan ada
yang tersisa selain Tuhan sendiri. Maka kedirian identik dengan keterpisahan;

peniadaan diri adalah persatuan dan kesempurnaan manusia. (Nasr, 2003A, p.
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2003, p. 168-170). Sebagian ghazal yang khusus menghimbau para penari menuju
kesadaran ini:
Wahai orang-orang yang bersuka ria, bermohonlah meminta anggur
kepada sang pemetik kecapi! Mari bersenang-senang, mintalah dia
memainkan lagu buluh perindu!
Wahai diri yang duduk dengan dirinya sendiri, musnahkanlah intelek,
kesadaran, dan pandangan ke masa depan dengan anggur murni dari Tong
Keesaan!
Lihatlah musim semi yang datang bersama taman dan padang rumput
beratus warna — jangan hiraukan dingin, kering dan kesengsaraan
Desember.! ‘
Ketika kusaksikan tubuh yang terpenggal ruas demi ruas, engkau akan
menjadi orang murtad. Wahai Pencinta jika engkau meratap dan
mencucurkan air matal
Semestimya engkau mencari berhala Cina di Cina — akal macam apa yang
menyuruhmu mencari di Rayy?
Pada reruntuhan Eksistensi dalam sama’ di telinga ruh, jangan lagi
mengulang alphabet, seperti kanak-kanak!
Penuhi piala tengkorakmu dengan anggur murni nan abadi — demi Tuhan,
gulunglah permadani akal dan kehati-hatian!
Oh, pencinta, keluarlah dari sifat kedirianmu — leburkan dirimu dalam
penglihatan akan keindahan Tuhan Yang Mahahidup!
Bersama Syams Al-Din, sang Raja diraja, Raja dari Tabriz, korbankan
jiwamu! Demi dirinya, persembahkan dirimu kepada Tuhan!
Rumi dan para pengikuinya yang setia menuturkan kepada umat, bahwa cinta
Tuhan, Rahmat dan Kelembutan-Nya meliputi semesta dan mendeterminasi
takdir manusia. Dan tugas kita sebagai manusia adalah kembali pada Rahmat-Nya
yang telah memunculkan eksistensi manusia dan menyatukan segenap kejamakan
kedalam Keesaan serta menyaksikan seluruh fenomena sebagai selubung yang
mengalingt Wajah Kekasih. Bagian kecil ghazal Rumi:
Keindahan Cinta memanggilmu, “sama’ akan berlangsung selamanya” —

berseru dan menarilah hanya untuk memburu keindahan itu.
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Jangan lagi mengucapkan kata, puisi atau bisikan perlahan dalam bibirmu.

Kata-kata adalah selubung — buatlah selembar selubung saja, jangan buat

ratusan. (D 1992).
Sebagai penari whirling yang disebut dengan darwis, akan merasakan kedekatan
dan cinta Ilahi pada saal melaksanakan tariannya. Pengaruh musik yang
mengiringinya, serfa suara vokal sang penyanyi dengan melantunkan dzikir dan
shalawat akan berpengaruh terhadap perasaan kecintaannya kepada Illahi. Istilah
whirling bagi penari sufi, adalah tarian dengan gerakan berputar. Prinsip dibalik
gerakan ini ialah bahwa bentuk lahiriah-lah yang dapat dibiarkan untuk berkelana
dan berputar, sedang sentralitas bathin yang mendalam tetap hening dan kokoh.

Gaya berputar ini dikuasai oleh Maulana Jalaluddin Rumi, yang efeknya
falah mencapai pemusatan ke satu titik dengan mempersatukan dua realitas yang
saling berlawanan, yaitu berputar secara lahiriah, diam secara batiniah, dalam
satu wufud. Selama berputar perhatian harus diarahkan ke dalam menuju ke
“hati”, dan sesuai dengan itu kepada Allah, karena apabiia diarahkan keluar, orang
yang berputar akan segera merasakan pusing. Berputar dengan iringan dan alat
musik yang spesifik dapat menimbulkan keadaan asyik-masyuk, apabila
dilakukan di bawah pengawasan dan tuntunan yang benar dari syeikh sufi.

Nyanyian dan tarian sufi merupakan bagian dari cara menumpahkan
kecemasan duniawi dan menimbulkan kepekaan dalam diri dengan cara ’sama’
(mendengar), yang dalam konteks sufi ‘sama’ ini berarti segala sesuatu yang
berhubungan dengan musik atau nyanyian yang dimaksudkan untuk peningkatan
rohani dan penyucian diri, semua praktek ini selain menimbulkan suatu keadaan
netral dalam diri sendiri dan pembukaan hati, tarian ini adalah untuk Allah Swt.,
jadi tidak dilakukan sebagai hiburan musik biasa yang ritmis dan menggairahkan
secara fisik.

Di seluruh isi Al-Qur’an, Islam menyebut dirinya sebagai *Jalan Tuhan”,
yaitu jalan yang dibentuk oleh Tuhan, yang mencakup dimensi esoteris dan
eksoteris. Dua surat yang menyebutkan jalan kepada Tuhan itu adalah QS Al
Muzzammil (73:19) dan QS Al-Insan (76:29), dan jalan yang dimaksud dalam
kedua surah imi adalah jalan esoteris, yang diperkuat dengan kata “peringatan

(tadzkiralh), sesuatu yang melahirkan dzikr, sebagai esensi dari tasawuf, yang
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menamakan disiplin mereka dengan istilah tashawwuf. (2) semakin mantapnya
aliran-aliran yurisprudensi eksoterik, seperti aliran besar Sunni dengan madzhab
Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali. Tak satupun dari keempat aliran ini telah ada
pada periode awal Islam. (3} pernyataan-pernyataan kaum Syi’ah mengenai para
imam, pada periode yang telah melewati eksistensi Islam selama satu abad ini,
tujuh Imam telah berlalu, dan menurut ajarannya ada dua belas Imam dan guru-
guru sufi. (4) munculnya filsafat Islam, berbagai aliran filsafat Islam berperan
dalam mengangkat tasawuf, terutama dengan banyaknya penerjemahan naskah-
naskah filsafat Yunani ke dalam bahasa Arab pada permulaan Dinasti
Abbasiyyah. (5) meningkatnya formalitas ahli-ahli hukum, yang mengarah pada
penciptaan mazhab-mazhab yurisprudensi di satu pihak, dan pada kesimpulan
menyimpang bahwa para ahli hukum merupakan satu-satunya penafsir pesan yang
diwahyukan. (6) tuntutan untuk memastikan bahwa pesan integral dari wahyu,
jika seluruh ajaran spiritual Islam ingin tetap dipertahankan, tasawuf harus tampil
sebagai wakilnya yang autoritatif.

Konflik antara para ulama sebagai kalangan otoritas eksoterik dengan
otoritas spiritual atau para syeikh tidak dapat dihindarkan, yang mengakibatkan
terjadi hukuman mati bagi Al-Hallaj, dilakukan di Baghdad pada tahun 309H/922
M, karena dianggap sebagai kontroversial dengan ajaran [slam, tetapi dalam
perjalanannya terjadi rekonsiliasi diantara keduanya, sampai muncul Al-Ghazali
abad ke-6, melalui karyanya /hya Ulum Al-Din yang menuliskan kembali ciri khas
hukum dan jalan spiritual, berhasil menyatukan berbagai aliran sufi ke dalam
sebuah kesatuan yang definitif. Setelah itu Abd Al-Qadir Al-Jilani dengan
karyanya A4/-Ghunyah, mulai mengajarkan tasawuf di baghdad dengan tarekat
yang dibangunnya, Qadiryyah. (Nasr, 20034, p. 354)

Pengembangan dari elemen-elemen dasar jalan spiritual yang diambil dari
Al-Qur’an dan Sunnah (tauhid), mengingat Allah (dzikir Allah), sumpah setia
{bai’ah) dan Sunnah cstetika Nabi Saw., dilakukan oleh para sufi, tetapi dengan
tidak merubah prinsip dasamya, hanya dikembangkan dengan Al-Qur’an sebagai
acuannya, seperti dzikir, meskipun perwujudannya berancka ragam, tetapi sama
sekali tidak mengurangi sifat dasar dzikir. Dengan demikian unsur tharigah tetap

sama dengan setelah masa kehidupan Nabi Saw., hanya melengkapi jalan spiritual
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ini bagi para penempuhnya dalam proporsi yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing generasi.

Dalam perkembangan dan perjalanan tarekat selanjutnya, sampailah pada
nasa tarekat Maulawiyyah, yang berdomisili di Konya, Turki yang dipimpin oleh
seorang Sufi bernama Jalal Al-Din Rumi, dikenal sebagai Maulana (Tuan kami),
atau Mevlevi adalah lafaz (bahasa) Turki untuk Maulawi. Dari nama ini terlahir
tarekat Maulawiyyah, ia lahir pada 30 November 1207 M di Balkh, sebuah
provinsi Khurasan, Persia Utara, dan meninggal dunia pada 17 Desenber 1273 M.
di Konya, Turki, Keluarga Rumi berasal dan menetap di Balkh selama beberapa
generasi; keluarga ini sangat terhormat, serta menurut para penulis biografinya,
memperlihatkan rangkaian tokoh yang berhasil dalam bidang hukum dan
keagamaan. Sepanjang yang dapat diketahui dengan pasti, sejarahnya dimulai dari
kakeknya yang terkenal, yang dinyatakan sebagai keturunan dari Arab, dan
berakhir pada Abu Bakar, Khalifah pertama dalam masyarakat Islam. (Nichelson,
2008, p. xi)

Pada usia 12 tahun, Rumi beserta keluarganya meninggalkan Balkh,
menuju ke Barat. Ini merupakan keputusan ayahnya Bahauddin Walad,adapun
alasannya adalah karepa datangnya orang Mongol yang sangat mengerikan, telah
sampai di Khurasan, akhirnya mereka menetap di Rum (Turki). Rumah mereka
yang pertama di Zarandah, kira-kira 40 mil sebelah tenggara Konya. Jalaluddin
Rumi menikah, dan pada tahun 1226 lahirlah anaknya yang tertua, Sultan Walad.
Kemudian Bahauddin beserta keluarganya pindah ke Konya, yang merupakan
ibukota kerajaan Bani Saljuk Barat, dan Bahauddin Walad wafat di sana pada
tahun 1230, saat itu dia felah menjadi seorang Teolog besar dan pembimbing
spiritual kerajaan. (Nicholson, 2008, p.xii)

Saat itulah murid Bahauddin, bernama Burhanuddin Muhaqqiq at-Tirmizi
datang dari Balkh di Konya, dan menggantikan Bahauddin, sedangkan Rumi saat
itu sangat berminat kepada disiplin dan ajaran-ajaran para sufi, yang berusaha
menyatukan dirinya dengan Pir-nya dan mengalami seluruh maqam kehidupan
tasawuf. Tahun1240 Burhanuddin wafat, maka Rumi memangku jabatan Syeikh,

dengan pribadinya yang sangat menarik, dan jumlah muridnya terus bertambah.
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Tahun 1244 seorang sufi pengembara bernama Syamsuddin at-Tabrizi
datang ke Konya, dalam diri orang asing inilah Rumi menemukan bayangan
sempurna dari kekasih Tuhan yang telah lama dicarinya. Mereka tinggal baersama
tidak dapat dipisahkan untuk waktu dua tahun terjadi persahabatan suci diantara
keduanya, yang menyebabkan kecemburuan murid-muridnya terjadi pada saat
Rumi menghentikan pelajaran dan dialog kepada muridnya. Maka murid- murid
Rumi mengancam Syamsuddin, schingga dia pergi ke Damaskus, sebelum
berhasil dibawa kembali ke Konya cleh Sultan Walad yang diutus Ayahnya.

Karena tekanan murid-murid Rumi, kembali Syamsuddin mencari
perlindungan ke Damaskus untuk kedua kalinya, dan Sultan Walad kembali
mengundang Syamsuddin untuk memulihkan keadaan, tetapi pada tahun 1247,
orang aneh itu menghilang tanpa meninggalkan jejak. Keadaan Rumi sangat
gelisah, seperti digambarkan oleh anaknya tentang luapan emosi ayahnya saat itu:
tidak pernah sejenak pun dia berhenti mendengarkan musik (sama’) dan menari;
tidak pernah dia melepaskan lelah baik siang maupun malam; telah menjadi
seorang mufti; dia menjadi penyair; telah menjadi seorang pertapa; dia menjadi
mabuk oleh cinta. Dan saat inilah tercipta puisi-puisi Rumi, mulai Diwan-i Syams-
i Tabriz (lirik-lirik Syamsuddin at-Tabrizi), kemudian Mastnawi (syair epik) yang
sangat terkenal sampai saat ini.{Nicholson, 2008, p. xiv)

Rumi dengan tarian mistiknya disebut 'Sama’ merupakan ungkapan
kehidupan mistik Islam yang paling terkenal, tarian mistik ini dicatat oleh
pengunjung Eropa yang mendatangi biara kaum Mevlevi, yaitu Darwis Berputar.
Tarekat Mevlevi adalah satu-satunya tarekat yang melembagakan gerakan putar,
walaupun hal tersebut telah dilakukan di dunia Islam sejak zaman awal. Duncan
Black Macdonald (Schimmel, 2000, p. 227), menerangkan bahwa “Emosional
keagamaan dalam Islam dipengaruhi oleh musik dan nyanyian, yang
diterjemahkan dari Buku Thya’ *Ulum ad-Din, Al-Ghazali.”

Pada hakekatnya menari dan berputar-putar yang disebut tarian whirling,
termasuk tindak keagamaan yang paling tua. Tari adalah “permainan mutiak” dan
di Yunani kuno dianggap sebagai gerakan dewa-dewa; baik Apollo maupun
Dionysius mempunyai gerakan tari yang sesvai dengan sifat khas mereka masing-

masing, melingkari benda suci atau seseorang, seperti yang terjadi dalam sama’
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berarti mengambil kekuatan magisnya atau memberi tenaga. Tarian ini bermula
dari tarekat Maulawiyyah, dengan iringan musik yang diajarkan dan dipraktekkan
bersama-sama puisi-puisi karangan Rumi, sebagai pemimpin dari tarekat tersebut,
yang mulai dilaksanakan sekitar tahun 1231 M setelah ayahnya Baha’ Al-Din
Walad wafat, dan lebih dikonsentrasikan pada tahun 1244 M, yang telah
mengubah diri Rumi, secara lahir dan batin setelah bertemu dengan Syams-i
Tabrizi.

Bagi Rumi, sama’ adalah makanan rohani (seperti halnya dzikir);
ungkapan ini merupakan bagian sajak yang diulang-ulang di bagian terakhir
dalam upacara tarian mevievi di Turki. Di manapun pencinta menyentuh tanah
dengan kakinya sambil menari; terbitlah api kehidupan dari kegelapan. Tarian
berapi-api ini adalah ungkapan Jalaluddin Rumi secara sempurna dalam puisinya.
Sajak-sajaknya sering mengumandangkan irama kuat yang terdapat dalam
gerakan tari yang kemudian dilembagakan oleh tarekat Darwis berputar. Festival
tari sama’ masih diselenggarakan setiap tahun sampai saat ini di Konya, Turki
untuk memperingati hari wafatnya Rumi pada bulan Desember. Rumi merasa
bahwa "Rumah Cinta terbuat seluruhnya dari musik, sajak dan nyanyian” (D 332),
dan bahwa kekasih Illahi mengitari rumah itu sambil membawa rebab dan
menyanyikan lagu-lagu yang menghanyutkan (D 2395), bagi Rumi, musik adalah
suara pintu surga, meskipun ada orang yang membantahnya.

Sama’ sejati juga merupakan “tarian dalam darah” suatu acuvan kepada
legenda bahwa Al-Hallaj menari ke tempat hukuman dengan tangan terbelenggu;
langkah terakhir kepada kebebasan rohani sering digambarkan sebagal tarian
dalam belenggu. (M 3:96). Sama’ berarti mati di dunia dan dihidupkan kembali
dalam tarian abadi jiwa-jiwa bebas, mengitari matahari yang tidak pernah terbit
atau tenggelam. Fana dan baga, peleburan dan kehidupan abadi dalam Tuhan,
dapat dilukiskan dalam gerak tarian mistik dalam pengertian vang dianut oleh
Rurni dan pengikutnya (Schimmel, 2000, p. 233):

Bunyikan gendang dan suling merdu, mengumndangkan Allah Hu!

Menarilah fajar merah, melompat gembira dalam Allah Hu!
Suara meninggi di pusat, oh cahaya mengalir!

Jiwa semua planet berputar mengelilingi Allah Hu!
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Siapa mengenal putaran cinta yang memabokkan, senantiasa hidup dalamTuhan

Sebab ia tahu, mati adalah cinta yang memantulkan Allah Hu!

Bila Rumi membicarakan keindahan dan kekuatan sama’, citraan yang
digunakannya nyaris tak terbatas dan berlainan, ia menggambarkan gerakan ini
yang didorong oleh penglihatan kekasih yang dalam saat ekstase, mungkin menari
pada layar hati pencinta. Penyair dan ahli mistik lain telah mengikuti, contohnya
dengan mengguhakan simbolisme musik dan tari dalam sajak-sajak mereka, dan
dengan mempraktekkan sema’ dengan murid-murid mereka. Bahkan seorang ahli
mistik modcrat dari tarekat Naqsyabandiyyah seperti Mir Dard merasa terpaksa
menulis buku unfuk membela musik. Sekali atau dua kali seminggu ia
mengumpulkan pemusik untuk memainkan lagu-lagu baginva serta pengikutnya,
akan tetapi tanpa gerak tari dan dalam displin yang tertib. (Schimmel, 2000, p.
235)

Pada tahun 1925, (Schimmel, 2000, p. 235) larangan kegiatan tarekat
Mevlevi di Turki diberlakukan oleh Ataturk, dan pada tahun 1954 tarckat Mevlevi
diperkenankan melakukan kegiatan sama’ pada peringatan ulang tahun wafatnya
Rumi, tanggal 17 Desember di Konya, walaupun tidak dalam ruang utama dan
mereka mengadakan pertunjukkan di luar negeri. Banyak keluarga Turki yang
merasa kagum akan upacara sema’ ini dan sudah melekat dalam keluarga tersebut,
dengan sajak Turki modern mencerminkan rasa ekstase yang khas Turki, yang
terpantul dalam banyak syair dan nyanyian-nyanyian. Adalah penyair Asaf Halet
Celebi (Istanbul, 1951) yang secara tepat menjabarkan rasz ini:

Pohon-pohon menggunakan gaun tari
Memohon dalam cinta

Meviana

Citra dalam diriku

Adalah citra yang lain

Betapa banyak bintang berguguran
Ke dalam tari-batinku!

Kuberputar dan berputar

Langitpun berputar
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Mawar-mawar pun merekah di wajahku

Pohonan di taman, dalam cahaya matahari
“Ia ciptakan Langit dan Bumi”

Ular mendengarkan nyanyian gelagah

Di pepohonan yang mengenakan gaun tarinya
Anak-anak padang, mereka menyebutmu

Hati

Kepayang

Tersenyum, kusaksikan mentari
Yang tersesat..................

Akt terbang, terbang

Langit pun terbang...............

2.2.3. Faktor Pendukung Dalam Tarian Whirling
2.2.3.1 Musik '

Musik sebagai pengiring aktivitas ritual sama’, sangat penting
kehadirannya, dan instrumen sebagai alatnya, hanya diperbolelikan beberapa jenis
alat musik saja sebagai sarananya. Pada awalnya terdapat beberapa persoalan
yang diperdebatkan atau memunculkan banyak pandangan serta emosi yang
kontradiktif tentang status musik, menurut hukum agama di kalangan masyarakat
Islam. Akan tciapi tidak ada isyarat Ai-Qur’an yang secara eksplisit dimaksudkan
untuk menjelaskan musik. Begitu pula sunnah Nabi, hanya menyebut hal-hal yang
anekdotal, tidak ada satupun yang memberi argumen pasti baik mendukung atau
menentang praktik musik.

Tkhwan  Al-Shafa  (Persaudaraan Kesucian) mempunyai sebuah
ensiklopedia tentang filsafat dan ilmu pengetahuan, seni dan lainnya, juga memuat
sebuah penjelasan penting tentang musik, salah satunya adalah peringatan tentang
musik: berhati-hatilah ketika mendengarkan musik, jangan sampai hasrat dari jiwa
kebinatangan mendorongmu kepada kemegahan duniawi. Akan tetapi kelompok

ini mempunyai karya “Risalah rentang Musik” dengan kalimatnya:
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“Setelah menyelesaikan kajian tentang teori seni spiritual yang berada dalam jalur
ilmiah, dan kajian tentang praktik musik yang sifatnya material dan berada dalam
jalur seni, kami mengajukan dalam risalah berjudul “Musik” dan spintual. Ini
adalah seni tentang harmoni (fa'/if} yang bisa didefinisikan melalui fungsi
proporsi.”

Timbul dua ide tentang musik yaitu unsur material dan bahwa musik itu
didasarkan pada proporsi. Karena dua komposisi ini, maka musik memiliki
kekuatan khusus untuk membebaskan materi dengan tujuan menspirituatkannya
dan mematerikan yang spiritual agar bisa dipahami. Kekuatan ini pula berasal dari
fakta bahwa musik adalah ilmu tentang proporsi, sebagaimana dijelaskan oleh
Ikhwan di bagian lain dari risalahnya dengan menpunjukkan contoh-contoh,
bagaimana angka, proporsi, dan hubungan numerik diaplikasikan kepada semua
fenomena, mereka menambahkan: “semua contoh-contoh ini menunjukkan
kemaliaan ilmu tentang proporst, yaitu musik. Ilmu ini sangat dibutuhkan oleh
semua seni. Meskipun demikian, ia dihubungkan dengan nama musik, sebab
musik menawarkan ilustrasi yang terbaik tentang harmoni”.

Menurut Ikhwan (1964), karakter musik membedakan dari seni-seni yang
lain adalah bahwa substansi dari musik bekerja, yaitu jiwa-jiwa para
pendengarnya, scbagaimana unsur-unsur yang dipakainya yaitu not-not dan irama
itu berhubungan dengan sesuatu yang sangat halus dan tidak material. Contoh
lainnya tentang wifayah emosional tempat melodi bisa memberi inspirasi pada
manusia, seperti rasa menyesal akan kesalahan masa lalu, rasa berani dalam
peperangan, kelegaan dari rasa sakit dan kegembiraan. Demikian juga hal ini
dapat terjadi sama binatang, dia bisa bangkit mendengar suara musik, atau unta
mempercepat langkahnya ketika tuannya bemnyanyi (Nasr, 2003B, 602)

Ibrn Khurdadhbih (w. 300 H/912 M), mengatakan bahwa musik (ghina)
adalah: “mempertajam akal, memperhalus watak, dan menggoncangkan jiwa. la
memberikan hiburan dan keberanian pada hati, dan ketinggian kepada yang
direndahkan, ia lebih disukai dibandingkan ceramah, sebagaimana kesehatan
dibandingkan sakit” (Nasr, 2003B, p. 603)
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Beberapa filosof Islam yang juga Musikolog, mengatakan tentang musik,
bahwa seharusnya tidak terjebak ke dalam sensualitas, apabila kita selalu
membersihkan diri. Sebaliknya bagi mereka musik memainkan peran penting
dalam hierarki seni dan ilmu pengetahuan, baik dalam hal teori, praktek dan juga
instrumen musik.

Al-Kindi, memiliki tujuh karya tulis dalam bidang musik, berisi tentang
berbagai jenis alat musik, macam-macam bicla, neraca musik, dan hubungan antar
musik dan puisi. Salah satu bukunya “Risalah Tariib An-Nagham” adalah buku
musik tentang tinggi rendahnya melodi biola, jauh berabad-abad sebelum
ditemukan oleh bangsa Eropa. /bnu Sina, dalam bukunya “Kitab Al-Musiga Al-
Kabir, " berbicara tentang pengaturan nada suara disebut “ai-tadh’if” dan kadang
disebut “at-tarkib” merupakan asal dari ilmu pengaturan nada suara yang
sekarang di Eropa dikenal dengan istilah “Farmony” dan menjadi dasar
pembuatan musik modem. Para mahasiswa Eropa belajar dasar-dasar musik di
Andalusia, yang diantaranya berhubungan dengan pengaturan nada suara , yang
dikenal dengan nama “organum”. Sejarawan Spanyol, Virgile of Cordova menulis
tentang pengajaran yang berlangsung di Universitas Cordova pada abad ke
sebelas: Ada enam orang Profesor yang mengajarkan ilmu nahwu setiap hari di
Cordova. Lima profesor yang senantiasa mengajarkan ilmu Jogika, kemudian tiga
profesor mengajarkan ilmu pengetahuan alam setiap hari, satu orang mengajar
geomelri, tiga orang mengajar fisika, dan dua orang mengajarkan musik, itulah
kesenian yang disebut dengan “organum™ atau dalam bahasa Arabnya al-
arghanah.” (Jaudah, 2007, p. 60)

Henry Farmer (1962), orientalis Britania, menegaskan bahwa buku-buku
yang diterbitkan daam bahasa latin pada abad pertengahan kebanyakan berasal
dari terjemahan buku-buku berbahasa Arab, juga orientalis Wipra menyatakan
bahwa musik abad pertengahan aslinya adalah dari Arab. Permyataan senada
diungkapkan oleh peneliti Spanyol dalam buku-bukunya, bahwa musik Arab
adalah induk musik Spanyol, sedangkan musik Spanyol adalah induk musik
dunia. (Jaudah, 2007, p. 60-61)

Filsuf dan Musikolog lainnya, A/-Razi dan Al-Farabi dengan bukunya
yang terkenal "Al-Musiqi Al-kabir " sangat populer, juga Ibn Bajjah dan Shafi Al-
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Din, meskipun mereka mewarisi dari Yunani kuno, tetapi menambahkannya
dengan pemikiran original yang unik dan mendalam didasarkan pada wahyu Al-
Qur’an.

Abu Hamid Al-Ghazali, dalam lhya Ulum Al-Din menulis tentang al-sama:
hati dan isi batin, lagu dan ekstasi adalah khazanah-khazanah rahasia, didalamnya
tersembunyi mutiara-mutiara, unfuk menggali muatan-muatan tersembunyi
tersebut, dengan mendengarkan musik dan menyanyi. Maka nada-nada musik
yang teratur dan menyenangkan, memunculkan apa yang ada di dalamnya dan
membuktikan keindahan dan kekurangannya. Mendengarkan musik dan lagu bagi
hati adalah batu ujian yang sebenarnya dan satu standar pembicaraan, kapanpun
Jiwa dari musik dan lagn mencapai hati, maka hati akan teraduk dengan hal-hal
yang menonjol yang ada didalamnya. (Nasr, 2003B, p. 605)

Dalam hal musik dilihat dari sisi psikologis, dikatakan bahwa aktivitas
musik yang meliputi persepsi dan kognisi, scrta aktivitas musikal merupakan salah
satu aspek perilaku manusia. Psikologi sebagai ilmu yang meliputi tentang pikiran
dan perilaku akan menjadi svatu pengetahuan dasar yang dibutuhkan untuk
mengetahui bagaimana persisnya kinerja sensori dapat menghasilkan peningkatan
perkembangan dan memperkaya kehidupan seseorang. Di lain pihak pengetahuan
kognisi berkewajiban memastikan hubungan selurth jaringan saraf sensori
(indera), motor, koneksi antar saraf dan saraf otak, seperti halnya sebuah
komputer.

Pada hakekatnya musik adalah produk pikiran. Maka elemen vibrasi
(fisika dan kosmos) dalam bentuk frekwensi, amplitudo dan durasi belum menjadi
musik bagi manusia sampai semua itu ditransformasi secara neurologis dan
diinterpretasikan melalui otak menjadi: pitch (nada harmoni), timbre (warna
suara), dinamika (keras-lembut), dan tempo (cepat-lambat). Transformasi ke
dalam musik dan respons manusia (perilaku) adalah unik untuk dikenali kognisi,
karcna otak bcsar manusia berkembang dengan amat pesat scbagai akibat dari
pengalaman musikal sebelumnya. (Djohan, 2009, p. 32). Dalam psikologi musik,
istilah sensori informasi diartikan sebagai rckaman pengalaman yang dapat

mengarahkan perilaku musikal seseorang {(unik).
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Hargreaves (Donald, Hodges, 1999, p. 3), mendefinisikan tentang
psikologi musik:

“termasuk penelitian neurologis dan fisiologis dari dasar biologis musik seperti
persepsi, kajian belahan otak, akustik dan psikofisik dari mekanisme persepsi
auditori, psikologi kognitif, analisis psikometri ketrampilan musik, kajian
terhadap kemahiran ketrampilan musik...; psikologi sosial aspek estetis dan afektif
dari pengaruh mendengarkan musik...; mengaplikasikan kajian tersebut dalam
ranah terapi, pendidikan, industri dan sebagainya”

Setiap orang memerlukan musik, tidak ada satupun masyarakat atau
budaya yang tidak memiliki musik, walau dikatakan bahwa musik memiliki
semua Kkarakter penting dari sistem kimia, genetika dan bahasa manusia,
disebutkan juga perasaan manusia terikat dengan musik karena memiliki
konsistensi dan lingkungan yang sama dalam merespons musik, yang terjadi dari
proses kognitif yang menyertakan emosi dalam wujud perilakunya, untuk
memahami efek stimuli musik, artinya betapa pentingnya interaksi antara musik
dan psikologi, dan tidak dapat dipungkiri bahwa dalam semua budaya, musik telah
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari., dan tidak
berlebihan juga bila dikatakan sejak awal sejarah manusia, musik juga ikut
memainkan peran yang signifikan dalam hal penyembuhan.

Musik dan penyembuhan adalah dua aktivitas komunal yang alamiah bagi
umat manusia. Dalam mitologi Yunani kuno dipercaya nahwa Apollo selain dewa
musik, juga dewa pengobatan yang mengatakan; “Musik adalah seni yang
dikaruniai kekuatan untuk menembus ke kedalaman jiwa” (IDjohan, 2009, p. 237).
Atas dasar penjelasan diatas maka musik dapat digunakan sebagai terapi, karena
semua sistem saraf manusia memiliki kemampuan proaktif terhadap kesehatan
tubuh dan pikiran.

Dua aspek penafsiran dalam musik yang inheren dalam wujud puncak,
(Allah) adalah: pertama, aspek keagungan (al-jalal) yang diterjemahkan ke dalam
irama dan yang kedua adalah aspek keindahan (a/-Jamal), yang diterjemahkan ke
dalam melodi. Keduanya adalah tanda keadaan transenden, dimulainya bergabung
dengan Allah Swit. (Yang Maha Tinggi), atau tanda keterpisahan seseorang

dengan terdengarmya suara genderang menunjukkan kedatangan dan kehadiran-
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Nya. Kemudian nyanyian atau suara manusia dan seruling adalah tentang sesuatu
yang imanen, serta tiada batasnya, didalamnya tidak ada imajinasi manusia yang
mampu memahami, tetapi setiap manifestasi adalah anugerah dan berkah bagi
orang yang beriman.

Instrumen atau alat-alat musik; kecapi, tanbur (pandoe), rebab (rebec), dan
qanun (sitar) untuk dipakai disamping gendang dan seruling bambu (nay) dalam
upacara ritual tarckat-tarekat sufi banyak dipakai, seperti Maulawiyah, Christiyah
dari India, Syadziliyyah dari Maroko, juga mengadopsi instrumen nawbah dari
Andalusia. Pada dasarnya, instrumen-instrumen tersebut selalu dibargai sebagai
paling tinggi oleh para musikolog, yang dasar keilmuannya adalah studi terhadap
kelompok-kelompok dan pembagian hal-hal yang berhubungan dengan instrumen
ini. Di antara para musikus, Al-Farabi adalah seorang pemain kecapi yang bisa
membuat pendengarnya tercuri perhatiannya (tcrtawa, menangis babkan tidur).
Dan Al-Kindi dengan teori berdasarkan empat tali kecapi yang sesuai dengan
aspek mikro dan makrokosmos seperti: kecenderungan kebinatangan (jinak,
penakut, pintar dan berani); kemampuan jiwa (mengingat, memerhatikan,
membayangkan dan memikirkan); unsur-unsur (air, tanah, udara dan api); musim
dan tanda-tanda zodiak. (Nasr, 2003B, p. 611)

Dalam setiap unsur konser spiritual diciptakan dengan satu nilai simbolik
dan menjadi bantuan dalam mengingat kembali (dzikr) bagi mercka yang
memperhatikan bahasa simbol. Ahmad Ghazali yang mengajarkan sufisme, sekitar
satu setengah abad sebelum Rumi, menyatakan:

Para wali Allah mengaplikasikan bentuk-bentuk ini kepada realitas (ma’ani)
karena pembatalan mereka kepada tigkatan-tingkatan bentuk dan
memindahkannya ke dalam tingkatan cabang-cabang gnosis. Maka bagi mereka
tamborin itu merujuk kepada lingkaran dari segala sesuvatu yang ada (da’irah al-
akwan); kulit yang diletakkan di atasnya merujuk kepada Wujud Absolut; pukulan
yang dilakukan diatas tamborin mcrujuk kepada kunjungan menurun ketuhanan
dari misteri terdalam dalam Wujud Absolut untuk melahirkan sesuatu yang
berhubungan dengan esensi dari batin menuju lahir..dan embusan nafas
pemainnya adalah bentuk dari tingkatan kebenaran (Maha Agung dan Suci Dia)

karena Dialah yang membuat mereka bergerak, menjadikannya eksis dan
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memperkayanya. Dan suara penyanyi merujuk kepada kehidupan ketuhanan yang
datang dari misteri terdalam sampai tingkatan-tingkatan ruhani, hati dan
kesadaran (asrar). Seruling (gqashab) merujuk kepada esensi manusia, dan
sembilan lubangnya merujuk kepada pintu-pintu lahiriah (zhahir), yang jumiahnya
enam, yaitu telinga, hidung, mata, mulut dan bagian-bagian pribadi. Nafas yang
meniup seruling merujuk kepada cahaya Allah yang menerpa aspek terdalam
esensi manusia. 7arian merujuk kepada putaran ruh yang mengitari putaran segala
sesuatu yang ada untuk menerima pengaruh dari penyingkapan dan pewahyuan;
dan inilah wilayah grestik. Gerak putar merujuk kepada posisi Allah dalam aspek
batiniah (sirr) dan keberadaannya (wujud), lingkaran dar penampakan dan
kehendak-Nya, dan masuknya pada tingkatan-tingkatan segala sesuatu yang ada;
dan inilah wilayah kepastian. Dan lompatan-liompatan ke atas merujuk kepada
keadaan mengundurkan diri dari tahap manusia menuju tahap kesatuan dan
kepada segala sesuatu yang memperoleh pengaruh spiritual dan pertolongan
iluminasi dari-Nya. (Nasr, 2003B, p. 610}

Lima instrumen musik yang paling umum di dunia Muslim, menurut Al-
Faruqi (2000, p. 477), adalah kecapi kuno (psaltery), gambus berleher panjang dan
berleher pendek, tamborin, dan seruling. Meskipun bentuk dan nama yang
berlainan, tetapi maksud dan jenmisnya hampir serupa, perbedaan disebabkan
kebudayaan masing-masing negara atau tempat.

Dalam psikologi musik, tentang suara dan stimulus fisik dilihat dari aspek
akustik, timbul pertanyaan, bagaimana proses fisika bunyi dapat menghasilkan
sensast suara? Untuk itu disampaikan bahwa produks: sebuah suara dapat
ditunjukkan dengan bantuan seutas tali senar yang kedua ujungnya terikat
kencang, kemudian memetiknya, maka dapat dilihat sccara kasat mata adanya
vibrasi. Kemudian vibrasi ini dikomunikasikan pada sumber bunyi dan vibrasi ini
akan mengelilingi partikel-pertikel udara, yang berperan dalam proses
memproduksi suara. Jika senar yang bergetar ini dipompakan ke dalam bejana
maka suara yang terdengar akan sangat jelas, contohnya alat musik gitar. Lalu
suara dari vibrasi yang sudah tersusun akan menggetarkan selaput telinga, dan
gelombang vibrasi ini menyebar dari telinga bagian dalam menuju pusat auditori

di otak.
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Gambar 1. Struktur telinga: (A) bagian luar, tengah dan dalam telinga; (B) antar

seksi dari bagian dalam telinga; (T) membran Tectorial; (H) Sel-sel rambut; (C)
gulungan bagian dalam telinga; (0.w) jendela oval; (r.w) Kkeliling jendela; (ST)
skala timpanum; (SV) skala vestibuli.

Bila diperhatikan gerakan senar dari dekat, akan ditemukan sebuah
periodisasi yang pasti dari sefiap titik senar yang bergetar secara konstan akan
kembali ke posisi semula setelah periode waktu tertentu, akibat dari senar yang
diikat secara pasti, schingga menghasilkan getaran yang teratur. Posist kedua
ujung senar (A-B) tidak berubah selama terjadi getaran, disebut dengan istilah
nodes. Titik dengan pemindahan maksimum (a) disebut antinodes. Titik a, c, b
yang menandai pancaran osilasi (ayunan} yang mencapai pemanjangan
maksimum (daerah a-b dan b-c) disebut dengan “vibrasi penuh”. Sebagai ilustrasi
lainnya adalah getaran suara yang alami dapat dilihat lebih sempurna pada garpu

tala, yang dipukulkan pada benda padat, maka akan terjadi vibrasi.

b

A ¢ 8

4

Gambar 2. Vibrasi suara

Dilihat dari posisi ekulibirtum (keseimbangan), maka pemindahan
maksimum dari petikan senar, dimulai di posisi senar berhenti, disebut amplitudo.

Gerakan amplitudo untuk titik a adalah bagian dari (a-b) atau (a-c); titik al,
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bagian al-d (atau al-e). Dan intensitas sensasi suara yang dihasilkan berasal dari
relasi langsung getaran amplitudonya. Bila suara makin keras maka intensitas
makin besar dan getar senar juga makin menyimpang dari titik berhentinya. Maka

intensitas suara akan meningkat seiring dengan getaran amplitudonya.

bd f
g la'la’

c e &

Gambar 3. Amplitudo yang bergetar
Selain amplitudo masih ada karakter vibrasi lain yaitu wakte yang dibutuhkan
ketika senar dipetik yang disebut waktu getar, yang biasanya ditandai dengan
hitungan detik dan jumlah angka yang berada yang berada di dalam satu getaran
disebut frekuensi.

Hubungan antara waktu getar dan frekuensi getar yang secara matematis
dickspresikan sebagai: makin besar waktu getar (periodesasi vibrasi) maka makin
rendah angka getarnya (frekuensi getaran). Sensasi suara dengan frekuensi terkait
dengan pitch, sebuah nada kan tergantung pada jumlah getaran atau panjang
gelombang. Makin besar frekuensi getarannya maka makin tinggi pula nada yang
terdengar. Kemudian karakter dari suara dalam kaitannya dengan sensasi adalah
kualitas suara atau warna suara (fimbre} yang secara universal digunakan dalam
musik, seperti suara vokal manusia, alat musik tiup, alat musik gesek, petik,
perkusi dan sebagainya.{Djohan, 2009, p. 133).

Ketiga karakter fisika bunyi itulah yang menjadi stimuli pedengaran dan
menimbulkan sensasi akustik. Pada prinsipnya, musik berisikan ketiga materi
tersebut yang kemudian diorganisir melalui dimensi cepat-lambat; tinggi-rendah;
keras-lembut; panjang-pendek; dengan atau tanpa lirik. Keseluruhan penataan
materi akustik yang melibatkan impresi estetis dan tehnik kompositoris
penciptanya menjadikan serangkaian stimuli suara tersebut akan direspons oleh
reseptor baik secara fisiologis maupun psikologis. Perpaduan kerja kognitif dan
afektif melalui materi alamiah ini dikenal dengan sebutan musik, sehingga musik

merupakan stimulus paling mendasar yang tidak bisa dielakkan di dalam

kehidupan manusia, (Djohan, 2009, p. 41)

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010



68

Dari sisi psikologi kognitif, dan kaitannya dengan emosi, melalui model
kognitivistik naifnya, Magna Arnold (Djohan, 2009, p. 96), mengatakan emosi
sangat tergantung pada interpretasi dan kinerja kognitif atas objek dan situasi.
Emosi yang dirasakan tergantung pada bagaimana seseorang memahami reaksi
untuk dirinya, dan bagaimana ia berpikir tentang arti kejadian tersebut. Emosi
yang terjadi pada seseorang bersifat individualistik, karena orang yang berbeda
akan merespons dengan cara yang berbeda pula, begitu pula dengan
pemahamannya. Oleh karena itu setiap respons emosi yang timbul diasumsikan
telah melalui proses pengolahan informasi di kognisi. Dengan kata lain tidak

terjadi yang disebut emosi spontan (Djohan, 2009, p. 96}

— ( penilaian kognitif } —p | respon tubuh

Sensasi interpretasi atas respon-respon tubuh

Gambar 4. Model Kognitivistik Naif

Diakui bahwa musik dapat menjadi perantara untuk menyampaikan
perasaan selain mengkomunikasikn dan membangkitkan serangkaian emosi.
Kekuatan musik dapat dirasakan mulai dari kemampuannya untuk menyebabkan
orang merasa tidak nyaman dengan mendengar musik hingar bingar, sampai |
menjadi sarana untuk menyentuh emosi paling lembut yang bisa dirasakan
seseorang.

Menurut Johnson-Laird & Oatley (1992) definisi komunikasi terutama
adalah pengaruh yang terjadi antara komunikator di satu sisi dengan penerima di

sisi yang lain, misalnya musisi mempengaruhi auditori pendengar. (Djohan 2009,

p. 115).
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Gambar 5. Aspek yang berbeda dari serangkaian komunikasi emosi musikal
(Sumber: Juslin, 2003; pp.213), dalam Djohan (2007, p. 115)

Dari kiri ke kanan dapat dipahami sebagai berikut: (1) maksud komponis
diwujudkan dalam bentuk simbol notasi; (2) maksud penyanyi seperti yang
diharapkan komponisnya;(3) keistimewaan akustik musiknya; (4) persepsi
pendengar terhadap keistimewaan musik (meliputi deteksi ciri dan rekognisi pola
yang relevan didalamnya); dan (5) induksi kondisi mental sebagai efek persepsi
ini. Semua aspek tersebut dipatok secara khusus dalam konteks sosio-budaya.

Aspek-aspek tersebut merupakan rangkaian yang dapat dimaknai secara
bertahap, ada syarat minimum untuk merasakan ekspresi yang terjadi, namun
belum cukup untuk menciptakan komunikasi. Jika komunikasi sudah terjadi, baru
akan ada analisis ekspresi dan komunikasi yang lebih mendalam, dan pada
akhirnya pesan yang disampaikan oleh pencipta (komponis) baru dapat dicerna
dengan interpretsi yang tepat oleh pendengarnya. Biasanya parapsikolog musik
mendefinisikan ekspresi dalam terminologi variasi besar dan kecil dari sebuah
dinamika, timbre dan pitch yang menjadi mikrostruktur dalam sebuah penyajian
musik.

Mengenai hemisfer dan musik, direkomendasikan dengan teori Strategi
atau Processing, yang mengasumsikan kebanyakan individu memiliki belahan

otak kiii yang lebih dominan untuic proses analitik dan belahan otak kanan untuk
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hal-hal holistik serta fungsi-fungsi yang berorientasi pada pola. Tetapi teori
strategi mendapat dukungan yang menegaskan bahwa pembagian antara proses
analitik dan holistik memang ada dalam strategi-strategi pengolahan kedua
belahan otak yang terdapat dalam proses bermusik. Seorang musisi lebih banyak
menggunakan strategi bilateral , yaitu menggunakan kedua belahan otak dalam
mengelola pola nada (pitch) dan irama (ritmis) dalam sebuah lagu atau melodi.
Sementara subjek bukan musisi hanya menggunakan strategi belahan otak kiri dan
lebih terkonsentrasi pada irama ketika mengolah musik.

Pendapat lainnya bahwa persepsi musik merupakan salah satu fungsi dari
belahan otak kanan, tetapi ada yang menyatakan bahwa melodi yang terdiri dari
serangkaian nada seharusnya dipersepsikan lebih baik oleh belahan otak kiri,
menurut para ahli disebabkan pengalaman seseorang dengan “bahasa”™ musik yang
membuat mekanisme otak kiri mengolah musik sama seperti menganalisis
ucapan-ucapan verbal. Menurut Blakeslee, (dalam Djohan, 2007, p. 179), orang
yang terlatih di bidang musik lebih banyak memanfaatkan otak kiri dengan
strategi analitiknya yang tidak dimiliki oleh otak kanan karena sifatnya yang
holistik dan sintesis. Hasil penelitiannya memprediksi bahwa strategi analitik
lebih unggul dibandingkan proses yang holistik (eksperimen telah dilakukan oleh

dua kelompok: subjek musisi dan bukan musisi).

Premotoc Cortex

Motor Crovtox

Froatsl Loba Songory Cortex

Occipdal Lobe

CorahoBurn

Gambar 6. Diagram area pokok otak manusia
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Sebagai kesimpulan dari kajian psikologi musik, bahwa landasan
utamanya ada pada persepsi dan produksi niusik melalui tiga orientasi, yaitu (1)
psikofisik atau psikoakustik yang menjelaskan tentang tanggung jawab
mekanisme sensort atas persepsi pitch, dinamika, tempo dan timbre, (2) psikologi
kognitif yang membahas karakterisasi atas pengetahuan dan proses kinerja
pérsepsi, memori serta emosi, dan (3) neuropsikologi yang mengkaji dasar-dasar
neuropsokologis persepsi musik dan kinerjanya melalui pengamatan klinis yang
secara khusus terkait dengan gangguan atau kerusakan pada otak. Dan musik saat
ini seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai hiburan saja, akan lebih bermanfaat
apabila berfungsi sebagai media untuk komunikasi, pendidikan, informasi,
apresiasi dan lainnya. Selain itu apabila dikaitkan dengan kegiatan menari
whirling, melalui musik yang disajikan secara spontanitas akan mempengaruhi
alam bawah sadar penari, sehingga akan berputar dengan baik, di dukung dzikir
yang terus menerus dan transenden diri yang tepat, sehingga memperoleh ekstase,
yang secara keseluruhan akan menjadi sebuah pengalaman baik untuk
memperoleh energi positif bagi kebutuhan batinnya, yang dapat dipergunakan

sebagai sarana memaknai hidupnya.

2.2.3.2 Suara (Timbre)
Dalam ringkasan Ihya’ Ulumuddin (Siddig, 2009, p.194) menjelaskan

tentang hukum mendengarkan alat musik dan nyanyian, bahwa mendengarkan
suara-suara merdu, berirama dan bisa dinikmati, sehingga sanggup menggerakkan
irati pendengarnya. Hal i hanya akan menimbulkan kenikmatan yang bisa
dirasakan oleh indera pendengaran dan hati, sama fungsinya Seperti kenikmatan
yang dirasakan oleh indera penglihatan dan juga hati ketika memandang tanaman
yang hijau dan asri.

Allah berfirman, QS Faathir / 35:1;
E’_, . g.fJ - . 8 P
clay Lo sl g agp

artinya: “Aflah tambahkan pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehendalki”

dan penafsiran kata ciptaan-Nya, oleh beberapa ulama adalah suara yang merdu.
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Sebuah hadits riwayat an-Nasai, tentang Abu Musa al-Asy’ari, yang telah
diberi sebuah seruling, sebagai salah satu milik keluarga Daud, Nabi saw.,
berkata:

“Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi, melainkan dibekali dengan
suara yang indah”

Dengan kata lain, jika mendengarkan kicau burung yang merdu diperbolehkan,
maka mendengarkan suara yang berirama, alunan suara yang tersusun serasi tidak
dilarang dan pengaruhnya dapat menggerakkan hati dan membangkitkan perasaan,
kecuali orang yang kurang peka hatinya. Allah Swt., memiliki rahasia dalam
kaitannya dengan suara-suara jiwa yang berirama, yang menimbulkan pengaruh
yang cukup aneh, terkadang menjadikan perasaan sedih, dan pada kesempatan
berbeda membawa kegembiraan atau menimbulkan tangis dan di sisi lain dapat
membuat tertawa. Terkadang juga menimbulkan gerakan-gerakan yang aneh dan
ajaib pada angota-anggota tubuh.(Siddiq, 2009, p.196)

Ibn Zailah murid Ibnu Sina, berkata: ”Suara memberikan pengaruh pada
jiwa dalam dua jalur. Yang pertama adalah berhubungan dengan komposisi
khususnya (maksudnya muatan materialnya); vang lain berhubungan dengan
keadaannya yang sesuai dengan jiwa (maksudnya muatan spiritualnya),” (Nasr,
2003B, p. 603)

2.2.3.3 Melodi

Bentuk-bentuk melodi dan pengaruhnya yang dimiliki musik Islami, baik
vokal maupun instrumental, kepada jiwa secara langsung berhubungan dengan
strukturnya yang secara tehnis merupakan karakter fundamentalnya. Bentuk-
bentuk nada Timur (Islam) cukup beragam: para musikus Arab, Turki dan Persia
kontemporer mendaftarkan bentuk nada itu, kira-kira berjumlah 22 atau 24, dan
yang biasa dipakai ada 12, sementara selama masa klasik, dipakai sekitar seratus.

Bentuk dan tingkatain nada atau mode dalam bahasa Arab disebul magam,
dalam bahasa Turki disebut makam dan dalam bahasa Persia disebut dastgah atau
ewaz. Dalam perspektif mistik, eksplorasi terhadap magam oleh seorang pemain
di satu sisi, dengan rendah hati menyesuaikan dirinya kepada model atau bentuk

belum jadi, yang menyusun satu mode, dan di sisi lain, mengarang serangkaian
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bagian melodis, not-not yang anggun dan vokalisasi seputar not-not utama,
membentuk satu disiplin spiritual yang sebenarnya. Sebagai dasamya eksploatasi
inl menuntut satu kondisi fagr, satu keterpisahan atau kekosongan batin, dan
sebagai kompensasinya memunculkan wilayah ketersingkapan (hal) atau lebih
merupakan satu stasiun kontemplasi, yang dalam terminologi sufi, adalah magam,
satu kata yang sesuai, dan ini tidak kebetulan dengan magamnya para musikus.
Dengan mengangkat sayap-sayap melodi, para musikus bisa untuk berkembang
dari musik ke musik, sesuai dengan batas ekstrim dari kegembiraan dan
keterlimpahan, melibatkan para pendengamya yang berada dalam keadaan sadar
dan hatinya terbuka. (Nasr, 2003B, p. 613)

2.2.3.4 Ritme

Komposisi-komposisi ritmis (ushyl, dari ashi, “akar”) memiliki fungsi
memelihara melodi dan memberikan pembagian, satu kerangka temporal dan
kadang-kadang merupakan dasar bunyi yang dalam dan mengagumkan.
Komposisi tersebut melahirkan tahapan-tahapan durasi yang setara, seperti matra
persajakan, disusun dari ketukan-ketukan yang tidak rata, terpecah-pecah, dan
cepat- lambat. Kombinasi pukulan ada dva macam, yaitu samar dan jelas, serta
seperti beragam prinsip-prinsip komplementer, yaitu panas dan dingin, kering dan
basah, aktif dan pasif dalam melanggengkan dan memperbaharui harmoni kosmis.

Efek dari ritme pada jiwa manusia oleh para ilmuwan dan seniman Islam
digambarkan sebagai: irama, matra dan musik, mengubah hubungan manusia
dengan waktu yang biasa, yang merupakan karakter paling penting dari kehidupan
dunia ini. Melalui irama yang ada dalam musik, manusia bersatu dengan debar
kehidupan kosmis, yang dalam diri manusia sendiri selalu hadir dalam bentuk
denyut jantung. Kehidupan manusia dan kehidupan kosmos menjadi satu,
mikrokosmos bersatu dengan makrokosmos. Kemudian mentransendensikan
semua ritme dan pembedaan temporal, manusia secara tiba-tiba dipotong dari
dunia waktu, ia merasakan dirinya dihadapkan kepada keabadian dan untuk sesaat

menikmati kesenangan ketiadaan diri (fana) dan ketetapan (baqa).
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2.2.3.5 Seni suara

Menurut filosof dan musikolog 4i/-Farabi, hanya suara manusia yang bisa
menghasilkan musik yang sempurna, yaitu mampu menyatukan kembali tiga sifat
seni musik, yaitu: bisa membawa kesenangan dan ketenangan, membangkitkan
emosi tertentu dan perasaan tertentu, serta membicarakan tentang imajinasi dan
ide-ide inspiratif. (Nasr, 2003B, p.615).

Al-Farugi {2000) memberi nama Handasah Al-Shaut atau Seni Suara.
Awalnya dengan memakai istilah gira’ah adalah suatu bentuk lain dar seni suara
yang tak dintlai sebagai musik dalam budaya itu, dan dalam ungkapan Arab masih
tergolong baru, seni suara ini mempunyai arti kombinasi artistik nada dan irama
yang muncul dalam budaya Islam. Qira’ah sebagai salah satu jenis seni suara,
disamping yang lainnya seperti, lantunan syair, improvisasi vokal dan
instrumental, telah berkembang dengan konteks pementasan yang spesifik dan
terbatas, yaitu kompetisi membaca Al-Qur’an di negara-negara tertentu, namun
hanya jenis handasah al-shaut inilah yang diterima sebagai bagian dari ibadah
formal (shalat), dan mempunyai beberapa karakteristik, yaitu: (1) abstraksi (2)
struktur modular (3) kombinasi suksesif (4) repetisi (5) dinamisme (6) kerumitan.
(p. 473)

Gambar 7. Relevansi jenis dengan karakteristik inti Handasah Al-Shaut

{Al-Faruqi, Buku Atlas Budaya Islam, 2000)

“Hiasilah suaramu dengan Qur’an dan hiasilah Qur’an dengan suaramu”
artinya terdapat satu kesamaan substansi yang mendasar antara kata Tuban dan

suara manusia. Membaca, medeklamasikan al-Qur’an itu adalah untuk membawa
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pengaruh dan secara langsung untuk membiarkan diri, seseorang dimasuki kata-
kata Tuhan, untuk terilhami oleh arti penting dan vibrasinya; membaca, bagi
setiap orang beriman adalah untuk mendekatkan diri pada Tuhan, hidup dalam
kehadiran-Nya, merasakan nama-nama dan kualitas-kualitas-Nya sebelum —
mungkin-merasakan esensi-Nya.

“Bacalah Al-Qur’an mengikuti melodi dan intonasi orang Arab,” nasihat
Nabi, (hadits dikutip oleh Boubakeur, La Psalmodie”. Dalam Encyclopedie des
musiques sacrees, 1:388) dalam (Nasr, 2003B).

Banyak penyanyi sukses dan jenis musik yang disebut sekuler, telah
menerima pendidikan awal sebagai pembaca Al-Qur’an. Mendiang Ummu
Kultsum merupakan contoh paling termasyhur. Akan tetapi dari zaman budaya
Islaim mulai, seni suara ini telah menyatu dengan seluruh kegiatan ritual pada
hampir semus ibadah yang dilakukan, termasuk dalam kegiatan menari whirling
di dalam tarekat.

2.2.4 Aktivitas Yang Dilakukan
2.2.4.1 Persiapan

Acara Khatm Khwajagan dilakukan setiap senin malam mulai dari shalat
Isya berjamaah, dibawah bimbingan seorang sufi atau Mursyid, bahkan Syeikh.
Berwudhu, Kewajiban yang harus dilakukan sebelum menunaikan shalat Isya, dan
sholat sunat lainnya.
Shalat Isya berjamaah, dilanjutkan dengan sholat sunah
Kostum. Secara keseluruhan juga terjalin dari unsur-unsur simbolik yang
mengarah kepada tujuan yang sama, dzikr, memanggil Allah. Kostum para penari
itu memiliki makna yang khas. Penutup kepala mereka sebuah tarbus besar yang
terbuat dari kain lakan berwarna coklat melambangkan dimensi vertikal, poros
yang mencegah godaan-godaan hasrat dan nafsu. Itu juga melambangkan batu
nisan dan mengingatkan pemakainya terhadap pintu kematian yang tak terelakkan,
sifat fana dunia yang lebih rendah ini, dan pentingnya mencari dalam kehidupan
ini kebenaran yang abadi. Pada permulaan sesi, darwis mengenakan mantel hitam
yang ditanggalkannya saat mulai menari; ini berarti bahwa dia melepaskan

kepribadian yang kotor agar dapat menjadi suci di hadapan guru tari dan saudara-

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Universitas Indonesia



76

saudaranya. Mantel putih yang dikenakannya melambangkan kain kafan yang
akan membungkus jenazah suatu saat kelak, dan sekaligus pula menggambarkan
kebangkitan dan kebahagiaan bertemu dengan Kekasih Ilahi. (Nasr, 2003A, p.
382)

2.2.4.2 Dzikir, Shalawat dan Doa

Kelompok ikhwan dan akhwat dipisah, masing-masing membuat
lingkaran. Dengan bimbingan scorang mursyid, ritual sufi dimulai dengan
membaca:
Menghimpun segala pengenalan dalam hati
Menghadapkan diri (perhatian) kepada Allah
Rabithah kepada Syeikh, Rasul dan Alilah.
Tawassul: Dimulai dari Allah SWT., Rasululiah Muhammad Saw bin Abdullah,
sampail kepada Syekh yang saat ini sebagai pimpinan Tarekat Nagsyabandiyyah.
Khatm Khwajagan:
Membaca istigfhar 25 kali
Rabithatusy Syarifah: menumbuhkan di dalam kalbu rasa cint terhadap Allah dan
Rasulullah, melalui bimbingan para mursyid, khususnya Sulthanul Awliya
Mawlana As Sayyid Syaikh Muhammad Nazim Adil al Haqgani.
Membaca surat Al-Faatihah 7 kali.
Membaca shalawat 10 kali
Membaca surat al-Insyirah 7 kali
Membaca surat al-ikhlas, 11 kali
Membaca al-Faatihah 7 kali
Membaca shalawat 10 kali
Membaca salah satu ayat al-Qur’an (surat Yusuf 12:101)
Membaca La [laha [lallah 100 kali
Selanjutnya dzikir, shalawat dan doa serta puji-pyjian bagi Allah Swit., dan
Rasulullah Saw. (lampiran)

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010 . i}
Universitas Indonesia



77

2.2.4.3 Tarian mistik “Whirling”

Sema’ disebut juga manusia dalam gerakan universal adalah bagian dari
inspirasi Rumi, adat,sejarah dan kepercayaan serta kebudayaan Turki. Dari sudut
pandang ilmiah, kita menyaksikan bahwa ilmu sains kontemporer telah
menyetujui bahwa kondisi fundamental dari eksistensi kita adalah berputar. Tidak
ada objek, makhluk apapun yang tidak berputar, dan kesamaam yang ada pada
setiap makhluk adalah perputaran darn elektron, proton dan neuron di dalam atom.
Sebagai konsekwensi dari persamaan ini semua benda berputar dan manusia hidup
dengan revolusi dalam atom sebagai cara / inti eksistensinya dengan struktur batu-
batn di dalam tubuhnya, disertai perputaran darahnya. Manusia dengan
kedatangannya dari bumi dan kembalinya ke bumi juga, adalah merupakan
perputarannya dengan bumi itu sendiri.

Nanmun, semuva ini adailah perputaran yang natural, tanpa sadar, tapi
manusia adalah pemilik dari pikiran dan kecerdasan yang membedakan dia
dengan makhluk lainnya dan menjadikannya superior. Dengan demikian
“whirling dervish” atau Semazen, membuat pikiran berpartisipasi dalam
kesamaan dan perputaran dari semua makhluk. Sebaliknya upacara sema’
mempresentasikan perjalanan mistis spiritual manusia meningkat naik dengan
pikiran dan cinta menuju sempuma. Lalu kembali dari perjalanan mistis sebagai
orang yang telah mencapai kedewasaan dan kesempurnaan, agar mencintai dan
melayani segala ciptaan dan makhluk lainnya tanpa diskriminasi dari
kepercayaan, ras, kelas dan kebangsaan.

Tarian mistik "sema” ini, terdiri dari tujuh bagian:

Bagian ke-1

Para darwis dengan mengenakan kostum yang mempunyai philosofi dari setiap
bagiannya, dan setelah melepas jubah hitamnya, yang mana secara spiritual lahir
pada kebenaran . Para darwis merasakan langkah-langkah menuju kesana. Pada
permulaan dan tiap pemberhentian dari sema, dia menyilangkan tangannya yang
mengartikan bahwa persatuannya telah terjadi, dan ketika berputar lengannya
terbuka, tangan kanan mengarah ke langit untuk menerima rahmat Tuhan dan
tangan kirinya menghadap ke arah bumi. Berputar dart kanan ke kiri adalah cara

menyampaikan berkah spiritual Tuhan kepada orang-orang yang Dia lihat melalui
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mata Tuhan, kemudian Dia merangkul semua umat manusia, sernua ciptaan
dengan kasih dan cinta, dimulai dengan kata pujian kepada Nabi Muhammad yang
melambangkan cinta dan kepada sernua Nabi sebelum Beliau. Memuji mereka
adalah memuji Tuhan yang menciptakan mereka semua.

Bagian ke-2.

Suara drum melambangkan perintah Allah tentang penciptaannya:”jadilah/kun”.
Bagian ke-3.

Improvisasi intrumental “faksim” dengan “buluh/seruling”, melambangkan nafas
pertama yang memberi kehidupan pada segalanya atau nafas yang suci.

Bagian ke-4.

Para penari saling menyapa dan berjalan memutar tiga kali disebut ”Devr-i
veled”, dengan diiringi musik disebut "peshrev”. Ini melambangkan dari jiwa ke
jiwa yang ditutupi oleh bentuk-bentuk badan.

Bagian ke-5.

Semua berputar dengan memberi empat salam pada setiap awal dan akhir salam:
penari besaksi atas kesatuan dirinya dengan Allah.

Keempat salam itu adalah:

* Salam pertama adalah kelahiran manusia pada kebenaran dengan perasaan
dan pikiran bahwa Allah adalah Pencipta dan darwis tersebut adalah hamba
Allah.

» Salam kedua adalah mengekspresikan rasa terpesona terhadap ciptaan
Allah, sebagai makhiuk Allah menyaksikan kemegahan penciptaan dan
kehebatan serta Ke-Mahakuasaan Allah

* Salam ketiga,.lransfonnasi dari rasa terpesona itu menjadi cinta kasih dan
pengorbanan dari  pikiran uniuk cinta. Ini adalah penyerahan diri
sepenubnya atau totalitas, dan penghapusan diri di dalam yang dicintanya,
sebuah kesatuan. Fase ini disebut ekstasi yaitu tingkatan tertinggi di dalam
Budha, didefinisikan sebagai “Nirvane” dan di dalam Islam ”Fenafillah”.
Peringkat tertinggi dalam Islam adalah Nabi, yang disebut pelayan Tuhan
dan peringkat Rasul disebut sebagai pengirim berita. Tujuan dari sema

bukanlah ekstasi yang tidak terputus dan kehilangan kesadaran dan pikiran.
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Pada akhir salam dia dengan sadar menyetujui kesatuan dirinya dengan
Tuhan sambil menyilangkan tangannya.

* Salam keempat, seperti halnya Nabi dan Rasul setelah naik ke singgasana
kesatuannya dengan Allah Swt,, lalu kembali ke bumi untuk menjalankan
tugasnya sesuai dengan penciptaan atas dia, yaitu sikap tunduk dan
mengabdi seiring dengan berakhirnya perjalanan spiritual dia.

Bagian ke-6

Sama’ berakhir dengan pembacaan QS al-Baqarah/ 2:115.

Bagian ke-7

Pembacaan doa untuk ketenangan jiwa semua Nabi dan semua ummat.

(www.mevlana.net)

2.2.4.4 Hadhrah
Tarian Ekstatik, lazimm disebut Hadhrah, atau “kehadiran” sebagai

aktivitas terakhir, semua peserta berdiri membuat lingkaran, laki-laki dan
perempuan terpisah, dan mnlailah alat musik diperdengarkan diiringi shalawat dan
suara nyanyian puji-pujian kepada Nabi Muhammad (Amdal Nabawiyah), sosok
Nabi karena jasanya, memunculkan banyak khazanah karangan literer dan lagu-
lagu pujian. Arti penting dari rangkaian p_ujian int behubungan dengan mistisisme
Islam dalam doktrinnya tentang manusia sempurna, al-insan al-kamil, karena
Muhammad itu, meskipun manusia biasa, tidak seperti manusia lainnya, Ia |
~ seorang model universal, maka mendoakan Nabi itu sama dengan mendoakan
keselamatan semua makhluk dan dirinya sendiri. Maka pada pertemuan-
p;ertemuan mistik, selalu dimulai dengan pujian kepada Nabi. Dalam zawiyah
tarekat Qadiriyyah maupun Syadziliyyah di Suriah, setiap pertemuan dibuka
dengan satu lagu yang ditampilkan secara solo, dari kitab Maulidiyyah Syaikh
Barzanji. Demikian pula para darwis dengan tarian berputar, tarekat
Maulawiyyah, dibuka dengan lagu pujian kepada Nabi, Naat-i Sherif karangan Itri
(1050-1123 H/1640-1711 M), yang kekhidmatannya mengingatkan akan seni
pembacaan kitab suci Bizantium, yang membawa para pesertanya ke dalam satu
kondisi pikiran yang membawa mereka untuk melakukan tarian berputar.
Gerakan-gerakan hadhrah berbeda-beda sesuai dengan tarekatnya, tetapi

bisa direduksi ke dalam gerakan sederhana. Dasar darn hadhrah ini adalah kata-
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kata Nabi yang ditujukan kepada para sahabat tertentu yang melahirkan ekspresi-
ekspresi fisik karena kegembiraan yang menggelora, lalu ditiru oleh para
sahabatnya yang lain, dan diulang-ulang dari generasi ke generasi. Ekstetik Abu
Bakar melahirkan tarian berputar yang dipraktekkan oleh kelompok-kelompok
sufi pertama sebelum menjadi ritual yang diutamakan oleh tarekat Maulawiyyah.
Ekspresi lainnya adalah Ja’far ibn Abi Thalib yang melompat-lompat ke udara,
yang kemudian ditira oleh beagai kelompok figara’, khususnya tarekat
Qadariyyah dan Syadiliyyah.

Sloboda (1994) dalam bukunya "The Musical Mind”, mengatakan bahwa:
ketika seseorang pergi untuk menonton konser symphony atau mendengarkan
rekaman musik, maka akan terlinat banyak aktifitas mental, tetapi tidak perlu
dilakukan observasi atas aktifitas fisiknya. Kadang-kadang terdapat aktifitas
perilaku yang spesifik karena mendengarkan musik, contohnya: ada yang menari,
ada yang tepuk tangan, atau mengetuk-ngetukan kakinya di lantai atas jawaban
atau respons terhadap musik yang didengarnya. (p. 151)

Payne (2004) mengemukakan bahwa prinsip dasar dari gerakan tarian atau
penggunaan gerakan tari adalah sebagai kendaraan yang mana seorang individu
dapat terlibat dalam proses integrasi dan pertumbuhan pribadi’ hal ini didasarkan
pada prinsip bahwa terdapat hubungan antara gerakan (tari) dan emosi, dengan
mengeksplorasi pengalaman yang beragam dari gerakan (tari), ditemukan bahwa
seseorang semakin spontan dan mudah beradaptasi, dan melalui gerakan (tari), di
dalam batin setiap orang merasakan bahwa dunia menjadi nyata, individu dapat
berbagi melalui banyak simbolisme pribadi mereka dan menari bersama-sama
yang menjadikan hubungan diantara mereka, serta menciptakan perasaan aman,
diakui dan dikomunikasikan. (p. 4)

Perilaku musikal seseorang dapat diartikan dengan menari atau latihan tari,
dan dari sisi psikologis tari akan sangat membantu seseorang dalam belajar
merancang, mengimplementasikan dan memelihara program psikologis untuk
penampilan. Maka program latihan mental komprehensif tari ini akan
meningkatkan penampilan setiap penari dengan: membangun motivasi dan
mengembangkan kepercayaan diri; memberi tehnik untuk mempertahankan

intensitas penampilan yang optimal; menunjukkan cara meningkatkan
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konsentrasi; sebagai strategi untuk mengatasi penurenan serta menghindari stress
dan kelelahan (fisik dan mental); sebagai rehabilitasi fisik dan psikologis bagi
penari yang mengalami cedera.

Mengemukakan pendapat Jung (1985) mengenai aspek penting tentang
arah gerakan, yang dilakukan dari luar diarahkan ke dalam, dan gerakan
melingkar, Jung menyatakan bahwa arah dari kiri ke kanan adalah suatu gerakan
ke arah kesadaran. Hal ini terkait dengan kemajuan, sementara regresi berkaitan
dengan gerakan terbalik dari kanan ke kiri, menunjuk ke bawah sadar. Kedua arah

tersebut penting untuk diingat dan perlu diintegrasikan (Payne, 2004, p. 196).
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3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian akan dilakukan di CAFE RUMI, Jalan Iskandarsyah Raya
Kav 12, No 3B, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, yang berada di dalam majlis dzikir
Tarekat Nagsyabandiyyah. Pengamatan dan penelitian ini berjalan mulai bulan
Oktober 2009 sampai dengan bulan Mei 2010, dengan Responden penelitiannya akan
diberikan oleh syeikh dari tarekat tersebut berjumlah empat orang.

Dasar pertimbangan dipilihnya Cafe Rumi sebagai tempat penelitian, karena
cafe tersebut bukan seperti cafe pada umumnya, tapi merupakan satu-satunya tempat
Majlis Dzikir Tarekat Naqsyabandiyyah yang menggunakan Tarian whirling, sebagai
salah satu metode seni dakwah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt
(muraqabah), selain itu dapat dijadikan tempat pengembangan seni bagi jamaah
majlis, khususnya anak-anak muda, mulai dari belajar tentang instrumen musiknya,
juga dapat belajar tari whirling atan menjadi darwis, karena secara otomatis akan
dibimbing dan terpelihara perilaku dan kepribadiannya dari perbuatan yang
melanggar aturan agama dan dari hal-hal buruk yang tidak diperbolehkan dalam
norma masyarakat dan lf:bih khusus lagt larangan dari Allah Swt.

3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk memahami tingkah laku
Responden penelitian yang merupakan fenomena kehidupan, sehingga pendekatan
yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif. Definisi metodologi kualitatif,
dikemukakan oleh Bogdab dan Taylor (1975), adalah sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Dan pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistik (utuh). (Moleong, 2004, p. 3).

Sedangkan Kirk dan Miller (1986) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pergamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

82



83

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.(Moleong,
2004, p. 3)

Penentuan metode penelitian kualitatif pada penelitian ini didasarkan pada
teori-teori yang telah disebutkan oleh para peneliti, dengan berbagai istilah-istilah
yang ada seperti, paradigma, konsep, teort, metodologi, metode dan lainnya,
(Poerwandari, 2009, p.18). Dan menurut Sarantakos (1993) bahwa istilah metodologi
mengacu pada model yang mencakup prinsip-prinsip teoritis maupun kerangka
pandang yang menjadi pedoman mengenai bagaimana riset akan dilaksanakan datam
konteks paradigma tertentu; secara literal, metodologi berarti ilmu tentang metode-
metode, berisi standard dan prinsip-prinsip yang digunakan sebagai pedoman
penelitian. Metodologi menerjemahkan prinsip-prinsip dari suatu paradigma ke dalam
bahasa penelitian, dan memperiihatkan bagaimana dunia dapat dijelaskan, didekati
dan dipelajari. Istilah metode menjelaskan sesuatu yang lebih sempit, yakni tentang
cara yang dipergunakan peneliti untuk mengumpulkan bukti-bukti empiris.
(Poerwandari, 2009:20)

Karakteristik Penelitian Kualitatif, yang dikemukakan oleh Poerwandari
(2009), adalah:

e Mendasarkan diri pada kekuatan narasi
o Studi dalam situasi alamizh

e Kontak langsung di lapangan

¢ Cara berpikir induktif

¢ Perspektif holistik

o Perspektif perkembangan, dinarmis

» Orientasi kasus unik

e Cara memperoleh data: netral-empatis
e Ada fleksibilitas desain

s Sirkuler

e Peneliti instrumen kunci
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Pendekatan fenomenologis

Menurut Responden yang mengalaminya secara langsung, secara ontologi
fenomenologi menuntut pendekatan holistik, mendudukkan objek penelitian dalam
suafu konstruksi ganda. Di samping sumber itu harus mutakhir, juga harus relevan
bagi masalah yang sedang digarap, jadi harus dipilih sumber-sumber yang berkaitan

dengan masalah yang sedang diteliti (adekuasi). (Mantra, 2008, P. 27)

Menurut Husserl (1962), fenomenologi menggunakan tata pikir logik (logic)
lebih dari sekedar kausal linier yang bertujuan membangun ilmu idiografik. Secara
aksiologi (suatu teori tentang teori dan makna), fenomenologi mengakui empat
kebenaran yaitu: kebenaran empirik sensual, kebenaran empirik logis, kebenaran

empirik etik dan kebenaran empirik transcendental.(Mantra, 2008, P. 28)

Pendekatan fenomenologis dalam penelitian kualitatif diarahkan kepada
indi'vidu/kel_ompok yang diamati secara holistik tanpa mengisolasikan ke dalam
variabel tertentu. Sutarmanto (1999), bahwa pendekatan kualitatif terdapat pada

filsafat Post-positivisme dengan cirri-ciri:

* Mencoba memperoleh gambaran yang lebih jelas

* Bersifat holistik
* Memahami makna (verstehen atau pemahaman mendalamy)
* Memandang hasil penelitian sebagai spekulatif. (Mantra, 2008, p.29)

Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan
tertentu.

kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-sitnasi
Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui. arti sesuatu bagi orang-
orang yang sedang diteliti oleh mereka. Inkuiri fenomenologis memulai dengan diam,
yang berarti merupakan tindakan untuk menangkap pengertian sesuatu yang sedang
diteliti. Yang ditekankan oleh kaum fenomenologis adalah aspek Respondentif dari®
perilaku orang. Mereka berusaha untuk masuk ke dalam dunia komseptual para
Responden yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan
bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa
dalam kehidupannya sehari-hari. Para fenomenolog percaya bahwa makhluk hidup

tersedia pelbagai cara untuk menginterpretasikan pengalaman melalui interaksi
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dengan orang lain, dan bahwa pengertian pengalaman kita yang membentuk

‘kenyataan. (Moleong, 2004, p.9)

Dalam semua penelitian kualitatif, semna berpendapat sama tentang tujuan
pengertian Responden penelitian, yaitu melihatnya “dari segi pandang mereka,” jika
ditelaah secara teliti, ini menjadi pérsoal_an. Pokok persoalan ialah ™“dari segi
pandangan mereka,” bukanlah merupakan ekspresi yang digunakan oleh Responden
itu sendiri dan belum tentu mewakili cara mereka berpikir. Keempat responden

pendekatan  dalam

tersebut adalah cara penelifi menggunakannya sebagai

pekerjaannya, jadi merupakan konstruk berpikir.

Pendekatan studi kasus.
Penelitian ini dilakukan dengan penelitian kualitatif dan memakai pendekatan
studi kasus. Penelitian studi kasus ialah suatu inkuiri empiris atau menyelidiki

fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bagaimana batas-batas antara fenomena

_dan konteks tampak ; dan multi sumber bukti dimanfaatkan. Studi kasus lebih banyak
menjawab pertanyaan sow (bagaimana) dan why (mengapa), dan pada tingkat tertentu
menjawab pertanyaan what (apakah) dalam kegiatan peneclitiannya. Oleh sebab itu,
penelitian ini akan melibatkan penyelidikan lebih mendalam dan pemeriksaan yang

menyeluruh kepada perilaku seorang atau kelompok individu.

Punch (1998), yang didefinisikan sebagai kasus adalah fenomena khusus yang
hadir dalam suatu konteks yang terbatasi (bounded context), meski batas-batas antara
fenomena dan konteks tidak sepenuhnya jelas. Kasus ini dapat berupa individu, peran,
kelompok kecil, organisasi, komunitas, atau bahkan suatu bangsa. Beberapa tipe umit
yang dapat diteliti dalam studi kasus: individu-individu, karakteristik atau atribut dari
individu, aksi dan interaksi, peninggalan atau artefak perilaku, serta peristiwa atau
insiden textentu. (Poerwandari, 2009, p. 124).

Poerwandari (2009) pendekatan studi kasus membuat peneliti dapat
memperoleh pemahaman utuh dan terintegrasi menganai interrefasi berbagai fakta dan
dimensi dari kasus khusus tersebut, terdiri dari:

* Studi kasus intrinsik: ketertarikan atau kepedulian pada suatu kasus khusus,

dan penelitian dilakukan untuk memahami secara utuh kasus tersebut, tanpa

harus dimaksudkan untuk menghasilkan konsep-konsep/teori ataupun tanpa

ada upaya menggeneralisasi.
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Studi kasus instrumental: penelitian pada suatu kasus unik tertentu, dilakukan

untuk memahami isu dengan lebih baik, juga untuk mengembangkan,
memperhalus teori.

Studi kasus kolektif: suatu studi kasus instrumental yang diperluas sehingga
mencakup beberapa kasus.(p. 125)

Dalam pendekatan/tipe penelitian studi kasus, metode pengumpulan data dapat
dilakukan dari berbagai sumber dengan beragam cara, bisa berupa observasi,
wawancara, maupun studi dokumen/karya/produk tertentu yang terkait dengan kasus.

Selain itu, pemilihan metode penelitian kualitatif dengan studi kasus memiliki
kelebihan-kelebiban, antara lain dapat memberikan informasi penting mengenai
hubungan antar-variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan
pemahaman yang lebih luas; memberikan kesempatan untuk memperoleh wawasan
mengenai konsep-konsep dasar perilaku manusia. Melalvi penyelidikan intensif
peneliti dapat menemukan karakteristik dan hubungan-hubungan yang (mungkin)
tidak diduga sebelumnya; dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang
sangat berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi perencanaan
penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka pengambangan ilmu-ilmu
sosial.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian studi kasus
adalah untuk menggambarkan tentang latar belakang dari kasus atau individu, juga
sifat-sifat serta karakter yang khas secara mendalam dan terinci, dengan
menggunakan metode wawancara, observasi dan penelaahan dokumen dan lainnya,

yang pada akhirnya dapat dijadikan suatu yang bersifat umum.

Sedéngkan design penelitian kualitatif be;l'andaskan kepada 5 (lima) komponen
penting, yaitu: (i)' pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2) proporsi penelitian (jika
diperlukan lingkup studinya); (3) unit-unit analisis penelitian; (4) logika yang
mengaitkan data dengan proposisi; dan (5) kriteria untuk menginterpretasikan temuan.

Mengenai teknik penelitan yang digunakan oleh peneliti ialah teknik deskriprif
‘analitik yang terkenal sebagai teknik yang dipakai dalam penelitian yang bertujuan
eksplorasi. Artinya, analisis hasil penelitian yang hanya ditargetkan untuk
memperoleh gambaran seutuhnya dari Responden yang diteliti, tanpa harus dirinci

secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan Responden penelitian tersebut.
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3.3 Karateristik Responden Penelitian
Dengan rekomendasi dari syeikh Tarekat Naqsyabandiyyah, yang akan ditunjuk

sebanyak empat Responden, yang memiliki karakteristik sebagai berikut:

Anggota jamaah Majlis Dzikir Tarekat Nagsyabandiyyah.

Mengikuti tari whirling di Café Rumi, Jakarta Selatan

Telah mengikuti majlis dzikir dan tari whirling minimal satu tahun, dengan
harapan Responden tersebut telah benar-benar memahami tentang seluruh
aturan di dalam tarekat tersebut dan telah merasakan hasilnya bahwa menjadi
penari whirling, memperoleh kehidupan yang bermakna, sehingga merasakan
kebahagiaan dalam menjalani kehidupannya.

Terjadi perubahan perilaku secara psikologis, yang meliputi perubahan pada

dirinya sendiri dalam hubungannya dengan seluruh faktor yang ada

disekelilingnya, sesudah menjadi penari whirling.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Sarantakos (1993) metode pengumpulan data dapat berupa wawancara

berstruktur, kuesioner berakala, wawancara mendalam, diskusi, pengumpulan

dokumen ataupun cara Jain. (Poerwandari, 2009, p.20).

Untuk pengumipulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode

pengumpulan data, yaitu:

1. Observasi (pengamatan)

Observasi berperan serta sebagai penelitian yang berdimensi interaksi
sosial yang memerlukan waktu cukup lama antara peneliti dan Responden
penelitian  meliputi lingkungan penelitian  ketika penelitian tersebut
berlangsung. Observasi dilaksanakan dalam bentuk catatan lapangan yang
dikumpulkan secara sistematis dan tanpa intervensi pihak lain (objektif).

Untuk memperolek data-data Responden penelitian yang diperlukan,
penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap darwish yang

diteliti. Pada penelitian ini, observasi digunakan sebagai data atau bahan

~ penunjang dari proses wawancara yang telah dilaksanakan.

Untuk membantu analisa kebenaran hasil wawancara, maka teknik
pengambilan data dibantu dengan observasi para Responden penelitian yang

bersangkutan secara Jangsung, mengenai Sikap, perilaku, tata pelaksanaan
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kegiatan keagamaan, dan berbagai hal mengenai Responden penelitian yang
berkaitan dengan penelitan yang sedang dilaksanakan, dengan menggunakan
lembar obsevasi dan catatan Responden yang digunakan untuk mencatat hal-

hal yang dianggap penting dan dapat membantu menerangkan lebih lanjut

tentang data yang diperoleh.

. Wawancara

Menurut Poerwandari (2009) wawancara adalah bentuk khusus

komunikasi antar pribadi. Dalam wawancara, tanya jawab yang diarahkan
untuk mencapai tﬁjuan tertentu. -

Wawancara digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
dianggap dapat mengetahui secara langsung kondisi Responden penelitian
yang sedang diteliti, mengenai berbagai hal, baik aspek kepribadian, sosial,
spiritual berdasarkan pengakuan dan pengalamannya yang diungkapkan secara
lisan.

Penulis melakukan wawancara terhadap empat orang Responden
penelitian yang selalu mengikuti kegiatan sebagai anggota tarekat tersebut.
Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang latar belakang,

perasaan atau sikap terhadap kegiatan yang dilakukannya, dan kondisi atau

perilakunya ketika menjalankan pelaksanaan ritzal tersebut (terutama

berkaitan dengan kecerdasan spiritualnya), serta kegiatan yang dapat
mengurangl ataw menggulangi perasaan negatif dalam perjalanan hidupnya
yang berkaitan dengan tingkat kecerdasan spiritual yang dimilikinya. Selain
itu digunakan juga daftar pertanyaan wawancara, daftar ini berlaku sebagai
pegangan peneliti dalam wawancara agar tidak menyimpang dari topik dan
tujuan penelitian, mengingatkan peneliti pada aspek-aspek yang perlu
diperdalam, serta memudahkan kategorisasi dalam analisis.

Studi kepustakaan (Library Research)

Mengumpulkan data dengan membaca buku-buku Kkarya ilmiah, literatur,
journal, internet yang ditulis olehpara ahlinya, untuk dipelajati dan
menguatkan teori-teort yang berkaitan secara langsung dengan permasalhan
yang akan diteliti dan dibahas sebagai landasan teori yang signifikan.
Dokumen perorangan, ialah materi-materi yang dicatat oleh seseorang dengan
ungkapan mereka sendiri, pandangannya tentangkehidupan mereka baik secara

%lan atau beberaga aspek tentang dm mereka Dokumen

keselurithan atau seba
iritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasar;j

Kecerdasan



89

tersebut meliputi materi masalah yang berbeda-beda seperti diary, otobiografi,
foto dan surat pribadi sebagal dokumen atau catatan tertulis tentang berbagai
kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu, sebagai pendukung penelitian
yang dapat dikaji dari sisi masyarakat, dan peristiwa-peristiwa, dan keadaan
yang teramati secara langsung.

5. Alat pengumpulan data, terdiri dari daftar pertanyaan / kuisioner sebagai
pedoman peneliti agar tidak menyimpang dari topik dan tujuan penelitian, juga
untuk memudahkan analisa dan kategorisasi. Selain kuisioner dipakai juga alat
perekam / voice recorder.

6. Untuk memperkuat hasil wawancara yang telah dilakukan, perlu dilakukan
triangulasi Responden penelitian dengan mengkonfirmasika hasil tersebut
kepada:

e Teman dekat.
» Syekh atau asistennya
¢ keluarga

* Pengurus Majlis

3.5 Teknik Analisis Pengolahan Data

Teknik analisa hasil penelitian menggunakan teknik deskriptif- analitik, yaitu
suatu teknik analisa dengan cara memaparkan data tentang para penari sufi - darwish,
untuk kemudian dianalisa dengan teliti berbagai data tersebut secara ilmiah (rasional
dan objektif), yang dilakukan terus-menerus sejak awal sampai akhir penelitiam,
sehingga dapat / mungkin menghasilkan grounded theory. Penalaran yang digunakan
adalah penalaran induktif yang bertitik tolak dari hal-hal yang khusus, menjadi hasil

~ pengamatan dan pengalaman ke hal yang umum.

Moleong (2004) menulis tentang analisa induktif ini digunakan karena
beberapa alasan. Pertama, proses induktif lebih dapatl menemukan kenyataan-
kenyataan ganda sebagai yang terdapat dalam data; Kedua, hubungan peneliti dan
responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan akuntabel; Ketiga, lebih dapat
menguraikan latar secara penuh; Keempat, lebikh dapat menemukan péngaruh bersama
yang mempertajam hubungan-hubungan; dan terakhir, dapat memperhitungkan milai-

nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik.(p.5)
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Tahap analisis data merujuk kepada pengkajian atas bagian-bagian seria
keterkaitan antar bagian yang meliputi prosedur analisis sebagai berikut :
1.  Membuat transkrip pada hasil wawancara secara berurutan berdasarkan hasil
dengan pasien atau responden.
2. Memberikan label pada hasil rekaman dan disimpan sebagai dokumen
3.  Melakukan koding (pemberian kode) dan melakukan kategorisasi data
4.  Menafsitkan data untuk memperoleh deskripsi dan teori substantif dari data

tersebut.

3.6 Prosedur Penelitian

Tahap Persiapan
a. Persiapan penelitian ini dilaksanakan dengan menyediakan sarana yang
diperlukan untuk mewawancara dan observasi Responden penelitian.
b. Menentukan waktu pelaksanaan wawancara dan observasi terhadap

Responden penelitian di Café Rumi, Jakarta

Tahap Pelaksanaan

a. Melakukan pencatatan dan pendataan terhadap Responden penelitian

b. Wawancara pertama kepada Responden pénelitian sebelum
melaksanakan observasi tentang kegiatan yang berkaitan dengan
kecerdasan spiritual.

c. Observasi pelaksanaan kegiatan keagamaan Responden peﬁelitian.

d. Wawancara secara lebih spesifik (mendalam) tentang peran kecerdasan
spiritual pada penari whirling.

e. Mengikuti kegiatan dzikir dan shalawat yang diselenggarakan oleh
Rumi Cafe, sejak bulan Nopember 2009 sampai dengan April 2010,

untuk mendapatkan data dan informasi tentang penelitian ini.
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4. PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Umum Penelitian

4.1.1 Kondisi Geografis
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Rumi Cafe yang terletak di Jalan

Iskandarsyah Raya Kav 12-14, No 3B, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Saat ini
Rumi Cafe menjadi tempat singgah bagi orang-orang yang mencar jalan ingin
dekat dengan Allah SWT. Cafe ini memiliki jadwal kegiatan yang rutin dan
insidental. Jadwal kegiatan yang rutin itu diselenggarakan sendiri sesuai dengan
tata-cara Tarekat Nagsyabandiyyah, sementara beberapa kegiatan yang bersifat
insidental, Rumi Cafe harus berkoordinasi dengan Yayasan Haqqani, sebagai
affiliasi tarckat Nagsyabandiyyah di Indonesia, yang beralamat di Jalan Teuku
Umar, Menteng, Jakarta Pusat.

Jalan Iskandarsyah Raya Kav 12-14, No 3B, terletak di Kecamatan

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Secara administratif, Rumi Cafe dibatasi oleh:

e Sebelah Utara : Kelurahan Kramat Pela
e Sebelah Timur : Kelurahan Pulo

e Sebelah Selatan : Kelurahan Petogogan

e Sebelah Barat : Kelurahan Selong

Kecamatan Kebayoran Baru ini berada di pusat wilayah Jakarta Selatan,
dan merupakan suatu daerah elite, serta berdekatan dengan salah satu Terminal
Bis terbesar, yaitu Blok M, yang mana setiap harinya bisa sampai jutaan orang
memakai fasilitas terminal ini. Rumi Cafe berjarak sekitar 50 meter dari gerbang
terminal tersebut. Merupakan sebuah fenomena pada setiap Senin malam, di
antara banyaknya orang-orang di sekitar terminal, terdapat segelintir komunitas
yang istigomah untuk berkumpul melakukan dzikir dan shalawat serta tari
whirling dalam upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT,

Penelitian awal dilakukan dimulai bulan Nopember 2009, yaitu dengan
melakukan pencatatan dan pengamatan secara langsung atas kegiatan dzikir dan
shalawat yang dilanjutkan dengan tarian whirling oleh beberapa anggota Majlis

yang sudah menjadi darwis, ataupun yang masih sedang belajar. Penulis ikut aktif
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sebagai peserta majlis dzikir dan shalawat. Penelitian lainnya berupa
pengambilan data, wawancara, dan observasi serta pengumpulan data lainnya,

dilakukan mulai bulan Februari sampai dengan Mei, tahun 2010.

4.1.2 Kondisi Majlis Rumi Cafe

Dalam kaitannya dengan bimbingan spiritual, seluruh kegiatan berupa
kegiatan dzikir dan shalawat di Rumi Cafe berada di bawah arahan Syeikh
Zulfikar. Dia mendapat mandat langsung dari Mawlana Syeikh Muhammad
Hisham Kabbani sebagai Khalifah Tarekat Nagsyabandiyyah saat ini. Untuk itu
seluruh kegiatan spiritual di Rumi Cafe ini harus seizinnya. Kegiatan majlis dzikir
dan shalawat diselenggarakan secara rutin setiap hari senin malam. Setelah
berdzikir dan shalawat, dilanjutkan dengan #Aadhrak dan penampilan tarian
whirling diiringi musik sufi. Tujuannya selain mengetengahkan kesenian Islam,
juga sebagai metode dakwah dan cara mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Adalah Mawlana Syeikh Hisham Muhammad Kabbani, dia seorang
penulis, cendekiawan, ulama besar tingkat dunia. Pendidikan yang diikuti dan
menamatkan kesarjanaannya di bidang kimia, kedokteran, dan syariat Islam. Dia
menguasai tujuh bahasa. Sebagai Khalifah Tarekat Nagsyabandiyyah, sampai saat
ini beliau mengabdikan hidupnya untuk berdakwah dan mempromosikan prinsip-
prinsip Islam, seperti perdamaian, cinta, kasih sayang, toleransi dan persaudaraan.
Dakwah ini dilakukan dengan cara menjadwalkan kunjungan rutin keliling dunia
setiap tahun. Saat ini Mawlana Syeikh Muhammad Hisham Kabbani menjabat
sebagai Ketua Islamic Supreme Council of America (ISCA), sebagai penasehat
World Organization for Resource Development and Education (WORDE),
sebagai Ketua Assunnah Foundation of America, sebagai Pendiri dan Presiden

dari The Muslim Magazine, serta sebagai Ketua Kamilat, yaifu svatu organisasi

wanita Muslim Amerika.

4.1.3 Deskripsi Responden Penelitian

4.1.3.1 Identitas Responden
Jumlah responden yang diberikan dengan rekomendasi Syeikh dant Rumi

Cafe sebanyak empat responden. Semuanya laki-laki. Mereka adalah penari
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whirling yang merupakan murid dari Tarekat Nagsyabandiyyah serta anggota
majlis dzikir dan shalawat pada Rumi Cafe. Semuanya sudah biasa tampil di
berbagai acara ritual sufi. Bila dilihat dari sisi pemahaman agamanya, berarti
mercka sudah teruji oleh Gurunya sehingga dapat menjadi seorang penari
whirling. Sebab untuk menjadi seorang penari whirling, tidaklah mudah. Penan
harus sudah dibai’at dan mempunyai 1jazah. Ini berarti dia sudah sampai pada
tahapan tertentu, khususnya dalam pemahaman agama. Seorang penari juga
mempunyai disiplin tinggi, karena setiap gerakan tari whirling, mempunyai aturan

yang sangat ketat, sebagai manifestasi dari filosofi tarjan itu yang mengandung

arti khusus.

Berikut adalah identitas dan data diri para responden tersebut:

Tabel 4.1. Identitas Umum Responden

Keterangan Diri Responden | Responden | Responden | Responden
Inisial AflkT J Il:iF IB:;N :F
Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki
Usia 28 26 25 33
Status Menikah Lajang Menikah Lajang
Jumlah Anak 0 - Sdg proses -
Pekerjaan Wirausaha | Wirausaha Karyawan Karyw.Lap
Bidang Dagang Jasa IT Sosial Plumbing
Menjadi Anggota 2003 2007 2003 2005
Resmi di Bai’at - 2005 2008 2005 2006
Motif Keliling Manfaat | Pengembalian Seni
Dunia Spiritual

Semua responden di atas merupakan penari whirling yang dalam

pandangan gurunya sudah dapat mewakili Rumi Café sebagai sebuah kelompok
yang berada di dalam Tarekat Nagsyabandiyyah. Dilihat dari kelompok umur dan
jendernya seluruh subjek juga dapat dijadikan acuan bahwa penelitian ini
merupakan kelompok yang homogen. Dalam tahap perkembangan manusia dilihat

dari sisi psikologi, seperti pendapat Eriksen (Hall & Lindzey, 1993, p. 152),
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tentang tahap siklus hidup bahwa rentang kelompok umur dari 20-30 tahun adalah
termasuk dalam kelompok Dewasa Muda. Kekuatan dasar dari kelompok ini
adalah cinta. Ini didominasi oleh pencapaian keintiman, yaitu kemampuan untuk
mencampurkan identitas seseorang dengan identitas orang lain, misalnya sebagai
kekasih, teman dan komunitas. Dan ritualisasi pada tahap ini adalah afiliatif, yakni
berbagi bersama dalam pekerjaan, persahabatan, dan cinta. Rtualismenya , yakni
elitisme,yakni terungkapkan lewat pembentukan kelompok-kelompok eksklusif
yang merupakan bentuk narsisisme komunal. Penyakit yang berbahaya pada masa
ini, Erikson dan Hurlock menyebutnya keterasingan, yaitu kecenderungan untuk
mengisolasi diri dari semua, dan dari cinta. |

Pendapat lainnya tentang tahap perkembangan usia dewasa muda dari
Hurlock (1980), dinyatakan bahwa mereka, diantaranya akan mengalami masa-
masa: komitmen; ketergantungan; perubahan nilat; penyesuaian diri dengan gaya
hidup baru, dan tugas-tugas perkembangan dalam tahap ini antara lain:
mendapatkan pekerjaan, memilih seorang teman hidup, membentuk suatu
keluarga, membesarkan anak, menerima tanggung jawab dan lainnya.

Apabila dikaitkan antara para responden dengan perkembangan dan tugas
dari tahapan psikologinya, terlihat sangat sesuat dan sebagai penari whirling
dengan kecerdasan spiritual yang dimilikinya, para responden tersebut akan dapat
atau sangat dekat untuk dapat memenuhi seluruh tugas perkembangan sesuat
sengan tahapan mereka sebagai kelompok Dewasa muda.

Status dari keempat kasus yang ada, telah mewakili dari yang sudah
menikah dan yang belum menikah, serta dalam pekerjaan masing-masing terdapat
dua jenis yaitu, dua kasus dengan pekerjaannya wirausaha dan dua kasus lagi
sebagai karyawan. Tentang waktu bai’at, semua responden telah mencapai di atas
dua tahun sampai depgan lima tahun, dan sebelumnya mereka telah bergabung
lebih dahulu di Rumi Cafe. Untuk motif para responden lebih banyak dikaitkan
dengan keinginan dan perasaannya masing-masing, yang teiah menjadikan sebuah

semangat untuk menjadi penari whirling dan akhirnya dirasakan sebagai suatu

kebutuhan.
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4.1.3.2 Profil Responden

Gambaran umum keempat responden penelitian ini, semuanya telah menjadi
anggota Majlis Rumi Café sejak sebelum dibai’at dalam Tarekat
Nagsyabandiyyah. Keempat subjek tersebut pada saat itu berada dalan sebuah
kondisi pencarian jalan untuk mendapatkan pencerahan, khususnya tentang agama
Islam, dan umumnya pencarian jati diri masing-masing. Berbagai jalan dan cara,
mungkin juga hidayah Allah terjadi kepada keempat responden tersebut, akhirnya
mereka sampai di Rumi Café, dan merasakan mendapat apa yang yang dicarinya
selama ini. Atas perjuangan dan arahan serta bimbingan para pengurus Rumi Café
beserta syeikh-nya, keempat subjek tersebut telah berubah menjadi para penari
whirling serta menjadi pribadi yang mempunyai prinsip dan disiplin yang tinggi

dalam perilaku kesehariannya.

Responden AAT
Terlahir 28 tahun lalu di daerah Sumatera Barat, dari keluarga biasa yang

tidak terlalu kuat dalam agamanya. Keluarga ini tidak mengharuskan atau tidak
ada aturan khusus bagi anak-anak dalam keluarga tersebut untuk melakukan
ibadah atau menjalankan syariat Islam. Selain itu orang-tuanya memberikan pola
pendidikan yang bebas, sejak masa kecilnya. Orang-tua memberi kebebasan
penuh, sehingga saat menjadi dewasa, terpaksa harus memutuskan sendiri, segala
hal yang berkaitan dengan dirinya, dan dituntut tanggung jawab atas keputusan
yang diambilnya.

Selama menjadi murid SMA di Padang, berulang kali mempunyai masalah
dengan Polisi hingga hampir menyebabkan tidak lulus. Dia dapat menyelesaikan
SMA pada tahun 1999. Sesudah tamat AAT menganggur. Pada tahun 2000 dia
pergi ke Bandung, sempat menjadi anak jalanan (funk), hidup terlunta-lunta dan
menjadi pecandu narkoba, peminum, bahkan menjadi penjual barang haram
tersebut. Sclain itu AAT mencari uang untuk makan sehari-hart dari menjual
tattoo. Namun jika tidak ada pesanan maka AAT mencari makanan dari sisa-sisa
makanan di restoran atau warung tenda, atau atas belas kasihan orang lain. Dari
pekerjaannya yang berhubungan dengan barang haram, mengakibatkan dia harus

berurusan dengan polisi. Selama satu tahun itu, dia telah ditangkap oleh polisi
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sebanyak tiga kali. Temyata AAT dapat lolos terus. Dia merasakan itu adalah
berkat doa orang-tua yang sangat menginginkan AAT menjadi orang baik.

Suatu hari setelah lolos dari polisi untuk yang ketiga kalinya, dia mulai
berpikir seandainya tidak ada perubahan pada dirinya, dan jika dia sampai
tertangkap untuk yang keempat kalinya maka dia akan masuk penjara.
Sekonyong-konyong timbul pikiran ingin berubah dan hijrah dari kondisi saat itu.
Musibah datang menimpanya. Semua barang dagangannya hilang. Dia lalu pergi
main ke rumah femannya. Saat itu temannya akan melakukan sholat, AAT pun
itkut menunaikan sholat. Dia memohon tobat dan ampunan Allah. Akhimya dia
pun ikut temannya yang akan berdagang di pameran pada Pasar Malam di Jawa
Tengah. Sejak itu AAT berusaha menjadi orang. baik, tetapi tetap belum bisa
mandiri.

Kemudian AAT pergi ke Jakarta. Dia diberitahu oleh temannya bahwa
kakaknya berada di Jakarta. Kakaknya sangat mendukung AAT berkeinginan
untuk berubah. Suatu hari ketika AAT berada di Mesjid untuk melakukan sholat,
temannya mengajak pergi berdzikir pada sebuah kelompok pengajian. Di situlah
dia mengenal sebuah tarekat (Nagsyabandiyyah). Mulai saat itu AAT selalu ikut
secara rutin dalam dzikir dan shalawat di tarekat itu dan mendapat bimbingan dari
teman-temannya sambil berjualan. Pada tahun 2005, AAT dibai’at sebagai
seorang murid tarekat tersebut. Saat itulah dia memulai untuk mendalami agama.
Dia melakukan perintah sunnah dan mengabdikan dirinya di lingkungan
tarekatnya. Setelah dibai’at AAT merasakan terjadi keberkahan-keberkahan pada
dirinya melalui guri, yang didapat dari Rasulullah, dan sumbernya dari Allah
SWT. Tahun 2006, AAT mulai belajar menjadi penari whirfing. Dia menikah
pada tahun 2007, saat itu AAT dinikahkan oleh Mawlana Syeikh Muhammad
Hisham Kabbani yang sedang berkunjung ke Indonesia.

Sejak AAT menjadi penan whirling, sampai sekarang selalu menari pada
setiap dzikiran dan shalawat yang rutin disclenggarakan sctiap hari Senin malam.
Awalnya AAT mempelajari tarian whirling secara otodidak. Dalam
perjalanannya, dia mendapat arahan dan ilmu yang banyak tentang menari
whirling ini dari seorang Syeikh yang sebelumnya menjadi anggota tarekat

Mevlevi selama 15 tahun. Tarekat itu adalah tarekat yang didirikan oleh
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Jalaluddin Rumi. Tarian whirling adalah merupakan sebuah keutamaan dalam
tarekat tersebut. Sampai saat ini, AAT masih terus belajar tentang agama Islam
dan menjadi penari whirling yang paling handal. AAT juga tetap melakukan
pekerjaan utamanya, yaitu berdagang pakaian-pakaian, obat-obatan herbal, dan
lainnya. Dia dibantu oleh isterinya YD sambil menunggun amanah buah hati

mereka yang belum diberikan oleh-Nya.

Responden JEF
Lahir dan besar di Medan, 26 tahun yang silam. Keluarganya berasal dari

Padang Pariaman, Sumatera Barat. Keluarganya merupakan sebuah keluarga yang
menjunjung tinggi syariat Islam. JEF sebagai salah satu anak yang mendapatkan
bimbingan yang baik dari kedua orangtuanya, walaupun tidak maksimal.
Pendidikan terakhir JEF adalah SMA. Sejak usia 17 tahun seluruh keluarganya
pindah ke Jakarta. Kemudian JEF mencoba mendalami bidang IT, dan sampai
sekarang dia bersama beberapa temannya berwirausaha dalam bidang tersebut.
Penghasilannya cukup memadai. Dia merencanakan untuk menikah di tahun ini
dengan seorang gadis dari Aceh.

Dalam perjalanan kehidupannya di Jakarta, di samping JEF mendalami
bidang IT sebagai profesinya, dia merasakan ada sesuatu yang harus dicarinya
karena dampak yang dirasakannya adalah seperti orang bingung, Dia merasa ada
sesuatu yang kurang dalam dirinya. Hal ini sangat merisaukan hatinya, untuk itu
dia terus mencari sesuatu yang hilang dalam dirinya. Dia lalu mengikuti beberapa
tempat pengajian untuk mendapatkan pencerahan hatinya, dan bagaimana caranya
meraih kecintaannya kepada Allah. Dari perjalanan yang panjang, akhirnya JEF
bertemu dengan beberapa temannya yang mengajaknya berdzikir di Rumi Cafe.
Yang dirasakannya ttu adalah sebuah jawaban dari yang selama ini dicarinya.

JEF dibai’at tahun 2005, dan sejak itu dia mendalami salah satu
kegiatannya scbagai penari whirling. Melalui tarian whirfing Hu, kebingungan
yang melanda dirinya mulai terjawab. Kecintaan dia kepada Allah yang selama

ini dicarinya sedikit demi sedikit dapat diraihnya dengan menjadi seorang PW dan

dari bimbingan guru-gurnya.
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Responden IMN
Lahir dan besar di Jakarta, 25 tahun lalu. Sebagai anak bungsu dari tiga

bersaudara. Kakak sulung bekerja di perusahaan penerbangan sementara kakak
perempuannya bekerja sebagai bidan di rumah sakit yang terletak di Jakarta
Selatan. Ayahnya seorang PNS. Keadaan keluarganya harmonis, meskipun dalam
pemahaman keyakinan tentang agama ada perbedaan. Meskipun Ayah IMN dalam
kehidupannya selalu berbicara tentang nilai-nilai ketuhanan, tetapi dia bukan
pemeluk agama Islam. Sang ayah adalah seorang yang selalu melakukan meditasi,
dan berprinsip harus ada dalam kebaikan. Ibunya menjalankan syariat [slam
dengan baik. Dari kondisi orang tua yang ada maka anak-anaknya tidak terlalu
jauh dalam memahami keyakinannya masing-masing.

Pada awalnya IMN tidak melaksanakan shalat. IMN menikmati masa
remajanya. Dia pemah berpacaran beberapa kali, tetapi yang didapatkan dari
semua pacarnya hanyalah kekecewaan. Setelah itu IMN melakukan pencarian
yang mengisi relung spritualnya sekitar awal tahun 2000-an. Akhimya, IMN
menemukan Rumi Cafe. Di sana dia mulai merubah pola pikirnya dengan
mendalami  ajaran-ajaran  tarekat Nagsyabandiyyah. IMN benar-benar
menyandarkan dirinya kepada Allah SWT, melalui Rasul SAW, dan syeikh-
syeikhnya secara total. Sehingga pada saat IMN dapat bekerja sebagai karyawan
di Rumi Cafe tersebut, keyakinannya bertambah setelah menjadi anggota tarekat
tersebut. Dia dibai’at tahun 2005. Saat itu dia mulai menjalin hubungan dengan
WD yang juga seorang karyawati di Rumi Cafe. Akhirnya mereka menikah pada
tahun 2007 dan beberapa bulan lagi mereka akan menjadi orang tua.

Setelah berada di Nagsyabandiyyah, IMN merasakan lebih bisa mengenal
dirinya dengan cara mendekatkan diri kepada Allah, kepada Rasul melalui
bimbingan guru-gurunya yang sangat diintainya. Bagi IMN, mereka adalah para
wali Allah yang telah mengajarkannya berbagai pengetahuan, salah satunya

mcnjadikan IMN scbagai penari whirling sampai saat ini.

Responden AF
AF berumur 33 tahun, lahir dan besar di Jakarta. Masa kecilnya kurang

berbahagia karena ibunya berpisah dengan ayahnya pada saat AF masih dalam
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kandungannya. Hal ini karena ayahnya berpoligami. Setelah beberapa lama
ibunya menikah lagi dan AF mempunyai adik perempuan yang saat ini berusia 15
tahun. Sejak muda, sebelum Ibunya menikah, AF sudah biasa belajar mendalami
agama dan mempunyai seorang guru spiritual serta menjalankan syariat Islam
dengan baik.

Dalam perjalanan dari masa kanak-kanaknya, AF terkenal sebagai anak
nakal. Dia selalu ingin tampil sebagai jagoan. Terlebih lagi setelah berada di
tingkat SLA, AF menjadi tumpuan teman-temannya dalam hal kenakalannya.
Sejak kecil dia selalu mendapat pelajaran-pelajaran agama dari ibunya maka pada
saat AF mulai mencari-cari jalan mana yang cocok untuk mendalami agamanya,
dia akhimya masuk sebagai anggota Rumi Cafe. AF merasa cocok bergabung di
Rumi Cafe, terlebih lagi setelah mendapat pelajaran-pelajaran langsung dari
Syetkh Nazim dan Syeikh Hisham sebagai Khalifah Tarekat Nagsyabandiyyah
Dunia, khususnya tentang tari whirling. Adapun dalam berdzikir dan bershalawat,
dia sudah biasa melakukanya di TQN Surialaya. AF pemnah selama tiga tahun
menjadi jamaahnya sebelum menjadi anggota di Rumi Cafe.

Akhimya pada tahun 2006, AF dibai’at sebagai anggota Tarekat
Nagsyabandiyyah. Sejak itw, AF mulai mendalami semua aturan dan adab sebagai
penari whirling dengan bimbingan guru dan syeikhnya. Sampai saat ini AF

bekerja di perusahaan kontraktor sebagai pegawai lapangan.

4.2. Hasil Observasi

4.2.1 Responden AAT
Subjek AAT, berpenampilan tegap, penuh vitalitas, santun, suaranya

cendenung rendah, berusia 30 tahun dan telah menikah dengan pasangannya Yn
pada tahun 2007. Dari pengamatan yang dilakukan selama beberapa bulan
terakhir ini terhadap AAT, terlihat AAT adalah orang yang konsisten dalam
perilaku dan  ucapannya. Sengaja penulis mengajak  untuk  membicarakan
kecerdasan spiritual pada saat kegiatan rutin dzikir dan shalawat yang dilakukan
setiap minggu. Dia meyakini bahwa itu sangat dibutuhkan oleh setiap orang,
khususnya dirinya yang punya tekad besar untuk merubah dirinya. Berkat

bimbingan guru dan energi positif serta berkah yang dirasakannya yang diterima
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dari Mawlana Syeikh Hisham, AAT selalu lebih semangat mengejar apa yang
diiginkannya.

Sebagai seorang Penari Whirling, dia juga sangat istigomah dalam segala
aturan, tata cara dan tidak pemah meninggalkan nasehat serta bimbingan gurunya.
AAT sangat yakin melalui gurunya, dia akan mendapat keberkahan untuk
hidupnya beserta keluarganya. Setiap hari AAT bertekad harus lebih baik dan
bermanfaat untuk umat. Ini terlihat dari penampilan saat dilakukan beberapa kali
wawancara, AAT terlthat semangat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
sesuai dengan apa yang dirasakan dan apa yang diketahui, juga apa yang telah
diajarkan dan guru-gurunya. Sekali-kali AAT sangat terharu saat menceritakan

pengalamannya, terlihat dari raut mukanya yang mencoba menahan air mata.

4.2.2 Responden JEF
Dari pengamatan yang penulis lakukan selama beberapa bulan terhadap

subjek JEF, terlihat bahwa JEF sangat percaya diri. Dari pantauan saat dilakukan
beberapa kali wawancara, dengan tegas JEF menyampaikan khususnya tentang
tarian whirling, di mana JEF merupakan salah satu penarinya. Motivasi JEF
menjadi penari whirling adalah selain mendapat manfaat, seperti mendapat
pengetahuan yang mungkin tidak terpikir oleh orang lain, dan kesehatan dirinya,
juga karena ada kecintaan kepada Allah SWT. Inilah yang menimbulkan
keinginannya untuk meraih kebenaran tersebut. Baginya, Allah telah
memudahkan jalannya dengan menemukan Rumi Café bersama teman-temannya
yang lain. JEF merasa telah mendapatkan jawabannya.

Dari bahasa tubuh yang terlihat saat wawancara, JEF sangat bersemangat
memperlihatkan bagaimana seharusnya melakukan gerakan berputar yang sesuai
dengan teori dan prakteknya yang dia lakukan agar dilihat menjadi indah. JEF
sendiri merasa senang dan puas atas tariannya yang sesuai dengan adab dan aturan
yang telah ditctapkan. Pada intinya JEF sangat menikmati dan bersyukur
bahwasanya dia mendapat kesempatan dari Allah dan guru-gurunya menjadi

seorang penari whirling.
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4.2.3 Responden IMN
Tentang IMN, penulis paling sering bertemu, karena IMN bekerja di Rumni

Café. Selain menjadi penari whirfing, dari penampilannya IMN adalah orang yang
kalem, bahkan terkesan cuek, tetapi sebenamya IMN adalah karyawan yang
bertanggung jawab dalam tugas-tugasnya untuk seluruh penyelengaraan kegiatan
di Rumi Café. Menurutnya tanggung jawab itu merupakan penghayatan atas nilai-
nilai keimanannya, seperti ajaran yang didapat dar guru-gurunya di tarekat
Nagsyabandiyyah.

Dalam menjalankan tugasnya di Rumi Café, IMN ditemani isterinya, WD
yang juga karyawan di Rumi Café. Sebelumnya IMN dan isterinya adalah anggota
di sama, dan setelah tiga tahun saling menjajaki, akhimya mereka dinikahkan
tahun lalu oleh Mawlana Syeikh Muhammad Hisham Kabbani, dan sekarang
sedang menunggu kelahiran anak pertamanya.

Mengenai penari whirling, IMN berpendapat bahwa itu sebuah jalan
menuju kepada Allah SWT. dengan menyandarkan diri sebelumnya kepada Rasul
dan syeikhnya. Sesuvatu yang dirasakan oleh IMN dapat menyalurkan perasaan
kecintaannya kepada Allah sebagai pengembalian dan pemasrahan. Hal ini karena
semenjak IMN bergabung di Rumi Café IMN, dia telah berkomitmen unfuk
menyerahkan diri sepenuhnya bagi kecintaannya, yaitu Allah SWT. Hal ini dia
realisasikan dengan ucapannya sebelum IMN menikahi isterinya, bahwa IMN

menikah karena Allah, bukan karena cinta kepada isterinya.

4.2.4 Responden AF

Pada awainya AF mengelak saat diminta untuk diwawancara, tapi setelah
penulis menyampaikan bahwa Syeikhnya yang merekomendasikan, AF langsung
mengatakan bersedia. Dalam menentukan waktunya, baginya untuk pertemuan
selanjutnya tidak ada masalah. Dalam pengamatan dari waktu-waktu sebelum
wawancara, terlihat AF adalah pribadi yang suka menvlong sesama temannya,
terutama dalam hal-hal tekhnis untuk terselenggaranya kegiatan di Rumi Café.

Dari penampilannya terkesan biasa, tetapi saat membahas tarian whirling,
AF sangat antusias dan sekali-kali terlihat terharu seperti ingin menangis dengan

pengalaman-pengalamannya. Khusus yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual
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yang merupakan seluruh filosofi tarian ini, dia berusaha untuk mensinergikannya
dengan perjalanan hidupnya saat ini dan selanjutnya, seperti harapan ibunya
kepada anak sulungnya, AF.

Menjadi penari whirling, awalnya tidak terlalu terpikir oleh AF. Namun,
ketika satu saat sedang berdzikir bersama, kira-kira satu tahun setelah dibai’at,
tiba-tiba AF merasakan keinginan berputar yang tidak dapat ditahan, kemudian
AF berputar seadanya, dan setelah itu mulai belajar sungguh-sungguh tentang
teori, adab dan segala aturan yang ditetapkan oleh tarekat ini. Sampai saat ini dia
terus rutin menari whirling dan mengikuti kegiatan dzikir dan shalawat serta

meditasi dengan rutin dan istigomah sesuai bimbingan gurunya.

4.3 Hasil Wawancara

4.3.1 Responden AAT

Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual:
Meaning, adalah kebermaknaan hidup.

Sejak memasuki masa remaja AAT kurang mendapat perhatian orang
tuanya, terutama bimbingan bagaimana cara yang baik untuk menjalani kehidupan
yang penuh perjuangan ini. Hal ini disebabkan oleh ayah-ibunya adalah orang-
orang yang kurang memahami agama, sehingga mercka membiarkan kesembilan
anaknya, berkembang dan dewasa mengikuti jalan kehidupan apa adanya. Dengan
kata lain, tidak pernah dituntut dan semua risiko dari perbuatannya harus
ditanggung masing-masing.

Dari kondisi keluarga yang ada saat itu, AAT pergi dari rumah, dan hidup
dt jalanan menapaki jalan hidup yang gelap dan melakukan perbuatan kriminal.
Dia pun terjerumus sebagai pecandu obat dan minuman terlarang. Ini berlangsung
kira-kira empat tahun, sebelum akhimya AAT bertemu dengan Syeik dari Rumi
Cafe.

Terdapat banyak molivast yang melatar-belakangi Penari Wairling, untuk
mengikuti tari ini. AAT memasuki majlis ini semata-mata karena ingin bertemu
dengan Syeikhnya. Dia mengatakan, "Mawlana Syeikh Hisham bilang kepada
saya, seorang PW, insya Allah akan keliling dunia, jadi saya bisa bertemu beliau

terus.” Dalam hal ini AAT ingin keliling dunia tidak sekedar ingin rekreasi,
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tetapi lebih memilih bertemu dengan Syeikhnya sebagai cara mendekatkan diri
padanya. Yang lebih penting lagi dapat merubah perjalanan hidupnya menjadi
baik dan mempunyai makna bagi dirinya dan orang lain serta dekat kepada yang
dicintainya, yaitu Allah SWT dan Rasulullah Muhammad Saw.
“Hidup ini tidak akan disia-siakan seperti dulu lagt, karena ternyata banyak
hal luar biasa di dalam hidup ini. Sebelum menjadi Penari Whirling, saya
tidak tahu bahwa hidup ini penuh arti, sehingga saat ini, saya sedang dan
akan terus meresapi kehidupan ini yang sebenarnya penuh arti.’
Dalam upaya merubah jalan hidupnya untuk lebih bermakna, peranan Syeikhnya
sangat berarti dalam mengendalikan perilaku buruk AAT, dan segala perintah
gurunya dilaksanakan dengan patuh oleh AAT.
“Karena peranan Guru saya yang sangat luar biasa, saya taat kepadanya,
agar apa yang dikerjakan tidak sia-sia. Dia lebih tahu tentang dint saya, dan
dalam hal dan waktu tertentu, saya tidak diberi kebebasan untuk memilih
olehnya. Saya harus ikut apa kata Guru sehingga tidak salah pilih.”
Pernyataan AAT di atas sesuai dengan cara gurunya untuk mengalihkan perhatian
AAT dari ketergantungan pada narkoba. Dengan demikian pada saat-saat tertentu
AAT tidak diberi kebebasan atau kesempatan sedikit pun untuk memilih sesuatu,
karena bila dibiarkan pengaruh narkoba yang ada dalam otaknya akan kambuh
kembali.

AAT mengatakan bahwa dia sadar akan pentingnya kebermaknaan hidup
dan hidup iftu perlu dimaknai, karena AAT merasa menjadi makhluk terpilih oleh
Yang Maha Kuasa, dengan keberadaannya di muka bumi ini.

“Karena hidup hanya sekali, Allah memben nikmat kepada saya, untuk
turun ke dunia ini, karena tidak semua ruh bisa turun ke dunia, maka
sebagai khalifah menjadi sangat penting. Dan sebagai hamba, mencoba
melayani semuanya dengan baik dan amanah, agar bermanfaat. Maknanya,
scbaik-baik manusia, yang bisa bermanfaai.”
Makna hidup sekali bagi AAT adalah sangat berarti, karena seorang khalifah di
muka bumi ini adalah sebagai manifestasi Allah. Kewajiban lainnya adalah harus
menghamba kepada Allah, dan mengerjakannya dengan melayani semuanya

secara baik dan tanggung jawab. Artinya menyerahkan kepada diri kita untuk
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menemukan jawabannya, dengan menetapkan sendiri apa yang bermakna bagi
diri kita (Frankl, dalam Bastaman: 2007). Hingga dengan demikian hidupnya
selalu bermanfaat dan bermakna bagi sesama, sesuai dengan ajaran dan
bimbingan gurunya. Dengan semua itu, AAT (Gilbert: 2007) dapat memahami
kehidupan, mengetahui tujuan dari keberadaannya.

AAT tinggal bersama isterinya dan belum dikarunia anak. Isteri AAT
adalah adik sepupu dan gurunya. Saat ini mereka berdua bekerja dengan penuh
semangat mencari nafkah dan melayani kebutuhan orang lain dalam hal sandang
dan peralatan ibadah, seperti tasbih, pakaian, perlengkapan kostum penari
whirling, dan suplement herbal untuk menunjang kesehatan.

Akhirnya AAT dapat mengerti bahwa hidup ini perlu dimaknai, karena
hidup ini hanya sekali. Dalam hal ini AAT sadar bahwa Allah memberi nikmat
turun ke dunia ini, karena tidak semua ruh bisa turun ke dunia sebagai khalifah
Allah. Serta kebermaknaan hidup ini menjadi penting, karena sebagai scorang
hamba-Nya, selalu mencoba melayani segala sesuatu dengan baik, amanah, agar

bermanfaat dan bermakna.

Values — Nilai-nilai
AAT berpendapat tentang nilai-nilai kehidupan adalah hal yang penting

untuk mendukung kebermaknaan hidup. Sebagai seorang penari whirling, AAT
harus mengikuti aturan dan tata-cara yang telah ditentukan dari sejak tarian itu ada
sampai sckarang, agar tujuan tarian ini tercapai serta mempunyai arti bagi si
darwis. Untuk itu, AAT selalu berusaha menghayati nilai-nilai, seperti yang ada
dalam tartan whirling untuk dijadikan pedoman dan acuan dalam menjalani
kehidupannya.
"Pada dasarnya melalui tarian ini, saya selalu mencoba dijadikan sebuah
realitas di kehidupan. Yaitu dari nilai-nilai yang ada pada tarian ini akan
dimasukkan dalam kehidupan sehari-hari. Ini dijalankannya dalam
bermasyarakat, dan berhubungan dengan sesama termasuk dengan alam
semesta.”
Saat ini AAT selalu berusaha menerapkan kedisiplinan dan aturan serta tata-cara

yang ada dalam norma-norma di masyarakat, seperti halnya dia dapat mengikuti
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aturan dan tata-cara pada waktu menari whirling. Lambat laun sesudah lima tahun
menjalaninya, AAT sangat bersyukur telah bisa menjadi seperti saat ini.

Untuk mendapatkan nilai-nilai kehidupan dari pengalaman kreativitasnya,
dari sejak awal menjadi penari whirling dan bertekad merubah dirinya, AAT
memulainya dengan belajar agama sebagai pedoman berperilaku atau mempunyai
akhlaq yang baik, sambil diarahkan oleh gurunya belajar berkarya, dengan
bimbingan orang-orang yang ada disekelilingnya, merupakan inspirasi untuk lebih
kreatif lagi. AAT berjuang agar menjadi orang yang berguna dan dihargai oleh
orang lain.

“Saya belajar agama untuk merubah akal saya, agar berakhlak baik, untuk

dapat lebih kreatif lagi. Bekerja dan berkarya untuk dipersembahkan

kepada orang lain, yang akhirnya akan mendapatkan timbal balik dan

penghargaan”
Dari perjuangan AAT untuk mempunyai nilai dalam hidupnya, akhirmya AAT
mempunyai sebuah pekerjaan dan karya yang dapat dihargai oleh orang lain, yang
membuatnya bangga dan merasa berguna bagi diri, keluarga dan orang
disekitarnya. Sebuah kreativitas akan menjadikan sebuah pengalaman yang
menjadikan nilai kehidupan, dengan bekerja dan berkarya untuk dipersembahkan
kepada orang lain, yang akhirnya akan terdapat timbal-balik serta penghargaan.
Dari nilai-nilai yang didapat dari pengalaman, dapat dikembangkan menjadi
sebuah sikap yang akan menjadi bagian dari nilai-nilai sebuah kehidupan

Kemudian AAT merasa apa yang sudah didapatkan harus dijaga dan
dipelihara, terutama sebagai pedagang menjadin hubungan yang baik dengan
pelanggan adalah hal yang utama, maka AAT selalu memelihara sikap yang baik
terhadap pelanggannya, agar selalu mendapat kepercayaan dan yang paling utama
harus selalu bersikap sabar dalam setiap pelayanan.

“Karena semakin saya tidak sabar, maka dirasakan lebih berat. Jadi saya

liarus hadapt dan pilihannya saya harus sabar, melawan ego, jadi harus

berdamai dengan keadaan. Alasannya, kalau tidak, keadaan tersebut akan
lebih ekstrim lagt kepada saya. Juga dalam halnya musibah saya harus

berjuang mengatasinya dan menerimanya, walaupun mungkin terasa berat.”
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Pengembangan sikap dalam kehidupan ini, dikatakan oleh AAT perlu dipahami
dan diterima dengan ikhlas, apabila dirasakan berat, harus disikapi dengan lebih
sabar dan berdamai dengan keadaan, serta berjuang dalam mengatasinya dan

menerima semua takdir yang diberikan Allah kepadanya.

Transendence,
Mencari pengalaman dan apresiasi terhadap sebuah dimensi dari luar diri

atau proses transenden yang dilakukan oleh AAT pada saat akan mulai menari
whirling, dengan berdoa, membuka hati, berharap mendapat jalan untuk dapat
menyandarkan diri kepada Allah, Rasul dan guru. Pada hakekatnya untuk dapat
berubah ke arah yang lebih baik, bertaqwa dan dapat bermanfaat untuk orang lain
di dalam perjalanan hidup selanjutnya. Seperti dikatakan oleh AAT,
"Perasaan berharap sangat akan bantuan guru dan hidayah Allah, agar saya
dapat berubah dan bermanfaat untuk orang. Karena tanpa dukungan Allah,
Rasul dan Guru, saya tidak akan berubah. Ini diawali dengan berdoa
meminta anugerah dan kebaikan untuk dirinya. Adapun perasaan
kedekatan dengan Allah, menurut AAT dapat diperoleh dari perjuangan
dan hidayah-Nya yang dilakukan melalui ibadah, berbuat baik, dan lainnya
yang dijalankan dalam kehidupan kesehariannya.”
Selain menyandarkan diri kepada Allah, seorang yang mempunyai Kecerdasan
Spiritual, menurut AAT harus dapat menyandarkan diri kita kepada yang lain dan
lebih sensitif terhadap kepentingan sosial, misalnya kebutuhan masyarakat yang
berada di sekeliling kita, walaupun dalam tahap awal baru niat, tetapi dengan
upaya menyandarkan diri kepada Guru/Syeikh.
”Untuk memberi perhatian ke luar diri, seperti kepentingan sosial. Intinya
saya harus belajar lebih peka, dengan merubah apa yang terjadi di
sekeliling, walaupun tahap awal baru meraba, tapi sudah ditanamkan niat
dalam hati untuk membantu. Hanya semuanya kembali kepada kuasa
Allah. Seperti keinginan saya untuk mengangkat anak jalanan, seperti
pengalaman saya dulu. Dengan menyandarkan diri dan selalu taat kepada
guru Syeikh, menjadikan saya dapat berubah drastis. Setelah bertemu

dengan Mawlana saya bisa menikah. Artinya dengan taat pada guru, saya

akan terus maju.”
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Keyakinan AAT sangat dalam bahwa manusia mampu beralih dimensi, misalnya
dari being to meaning. Dengan kemampuan ini, AAT dapat melakukan komitmen
dengan nilai-nilai dan makna hidup yang harus diraihnya. Ini sebagai tugas dari
hidup yang harus diselesaikan dalam pengabdian yang harus dipenuhinya. Dari
perkembangan yang terjadi atas transenden ini, AAT menyetujui bahwa manusia
adalah makhluk transenden.
” Ya, karena selalu berharap kepada Allah dan bersandar kepada guru dan
Mawlana, karena berkat dukungan dan kecintaan mereka, saya bisa
berubah”
Maksud AAT, seperti yang terjadi pada dirinya, dapat berubah drastis, dan ingin
juga menolong teman-temannya anak jalanan, agar mereka dapat berubah pula

seperti dirinya.

Connecting,
Dalam menjalin  keterhubungan dengan sekitarnya, supaya menjadi

seorang din atau pribadi yang utuh, AAT berusaha mengadakan hubungan
dengan semua kelompok yang ada disekelilingnya. Ini terbuki seperti yang
dikatakan dan ditekankan oleh gurunya bahwa di antara semua manusia yang ada
di bumi i, terdapat keterhubungan. AAT menyatakannya,
“Saya berusaha selalu membangun hubungan yang harmonis dengan
semua, Sesuai dengan pesan guru, bahwa kita bersaudara, jadi
kekelvuargaan dan hubungan itu harus digali.”
Adapun cara untuk mendapatkan hubungan yang nyata dengan berbagai
kelompok itu, melalui,
”Silaturahmi dan apabila ada masalah, harus dijelaskan, dikoreksi, agar
saling mengerti dan memperbaiki, sehingga hubungan selalu terjaga
dengan baik.”
Dcngan memelihara silaturahimi  terlebilt kepada guru, dan kepada selain guru
dengan saling mengoreksi, saling memperbaiki dengan sikap yang baik dan
melalui diskusi yang membangun, sehingga tidak timbul perasaan kurang baik

diantara teman, saudara ataupun keluarga.
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Satu hal penting mengenai keterhubungan menurut AAT adalah dengan
membantu orang lain dalam menyelesaikan masalahnya, sehingga AAT merasa
puas. Terlebih lagi AAT akan sangat berbahagia dengan dapat bermanfaat bagi
orang lain.

"Merasakan ini, kadang saya menangis. Seperti pengalaman saya, dengan

dapat membantu orang lain, dan dia merasa puas. Hal ini juga ketika saya

dapat mempertemukan teman dengan guru kita, saya merasa menjadi
pelayan yang bermanfaat bagi orang lain.”
Dengan AAT menolong dan membantu orang lain dalam hal kebaikan, itu sudah
sesuai dengan konsep agama Allah, yang mana terdapat keterkaitan antara
keimanan dan kepercayaan dengan keterhubungan sebagai dinamika yang

mendasari keyakinan dan saling berhubungan.

Becoming
Menjadi adalah pengungkapan tentang kehidupan seseorang yang
menuntut refleksi dan pengalaman. Dalam halnya perjuangan AAT dalam
kaitannya antara seorang Penari Whirling dan hamba Allah, yaitu dengan
merefleksikan seluruh pengalamannya, dan bimbingan gurunya, khususnya dalam
lima tahun terakhir. Kemudian mengevaluasi serta terus belajar dan mempelajari
diri kita sendiri, melalui suka dan dukanya kehidupan yang ada untuk dijadikan
bekal agar hidup ke depannya lebih mempunyai arti dan dapat memaknai
kehidupan selanjutnya.
“Lima tahun terakhir int sangat berarti bagi saya, tapi belum sampai titik
puncak, masih ada tantangan bagi kehidupan ke depan. Saya masih terus
mencari bekal agar hidup ke depan mempunyai arti dan mendapat
kehidupan yang baik di akhirat. Adalah target saya mempunyai akhlak
yang baik, harapannya insan kamil, tapi perjalanan ke sana masih sangat
jauh. Unluk itu pelajaran agama yang diperoleh, juga pahit manisnya
kehidupan selama ini menjadi bekal saya dalam memaknai kehidupan

selanjutnya.”
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Dari hasil evaluasi yang ada, agar dapat mencapai tujuan hidupnya, AAT
mengaitkan pengaruh dan dukungan transendesi dengan dasar nilai-nilai yang
telah direncanakan dengan cara:
”Dimulai dengan niat, misalnya membantu seseorang untuk memenuhi
kebutuhannya, maka saya sandarkan niat saya itu kepada guru. Kemudian
hasilnya kita sandarkan lagi kepada Guru, maka Guru kita akan memberi
sesuatu, semacam pengalaman pribadi atau sentuhan, sehingga saya lebih
semangat lagi menjalankan kehidupan dan menjalani hidup sebagai
hamba, sebagai salah satu tujuan hidup.”
Arahan puru yang membuat AAT lebih semangat lagi untuk menjalankan
kehidupan. Menjalani kehidupan melalui transendensi yang telah dibuat dan
didukung imanensi yang berada dalam dirinya, yang mana keduanya
mengembangkan akar yang berada di dasar dengan keunikan dari seorang
manusia. AAT sebagai hamba dapat meraih tujuan hidupnya, yang akhirnya
"menjadi” (becoming). Dari tujuan yang telah dicapainya, AAT dapat mengetahui
sitapa dirinya, sehingga dapat menyusun rencana kedepan sesuai dengan
kemampuan yang ada, untuk dapat diraihnya kembali:
“Untuk mencapainya butuh bekal, apa yang kita punya, dan kembali
kepada kita bahwa kemampuan kita sampat di mana? Misalnya saya
bercita-cita menjadi pedagang sukses, tapi tidak punya modal kuat, maka
saya harus melihat kemampuan. Ini lalu dimaknai, misalnya berteman
dengan orang yang mempunyai jaringan untuk mengembangkan usaha
saya. Jadi sebelumnya harus mengerti dan melihat diri kita dahuly,

kemudian merencanakan sesuatu.”

Manfaat Kecerdasan Spiritual:
Kesadaran Ruh dan Aktualisasi

Dalam hal kesadaran ruh, AAT scbagal seorang penari whriling
mendapatkan manfaat yang dapat dijadikan dasar kehidupan spirituainya, yaitu
bisa menaruh sesuatu pada tempatnya. Maksudnya melepaskan dirinya dari ego

yang kuat, lalu disatukan kembali dalam bentuk kasadaran yang lain, yaitu
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ketidak-sadaran kolektif pada saat menari, untuk menuju kedalaman ruhnya yang
disebut kehidupan spiritual. Menjelaskan,
“Bisa menaruh sesuatu pada tempatnya, dengan disiplin dan istiqomabh,
akan mendapat hasilnya, melalui taat kepada aturan dan tata-cara sebagai
seorang PW. Contohnya, berwudhu sebelum menari, musik yang
mempengaruhi selurvh jiwanya, berdoa ketika mulai gerakan berputar,
berdzikir sambil berputar, jadi apa yang dibutuhkan harus saya cari.
Seperti saya butuh belajar agama untuk bekerja, maka hasil yang
didapatkan akan barakah untuk saya, sesuai dengan agama.”
AAT selalu mentaati seluruh tata-cara dan aturan dalam melakukan tarian
whirling dengan istigomah. Perilaku itu dia terapkan dalam kehidupannya,
sehingga AAT merasakan ada hasilnya dan sesuai dengan agama.
“"Dengan belajar agama dan bimbingan serta nasehat Guru yang harus
diamalkan serta sadar bahwa saya adalah makhluk yang harus berbuat
baik, bertakwa dan kait sadar. Tanpa dukungan Guru, saya tidak bisa apa-
apa, jadi seperti dalam menari whirling, harus tetap sadar agar dapat
mengatur ritme dan kesadaran ruh ini sangat penting untuk kepuasan
batin.”
Selain memperoleh kesadaran ruh, aktualisasi diri dapat diperoleh juga pada saat
perasaan batin mengalami kepuasan atas kedekatannya dengan Allah SWT.
Kesadaran ruh ini sangat penting untuk kepuasan batin. Oleh karena itu, AAT
merasa perlu unfuk selalu menjaganya, karena akhirnya dapat menjadikan
aktualisasi diri.
“"Menurut saya, kesadaran ruh selalu ada dalam diri saya, bahkan tidak ada
yang bisa memberhentikan perbuatan saya yang berhubungan dengan
kesadaran ini.”
Melalui kesadaran ini, di satu sisi AAT punya keyakinan ielah dapat
mengaklualisasikan dirinya, dilihat dari ucapan AAT tentang hal terscbut.
"Di satu sisi punya keyakinan sudah dapat melewati proses yang dulu.
Alhamdulillah untuk berbuat sesuatu menjadi lebih ringan. Terlebih

dalam membantu orang lain, tidak pemah ragu lagi.”
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Dengan pernyataan AAT tersebut, dapat diketahui bahwa AAT merasa sudah
percaya dirt untuk mengabdi dalam segala hal. Itulah harapannya dan semuanya

berkat bimbingan syeikh, yang selalu membimbingnya.

Kesadaran Kosmis
Salah satu manfaat dari Kecerdasan Spiritual seorang Penari Whirling

adalah mempunyat sebuah pengalaman yang berkaitan erat dengan kosmos,
sebagai rasa kesatuan antara diri dengan intelektual dan moral yang meliputi
agama, sebagai ekspresi dari keimanan, dan estetika dari alam sebagai seni dan
ungkapan kasih. Keseluruhannya dapat dirasakan melalwi kesadaran diri atau
kesadaran normal, bahwa manusia memiliki kemampuan untuk berpikir dan
memahami seluruh objek dan peristiwa. Seperti dikemukakan oleh AAT,
“Bahwa saya dan manusia lainnya adalah bagian dari sebuah ekosistem.
Kita adalah makhluk sosial, maka saya harus menjaga semuanya sesuai
keadaan. Hal ini karena di alam ini yang mempunyai peranan penting
adalah manusia. Apabila manusia tidak amanah maka hasilnya juga
berantakan dan keseimbangan kosmis akan hancur, karepa pengendalinya
adalah manusia.”
Sebagai makhluk sosial dan bagian dari sebuah ekosistem, AAT mempunyai
kewajiban menjaga semuanya sesuai keadaan dan fungsinya, karena alam ini
mempunyai peranan penting bagi manusia. Jika terjadi ketidak-seimbangan maka
kosmos akan hancur dan membuat musibah bagi manusia dan penghuni alam
lainnya, Dikatakan juga bahwa manusia adalah pengendali kosmos maka
kesadaran diri dapat dikaitkan dengan pengalaman, karya bakti dan sikap kita agar
dapat mempunyai nilai yang baik, dengan cara,
“Misalnya, dengan mencari barang-barang sisa yang orang lain tidak
mcmerlukannya lagi dan sudah tidak punya nilai unluk didaur ulang
menjadi punya nilai lagi dengan sentuhan-sentuhan khusus.”

Karya bakti yang dihasilkan akan menjadi manfaat untuk orang lain dan AAT

dapat meraih tujuan dari hidupnya.
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Pengalaman Mistik
Dengan kepekaan, kesadaran diri dan memiliki KS serta taat kepada gury,

AAT sangat yakin bisa mendapatkan pengalaman mistik yang berguna bagt
dirinya. Seperti dikatakannya,
"Setelah saya dibai’at tahun 2005, saya mimpi berlayar dengan bulan yang
bercahaya, tapi tidak tenggelam. Seolah-olah saya sedang mencari Allah.
Kata Guru bahwa saya akan mendapat cahaya. Walhasil saya sering mimpi
bertemu dengan Guru saya.”
Dengan pernyataan guru seperti itu, semangat hidup AAT semakin bertambah
untuk sampai ke tujeannya yang sesuai dengan agama Islam, dan hidupnya penuh
makna.
"Menambah keimanan saya, sehingga sampai sekarang saya masih terus
berharap mendapatkan pengalaman mistik lainnya agar dapat menambah
keyakinan saya.
Untuk mendapatkan pengalaman mistik, AAT mempunyai cara tersendiri dengan
berkhalwat, berdzikir, meditasi dan menyendiri. Cara yang dilakukan AAT untuk
mendapatkan pengalaman mistik ini diperoleh dengan bimbingan guru. Ini
dirasakan oleh AAT sangat mempengaruhi kehidupan batinnya. Selain itu, AAT
sering mimpi bertemu Syetkh Hisham, beliau adalah guru tarekat
Naqgsyabandiyyah. Baginya adalah sebagai pengalaman mistik yang bermanfaat,
karena menambah keimanan dan keyakinannya terhadap agama Islam, atas semua

ajaran Gurunya.

Pengalaman Puncak
Saat menari wirling, AAT merasakan sesuatu yang menurutnya itulah

yang dinamakan pengalaman puncak. Ini dikatakan oleh AAT,
“Sebenamya ada perasaan yang menjurus, mungkin ke arah yang
dimaksud, lelapt saya takut menjadi riya bahwa saya telah
mendapatkannya, padahal itu hanya ego, seperti yang dikatakan oleh
Syeikh.”

Tetapi dalam perjalanan sebagai penari whirling, AAT pernah mempunyai

pengalaman,
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“Pada saat menari, sangat menyenangkan, merasa diri dekat Allah,
merasakan keindahan dan kekuasaannya, dapat bersama-sama dan
bahagia. Manfaatnya adalah menjadikan saya lebih bersemangat dalam
menggapai kedekatan dengan Allah, melalui ibadah, berbuat baik dan
menarit whirling.”
Sebuah pengalaman yang bagi AAT sangat menyentuh hati dan perasaannya, juga
terjadi pada saat AAT mengunjungi teman lamanya.
"Suatu hari saya berkunjung ke rumah teman saya, saya ikut sholat.
Namun ternyata, dia sudah tidak mengerjakan shalat lagi, tapi pada saat
saya shalat dia ikut mengembangkan sajadah lagi dan shalat bersama. Saya
menangis karena ternyata kedatangan saya membantu dia kembali shalat.”
Sebuah pengalaman puncak dialami AAT, ternyata telah membawa teman saya itu
kembali ke jalan yang benar karena dia ikut mengembangkan sajadahnya,
kemudian kita sholat bersama.
AAT sangat terharu dengan kejadian yang dialaminya, sampai dia
menangis. AAT merasa kedatangannya telah membantu teman tersebut untuk
menunaikan shalat kembali. Perasaan ini telah diasah dalam menar whirling, pada

saat AAT merasa dirinya dengan Allah, dan semuanya berkat bimbingan gurunya.

Ekstase,
Pendapat AAT arti dari ekstase adalah "berpindahnya kesadaran......” Pada

saat menari whirling, AAT melakukan pendekatan atau tahapan agar dapat
mencapai ekstase, dengan cara:
"Konsentrasi dengan meresapi musik dan suara nyanyian dan shalawat
sambil menyandarkan diri kepada Guru dan Syeikh, dengan membuka hati
saya dan dzikir terus menerus sambil berputar”
AAT berpendapat ekstase bisa diperoleh awainya dengan fokus dan konsentrasi
melalui mediasi suara musik dan nyanyian / shalawal, sambil membuka hati serta
berdzikir tiada henti, sehingga energi positif membawa hati kita menuju pengaruh
ke-Tuhan-an, dan kedekatan kepada-Nya dapat dicapai. AAT juga mengatakan

untuk memperoleh ekstase, diperlukan kecerdasan:
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“Dengan Kecerdasan Spiritual, kita dapat menjaga hati, disertai tidak
putus dzikir dan wudhu. Apalagi kalau berada di tempat yang sangat berat
{energinya), misalnya mau tari whirfing di Mall, kalau kita tidak pandai-
pandai mengelola energi sendiri maka energi buruk dari sekitar akan
masuk agar kita mampu menerima pengaruh ke-Tuhan-an. Juga dengan

mempersiapkan hati untuk mendapat ekstase.”

Faktor-faktor Kecerdasan Spiritual

Beberapa keterhubungan yang harus dijalani sesorang dalam kehidupan
sehari-harinya, harus melalui beberapa faktor, yaitu hubungannya dengan Allah
SWT, din sendir, orang lain dan dunia fisik.

Dalam halnya AAT sebagai seorang penari whirfing, merasakan semua
faktor di atas, sangat mempengaruhi keadaan spiritualnya, terlebih dilihat dari
latar belakang pengalaman kehidupan yang telah dilaluinya sebagai pecandu
narkoba. AAT merasa beruntung mendapat kesempatan menjadi seorang penari
whirling. Dia bertemu dengan orang-orang yang mengasihinya, mendapat
bimbingan untuk dekat kepada Allah SWT., serta dapat mengabdikan dirinya bagi
orang lain dan mendapat kesadaran dirinya terhadap seluruh ciptaan Allah, dalam
hal ini alam semesta dan dengan keimanan yang di dalamnya meliputi agama dan
moral. Dari keseluruhan pengalaman yang dirasakannya AAT sangat yakin saat
ini bahwa hidupnya telah bermakna, serta telah memaknai hidupnya, serta dia

akan terus berjuang untuk meningkatkannya,

4.3.2 Responden JEF
Aspek-aspek Kecerdasan spiritual
Meaning, adalah kebermaknaan hidup.

Seiring dengan memasuki masa dewasanya, JEF merasa ada sesuatu yang
kurang pada dirinya, tetapi dia tidak tahu apa. Dari kondist keluarga yang ada saat
itu, meskipun pemahaman agama orangtuanya itu baik, namum JEF merasa masih
kurang karena masih merasakan kebingungan dan kurang nyaman dalam melewati
hari-harinya. Selain itu muncul sebuah kecintaan kepada Allah, ini yang membuat

dirinya gelisah. Dia merasakan hidupnya tidak bermakna. Dengan bisa bergabung
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di Rumi Café, JEF merasa cocok karena bisa meluruskan jalan pencarian kepada
Allah SWT. Dia bersama teman-temannya melalui jalan tarekat dan majlis dzikir
dan shalawat, serta akhirnya JEF mendapat kesempatan menjadi PW dalam

bimbingan dari Syeikh Nagsyabandiyyah di Rumi Cafe. Dia menjelaskan:

“Rasanya lebih baik, karena hidup saya lebih berarti, dan jarang mengeluh.
Hidup ini harus berguna. Ibarat lilin tinggal sedikit, tapi dapat menerangi
ruangan walaupun hanya tinggal beberapa menit saja. Jadi walaupun hidup
kita tinggal sebentar lagi, tapi tetap bermanfaat”
Hidup JEF menjadi berubah dan mempunyai makna berkat peranan Syeikhnya.
Segala perintah Gurunya dilaksanakan dengan patuh, padahal sebelumnya JEF
adalah seorang yang bingung.
Terlebih lagi dalam pekerjaan saya tuh. Sebelumnya saya suka bertanya
mengenat sesuatu, yang mungkin menurut orang lain nggak umum. Seperti
tentang rezeki, kadang saya mengeluh tentang rezeki, kenapa begini?,
Kepala saya berputar-putar, persis seperti Penari Whirling, dengan badan
dan kaki berputar ke kanan dan ke kiri, akhimya ke kepala. Di situ saya
agak bingung....saya bingung. Akhimnya saya memilih perkerjaan di
bidang jasa service IT maka saya menyadari dengan profesi itu rezeki
datangnya musiman, kadang lebat, kadang gerimis. Ketika itu saya berhenti
mengeluh, menyandarkan dirt, pasrah dan tenang kepada musim, menerima
seperti PW, yang hidupnya lebih menerima, jadi saya memaknai hidup
saya.
Dari pengalaman yang ada, JEF menyetujui bahwa hidup itu perlu dimaknai dan
menganggap kebermaknaan itu penting, seperti diucapkannya:
Dengan melayani dan membantu menservice komputer pelanggan, orang
itu akan senang atas apa yang dilakukan dan menjadi arti bagi saya.
Artinya saya telah memaknai hidup ini lebih baik dari kemarin, karena
kita adalah manusia yang terus berubah. Seperti rumah zaman batu
menjadi apartemen, kalau tidak dimaknai, mungkin banyak orang yang
bunuh diri. Jadi setiap saat, 1 menit,10 menit, 30 menit hidup saya ini

berarti bagi diri saya dan orang lain.
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Karena hidup hanya sekali, Allah memberi nikmat kepada saya, untuk turun ke
dunia ini, Karena tidak semua ruh bisa turun ke dunia maka sebagai khalifah
menjadi sangat penting. Dan sebagai hamba, mencoba melayani semuanya
dengan baik dan amanah agar bermanfaat. Maknanya, sebaik-baik manusia, yang
bisa bermanfaat.

Makna hidup ini sangat berarti bagi JEF, artinya menyerahkan kepada diri
kita untuk menemukan jawabannya, dengan menetapkan sendiri apa yang
bermakna bagi diri kita (Frankl, dalam Bastaman:2007), sehingga hidupnya selalu
bermanfaat dan bermakna bagi sesama, sesuai dengan ajaran dan bimbingan
Gurunya. Dengan semua itu JEF, menurut Gilbert (2007), dia dapat memahami
kehidupan, mengetahui tujuan dari keberadaannya.

Akhirnya JEF dapat mengerti bahwa hidup ini perlu dimaknai, karena
hidup ini hanya sekali. Dalam hal int JEF sadar bahwa Allah memberi nikmat
turun ke dunia ini, karena tidak semua ruh bisa turun ke dunia sebagai khalifah
Allah. Serta kebermaknaan hidup ini menjadi penting karena sebagai seorang
hamba-Nya, selalu mencoba melayani segala sesuatu dengan baik, amanah, agar

bermanfaat dan bermakna.

Values — Nilai-nilai

Pendapat JEF tentang nilai-nilai kehidupan adalah hal yang penting untuk
mendukung kebermaknaan hidup. Sebagai seorang penari whirling JEF harus
menjadikan tujuan tarian ini tercapai serta mempunyai arti bagi si darwis. Dengan
mengikuti aturan dan tata-cara yang telah ditentukan dari sejak tarian itu ada.
Oleh karena itu, JEF selalu berusaha menghayati nilai-nilai, seperti yang ada
dalam tarian whirling untuk dijadikan pedoman dan acuan dalam menjalani
kehidupannya.

Agar hidup ini penuh arti, saya tidak akan menanyakan/menggugat sesuatu
vang sudah Allah tetapkan. Dulu sebelum saya mengerti, saya pasti
menanyakan kenapa Allah begini? [tu adalah pengalaman di mana saya
mengetahui arti sebuah hidup, seperti dalam mesin ada yang berfungsi
sebagai voltage, IC, transistor sebagai alat untuk memindahkan data,
kadang kalo voltage terlalu rendah atau tinggi akan ada masalah, juga

dalam hidup kadang akan terjadi hambatan-hambatan.
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JEF menyadari semua kejadian yang ada merupakan sebuah pengalaman yang
bermakna dan menjadi nilai-nilai kehidupan serta harus disikapi dengan positif,

bahkan dapat dijadikan sebuah kreativitas untuk memaknai kehidupannya.

Dengan adanya hambatan-hambatan dalam kehidupan saya, walaupun saya

telah berupaya keras untuk mendapat hasil yang baik, ternyata meleset.

Apakah mungkin kita membuangnya?.. Tidak.., karena itulah gunanya

hambatan dan rintangan agar akhirnya saya mensyukuri apa yang telah

didapatkan. Agar tidak sombong, jadi perlu dihambat agar dapat lebih
menghargai apa yang didapat. Dengan ini saya telah mengerti arti hidup.

Kalau hidup tidak ada hambatan dan tidak ada masalah, ifu bukan

kehidupan. Seperti surga didapat, setelah dapat menikmati. Saya

menghayati nilat hidup sesuai dengan kapasitas yang ada pada saya,
Melalui tarian whirling dan nilai-nilai yang ada dalam tarian ini, JEF
merealisasikannya dalam kehidupannya. Yaitu dengan memasukkan nilai-nilai
yang ada pada tarian ini dalam kehidupan sehari-hari, dengan menjalankannya
dalam bermasyarakat, dan berhubungan dengan sesama.

Untuk mendapatkan nilai-nilai kehidupan dari pengalaman kreativitasnya,
dari sejak awal menjadi penari whirling, JEF merasa telah dapat merubah dirinya,
termasuk pengembangan sikap dan menerima semua kejadian dengan ikhlas. Ini
dilakukan dengan memahami tata-cara, aturan dan adab dari tarian whirling, dan
diaplikasikan dalam kesehariannya.

“Saya telah berubah dan bangga dengan apa yang saya kerjakan sekarang.

Saya pahami semuanya berproses, bila mendapat hambatan. Saya terima

dulu, bersabar dan harus bisa bertahan, sesuvai prosesnya akan menjadi

keikhlasan dan keridhaan. Maknanya berat tapi balasannya surga”
Dengan bimbingan orang-orang yang ada di sekelilingnya, ini menjadi inspirasi
untuk lebih kreatif lagi. JEF berjuang agar menjadi orang yang berguna dan
dihargai oleh orang lain. Pengembangan sikap dalam kehidupan ini, dikatakan
oleh JEF menjadi sesuatu perlu dipahami dan diterima dengan ikhlas. Apabila
dirasakan berat, harus disikapi dengan lebih sabar dan berdamai dengan keadaan,

serta berjuang dalam mengatasinya dan menerima semua takdir yang diberikan
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Allah kepadanya. JEF merasa apa yang sudah didapatkan harus dijaga dan
dipelihara, terutama sebagai pedagang untuk hubungan yang baik dengan
pelanggan adalah hal yang utama. Untuk itu, JEF selalu memelihara sikap yang
baik terhadap pelanggannya agar selalu mendapat kepercayaan. Yang paling

utama harus selalu bersikap sabar dalam setiap pelayanan.

Transendence.
Mencari pengalaman dan apresiasi terhadap sebuah dimensi dari luar diri

atau proses transenden yang dilakukan oleh JEF, pada saat akan mulai menari
whirling. Dia berdoa, membuka hati, berharap mendapat jalan untuk dapat
menyandarkan diri kepada Allah, Rasul dan guru. Pada hakekatnya untuk dapat
bertakwa dan dapat bermanfaat untuk orang lain di dalam perjalanan hidup JEF
selanjutmya. Ini dikatakan olehnya:
“Perasaan yang saya rasakan adalah semangat untuk bertemu dengan Guru
dan Syeikh. Dengan cara mengaitkan atau menyambungkan hati kita
kepadanya , dengan tujuan akhirnya untuk kedekatan kepada Allah”
Selain menyandarkan diri kepada Allah, seseorang yang mempunyai Kecerdasan
Spiritual harus dapat menyandarkan diri kita kepada yang lain. Seperti terhadap
kepentingan sosial, atau kebutuhan masyarakat yang berada di sekeliling kita.
Upaya tersebut dapat diperoleh dengan menyandarkan diri kepada Guru/Syeikh.
“Pada intinya saya merasa saat ini lebih peka terhadap kepentingan
sosial.”
Pernyataan JEF sangat dalam bahwa manusia mampu alih dimensi, misalnya dari
being to meaning. Dengan kemampuan ini, JEF dapat melakukan komitmen
dengan nilai-nilai dan makna hidup yang harus diraihnya, sebagai tugas dari hidup
yang harus diselesaikan. Dari perkembangan yang terjadi atas transenden ini, JEF
menyetujui bahwa manusia adalah makhluk transenden.
” Ya, karena saya merasa butuh, dan selalu berharap kepada Allah dan
bersandar kepada Mawlana. Berkat dukungan dan kecintaan mereka, saya
bisa mendapatkan kepuasan batin dan kehidupan yang nyaman”
Maksud JEF seperti yang terjadi pada dirinya, yaitu mendapatkan jawaban atas
kebingungannya selama ini bahwa hidup harus lebih berarti buat sesama dan

dapat merencanakan kehidupannya di kemudian hari.
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Connecting,

JEF selalu berupaya mengadakan hubungan dengan semua kelompok yang
ada di sekelilingnya. Ini seperti yang dikatakan dan ditekankan oleh gurunya
bahwa di antara semua manusia yang ada di bumi ini terdapat keterhubungan. JEF
mengatakan:

“Saya selalu berupaya membangun hubungan dengan semua yang ada di

sekeliling saya, karena kita saling membutuhkan, bersaudara, juga akan

berguna sebagai cermin bagi diri saya.”
Adapun cara unfuk mendapatkan hubungan yang nyata dengan berbagai
kelompok itu, melalui:

”Silaturahmi dan kebersamaan dalam kegiatan di Rumi Cafe. Apabila ada

masalah, saling bantu, koreksi dan memperbaiki, serta musyawarah,

intinya diskusi untuk kebaikan bersama, agar hubungan dapat terpelihara.”
Dengan memelihara silaturahmi, terlebih kepada guru dan kepada selain guru
dengan saling mengoreksi, saling memperbaiki dengan sikap yang baik dan
melalui diskusi yang membangun sehingga tidak timbul perasaan kurang baik di
anfara teman, saudara ataupun keluarga.

JEF berpendapat ada satu hal penting mengenai keterhubungan.
Menurutnya adalah dengan selalu bersedia membantu orang lain dalam
menyelesaikan masalahnya sehingga JEF akan sangat berbahagia dengan dapat
bermanfaat bagi orang lain.

“Dengan dapat membantu orang lain, saya merasa bahwa telah bermakna,

sesuai dengan ajaran Islam, hablumminannas. Di samping terjadi

hubungan dengan orang lain, untuk memaknai hidup saya™
Dengan menolong dan membantu orang lain dalam hal kebaikan, JEF merasa itu
sudah sesuai dengan konsep agama Allah. Di mana terdapat keterkaitan antara
keimanan dan kepercayaan dengan keterhubungan sebagal dinamika yang
mendasari keyakinan dan saling berhubungan.

Dalam kaitannya sebagai seorang Penari Whirling, JEF telah merasakan
adanya hubungan yang sangat intens pada saat menari dengan Guru, Syeikh,

Rasul dan yang paling tinggi dengan Allah SWT.
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Becoming

Menjadi sesuatu adalah pengungkapan tentang kehidupan seseorang yang
menuntut refleksi dan pengalaman, Dalam halnya JEF sebagai seorang Penari
Whirling dan hamba Allah, dia merefleksikan seluruh pengalamannya dan
bimbingan gurunya, khususnya dalam kegiatan menari whirfing. Ini dirasakannya
sebagai Penari Whirling dituntut dengan aturan, tata-cara dan adab seorang penari,
secara ofmatis akan teraktualisasi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
JEF menjadikan kedisiplinan tersebut sebagai landasan hidup selanjutnya agar
lebih bermakna.

“Semua aturan, tata-cara dan adab penari whirling yang harus ditaati

sebagai sebuah disiplin akan saya jadikan landasan hidup saya ke depan

agar dapat lebih bermakna dan memaknainya.”
Agar dapat mencapai tujuan hidupnya, JEF mengevaluasi dan mengaitkan
pengaruh dan dukungan transendesi dengan dasar nilai-nilai yang telah
direncanakan dengan cara:

“Pada dasarmmya saya mengambil seluruh proses dalam melakukan tarian

whirling menjadi dasar untuk meraih cita-cita saya.”
Bimbingan guru dalam menjadikannya seorang Penari Whirfing, ini yang
membuatnya lebih semangat lagi untuk menjalankan kehidupan dan menjalani
kehidupan melalui transendensi yang telah dibuat dan didukung imanensi yang
berada dalam dirinya. Di mana keduanya mengembangkan akar yang berada
didasar dengan keunikan dari seorang manusia sebagai hamba yang dapat meraih
tujuan hidupnya, dan akhirnya menjadi (becoming). Dari tujuan yang telah
dicapainya, JEF dapat mengetahui siapa dirinya, sehingga dapat menyusun
rencana ke depan sesuai dengan kemampuan yang ada, untuk dapat diraihnya
kembali:

“"Dengan kesadaran akan diri dan teniang bagaimana kcadaannya, scrta

mengetahui potensi yang ada dan perkembangannya agar tahu harus

bagaimana saya meraih cita-cita. Bentuk yang akan dicapai sesuai dengan

kapasitas dan kemampuan yang ada ”
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Manfaat Kecerdasan Spiritual:

Kesadaran Ruh dan Aktualisasi
Dalam hal kesadaran ruh, JEF sebagai seorang penari whirling

mendapatkan manfaat yang dapat dijadikan dasar kehidupan spiritualnya. Yaitu
adanya kesadaran dari sebuah pengetahuan yang didapat di sekeliling, yaitu alam
yang dapat menjadi guru bagi manusia, berupa simbol, suara dan tanda-tanda
yang bermanfaat bagi manusia. Maksudnya manusia harus dapat melepaskan
dirinya dari egonya, untuk selalu dapat saling mengisi, memelihara, karena
sebenarnya terdapat ketergantungan di antara keduanya sebagai sebuah ekosistem
bagi kelangsungan alam semesta termasuk manusia sebagai bagiannya. Dikaitkan
dengan aktivitas tari whirling terdapat kesatuan dan si penari dan perantara.
Dalam hal ini Syetkh atau Guru si penari tersebut disatukan dalam bentuk
kasadaran yang lain, yaitu ketidak-sadaran kolektif pada saat menari untuk
menuju kedalaman ruhnya yang disebut kehidupan spiritual. Ini dikatakannya:
“Ada kesadaran ruh yang didapat dari inspirasi dengan adanya sebuah
pengetahuan yang didapat di sekeliling atau alam menjadi guru. Tanda-
tandanya bisa berupa simbol, suara, tanda-tanda.”
JEF selalu mentaati seluruh tata-cara dan aturan dalam melakukan tarian whirling
dengan istiqomah, dan perlaku itu dia terapkan dalam kehidupannya, Seperti
akhirnya JEF merasakan ada kesesuatan dengan karya bakti yang dijalankannya
saat ini,
“Agar ruh yang diberikan Allah tidak sia-sia, kita harus selalu mempelajari
dan peka tentang sekeliling, serta menghargai segala sesuvatu yang
diberikan. Artinya menghargai diri sendiri atau menghargai ruh Allah.”
Selain memperoleh kesadaran ruh, aktualisasi diri dapat diperoleh juga pada saat
perasaan batin mengalami kepuasan atas kedekatannya dengan Allah SWT.
Kesadaran ruh tni sangat penting untuk kepuasan batin, karenanya JEF merasa
perlu untuk selalu menjaganya, karena akhirnya dapat menjadikan aktualisasi diri.
“"Dengan bimbingan Guru, akan timbul kesadaran ruh, dan dengan
kesadaran ruh akan mendapat kepuasan batin, sehingga saya menjadi

tenang dan nyaman.”
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Dengan kesadaran ruh int, JEF sebagai penani whirling, mempunyai keyakinan
telah dapat mengaktualisasikan dirinya. Ini dilihat dari ucapannya tentang hal
tersebut.
"Saya ada dalam keberadaan-Nya. Selama ini saya menganggap diri saya
ada, tanpa ada keberadaan-Nya. Allah itu ada maka aktualisast saya ada
dalam keberadaan-Nya yang meliputi asma-Nya. Contohnya, saya agung
karena keberadaan-Nya.”
Dengan pernyataan JEF tersebut, dapat diketahui bahwa JEF merasa sudah
percaya dirl untuk mengabdi dalam segala hal. [tulah harapannya dan semuanya

berkat bimbingan Syeikh yang selalu membimbingnya.

Kesadaran Kosmis

Salah sato manfaat dari Kecerdasan Spiritval seorang Penari Whirling
adalah mempunyai sebuah pengalaman yang berkaitan erat dengan kosmos,
sebagai rasa kesatuan antara diri dengan intelektual dan moral yang meliputi
agama, sebagai ekspresi dari keimanan, sebagai estetika dari alam, dan sebagai
seni dan ungkapan kasih. Keseluruhannya dapat dirasakan melalui kesadaran diri
atau kesadaran normal bahwa manusia memiliki kemampuan untuk berpikir dan
memahami seluruh objek dan peristiwa. Seperti dikemukakan oleh JEF:

"Terdapat keterkaitan pada semua yang ada di alam semesta. Dihubungkan

dari pencipta-Nya untuk kesinambungan kehidupan dan kelangsungan

hidup untuk saling membantu di antara bagian dari kosmis.”
Sebagai makhluk sosial dan bagian dari sebuah ekosistem, manusia mempunyat
kewajiban menjaga semuanya sesuai keadaan dan fungsinya, karena alam ini
mempunyai peranan penting bagi manusia. Jika terjadi ketidak-seimbangan maka
kosmos akan hancur serta membuat musibah bagi manusia dan penghuni alam
lainnya. Ini dikatakannya bahwa:

” Ya, ada hubungan yang memancar dalam kosmis dari kesadaran diri.

Seperti firman Allah, Tidakkah kamu perhatikan tanda-tanda Allah, apa

yang ada di langit dan di bumi.... Ketika saya menyadari ada cahaya yang

memancar ke kosmis maka saya dan mereka harus memelihara”
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Manusia adalah pengendali kosmos maka kesadaran diri dapat dikaitkan dengan
pengalaman, karya bakti dan sikap agar mempunyai nilai yang baik,:
“karena hidup saya dan manusia lainnya terkait dengan alam semesta,
seperti udara dan lainnya”
Karya bakti yang dihasilkan dan bersumber dari alam semesta akan menjadi

manfaat untuk diri sendiri, orang lain dan seluruh makhluk di dunia. Ini tidak lain

untuk meraih tujuan dari hidupnya.

Pengalaman Mistik
Dengan kepekaan, kesadaran diri dan memiliki Kecerdasan Spiritual, serta

taat kepada guru, JEF sangat yakin bisa mendapatkan pengalaman mistik, yang
berguna bagi kebutuhan batinnya:
“Sesudah menari terasa kebutuhan psikis saya terpenuhi, pengalaman
mistik itu diketahui hanya oleh saya sendiri yang tahu. I mentmbulkan
suaty kekuatan dan semangat hidup yang dirasakan sesudah selesai
menari.”
Dengan timbulnya kekuatan baru dan semangat hidup dari pengalaman mistik
yang diperoleh setelah menari, JEF mengatakan bahwa itu akan menjadi makna
dalam kehidupannya.
“"Awalnya, ada sesuatu seperti khayalan. Setelah saya menjadi PW,
khayalan tadi menjadi sebuah impian. Ketika gambarnya jelas, menjadi
ingin ketemu. Karena sesnai dengan impian, ingin menuju. Jelas ini
menjadi sebuah hal yang berarti dalam hidup. Manusia itu hidup punya
mistik (impian} dan bermakna. Seperti pemusik, ketika dia panggung, dia
menuju dan menghasilkan. Spiritualnya bergerak dan bergerak untuk
meraih impian tersebut. Rumi Cafe tidak akan menjadi majlis kalau tidak
ada impian.”
Jelas sekali bagi JEF bahwa pengalaman mistik menjadikan hidupnya iebih
bermakna, maka itu JEF selalu berusaha mendapatkannya.
“Dekat dengan sosok yang punya mistik, Syeikh Hisham, lalu mengikuti

bai’at, analoginya seperti PC ketika meng-up date. Beliau itu nyata dan
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banyak mistiknya, analoginya di PC seperti down load, dengan mimpi dan
dengan perilaku saya, serta simbol tertentu.”
Hasil yang dirasakan JEF tentunya didapat dengan selalu menyandarkan dirinya
kepada Syeikhnya. JEF yakin sekali akan mendapat apa yang diharapkannya. Bagi
JEF  merupakan pengalaman mistik yang bermanfaat, karena menambah
keimanan dan keyakinannya terhadap agama Islam, sesuai ajaran Gurunya.
"Ya, karena dapat menambah semangat. Sesuatu yang bermanfaat atau
sesuatu yang dapat saya manfaatkan akan mencapai puncak maka harus

dijaga. Misalnya, saat bertenu Syeikh Hisham, saya akan menjaga adab”

Pengalaman Puncak
Pada saat menari whirling, JEF merasakan sesuatu yang menurutnya itulah

yang dinamakan pengalaman puncak. Ini dikatakannya,
“Perasaan yang membuat saya bahagia, senang dan merasakan keindahan
dan kenikmatan luar biasa, karena kerinduan saya dapat dekat dengan-Nya
dan terkadang susah untuk dijelaskan dengan kata-kata. Seorang Penari
Whirling terkadang perilaku menarinya tidak terkontrol, tapi tidak boleh
dicela”

Sebuah pengalaman nyata yang dialami JEF, juga dikatakannya sebagai

pengalaman puncak yang sangat menyentuh hati dan perasaannya, dan menjawab

kebingungan sebelum menjadi Penari Whirling adalah:
“Sesudah menjadi Penari Whirling, setelah di bai’at dan bertemu dengan
Syeikh Hisham, semuanya terjawab bahwa kebenaran itu mutlak. Mulai
saat itu saya selalu me-rabithah (melakukan ikatan dengan, penulis)
Syeikh. Beliau datang satu tahun satu atau dua kali, saat itulah saya
bertemu, Sekarang kalau saya ketemu Syeikh Hisham, karena masih ada
sesuatu  hal yang kurang dan belum bisa mengikuti dan
mempersembahkan, saya jadi malu karena dia tahu, itulah pengalaman
puncak saya dalam kehidupan yang nyata.”

JEF merasa kedatangan Syeikh Hisham sangat bermanfaat bagi dirinya karena

sebuah karunia dan kesempatan untuk menambah energi positif bagi dirinya,
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maka JEF akan selalu mengikuti acara kunjungannya selama di Indonesia, karena

dengan hanya berdekatan saja energi tersebut dirasakan.

Ekstase,

Arti dari ekstase menurut JEF adalah:
“berpindahnya sebuah kesadaran karena mabuk cinta kepada Allah, saking
mabuknya jadi pindah dimensi yang berbeda.”

Pada saat menan whirling dan ekstase maka terkadang perilaku menjadi tidak

terkontrol. Namun, seharusnya Penari Whirfing tetap sadar maka diperlukan

melakukan pendekatan atau tahapan agar dapat mencapai ekstase dengan baik:
“Konsentrasi dengan meresapi musik dan irama dzikir, masuk ke ruang
alam semesta yang bertasbih, suara gendang, sebagai tanda atau simbol
dari gunung-gunung dan burung yang bertasbih, saya sadar dan berdzikir
terus tapi nggak tahu ada dimana.”

JEF berpendapat ekstase bisa diperoleh melalui tahapan-tahapan:
“Rabithah (melakukan ikatan dengan, peaulis), membuka hati agar timbul
kecintaan kepada Rasulullah, menyebut-nyebut nama yang kita cintai
untuk menjadi semakin cinta, timbul perasaan saya ingin bertemu dengan
Allah”

Dalam melakukan tahapan-tahapan ini, diiningi terus oleh musik dan shalawat

sebagai mediasi untuk mencapai ekstase. Dengan membuka hati serta berdzikir

tiada henti sehingga energi positif membawa hati menuju pengaruh ke-Tuhan-an,

dan kedekatan kepada-Nya dapat dirasakan oleh JEF. Namun perasaan ini bisa

didapat melalui kecerdasan spiritual.
"Seperti halnya becoming dengan kesadaran diri, adanya upaya untuk
mencapai sesuatu. Semakin tinggi Kecerdasan Spiritual maka responnya
akan semakin cepat. Contoh orang yang mempunyai Kecerdasan Spiritual
tinggi, mendengar shalawar ingin whirling; orang bilang mabuk, padahal
tidak; dengar musik jadi sedih dan menangis. Orang yang masih perlu
meningkatkan Kecerdasan Spiritual adalah yang belum merasa selalu
diawasi Allah, Sedangkam bagi seorang pencinta maka Dia (Allah) akan
mencintai pula. Sctelah itu pertemuan dengan Allah akan terjadi.”
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Faktor-faktor Kecerdasan Spiritual
Beberapa keterhubungan yang harus dijalani sesorang dalam kehidupan

sehari-harinya, harus melalui beberapa faktor, yaitu: hubungannya dengan Allah
SWT, diri sendiri, orang lain dan dunia fisik.

JEF sebagai seorang penari whirling merasakan semua faktor di atas,
sangat mempengaruhi keadaan spiritualnya, terlebih dilthat dari latar belakang
pengalaman kehidupan yang telah dilaluinya sebagai seorang pencari yang
mengalami kebingungan. Dengan mendapat kesempatan menjadi seorang penari
whirling, dia bertemu dengan orang-orang yang mengasihinya, mendapat
bimbingan
untuk dekat kepada Allah SWT., serta dapat mengabdikan dirinya bagi orang lain
dan mendapat kesadaran dirinya terhadap seluruh ciptaan Allah. Dia merasa
semua pertanyaan yang membuatnya kebingungan itu sudah terjawab. Dari
keseluruhan pengalaman yang dirasakannya, JEF sangat yakin saat ini bahwa
hidupnya telah bermakna, serta telah dapat memaknai hidupnya, serta dia akan

terus berjuang untuk meningkatkannya.

4.3.3. Responden IMN
Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual

Meaning, adalah kebermaknaan hidup.
Dari latar belakang keluarga yang tidak sepaham dalam keimanannya

kepada Tuhan dan perasaan dikecewakan oleh pacar-pacamya, IMN berinisiatif
untuk mencari jalan yang sesuai dengan perasaan dan keinginan hatinya untuk
dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam akhir pencariannya, IMN
sampai di Rumi Café. Di tempat itulah, IMN merasa nyaman dengan jalan yang
ditempuh melalui tarekat Nagsyabandiyyah, berupa dzikir dan shalawat yang

diteruskan dengan menart whirling.

Dengan menjadi penari whiriing, IMN merasakan sebagai tarian spiritual
dan lebih mengajarkan rasa untuk mengenal Allah SWT. yang menjadikan dirinya
dan menjadikannya menjadi seorang Muslim yang baik serta menjadikan

hidupnya lebih bermakna.
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“Setelah di Rumi Cafe, saya lebih mengenal diri saya sendin. Awalnya
jamaah, alhamdulillah bisa kerja di sini, yang punya orang
Nagsyabandiyyah juga. Saya senang berkhidmat kepada orang-corang
Nagsyabandiyyah”
Sebelumnya, IMN telah berdiskusi dengan ayahnya tentang nilat ketuhanan, yang
akhirmya tidak pernah sejalan. Dirasakannya bahwa IMN tidak mempunyai
panutan yang dapat diikuti dan diteladani olehnya. Kala itu IMN sedang tumbuh
menjadi seorang laki-laki dewasa yang memerlukan sebuah figur. IMN tidak
menemukannya di lingkungan terdekatnya, Namun, IMN punya ketetapan hati
walaupun berbeda, IMN tetap memaknai kehidupannya dengan mengatakan:
“Saya tidak dapat dunia, tapi akhirat, paling tidak saya bisa mendoakan
orang tua, karena pemahaman agama kakak-kakak saya kurang juga.”
Setelah IMN menetapkan sendiri jalan hidupnya dengan bergabung di Rumi Café,
IMN merasakan hidupnya lebih bermakna dan berarti, terutama kerinduannya
kepada Allah dan menjadi penari whirling. Sebagai penari di sini, banyak hal atau
adab yang harus ditaati, dijalankan sebagai syarat seorang penari whirling.
Seluruh komitmen dan tangpung jawab itu, IMN aplikasikan di dailam
kehidupannya. Inilah yang membuat dirinya punya arti bagi orang lain dan
lingkungannya, termasuk dirinya sendiri.
“Nagsyabandiyyah adalah sebuah lembaga kebersamaan, bagi saya
bagaimana kita saling melengkapi.”
Jadi dalam kaitannya dengan kehidupan sosial IMN selalu memperhatikan

kepentingan bersama, dengan itu semua dapat merasakan manfaatnya.

Values — Nilai-nilai

Tentang nilai-nilai kehidupan, IMN berpendapat sebagai hal yang penting
dalam dukungannya terhadap kebermaknaan hidup. Sebagai seorang penari
whirling, i mana IMN harus mengikuti aturan dan tata-cara yang teiah ditentukan
dari sejak tarian itu ada sampai sekarang. Agar tujuan tarian ini tercapai serta
mempunyai arti bagi si darwis maka dari itu IMN berusaha menghayati seluruh

nilai-nilai yang ada dalam tanan whirfing untuk dijadikan landasan bagi

kehidupannya.
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“Dengan memberikan manfaat cinta bagi orang lain, tarian whirling iftu
adalah sebuah filosofi, dengan keindahan tarian itu, untuk apa? Agar orang
mengetahui semua gerakannya dan semuanya itu buat pengembalian dan
pemasrahan kepada Allah. Semuanya dari cinta, terus kita menebarkan
energi positif kepada orang lain, sebagai suatu nilai dengan tujuan untuk

mengenal Allah dengan cinta.”

Dari keterangannya IMN mempunyai prinsip bahwa sebuah kehidupan itu
akan mempunyai nilai dengan cara saling mencintai. Seperti halnya kita mencintai
Allah dengan segala aturan yang sesuai dengan norma-norma yang ada.

Dalam wupaya mendapatkan nilai-nilai kehidupan dari pengalaman
kreativitasnya, pengalaman dan sikap untuk menjadi sebuah nilai kehidupan, IMN
mengatakan:

“Saya bertekad merubah pola pikir saya. Dengan memacu dan dengan

mempelajari serta lebih menyadari apa yang telah saya dapatkan. Melalui

sikap orang lain yang terlihat, maka saya dapat lebih mengenal diri dan
banyak belajar.”
Dengan bimbingan orang-orang yang ada di sekeliling, terutama guru merupakan
inspirasi untuk lebih kreatif lagi. Kemudian IMN merasakan perlunya nilai-nilai
bersikap atau pengembangan sikap dipahami dan diterima dengan ikhlas.

“Saya berusaha lebih sabar kepada orang lain dan memahaminya. Apabila

terjadi musibah, semuanya tergantung prasangka saya. Seperti dikatakan

oleh Bapak saya, ‘Ibarat melempar bola ke dinding, kalau kita melempar
energi buruk maka kita akan mendapat yang buruk pula dan sebaliknya
dengan yang positif.” Yang penting di hati saya tidak ada kebencian.

Mengenai takdir, saya menerima saja karena semua itu kehendak Allah.”
Dari nilai-nilai yang didapat dari pengalaman, dapat dikembangkan menjadi
sebuah sikap yang akan menjadi bagian dari nilai-nilai sebuah kehidupan yang
harus dijaga dan dipelihara. Terutama dalam menjaga silaturahimi dengan semua
orang yang datang ke Rumi Café, sesuai dengan kepentingannya masing-masing.

Semuanya harus dilayani dengan baik, sabar dan sikap yang menyenangkan.

Transendence.
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Pengalaman dan apresiasi terhadap sebuah dimensi dari lnar diri atau
proses transenden yang dirasakan oleh IMN pada saat menari whirling, yaitu
mempersiapkan diri sesuai dengan adab dan ketika masih dzikir dan shalawat
sudah mulai fokus akan kerinduan kepada Allah, kemudian pada saat hadhrah dan
musik mulai terdengar keinginan berputar sudah tidak dapat ditahan. Dengan
berdoa, membuka hati, berharap mendapat jalan untuk dapat menyandarkan diri
kepada Allah, Rasul dan guru, pada hakekatnya untuk dapat meningkatkan taqwa
dan dapat bermanfaat untuk orang lain di dalam perjalanan hidup selanjutnya.
Seperti dikatakan oleh IMN,

“Ketika shalawat, saya gemetaran, saya harus berputar. Kalau saya tidak

berputar, sakit semua. Waku musik mulai terdengar, saya berdiri. Rasanya

ada kecintaan yang menggebu kepada Allah, menyandarkan diri saya
kepada Rasul dan Syeikh. Ditambah pengaruh musik, saya jadi ngeblank

(seperti orang bangun tidur), merinding, kemudian saya whirling, dengan

penuh konsentrasi dengan bantuan Syeikh.”

IMN berpendapat bahwa dalam kehidupan sehari-hari, sebagal seorang yang
mempunyai Kecerdasan Spiritual, harus dapat menyandarkan diri kita kepada
dunia luar dan lebih sensitif terhadap kepentingan sosial, seperti kebutuhan
masyarakat yang berada di sekeliling kita. Contohnya dalam sebuah kegiatan,
ketika Syeikh Hisham datang di Jakarta,

“karena kecintaan kepada Syeikh atau orang lain, atau masyarakat maka

saya menyandarkan diri kepada Allah. Memohon supaya semuanya beres

agar syeikh atau orang lain menjadi senang. Saya melakukan tanggung
jawab sesuai dengan tugas dan kapasitas saya, dan saya juga harus
membantu teman apabila diperlukan”
Tetapi semuanya kembali kepada kuasa Allah, walaupun niat sudah ditanamkan
dalam hati, karena Dia-lah yang menentukan atas segala upaya yang telah
dilakukan. Tentang manusia sebagai makhluk yang ransenden, IMN menyatakan,

Ya, kita semua harus menyandarkan diri kita kepada Allah,”

Maksudnya dengan transenden kepada-Nya, semua hal dan fugas atau pun
keinginan kita dapat terlaksana dengan baik. Ini karena manusia mempunyai

kemampuan agar dapat menjadikan dirinya mempunyai makna dan arti dalam
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kehidupan bermasyarakat, baik itu untuk dirinya dan juga untuk orang lain. Ini

dikaitkan dengan keimanan dan kepercayaannya bahwa semuanya adalah ibadah

sebagai hamba Allah.

Connecting,
Dalam menjalin keterhubungan dengan sekitarnya supaya menjadi seorang

diri atau pribadi yang utuh, IMN berusaha mengadakan hubungan dengan semua
kelompok yang ada di sekelilingnya. Di antara sesama makhluk yang ada di bumi
ini terdapat keterhubungan, IMN memberi contoh di lingkungan kerjanya:
"Bagi saya di dalam Nagsyabandiyyah adalah kebersamaan, jadi kita
saling melengkapi di antara semua sehingga Mawlana senang, dan kita
juga semua senang,”
Agar mendapatkan hubungan yang nyata dengan berbagai kelompok yang ada,
IMN selalu berusaha menjalinnya,
”Saya pribadi selalu musyawarah dulu, selain tanggung jawab dan etika
yang harus dijaga, saling membantu dan jangan sampai orang lain
terbebani oleh kita.”
Dengan memelihara silaturahmi terlebih lagi kepada guru, dan kepada yang lain
dengan saling mengoreksi, saling memperbaiki dengan sikap yang baik dan
melalui diskusi yang membangun. Hal ini supaya tidak timbul perasaan yang
kurang menyenangkan di antara teman, saudara ataupun keluarga, IMN
mengatakan,
”Kita harus saling membantu, sebagai sebuah kebersamaan.”
Dengan saling membantu dan menolong orang lain dalam hal kebaikan, dan itu
sudah sesuai dengan konsep Islam sebagai agama Allah maka terdapat keterkaitan

antara keimanan dan kepercayaan dengan keterhubungan sebagai dinamika yang

mendasan keyakinan masing-masing.

Becoming
Menjadi sesuatu adalah pengungkapan tentang kehidupan seseorang yang

menuntut refleksi dan pengalaman. IMN menyatakan bahwa "benar” dari seluruh

pengalaman dan refleksi yang ada atas dirinya dapat menjadikan sebuah makna

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Universitas Indonesia



131

hidup dan memaknai kehidupannya. Dalam kaitannya sebagai seorang PW dan
hamba Allah, yaitu dengan merefleksikan seluruh pengalamannya dan bimbingan
gurunya, khususnya selama bergabung di Rumi Cafe. Dia mengevaluasi dan terus
belajar serta mempelajari diri sendiri untuk dijadikan bekal agar hidup ke
depannya lebih mempunyai arti dan dapat memaknai kehidupan selanjutnya.
"Saya pribadi, mempunyai tujuan bagaimana caranya Allah ridha
terhadap apa yang saya buat, selalu berprasangka baik kepada Allah dan
selau berbuat baik pada semua. Misalnya, dengan meneladani perbuatan
Rasulullah Saw.”
Agar dapat mencapai tujuan hidupnya, IMN telah mengaitkan pengaruh dan
dukungan transendesi dengan dasar nilai-nilai yang telah direncanakannya.
“Saya perlu mengetahui dan mengerti serta mengenal diri, juga mengenal
Allah. Dengan mengenal diri, saya tahu dan mengerti apa yang Allah
berikan sama saya. Bila saya diberikan kesenangan dan kebaikan maka
saya akan mensyukurinya. Namun, dapat terjadi juga pemberian Allah itu
sebuah  kekecewaan, saya Dberpegang kepada ucapan Rumi,
’kekecewaanku, penderitaanku adalah kasih sayangku’ Kita selalu diuji
dengan musibah dan lainnya, tergantung kita berpikir dan berprasangka
kepada Allah. Setiap yang dikasih Allah, ada hikmah, malahan kita sedih
kalan Allah memberi kesenangan. Tidak sakit, tidak shalat, tapi senang, itu
artinya Allah tidak kasih akhirat.”
Dengan dukungan imanensi yang berada dalam dirinya, IMN meyakini dapat
meraih fujuan hidupnya, walaupun saat ini dirasakan belum ada tujuan yang
spektakuler yang akhirnya menjadi (becoming). IMN dapat mengetahui siapa
dirinya, dari tujuan yang telah dicapainya sehingga dapat menyusun rencana ke

depan sesuai dengan kemampuannya.

Manfaat Kecerdasan Spiritual:
Kesadaran Ruh dan Aktualisasi
IMN sebagai seorang penari whriling mendapatkan manfaat yang dapat

dijadikan dasar kehidupan spiritualnya, yaitu dalam hal sesvatu yang berbentuk
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fisik, IMN hanya meletakkan di luar dirinya, meskipun barang itu dimiliki dan
dimanfaatkannya, seperti ungkapannya:
”Saya membeli sesuatu, saya hanya meletakkan barang itu di tangan saya,
bukan di hati saya. Kalau ditaruh di hati, nanti saya berambisi
memilikinya. Jadi saya menyadari ini hanya kepemilikan, hanya titipan.
Saya takut merasa sombong bahwa itu kepunyaan saya, bukan kepunyaan
Allah. Maka saya selalu berdoa, semoga dengan apa yang saya miliki ini
bukan karena saya, tapi karena semuanya milik-Mu, kami paksakan segala
sesuatunya karena-Mu.”
Tetapi dalam hal yang berkaitan dengan batin, IMN menyampaikan bahwa yang
harus diwaspadai adalah sepak terjang ego. Untuk itu saya selalu berdoa untuk
memulai segala hal, minta banfuan dan bimbingan semuanya, Allah, Rasul dan
Syeikh serta guru-guru saya.
¥Saya tidak tahu permainan ego itu bagaimana? Paling tidak saya bilang,
Ilahi Anta Magsuudi (Tuhanku, Engkau adalah tujuanku)..., kenapa saya
berdoa untuk Rasulullah dan Syeikh dulu, karena dalam semua kehidupan
ada adab dan tahapan untuk menuju yang tertinggi, yaitu Allah. Dengan
begitu sepak terjang ego sudah dibentengi dengan doa, karena saya tidak
punya daya dan upaya.”
Maka kesadaran ruh itu sangat dibutuhkan oleh IMN dan itu perlu didapatkan
serta selalu dijaga. Adapun aktualisasi diri maka setelah menjadi Penan Whirling,
dengan selalu konsisten mengikuti adab dan aturan seorang Penari Whirling, itu
akan menjadikan dirinya selalu harus betanggung-jawab atas segala yang menjadi
fugasnya.
“Setelah menjadi penari whirling, saya selalu bertanggung jawab atas apa
yang telah saya lakukan.”
IMN menerapkan perilaku seorang Penani Whirling secara istigomah dalam
kehidupan sehari-harinya, sehingga muncul rasa aklualisast diri. Ini terealisasi
karena IMN sudah dapat berprinsip tentang keyakinan dirinya di depan ayah dan

keluarganya.

Kesadaran Kosmis
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Manfaat kedua dari Kecerdasan Spiritual bagi seorang Penari Whirling
adalah mendapatkan berbagai pengalaman yang berkaitan erat dengan kosmos,
sebagal rasa kesatuan antara diri dengan intelektual dan moral yang meliputi
agama, sebagai ekspresi dar keimanan, dan estetika dari alam sebagai seni dan
ungkapan kasih sayang serta kecintaan. Semuanya dapat diketahuwi melalui
kesadaran diri atau kesadaran normal bahwa manusia memiliki kemampuan untuk
berpikir dan memahami seluruh objek dan peristiwa. Seperti dikemukakan oleh
IMN,

“Saya menyadari bahwa saya adalah ciptaan-Nya maka saya harus

menjadi hamba kepada yang menciptakan saya.”

Dalam arti menjadi hamba menurut IMN, itu sesuai dengan ketentuan syariat, di
antaranya amanah, menjaga, memelihara seluruh komponen yang ada di alam
semesta. Ini karena semua komponen itu mengandung arti kepada nilai-nilai,
sikap dan kreativitas sefiap manusia di jagat raya ini. Apabila manusia tidak
amanah maka akan terjadi ketidakseimbangan kosmis, yang akhimya akan
membuat bencana kepada manusia. Alam akan hancur karena pengendalinya
adalah manusia, dalam hal ini terdapat kesadaran diri yang merupakan bagian dari
kesadaran kosmis. IMN mengatakan,

“Terdapat hubungan, seperti saya dengan tanaman, di mana ada

pengembalian buat nafas kita, atau disebut dengan ekosistem, saling

memberi manfaat”
Manusia sebagai pengendali kosmos, memerlukan kesadaran dirinya yang dapat
dikaitkan dengan pengalaman, karya bakti dan sikap agar dapat mempunyai nilai
yang baik dengan cara,

“Lebih peduli kepada alam, jangan sekali-kali merusak tanaman yang

masih hidup dan alam yang sebenarnya melindungi manusia dari bencana.

Apabila tidak ada alasan yang kuat, karena saya menyadart ada manfaat

buat kita, juga saling menghaigai sesama makhkluk hidup, sekalipun

terlihat itu tidak berguna, seperti lalat atau ulat yang ada pada sayuran
organik. Setidaknya kita tahu bahwa itu jorok.”
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Untuk itu IMN selalu memperhatikan hubungannya dengan alam semesta untuk

menghasilkan sesvatu yang akan menjadi manfaat untuk orang lain dan di sisi lain

IMN dapat meraih tujuan dari hidupnya.

Pengalaman Mistik
Dengan kepekaan, kesadaran diri dan memiliki Kecerdasan Spiritual, serta

taat kepada guru, IMN sangat yakin bisa mendapatkan pengalaman mistik, yang

berguna bagi dirinya. Seperti dikatakannya,

“Pada saat menari whirling dan saya suka menangis nggak jelas, nggak
tahu kenapa, hanya rasanya ada kerinduan yang sangat mendalam, yang
mungkin orang lain nggak dapat.”

Atas pengalaman mistik yang sering didapatnya, IMN menilai bahwa itu dapat

menjadi makna dalam kehidupannya. Dia semakin menambah dan menebarkan

kecintaan bagi sesama dan menebarkan energi positif dari pengalaman hidup yang
dilaluinya kepada orang lain, misalnya:
“Dapat menanggapi masalah dalam kehidupan sosial dengan lebih
bijaksana, karena kecintaan terhadap sesama. Semuanya datang dari Allah,
selebihnya karena saya adalah seorang praktisi, terkadang susah untuk
menjelaskannya.”

Untuk mendapatkan pengalaman mistik, IMN mempunyai cara tersendiri,
"Dengan dzikir dan shalawat, membaca tentang Rasulullah Saw, dan
mendengarkan musik.”

Pengalaman mistik yang diperoleh ini, tidak lepas dari bimbingan Guru, sehingga

dirasakan oleh IMN sangat mempengaruhi kehidupan batinnya.

Pengalaman Puncak
Ketika menad whirfing, IMN mendapatkan perasaan yang menurutitya

itulah yang dinamakan pengalaman puncak. Ini dikatakan olehnya,
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?Pada waktu saya whirling yang dikondisikan dengan musik, saat itu tiba-
tiba saya nangis tanpa sebab, dan juga ketika Syeikh Hisham datang saya
menangis”
Itu adalah beberapa pengalaman yang IMN rasakan dalam perjalanan sebagai
penart whirling. IMN mengemukakan pengalaman perasaan saat mendapatkan
pengalaman puncak tersebut, baik pada saat menari whirling ataupun tidak.
”Saya senang karena dapat melepaskan kerinduan kepada Allah, dan tidak
semua orang mendapat seperti itu.”
Memang IMN mendapat perasaan ini tidak hanya saat menari whirling, tetapi saat
dalam kondisi merenung atau bengong juga pernah dialaminya. Manfaat yang
dirasakannya adalah
”Saya jadi lebih peka, siapa diri saya dan apa yang telah saya lakukan.”
Dari semua pengalaman puncak yang dialami oleh IMN, membuatnya lebih
semangat dengan merefleksi diri dan untuk berbuat sesuatu yang bemmakna, lebih

anfusias lagi untuk mengabdi dan menjadi kekasih Allah.

Ekstase.
IMN mengartikan ekstase adalah melupakan akan dirinya di lvar

kesadaran, tetapi tetap berada di alam sadar, yang bisa didapat dari pengaruh-

pengaruh:
“Saya tetap sadar, hanya bukan kita lagi yang mengendalikan ifu, hanya
hati yang bermain dan hanya kerinduan serta kecintaan saja yang timbul.
Keadaan ini diperoleh atas pengaruh, dengar shalawat, fokus dalam
gerakan, Seperti bagaimana kaki dan tangan harus bergerak sesuai dengan
cara-cara tertentu menurut adab.”

Yang dilakukaan IMN dalam melakukan tahapan dan pendekatan untuk mencapai

ckstase dalam tarian whirlfing dengan
“Mcngkondisikan musik dan suara lainnya sebagai medianya, serta tetap
berdzikir dan bershalawat secara konstan.”

Dalam pendakian menuju ekstase sangat diperlukan kecerdasan untuk mampu

menerima pengaruh kefuhanan atau ekstase. Menurut IMN,
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“Pengaruh itu akan datang dengan sendirinya, yang diperlukan hanya
tahapan-tahapannya,”
Ditambahkannya bahwa itu akan terjadi kepada Penari Whirling yang sudah

terbiasa melakukannya, tidak kepada orang awam.

Faktor-faktor Kecerdasan Spiritual

Beberapa keterhubungan yang harus dijalani seseorang dalam kehidupan
sehari-harinya, harus melalui beberapa faktor, yaitu hubungannya dengan Allah
SWT, diri sendiri, orang lain dan dunia fisik.

Dalam halnya, IMN sebagai seorang whirling merasakan semua faktor di
atas sangat mempengaruhi keadaan spiritualnya. Terlebih lagi dilihat dari latar
belakang pengalaman kehidupan yang telah dilaluinya sebagai seorang anak yang
kurang mendapat perhatian, bahkan berbeda keyakinan dengan ayahnya serta
hubungan Ibu beseria saudaranya kurang hangat. Saat IMN merasakan beberapa
kali kekecewaan atas pengalaman remajanya, IMN pergi mencari tempat di mana
merasa nyaman secara rohani, dan beruntung mendapat kesempatan menjadi
seorang penari whirling, bertemu dengan orang-orang yang mengasihinya,
mendapat bimbingan untuk dekat kepada Allah SWT. serta dapat mengabdikan
dirinya bagi orang lain dan mendapat kesadaran dirinya terhadap seluruh ciptaan
Allah, dalam hal ini 2lam semesta. Semuanya itu dengan keimanan yang di
dalamnya meliputi agama dan moral. Dari keseluruhan pengalaman yang
dirasakannya, IMN sangat yakin saat ini bahwa hidupnya telah bermakna dan
telah memaknai hidupnya serta dia akan terus berjuang untuk meningkatkannya.

4.3.4 Responden AF
Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual
Meaning, adalah kebermaknaan hidup.

Saat ini AT merasakan belum lama mempunyai scorang ibu maka segala
sesuatu yang dilakukan, AF persembahkan untuk ibunya. Bahkan dalam doanya,
apabila Allah berkenan semua pahala yang didapatnya, ingin dipersembahkan
kepada ibunya. Hal terjadi dari rasa penyesalan yang tak terhingga karena lebih
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separuh masa hidupnya, AF sia-siakan dengan kenakalannya, tetapi ibunya
sendirian tetap mendampinginya dengan sabar.
Sebelum AF dibai’at tahun 2008, dia telah berulang kali menjadi jamaah
dari berbagai majlis. Sampai akhirnya dia diajak oleh temannya ke Rumi Café. AF
merasa di tempat inilah dapat mengembangkan dirinya ke jalan yang diridhai oleh
Allah SWT. Sampai sekarang menjadi seorang Penari Whirling, AF dari kecil
sudah sepang tentang seni, dan kelompok ini selain seni juga dikaitkan dengan
spirituainya. AF berpendapat tentang makna hidup,
“Intinya saya harus belajar kepada alam semesta. Kalau manusia mau,
penerapannya kepada keluarga dulu. Seperti dulu saya cuek dan sembrono.
Setelah mempelajari adab dan dzikir, saya berpikir mengapa hidup ini saya
sia-siakan. Makanya saya berubah kepada orang yang paling dekat di
rumah, saya coba belajar. Bahkan kalau boleh saya jujur, saya merasakan
punya Ibu itu belum lama, dulu kemana saja?”

Dengan tekadnya AF belajar mencari makna hidup yang selama ini tidak pemah

ada di dalam benaknya, dan juga mencoba selalu memaknai hidupnya. Berikut

penuturannya:

“Prinsip saya dahulu bahwa manusia yang berarti di mata Allah adalah

manusia yang berguna untuk orang lain. Tetapi sekarang setelah belajar

dan belajar akan pemaknaan hidup ini, saya berpendapat bahwa kalau saya
mau bermakna maka bermaknalah untuk alam. Kebanyakan dan sering
kita dengar tentang hablumminan naas dan hablumminallah, ada yang
dilupakan yaitu hablumminal alam. Jadi tidak cenderung kepada dua
faktor, karena Allah menyuruh kita untuk belajar dan etika kepada alam
harus dijalankan.”

Maka AF meyakini bahwa kebermaknaan itu penting karena,

*Jelas penting, kalo saya tidak mempunyai makna di dunia ini untuk apa?

Mau apa? Paling tidak dengan meniaknai hidup it dengan mengingat dari

mana kita berasal dan nanti kita akan kembali. Untuk itu sebelum kembali

banyak pelajaran yang harus dipetik dan dilakukan.”
AF merasa kebermaknaan hidup dan memaknainya, saat ini menjadi dasar sebagai

penataan kembali hidupnya dan pengabdian kepada Allah dan sesama. Dengan
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mendapat bimbingan dari Syeikh dan teman-teman lainnya, terutama dengan
mensinergikan adab dan aturan seorang Penari Whirling sebagai landasannya.
Sebagai seorang khalifah di muka bumi ini yang tidak lain merupakan manifestasi
Allah. Dengan kewajiban menghamba kepada Allah dan mengerjakannya
semuanya secara baik dan tanggung jawab, imi berarti menyerahkan diri untuk
menemukan jawabannya, dengan menetapkan sendiri apa yang bermakna bagi
diri kita (Frankl, dalam Bastaman:2007). Dengan demikian hidup AF selalu
bermanfaat dan bermakna bagi sesama, sesuai dengan ajaran dan bimbingan
ibunya serta Gurunya. Seperti dikatakan oleh Gilbert {2007), dia dapat memahami
kehidupan dan mengetahui tujuan dari keberadaannya.
Values — Nilai-nilai
Mengenai nilai-nilai kehidupan, AF berpendapat bahwa itu bisa diperoleh
dari pengalaman dan pelajaran-pelajaran yang telah dilalui dalam kehidupan yang
lalu. Dalam hal ini AF berusaha menyimpulkan pengalamannya pada saat setelah
menjadi Penari Whirling, di mana dia dituntut mengikuti aturan dan tata-cara yang
telah ditentukan dari sejak tarian itu ada sampai sekarang:
“Setelah belajar dan belajar, whirfing ternyata suatu bagian dan yang dulu
pernah saya lakukan dalam kehidupan saya. Jadi seperti sinetron lah...co0
iya... berarti dulu saya seperti ini, di sini juga ada, hanya dalam bentuk
yang berbeda. Kalau dulu cuma tahu keindahan alam ciptaan Allah atau
orang, ternyata semua itu unik, karena Allah menciptakan segala
sesuatunya itu sudah sesuai dengan kodrat dan iradatnya. Akhimya saya
kembalikan semuanya pada diri saya, akhimnya timbul dalam pemikiran
saya, kenapa nggak dari dulu, tapi kan nggak ada kata terlambat yah.
Sekarang Allah memberi kesempatan kepada saya untuk belajar dan saya
akan belajar terus.”
Untuk mendukung kebermaknaan hidup, AF selalu berusaha menghayati nilai-
nilai, seperti yang ada dalam tarian whirling untuk dijadikan pedoman dan acttan
dalam menjalani kehidupannya, seperti nilai kreativitas yang didapatnya setelah
menjadi Penari Whirling:
“Tambah banyak pengalaman, setelah belajar di Rumi Café, saya suka
menggambar seperti kaligrafi sebagai bentuk kecintaan saya kepada Allah.
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Saya berpikir, kenapa kok hobi menggambar saya ini, nggak dijadikan satu
hal yang positif daripada gambar tattoo. Saya juga suka menulis puisi,
inspirasinya datang pada saat tafakur malam-malam di lvar rumah.
Kemudian saya tulis puisi dengan bahasa rasa (itu hanya pendapat saya),
dan saya bacakan sama teman di Rumi Café, eh.. dia bilang; kok seperti
puisi Rumi. Saya kaget karena saya belum pernah lihat buku ataupun
puisinya Rumi. Setelah saya dilihatkan bukunya, dan membaca puisi
Rumi, Masya Allah ternyata bahasa-bahasanya seperti yang saya tulis.”
Untuk mendapatkan nilai-nilai kehidupan dari pengalaman kreativitasnya,
dan pengembangan sikap, dari sejak awal menjadi penari whirling dan bergabung
di Rumi Café, AF menambah belajarnya dan berjuang agar menjadi orang yang
berguna dan dihargai oleh orang lain.
“Dar1 dulu saya adalah orang yang selalu ingin fahu. Yang saya pahami
sekarang setelah menjadi Penari Whirling, setelah Allah memberikan jalan
seperti ini, saya lebih semangat. Ini karena saya dulu sering berbuat dzalim
dan tidak benar maka sekarang ada timbul rasa menerima, tapi bukan
"karena’. Toleransi saya kepada orang lain terasa lebih besar lagi, juga rasa
kemanusiaan dan sikap menolong, saya nggak pandang bulu, terpikir oleh
saya yahhh..ngurang-ngurangi dosa. Alhamdulillah... Saya nggak ingin
apa-apa, hanya ingin diteima tobat saya. Satu hal lagi tentang perasaan
saya yang belum lama mempunyai [bu. Di situ saya memutiakkan diri
dengan doa saya, *Ya Allah, apapun yang saya lakukan, baik itu pekerjaan
maupun amal ibadah, jikalau memang ada ganjarannya, tolong berikan
untuk Tbu saya, karena beliau adalah Ibu iya..., Bapa ..iya..jadi curhat...,
Dari masih dalam kandungan saya diurusin Ibu. Saya anak durhaka, kenapa
saya begitu...ah ga kuat saya. kalo cerita [bu.”
Semua yang sudah didapatkan harus dijaga dan dipelihara, serta dipahami dan
dilerima dengan ikhlas. Khususnya ketika mendapat sesuatu yang tidak
diharapkan, terutama AF adalah pegawai yang harus menjalin hubungan yang
baik dengan rekan dan atasannya, agar selalu mendapat kepercayaan. Yang paling

utama harus selalu bersikap sabar dalam setiap pekerjaan yang diamanahkan.
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Transendence.

Dalam mencari pengalaman dan apresiasi terhadap sebuah dimensi dari
luar diri atau proses transenden yang dilakukan oleh AF, pada saat akan mulai
menari whirfing, dia berdoa, membuka hati, berharap mendapat jalan untuk
rabithah atau menyandarkan diri kepada Allah, Rasul dan guru. Pada hakekatnya
untuk bertaqwa dan dapat bermanfaat untuk orang lain di dalam perjalanan hidup

selanjutnya, AF mengatakan tentang transenden:

¥Saya merasa seperti ekstase ataun euforia, tapi rasanya nggak bisa
diungkapkan dengan bahasa. Paling tidak ada pengalaman yang belum
pernah saya lihat dalam dunia nyata. Kadang ada orang mimpi, bisa
diceritakan. Transenden beda, sesuatu yang datang dari luar dimensi,
akibatnya membuat kita nyaman dan tentram, tiba-tiba keluar airmata
bahagia, begitu selesai seperti ada spirif dan tenaga baru.”
Selain menyandarkan diri kepada Allah, seorang yang mempunyai Kecerdasan
Spiritual harus dapat menyandarkan dirinya kepada yang lain dan lebih sensitif
terhadap kepentingan sosial. Tentunya dengan upaya menyandarkan diri kepada
Guru/Syeikh.
“Saya bisa mengalihkan. Ada juga amanah, terdapat rasa yang tersimpan,
dan akan dibukakan Allah untuk menolong”
AF mempunyai keyakinan bahwa secara global manusia mampu alih dimenst,
misalnya dari being to meaning, dengan kemampuan ini AF mengatakan,
"lya secara global bisa, seperti orang animisme, orang non muslim,
mereka bisa juga, hanya sandarannya beda”
AF dapat mengatakannya karena AF mengalami sendiri, seperti dengan

keberadaannya dirinya sekarang.

Connecting,
Menjalin keterhubungan dengan berbagai kelompok di sekitarnya, AF
berupaya menjadi seorang diri atau pribadi yang baik. Untuk itu seperti yang

dikatakan dan ditekankan oleh gurunya bahwa di antara semua manusia yang ada
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di bumi ini terdapat keterhubungan, maka berhati-hatilah dalam bergaul, dengan
selalu mengendalikan diri dan bersikap baik dan sopan.
”Saya merasa Allah memberi batasan dalam diri saya untuk lebih belajar
bicara, memperhatikan sikap dan mengendalikan diri dengan seluruh
orang di sekeliling atau menghindar agar saya lebih terkendali tidak seperti
dulu.”
Adapun cara untuk mendapatkan hubungan yang nyata dengan berbagai
kelompok itu melalui:
“mengkondisikan diri saya sesuai dengan lingkungan yang ada karena
selalu terlintas. Allah banyak mengingatkan saya tentang kelakuan jelek
saya dulu, kemudian timbul rasa penyesalan, untuk itu saya berusaha agar
menjadi lebih baik”
Dengan mengkondisikan atau menyesuaikan diri, AF berpendapat itu satu hal
penfing dalam keterhubungan. Menurut AF, selanjutnya harus dapat membantu
orang lain atau selalu bersama-sama dalam kaitannya bermasyarakat, sebagai
makhluk sosial yang harus berhubungan satu sama lainnya, terufama kebersamaan
apabila terdapat masalah yang harus diselesaikan serta bertanggung jawab atas
tugas masing-masing sehingga AF merasa puas, nyaman berada di dalam

kelompoknya. Terlebih lagi AF akan sangat berbahagia dengan dapat bermanfaat

bagi orang lain.

Becoming
”"Menjadi” adalah pengungkapan tentang kehidupan seseorang yang

menuntut refleksi dan pengalaman. Dalam pencariannya AF mencoba menelusur
perjalanan hidup sebelumnya, dan dalam kaitannya antara seorang PW dan hamba
Allah. Seiring juga dengan bimbingan gurunya, kemudian mengevaluasi sambil
terus belajar dan mempelajari dirinya sendiri melalui suka dan dukanya kehidupan
yang ada untuk dijadikan bekal agar hidup ke depannya agar lebth mempunyai arti
dan dapat memaknai kehidupan selanjutnya.

“Sebelum saya bergabung di Rumi Cafe, saya juga bergabung di tarekat

lain. Saat itu saya paling muda, dari situ saya belajar untuk menjalani

hidup, saya dapat banyak masukan dari sisi postif dan juga negatif.
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Sernuanya saya ambil untuk memberikan arti hidup saya ke depan,
meskipun ada beberapa hal yang belum saya ketahui, tetapi dari yang saya
terima dapat menjadi makna hidup dan untuk memaknai kehidupan.”
Dari hasil evalvasi yang ada, agar dapat mencapai tujuan hidupnya, AF
mengaitkan pengaruh dan dukungan transendesi dengan dasar nilai-nilai yang

telah direncanakan dengan cara:

“Dimulai dengan niat, kemudian saya mempelajari di mana saya berada,
karena saya harus menempatkan posisi. Misalnya, kalau saya sedang kerja,
saya bertanggung jawab kepada Bos, kalan sedang dzikir kepada Syeikh,
semuanya tidak bisa lepas, semua aktivitas, saya sandarkan kepada syetkh.
Hal ini karena kepada Allah langsung itu nggak bisa, pintu yang paling
dekat kepadanya, Syeikh itu yang akan mengatur kita, yang penting
sami’naa wa atha’naa, jangan ngeyel. Artinya dalam kehidupan kita,
seumpama saya Kerja, cuma bentuknya saja bertanggung jawab kepada
atasan, sebenamya kepada Allah.”
Bimbingan guru membuat AF lebih semangat lagi untuk menjalankan kehidupan
dan menjalani kehidupan melalui transendensi yang telah dibuat dan didukung
imanensi yang berada dalam dirinya, yang mana keduanya mengembangkan akar
yang berada di dasar dengan keunikan dari seorang manusia (AF sebagai hamba)
dapat meraih tujuan hidupnya, yang akhimya menjadi (becoming). Dari tujuan
yang telah dicapainya, AF dapat mengetahui siapa dirinya, sehingga dapat
menyusun rencana ke depan sesuai dengan kemampuan yang ada untuk dapat
diraihnya kembali:
"Untuk mencapai sesuatu, saya perlu mengetahui dan mengerti tentang diri
saya serta memahami apa yang saya punya. Sehingga dalam meraih cita-
cita dapat lebih efektif dan efisien. Hal ini harus tetap dicari, misalnya
proses mencari dalam tarekal int dengan riyadhah dan berdzikir.”
Insya Allah dengan persiapan yang baik, semua tujuan dapat dicapai dengan baik

pula.

Manfaat Kecerdasan Spiritual:
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Kesadaran Ruh dan Aktualisasi

Mengenai makna kesadaran ruh, AF sebagai seorang penari whriling
mendapatkan banyak manfaat yang dapat dijadikan dasar kehidupan spiritualnya,
yaitu berupaya melepaskan dirinya dari ego yang kuat, lalu disatukan kembali
dalam bentuk kasadaran yang lain, yaitu ketidak-sadaran kolektif pada saat

menari, sehingga harapan mendapat kesadarn ruh dapat dicapai.

"Disiplin dan istigomah, taat kepada aturan dan tata-cara sebagai seorang
PW, seperti berwudhu sebelum menari, musik yang mempengaruhi
seluruh jiwanya, berdoa dan membuka hati dan yang paling penting saya
harus tetap bersandar kepada Syeikh, karena tanpa bimbingan Syeikh,
tidak akan behasil, mulailah berputar dengan tidak lepas berdzikir. ”
Untuk menuju kedalaman ruhnya dan memperolchnya vang disebut kehidupan
spiritual. Dikatakan oleh AF:
"Semuanya dapat dipelajari. Jadi apa yang dibutuhkan dalam kehidupan
juga harus saya cari melalui bimbingan Syeikh. Tanpanya saya tidak akan
diberikan anugerah yang saya tidak tahu, seperti halnya kecerdasan
spirttual, kesadaran ruh ataupun fenomena-fenomena yang ada di alam ini,
juga kesadaran ruh akan terbina dengan intensitas melakukan dzikir itu
sendiri, seperti menabung.....lah.”
Maka kesadaran ruh itu menurut AF akan diatur oleh Syeikh, sesuai dengan
kapasitas seseorang melalui penyandaran kepada Syeikh.
“Saya sedang belajar dengan menyandarkan diri kepada Syaikh, berarti
saya diatur olehnya dan saya yakin. Insya Allah kalau sudah sampai pada
waktunya saya akan diberi kesadaran ruh, Kecerdasan Spiritual atau pun
pengetahuan pada level selanjutnya sesuai dengan kapasitas saya.”
AF selalu mentaati seluruh tata-cara dan aturan dalam melakukan tarian whirling
dengan istigomah, dan perilaku itu dia terapkan dalam kehidupannya, schingga
AF merasakan ada hasilnya dan sesuai dengan agama.
Selain memperoleh kesadaran ruh, aktualisasi diri dapat diperoleh juga
pada saat perasaan batin mengalami kepuasan atas kedekatannya dengan Allah

SWT. Kesadaran ruh ini sangat penting untuk kepuasan batin, karenanya AF
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merasa perlu untuk selalu menjaganya, karena akhirnya dapat menjadikan
aktualisasi diri.
“Alhamdulillah diberikan pembelajaran ini, saat ini saya merasa banyak
sisi positif yang saya dapatkan. Seperti dulu saya orangnya cuek, sekarang
saya menjadi peka terhadap sekeliling. Hal yang perlu digali adalah
tentang pengetahuan yang berkaitan dengan alam, tapi harus sesuai dengan

agama melalui aktivitas atau dilakukan.”

Dengan kesadaran ini, AF mempunyai keyakinan telah dapat
mengaktualisasikan dirinya, sebab dia telah dapat melewati pengalaman buruk
yang pernah melintas dalam kehidupannya. Berkat bimbingan Syeikh, AF lebih

percaya diri, terlebih dirasakannya tanpa beban dalam mengerjakan segala hal.

Kesadaran Kosmis
Salah satu manfaat dari Kecerdasan Spiritual seorang Penari Whirling
adalah mempunyai sebuah pengalaman yang berkaitan erat dengan kosmos,
sebagai rasa kesatuan antara diri dengan intelektval dan moral yang meliputi
agama, sebagai ekspresi dari keimanan, dan estetika dari alam sebagai seni dan
ungkapan kasih. Keseluruhannya dapat dirasakan melalui kesadaran din atau
kesadaran normal bahwa manusia memiliki kemampuan untuk berpikir dan
memahami seluruh objek dan peristiwa. Dikemukakan oleh AF,
”Kosmos itu alam semesta, kalau saya mengambil pelajaran selama ini
yaitu hablumminal alam, dan manusia merupakan bagian di dalamnya.”
Ditambahkan juga oleh AF bahwa manusia itu tidak hanya sekedar bagian dari
alam, tetapi sebaliknya alam juga merupakan bagian dari manusia dengan alasan:
“"Manusia itu bagian dari alam dan sebaliknya alam juga bagian dari
mariusia, karena ada yang bisa tumbuh dalam dini manusia, seperti rambut.
Jadi alam semesta ada juga dalam diri kita, cuma itu kembali lagi kepada
pribadi masing-masing bahwa keduanya menyatu, apa yah namanya....
simbiosis.........”"
Sebagai makhluk sosial dan bagian dan sebuah ekosistem, AF mempunyai

kewajiban menjaga semuanya sesuai kebutuhan dan fungsinya karena alam ini
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mempunyai peranan penting bagi manusia. Jika terjadi ketidakseimbangan maka
kosmos akan hancur dan membuat musibah bagi manusia dan penghuni alam
lainnya. Dikatakan juga bahwa manusia dalam hal tertentu dapat mengendalikan
kosmos, melalui kesadaran diri yang dikaitkan dengan pengalaman, karya bakti
dan sikap kita agar dapat mempunyai nilai yang baik dalam kehidupan;
“"Menurut saya kepedulian yang dilakukan sesuai dengan kemampuan
terhadap keadaan sekitar. Misalnya, ada sesuatu yang harus saya bantu
maka saya akan kerjakan dengan penuh tanggung jawab. Alhamdulillah
dengan kesadaran ini, memberikan rasa positif yang besar sekali kepada
saya, yah...begitulah......
Karya bakti yang dihasilkan akan menjadi manfaat AF sendiri dan untuk orang

lain sebagai salah satunya dalam merath tujuan hidupnya.

Pengalaman Mistik
Dengan kepekaan, kesadaran diri dan memiliki Kecerdasan Spiritual, serta

taat kepada guru, AF sangat yakin bisa mendapatkan pengalaman mistik yang

berguna bagi dirinya. Seperti dikatakannya,
”Alhamdulillah dengan berdzikir dan menyandarkan diri kepada Allah
dengan perantaraan Syeikh, saya yakin Allah akan memberikan apa yang
saya inginkan, yaitu sebuah pengalaman mistik. Misalnya, dalam
kehidupan nyata, saya memperolehnya melalui firasat dan intuisi.
Sedangkan kalau saya sedang berdzikir sendiri, acuan saya kepada
pembelajaran muhasabah, di situ kalau saya melakukan kesalahan maka
Allah akan menegur melalui bahasa rasa bahwa saya nggak boleh begini-
begini. Insya Allah, setiap manusia dapat merasakan, tapi susah
menelaahnya dan mengatakannya.”

Dikatakan AF tentang pengalaman mistik saat menari whirling,
“Pada waktu mcnari, saat mulai berputar. Awalnya dengan melakukan
doa, adab kepada Syeikh, hormat, menurunkan tangan, lalu saat membuka
tangan....seett....seeett, tapi dzawgnya (cita rasa) tetap harus sadar.
Mungkin seperti hakekatnya tari whirfing di zaman Rumi, kaki darwis bisa

sampai naik dar bumi. Selain ifu kuncinya dari penari, berdzikir dan
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bertawasul dengan melalui perantara, seperti adanya Syeikh atau Khalifah
yang insya Allah. Beliau minta kepada Allah maka energinya akan turun
kepada saya.”
Keyakinan AF kepada Syeikh dan guru-gurunya yang seperti itu telah dapat
menambah semangat hidup AF untuk sampai ke tujuannya yang sesuai dengan

agama Islam dan hidupnya penuh makna.

Pengalaman Puncak
Saat menari wirling, AF permnah merasakan sesuatu yang menurutnya
itulah yang dinamakan pengalaman puncak. Ketika pertama kalinya secara
spontan dia melakukan tari whirling, ini pengakuannya:
“Hari itu adalah ulang tahun Syeikh Nazim, sebelum dzikir Khatm
Khawajagan, kami membaca surat Yasin buatnya. Saat selesai dzikir saya
merasa ditarik untuk berputar. Saya tahan badan saya, tapi terasa sakit
semua. Jadi saya bertawasul, tiba-tiba saya berdiri, berputar dan saya
merasa tangan Syeikh Nazim memegang kepala saya, seperti
mempersilahkan, saya tidak mengerti tiba-tiba saya berputar seperti
gangsing...lah...”
[tulah pengalaman puncak AF, dan menurutnya setiap Penari Whirling
mempunyai cerita awal tentang menari ini berbeda-beda. Pengalaman saya
bersandar kepada Syeikh-syeikh, terlebih yang masih hidup, kepada yang sudah
meninggal pun AF meyakininya.
Pengalaman AF saat mendapat pengalaman puncak, dikemukakan,
”Kalo perasaannya saya bingung, cuma ada satu rasa, tapi susah
AgOMOomgnya, saya cuma nangis”
Tentang manfaat yang diperoleh AF dari pengalaman puncaknya adalah:
“Bikin hidup, lebih hiduplah..! dapat inspirasi, semangat, yang intinya
banyak penambahan-penambahan berguna untuk menjalani kehidupan

"%

ini.
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Jadi sebuah pengalaman puncak bagi AF merupakan sebuah aspek positif,
khususnya bagi dirt AF sendiri dan bagi yang lain pada umumnya. Perasaan ini
telah diasah dalam menari whirling. Pada saat AF merasa dirinya dengan Allah,

semuanya berkat bimbingan Gurunya.

Ekstase,
Pendapat AF arti dari ekstase adalah “#itik puncak rasa bahagia, dan hal

itu tampak sesudah selesai aktivitas.” Pencapaian ekstase pada saat menari
whirling harus melakukan pendekatan atau tahapan agar dapat mencapai ekstase.
AF mengemukakannya bahwa segala sesuatu tidak bisa langsung, ada proses
melalui fokus dengan meresapi musik dan suara shalawat sambil menyandarkan
diri kepada Guru dan Syeikh. Itu membuka hatinya dan dzikir terus menerus
sambil berputar, seperti yang dikatakan oleh AF:
”Makna spiritualnya, saya dapat rasa, tapi saya nggak tahu apa itu.
Namun, saya yakin ini adalah suatu manfaat yang Allah berikan, saya
nggak tahu bagaimana ngejelasinnya.”
Perasaan lainnya yang dirasakan AF yang dapat dikatakan sebagai ekstase, seperti
dituturkannya:
”Pada saat berputar dan menurut teman, saya menari dengan baik sekali,
pada saat itulah saya merasakan sesuatu rasa bahagia. Begitu saya ingin
mengulang lagi seperti itu, saya nggak bisa. Mungkin saat itu kita yang
diputar”
Energi positif yang didapat dari menari, membawa hati kita menuju pengaruh ke-
Tuhan-an dan kedekatan kepada-Nya dapat dicapai. AF menjelaskan bahwa
untuk memperoleh ekstase, diperlukan kecerdasan. Dengan Kecerdasan Spiritual,
seseorang dapat menjaga hati, disertai tidak putus dzikir dan wudhu, apalagi kalau
berada di tempat yang sangat berat (energinya). Misalnya, mau tari whirling di
Mall:
”Seorang darwis hakekatnya seperti medan magnet melalui kedua

tangannya. Jadi kalau magnet, semua energi akan tertarik, yang baik

rmaupun yang buruk.”
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Jadi kita harus pandai-pandai mengelola energi sendiri, kalo tidak energi buruk
dari sekitar akan masuk. Agar kita mampu menerima pengaruh ke-Tuhan-an,
dilakukan dengan mempersiapkan hati untuk mendapat ekstase, AF
mengemukakan:
”Yang penting tidak boleh ngoyo, dan jangan mencoba menerjemahkan
bahasa-bahasa rasa ini dengan akal. Intinya lebih ke feeling, rasa dan
energi positif yang ada dalam diri saya. Yang tadinya pikiran ruwet
membuat jadi tenang, hati gundah menjadi nyaman. Kecerdasan itu harus
dipilah-pilah, mana yang positif dan mana yang negatif, jadi insya Allah

semuanya bisa membantu saya menuju Allah.”

Akhirnya AF juga berpendapat mengenai bagaimana sebuah kecerdasan
dapat dicapai dengan mengambil salah satu sifat Allah yang dua puluh, yaitu ilmu,
artinya tahu. Oleh karena itu semua manusia itu wajib belajar dari lahir sampai
dengan meninggal. Menurut AF tidak ada sunnahnya, seperti juga Rasulullah

menyampaikan bahwa belajarlah sampai ke negeri Cina.
Michon (2006) mengatakan, “Ekstasiku adalah ketika aku memindah

dinku dari eksistensi melalui anugerah dari Dia, yang menunjukkan padaku

kehadiran®

Faktor-faktor Kecerdasan Spiritual
Beberapa keterhubungan yang harus dijalani seseorang dalam kehidupan

sehari-harinya harus melalui beberapa faktor, yaitu: hubungannya dengan Allah
SWT, diri sendiri, orang lain dan dunia fisik.

Dalam halnya AF sebagai seorang whirling, dia merasakan semua faktor
di atas sangat mempengaruhi keadaan spiritvalnya. Terlebih lagi, dilihat dari latar
belakang pengalaman kehidupan yang telah dilaluinya sebagai anak bandel, AF
merasa beruntung mendapat kesempatan menjadi seorang penart whirling. Dia
bertemu dengan orang-orang yang mengasihinya, mendapat bimbingan untuk
dekat kepada Allah SWT., serta dapat mengabdikan dirinya bagi orang lain dan
mendapat kesadaran dirinya terhadap seluruh ciptaan Allah, yaitu alam semesta.

Semuanya dengan keimanan yang di dalamnya meliputi agama dan moral. Dari
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keseluruhan pengalaman yang dirasakannya, AF sangat yakin saat ini bahwa

hidupnya telah bermakna, serta telah memaknai hidupnya, terutama berkaitan

dalam hubungannya dengan ibunya. Seperti dirasakannya bahwa AF belum lama

mempunyai seorang ibu.

Atas semua pangalamannya AF terus menerus mengingatkan dirinya untuk

terus berjuang untuk mengembangkan batas-batas dirinya.

4.4. Analisis Inter Kasus
4.4.1. Aspek Kecerdasan Spiritual

Di bawah im adalah laporan analisis hasil penelitian terhadap seluruh

subjek berdasarkan aspek-aspek Kecerdasan Spiritual.

Tabel 4.4.1 Hasil Analisis Inter Responden
Aspek Kecerdasan Spiritual

Aspek Kecerdasan Spiritual

No | Respn Mesaning Yalue Transenden Connecting Becoming
1 AAT | Hidup ini tidak | Belajar agama Dengan Silaturahmi Menjadikan
akan disia- untuk merubah | menyandarkan | dan apabila diri harus
siakan seperti akal agar bisa diri dan selalu | ada masalah, mengerti dan
dulu karcna berakhlak baik taat kepada harus melihat diri
banyak hal yang | danuntuk dapat | guru Syeikh, dijelaskan, terlebih
lvar biasa di lebih kreatif, menjadikannya | dikoreksi, agar | dahuluy,
dalam hidup ini. | Dalam musibzh | dapat berubah | saling kemudian
Sebaik-baik harus berjuang drastic, dengan | mengerti dan merencanakan
manusia, yang mengatasinya tujuan untuk memperbaiki, ( sesuatu, untuk
bisa bermanfaat. | dan memaknai sehingga memaknai
Schingga menerimanya, kehidupannya | hubungan hidupnya.
hidupnya walaupun selalu terjaga
bermakna dan mungkin terasa dengan baik,
dapat memak berat. sebagai cara
nai kehidupan untuk
memperoleh
makna hidup
2 JEF | Han ini harus Berupaya keras | Dengan Keterhubungan | Menjadi
lebih baik dari untuk menyandarkan | dengan seluruh | sangat
hari kemarin. mendapatkan diri, mendapat | makhluk. percaya diri
Dengan fokus hasil jawaban Khususnya dalam
dan pasrah tapi | pekerjaannya tentang dalam pekerjaannya
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tetap berusaha yang bermanfaat | kebingungan bermuamalah | sehingga
untuk mendapat | dan sebagai yang selama mencoba untuk | dapat
rijki yang baik, | nilai acuan ini mendapat memberi
merupakan untuk mengem- | dirasakannya. | sebuah standar | manfaat, dan
makna hidup bangkan batas- | sehingga lebih | nilai yang menjadi orang
batas dinnya. fokus dalam baik. yang sukses.
pekerjaan.
3 IMN | Lebih mengenal | Bertekad Kecintaan Intinya Dengan
diri sendini. merubah pola yang kebersamaan, mengenal
Tidak dapat pikir dengan menggebu jadi saling diri, bisa tahu
dunia, tapi memacu dan kepada Allah melengkapi di | dan mengerti
akhirat. Bisa mempelajari saat antara semua, apa yang
mendoakan serta lebih menyandarkan | Selalu Allah berikan.
orang tua dan menyadari apa diri kepada musyawarah Bila diberikan
meskipun yang telah Rasul dan duly, tanggung | kesenangan
pemahaman didapatkan. Syeikh. DBalam | jawab dan dan kebaikan
mereka berbeda | Berusaha lebih kehidupan etika harus maka harus
sabar kepada nyata, dijaga, saling disyukurt.
orang lain dan dukungan dari | membantu dan
Isteri, serta lebih | lingkungan Jjangan sampai
memahaminya. | sangat besar, orang lain jadi
karena saya terbebani oleh
seperti tidak kita.
imempunyat
keluarga.
4 AF Harus belajar Memahami Merasa seperti | Batasan dalam { Untuk
kepada alam untuk ckstase atau diri untuk mencapai
semesta. Kalau | mengembalikan | euforia, tapi lebih belajar sesuatu, perlu
hidup mau semuanya pada | rasanya tidak bicara, mengetahui
bermakna maka | diri. Sekarang bisa memperhati- dan mengerti
bermaknalah Allah memberi diungkapkan kan sikap dan tentang diri
untuk alam, kescmpatan dengan bahasa. { mengendalikan | serta
Berusaha untuk belajar, Ada diri dengan memahami
menyenangkait cleh karena itu pengalaman seluruh orang apa yang
Ibu dan harus dan akan yang belum di sekeliling dimiliki
keluarganya, belajar terus. pemah dilihat | atau sehingga
agar hidupnya Untuk dalain dunia menghindar dalam meraih
bermakna memperoleh nyata. Tapi agar bisa cita-cita dapat
nilai-nilai hidup | mempunyai terkendali lebih efektif
yang selama ini | nilai khusus. tidak seperti dan efisien,
tidak dulu. menjadi
sebuah nilai.

diperhatikannya

Analisis Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual.

Dari tabel di atas menunjukkan analisis hasil penelitian dari keempat

responden atas aspek-aspek kecerdasan spiritual pada para penari whirling,

disebut darwis di Rumi Café, yang berlokasi di Jakarta Selatan. Seluruh hasil

analisis ini merupakan rangkuman dari hasil penelitian berupa observasi,

wawancara, dan prosedur lainnya, seperti telah diuraikan sebelumnya. Sebagai

dasar teori Kecerdasan Spiritual yang diaplikasikan dalam penelitian ini diambil
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dari (Coyte, Gilbert and Nicholls, 2007), dengan aspek-aspeknya yang meliputi:
Meaning, Values, Transendence, Connecting, dan Becoming.

Dari semua data hasil penelitian yang diperoleh penulis, dari kondisi
responden AAT saat ini, maka kecenderungan yang lebth dominan yang dimiliki
oleh AAT kepada aspek Meaning. Adapun alasannya, kondisi AAT sebelum
bergabung dengan Rumi Café dan sebelum menjadi penari whirling, keadaan
kehidupannya kurang baik, bahkan cenderung kacau sebagai pecandu narkoba,
namun saat ini setelah lima tahun lebih aktif di Rumi Café dan bimbingan yang
intensif dari Guru spiritualnya, AAT dapat berubah drastis. Bahkan dia sudah
usaha mereka dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari, bahkan dapat menabung,.

AAT memang berjuang sangat keras untuk berubah ke arah yang positif
dan keinginan ite datang dari inisiatif dirinya, sebelum di Rumi Café beberapa
tahun AAT tinggal di sebuah Zawiyyah di Cinere, sambil merehabilitasi
kecanduannya. Dari keinginan yang sangat kuat pada diri AAT untuk merubah
perjalanan hidupnya. Adalah sangat wéjar apabila AAT menginginkan hidupnya
bermakna dan ingin memaknai kehidupannya. Bila dikaitkan dengan teori aspek
Kecerdasan Spiritual Meaning, dikemukakan bahwa aspek meaning atau makna
mempunyat arti sebagai makna ontologis yang signifikan dari kehidupan,
memahami situasi kehidupan, mengetahui tujuan keberadazannya, atau dapat
dijelaskan sebagai suatu analisis tentang kenyataan yang berkaitan dengan
hakekat yang ada.

Maka dari hasil observasi dan wawancara yang penuiis kumpulkan, semua
aspek Kecerdasan Spiritual telah dijalankan dengan baik oleh AAT. Namun, dia
masih terus menyatakan bahwa dia sangat berunfung mendapat kesempatan
menjadi Penart Whirling, dengan segala aturan kedisiplinan yang tinggi dan harus
ditaati oleh seorang Penani Whirling, sehingga AAT merasakan hasil yang baik
bagi kehidupannya, yang mana sebelumnya hidupnya disia-siakan dan tidak
bermanfaat. Dan scluruh kegiatan menari whirling dapat dijadikan benteng olch

AAT agar tidak keluar lagi dari jalan yang diridhat Allah.

Untuk Responden JEF berdasarkan hasil penelitian yang didapat, JEF

adalah seorang pemuda dewasa yang masih mencari sesuatu yang tepat bagi
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dirinya, terutama dalam bidang pekerjaannya, walaupun saat ini JEF telah mulai
merasakan mapan dengan pekerjaan itu. Ini karena segala kebingungan dan
pertanyaan tentang dirinya sudah terjawab setelah JEF masuk di tarekat dan
menjadi seorang Penari Whirling, JEF mendapat hidayah tentang kebermaknaan
hidup. Dari penglihatan penulis, meskipun JEF sudah sangat percaya diri dan
dapat memberi manfaat dar pekerjaannya, namun masih belum tepat dalam hal
hasil dari pekerjaannya, tapi JEF masih muda dan banyak waktu untuk
mengembangkan batas-batas dirinya. Dalam hal ini, penulis mengaitkan keadaan
JEF saat ini dengan aspek KS dalam Becoming, yang merupakan aspek
Kecerdasan Spiritual yang dominan, meskipun aspek lainnya ferpenuhi dengan
baik

Arti dari Becoming adalah menjadi, pengertiannya di sini bahwa terdapat
beberapa hal yang berkaitan dalam diri seseorang agar dapat menjadi seseorang
atau sesuatu, melalui tuntutan refleksi dan pengalaman yang didukung oleh
transendensi yang telah direncanakan atas dasar nilai-nilai agar menjadi seseorang
yang bermakna dan dapat memaknai kehidupannya. Dalam penelitian terhadap
JEF, penulis dapat menghubungkan cita-cita JEF saat ini dengan kondisi
spiritualnya dan pekerjaannya juga dengan profesi Penari Whirling yang ada. Saat
ini semuanya terkait, di mana terdapat rencana-rencana yang akan dilaluinya, dan

salah satunya adalah menikah.

Dari kondisi dirinya IMN adalah seperti amak yang terbuang dari
keluarganya, walaupun tidak terputus sekali, tetapi dalam hatinya tentu ada
sesuatu yang hilang dan menjadi pengalaman yang berharga bagi IMN saat ini.
Dari perjalanan yang akhirnya menjadikan IMN sebagai seorang Penari Whirling,
dia telah menemukan teman hidupnya yang sama-sama bekerja di Rumi Café, dan
IMN sangat bersyukur dapat berkhidmat di Rumi Café, karena IMN dapat
meneruskan dan mengembangkan dirinya untuk bertransenden di Majlis ini.
Artinya, IMN mendapatkan kebutuhan dua sisinya, yaitu lahir dan batin, dan
sampai saat ini IMN menikmati semua yang didapatkannya.

Dari seluruh aspek Kecerdasan Spiritual, sudah ada dan berjalan baik pada

IMN, aspek trensendence merupakan yang paling dominan dapat dilihat dalam
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dirinya, baik dari sisi batin dan spiritualnya, maupun dan sisi lahimya. Keduanya
berkaitan ke dalam Rumi Café, dimana dapat saling memberi manfaat. Dalam
kaitannya IMN dengan transcendence, yang berarti pengalaman dan apresiasi
terhadap sebuah dimensi dari lvar din dan dapat mengembangkan batas-batas diri.
terlihat dari kecintaan IMN kepada Allah dapat dipenuhinya dalam tarian
whirling, dan pengembangan batas dirinya dapat dilakukan dengan berkhidmat di

Rumi Café.

Menjadi seorang Penari Whirling adalah merupakan pengembangan atas
diri bagi AF, karena sebelum menjadi anggota di Rumi café, AF telah menjadi
anggota tarckat yang lain. Namun dalam perjalanannya saat itu belum dapat
membuka harinya untuk berada di jalan yang diridhai oleh Allah SWT. Setelah
bergabung dengan Rumi Café dan AF dapat menjadi Penari Whirling, maka jalan
hidupnya bisa lebih berubah lagi ke arah yang lebih baik berkat dukungan
keluarga dan juga teman-temannya.

Pemahaman agama AF, sudah sangat bagus, bila disandingkan dengan
usianya, karena sejak keeil AF selalu mendapat bimbingan agama dar tbunya.
Oleh karena kondisi keluarga yang tidak sesuvai untuk AF remaja, maka
terbawalah AF ke jalan yang tidak wajar seperti remaja lainnya. Setelah jalan
panjang dilaluinya, AF berhenti di Rum Café dan bai’at dilakukannya tahun
2006, kemudian AF menjadi seorang Penari Whirling, yang mana profesi ini AF
sangat nikmati, karena AF mendapatkan kedua sisi yang diimpikannya, lahir dan
batin.

Dari hasil penelitian dan analisis yang tela dilakukan penulis, AF sudah
sangat baik dengan memenuhi semua aspek-aspek Kecerdasan Spiritual yang ada
pada teori Coyte, Gilbert and Nicholls, hanya terlihat dari aspek values lebih
dominan berada pada dirinya. Bila dikaitkan dengan kondisi dirinya berada dalam
keluarga dan mungkin pada saat-saat AF masih judi anak bandel, maka yang
diperlukan AF saat ini adalah sebuah nilai-nilai yang dapat menjadikan dirinya
lebih berkembang dan percaya diri lagi. Teori mengatakan value atau nilai adalah

keyakinan akan standar nilai yang dihargai, berkaitan dengan kebenaran;
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keindahan; nilai; dari pikiran; perilaku atau objek, atau sering disebut sebagai nilai
akhir.

Dikaitkan dengan teori tersebut, saat AF sedang menuju kesana, secara
bertahap, sejalan dengan dirinya sebagai penari whirling. Filosofi dan aturan yang

ada dalam tarian whirling sudah sejalan dengan cara AF untuk mengejar nilai

akhir, sepertt yang disebut dalam teori di atas.
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4.4.2. Manfaat Kecerdasan Spiritual
Di bawah ini adalah laporan analisis hasil penelitian terhadap seluruh

subjek berdasarkan manfaat Kecerdasan Spiritual.

Tabel 4.4.2 Hasil Analisis Inter Responden

Manfaat Kecerdasan Spiritual

155

Manfaat Kecerdasan Spiritual

No | Resp Kesadaran Kesadaran Pengalaman | Pengalaman Ekstase
Ruh dan Kosmis Mistik Puncak
Aktualisasi

1 AAT | Kesadaran ruh Mencari Bermimpi Merasa diri Konsentrasi
selalu ada dalam | barang-barang | berlayar dengan | dekat Allah, | melalui
diri dan tidak sisa yang orang | bulan yang merasakan mediasi suara
ada yang bisa lain tidak bercahaya, tapt | keindahan nusik dan
menberhentikan | memerlukannya | tidak dan nyanyian /
perbuatannya lagi dan sudah tenggelam. kekuasaan- shalawat,
yang tidak punya Diibaratkan Nya. sambil
berhubungan nilai, kemudian | sedang mencari | Akhirnya membuka hati
dengan didaur ulang Allah. menjadikan serta berdzikir
kesadaran ini. menjadi punya | Ditafsirkan diri lebih tiada henti,
Hingga akhirnya | nilai lagi akan mendapat | bersemangat | schingga
berbuat sesvatu | dengan cahaya. dalam energi positif
menjadi lebih sentuhan.- Kesimpulannya | menggapai membawa hati
ringan, terutama | sentuhan AAT sering kedekatan menuju
dalam khusus. Dengan | mimpi bertemu | dengan pengaruh ke-
membantu Tujuan dengan Allah, Tuhan-an
orang lain. memaknai Guiunya. melalui
Semua hidupnya. Secbagai cara ibadah,
dilakukan memperoleh berbuat baik
sebagai cara nakna hidup. dan menari
memperoleh whirling.”
makna hidup.

2 JEF | Kesadaran ruh Dilandasi Awalnya, ada Perasaan Berpindahnya
yang didapat firman Allah, sesuatu scperti | yang sebuah
dari inspirasi Tidakkah kamu | khayalan. membuatnya | kesadaran.
dengan adanya | perhatikan Setelah menjadi | bahagia, karena mabuk
scbuah tanda-tanda PW, khayalan senang dan cinta kepada
pengetahuan Allah, apa yang | tadi menjadi merasakan Allah. Karena
vang didapat di | ada di fangit sebuah impian. | keindahan terlalu
sekeliling atau dan di bumi.... Ketika dan mabuknya jadi
alam yang Ketika gambarnya kenikmatan | pindah
menjadi gur. sescorang jelas, menjadi luar biasa, dimensi yang
Tanda-tandanya | menyadari ada | ingin ketemu, karena berbeda. Ini
bisa berupa cahaya yang Karena sesuai kerinduan diraih melalui
simbol atau memancar ke dengan impian, | dapat dekat konsentrasi
suara, kosmis maka ingin menuju. dengan-Nya | dengan
Diaktualkan dia harus Jelas ini dan meresapi
dengan selalu memeiihara. menjadi sebuah | terkadang musik dan
mempelajart dan | Dengan semua | hal yang berarti | susah untuk | irama dzikir,
peka tentang yang ada di dalam hidup dijelaskan masuk ke
sekeliling, serta | alam, dapat karena dapat dengan kata- | muang alam

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Universitas Indonesia




156

menghargai dijadikan objek | menambah kata. semesta yang
segala sesuatu peherjaan yang | semangat. bertasbih,
yang diberikan. | dapat Sesuatu yang suara gendang,
Artinya menhasilkan bermanfaat atau sebagai tanda
menghargai diri | manfaat yang sesuatu yang atau simbol
sendiri atau lebih besar bagi | dapat dari gunung-
menghargai ruh | dirinya. dimanfaatkan gunung dan
Allah. Aliah itu akan mencapai bunung yang
ada maka puncak, maka bertasbih. JEF
aktualisasi saya harus dijaga. sadar dan

ada dalam berdzikir terus
keberadaan-Nya tapi tidak tahu
yang meliputi ada dimana
asma-Nya.

3 IMN | Berdoa untuk Lebih peduli Menjadi suka IMN senang | IMN merasa
Rasulullah dan kepada alam, menangis karena dapat | sadar, hanya
Syeikh terlebih | dan tidak dengan alasan melepaskan | bukan dia yang
dulu, karena sekali-kali yang tidak kerinduan mengendalikan
dalam semua merusak jelas, tidak tahu | kepada itu, hanya hati
kehidupan ada tanaman yang kenapa. Ada Allah, yang yang bermain
adab dan masih hidup kerinduan yang | tidak semua | dan hanya
tahapan untuk dan alam yang | sangat didapat oleh | kerinduan
menuju yang sebenarnya mendalam, orang. Ini serta kecintaan
tertinggi, yaitu melindungi yang mungkin membuztnya | saja yang
Allah. Dengan manusia dari orang lain tidak | jadi lebth timbul.
begitu sepak bencana. Saling | dapat. Ini peka, siapa Keadaan ini
terjang cgo menghargai didapatkan dirinya dan diperoleh atas
sudah sesama dengan dengan | apa yang pengaruh,
dibentengi makhkluk dzikir dan telah dia dengar
dengan doa, hidup, shalawat, lakukan, shalawat,
karena sekalipun membaca semua itu fokus dalam
sescorang tidak | terlihat itu tidak | tentang berkat gerakan.
punya daya dan | berguna, seperti | Rasulullah lingkungan Seperti
upaya. Ini lalat atau ulat Saw, dan terdekalnya. | bagaimana
membuat IMN yang ada pada | mendengarkan kaki dan
bertanggung sayuran mustk dan tangan harus
jawab atas apa organik. bimbingan bergerak
yang telah dia Guru yang sesuai dengan
lakukan. menyentuh cara-cara

kehiduepan tertentu
batinnya. menurut adab.

4 AF | Belajar dengan Kepedulian Dalam Mendapat Ekstase ini
menyandarkan yang dilakukan | kchidupan inspirasi, dalam bahasa
diri kepada sesuai dengan nyata, AF semangat, rasa yang
Syaikh, berarti kemampuan memperolehnya | yang intinya | tidak bisa
dirinya diatur terhadap melalui firasat banyak diterjemahkan
olehnya dan dia | keadaan sekitar. | dan intuisi. penambahan- | dengan akal.
meyakininya. Misalnya, ada Sedangkan penambahan | Manfaatnya
Ini terbukti sesuatu yang kalau sedang berguna [ebih ke
dengan adanya harus dibaniu berdzikir untuk Jeeling, rasa
rasa banyak sisi | maka dia akan sendiri, menjalani dan energi
positif yang kerjakan acuannya kehidupan, positif yang
didapatkan. dengan penuh kepada ada dalam diri.
Dulunya adalah | tanggung pembelajaran Yang tadinya
cuek, sekarang jawab, sesuai muhasabah. pikiran ruwet
menjadi peka kemampuan, Jika dia membuat jadi
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terhadap agar daprt melakukan tenang, hati
sekeliling. menjadi sebuah | kesalahan maka gundah
Aktualisasi diri | nilai tertentu Allah akan menjadi
adalah hasil dari | bagi hidupnya menegur nyaman.
nilai kreativitas melalui bahasa
yang telah rasa bahwa dia
dilakukan, tidak boleh

begini-begini.

Analisis Manfaat Kecerdasan Spiritual

Dalam melihat manfaat dari seseorang yang telah mempunyai Kecerdasan
Spiritual yang baik, sebaiknya ada indikator yang dapat dijadikan acuan atas
aspek-aspek Kecerdasan Spiritual yang terdapat pada orang tersebut. Dalam
penelitian ini, penulis mencoba menghubungkannya dengan pendekatan Psikologi
Transpersonal. Di dalam psikologi ini tidak terlepas dengan komponen, yang di
antaranya adalah kesatuan spiritval dan kesadaran transenden, seperti
dikemukakan oleh Shapiro dan Denise Layoie (dalam Desmita, 2009). Adapun
manfaat yang dapat diperoleh dar seorang yang mempunya Kecerdasan Spiritual
baik, adalah: Kesadaran Ruh dan Aktualisasi; Kesadaran Kosmis; Pengalaman

Mistik; Pengalaman Puncak dan Ekstase.

Dari seluruh manfaat yang didapat oleh AAT sebagai seorang Penari
Whirling, dapat diketahui dari hasil penelitian yang telah dianalisis, terlihat pada
dirt AAT bahwa seluruh manfaat tersebut telah didapat dan dirasakan sebagai apa
yang dilaluinya pada saat menari whirling. Ini terlihat dalam tabel semua
komponen manfaat atas kecerdasan spiritual yang dipunyainya telah memberi
manfaat secara lahir maupun batin. Dari penuturan wawancara serta observasi
yang penulis lakukan AAT telah jadikan manfaat tersebut untuk pengembangan
batas-batas dirinya untuk menjadi orang yang bermakna hidupnya dan dapat

memaknai kehidupannya.

Sama halnya dengan JEF mengenai manfaat dari Kecerdasan Spiritual,
maka JEF telah memperolehnya, dan sangat dirasakan berguna bagi dirinya,
terutama dalam menjawab kebingungan tentang segala yang terkait pada dirinya.

JEF dalam melakukan tari whirling tidak pernah lepas dari aturan dan adab yang
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harus ditaatinya. Sebagai Penari Whiriling, maka JEF merasakan telah mendapat
seluruth manfaat yang ada dala pendekatan Psikologi Transpersonal tersebut.
Salah satu manfaat yang sangat berguna selain merasakan kedekatan dengan Allah
SWT., adalah kesadaran kosmis. Alasannya, karena di dalamnya, JEF dapat
mengembangkan kreativitas dari alam semesta sebagai pengembangan dirinya

untuk menjadi seseorang atau sesuatu sesuai dengan aspek Kecerdasan Spiritual,

Becoming.

Manfaat yang paling dirasakan IMN sangat baik dan membuatnya senang
dan nyaman adalah tentang pengalaman mistik dan pengalaman puncak, meskipun
manfaat yang lain dirasakannya sangat berharga. Tetapi dua manfaat yang disebut
tadi, sebagai seorang PW, adalah merupakan tahapan yang biasa dia lakukan, dan
yang selalu membuat IMN merasa bahagia, berdekatan dengan yang dicintainya,
yaitu Allah. Dalam hal ini IMN sangat bersyukur juga bahwasanya seluruh
manfaat dari Kecerdasan Spirifual yang dipunyai, dapat dijadikan landasan

kehidupannya.

Dari pengalamannya dalam menari whirling, AF telah menjalaninya
dengan kesungguhan. Ini dapat dilihat karena AF merasakan banyak manfaat,
terutama uwntuk merubah dan mengembangkan dirinya agar lebith banyak dapat
membantu orang lain. Semua itu telah dijalankan AF sebagai sesuatu yang wajar,
karena dia telah mempunyai Kecerdasan Spiritual yang baik. Namun apa yang
dirasakan dengan manfaat lainnya dari Kecerdasan Spiritual yang ada pada
dirinya, AF sangat bersyukur, karena selain dapat melepas rindu dengan
kecintaannya Allah SWT, dia mendapat banyak pengalaman dari kesadaran ruh,
melaui kesadaran diri dalam Kecerdasan Spiritual, dan selalu menyandarkan
dirinya kepada Syeikh, schingga AF merasa dan meyakininya banyak sist positif
yang bisa diambil, yang akan membuat diirnya lebih percaya diri, sehingga dapat

mengembangkan nilai-nilai yang meliputi kreativitas, pengalaman dan sikapnya
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4.4.3. Faktor-faktor Kecerdasan Spiritual
Di bawah ini adalah laporan analisis hasil penelitian terhadap seluruh

159

subjek berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Spiritual.

Tabel 4.3 Hastl Analisis Inter Subjek
Faktor-faktor Kecerdasan Spiritual

Faktor-faktor Kecerdasan Spiritual

No | Resp Allah SWT Diri Sendiri Yang Lain Dunia Fisik

1 AAT | Belajar agama, Dengan kesadaran | Dukungan Isteri, Scbagai makhluk
dengan diri mengadopsi orangtua dan sosial peduli
menjalankan disiplin seorang keluarga serta kepada atam dan
perintahnya dan PW, sebagai teman-temannya lebih peka dengan
menjauhi landasan hidup dan | membuat semangat | lingkungan sekitar
larangannya, agar mengaplikasikan menjalani hidup agar menjadi aman
hidupnya bermakna. | agar hidupnya dan tentram.

berguna

2 JEF Lebih yakin kepada | Menjadi semangat, | Keluarga, teman, Saling menjaga
Islam, karena semua | lebih yakin, lebih sangat mendukung | peduli dan
kebungungan kuat dan pekerjaannya dan memelihara, bagi
dijawab olch Allah | manfaatnya : rencana hidupnya. | kelangsungan alam
SWT. ketenangan, dan lingkungan
Terlebih bila kenyamanan serta sekitarnya. Sinergi
dikaitkan dengan percaya diri, serta dengan alam dapat
profesinya. telah yakin untuk menjadikan

mempunyai teman kreativitas.
hidup

3 IMN Kecintaan yang tak | Kesadaran diri dan | Berjalan teguh Menjaga alam dan
terhingga kepada tanggung-jawab dengan keyakinan linhkungan sekitar,
Allah, yang atas amanakh, Islam, dengan saling memberi
menjadikan mengutamakan dukunga Isteri, manfaat dan
keteguhan dirinya kebersamaan teman dan Syeikh. | dukungan alam
sebagai scorang untuk
muslim mengembangkan

batas-batas diri.

4 AF Kerinduan kepada Kesadran diri Dengan dukungan | Harus menggali
Allah dan kasih untuk disiplin keluarga, dan mempelajari
saying yang dalam menjalani menjadikan tentang alam,
diberikn melalui hidupnya serta semangat dan ingin | sebagai kesatuan
ibunya, membuat lebih sellau menoiong yang saling
mengerti dan memperhatikan dan membantu memberi manfaat,
merefleksi seluruh keluarga, serta orang lain, dan menjaga,
pengalamannya konsisten dalam memeliharanva
Untuk dijadikan pekerjaannya, agar dapat menjadi
sebuah nilat yang untuk mempunyai sarana
baik. sebuah standar pengembangan

hidup yang baik. diri yang bemnilai,

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010
Universitas Indonesia




160

Analisis faktor-faktor Kecerdasan Spiritual

Faktor-faktor Kecerdasan Spiritual yang dapat menjadikan seseorang
bermakna, mempunyai nilai, dan sukses dalam hidupnya adalah keseluruhan yang
ada di alam semesta ini, juga Allah SWT sebagai pencipta-Nya dan faktor yang
immaterial lainnya.. Adapun faktor ~ faktor itu adalah Allah SWT., Diri sendiri;
Orang lain dan Dunia Fisik

Dalam kaitannya dengan penelitian Kecerdasan Spiritual pada penari
whirling, faktor-faktor ini menjadi sangat penting karena seluruhnya menjadi
dasar PW tersebut mempunyai Kecerdasan Spiritual yang baik atau tidak, hal ini
juga berlaku bagi seluruh manusia, dalam kaitannya keterhubungan satu sama

lainnya untuk menjalankan kehidupan manusia di dunia.

Dalam kegiatan kesehariannya atau keterhubungan dengan dunia luarnya,
AAT terlihat sangat supel dengan semua anggota majlis di Rumi Cafe, juga dalam
kaitannya tentang ibadah. Sebagai Penari Whirling, sudah lebih teruji dari pada
anggota lainnya. Sedangkan dalam hubungannya dengan faktor ke dalam dirinya,
terlihat dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis bahwa
dia telah melakukan sesuai aturan seorang Penari Whirling, sehingga manfaat dari
Kecerdasan Spiritual dapat diperoleh sebagai makna dari hidupnya. Sedangkan
dalam hubungannya dengan faktor alam, AAT selalu peka terhadap kepentingan

alam tersebut, agar tidak terjadi musibah yang merugikan semua.

Sebagai seorang Penari Whirling dalam hubungannya dengan faktor-faktor
Kecerdasan Spiritual yang meliputt ke keluar dan dalam dirinya JEF merasakan
tidak ada kendala yang berarti. Ini karena JEF selalu taat kepada Syeikh, yang
kaitannya dengan faktor-faktor selain dunia fisik, agar mendapat anugerah dan
kebaikan. Sebaliknya JEF dengan hubungan faktor dunia fisik sangat interest atau
mempunyai minai yang besar karena merasa dapal mengembangkan din dengan

sarana yang ada dalam faktor tersebut.

Sebagai makhluk transenden, IMN merasa semua faktor Kecerdasan

Spiritual dapat menjadi bagian dari diri dan aktivitas sehari-harinya. Sebagai
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seorang Penari Whirling dirasakan oleh IMN bahwa sudah seharusnya hubungan
itu terjadi dengan baik dengan dirinya, seperti ajaran Syeikh yang selama ini dia
sandarkan dirinya, sehingga anugerah dan energi baik akan didapat oleh IMN, dan

akan disebar kembali kepada semua pada saat menari whirfing.

Sebagai seorang pekerja dan Penari Whirling, AF menjalin hubungan
dengan seluruh faktor Kecerdasan Spirifual yang ada di luar dirinya dan selalu
dipelihara dan dijaga agar harmonis. Dalam hubungannya kepada diri sendiri, AF
selalu belajar agar dapat memperoleh kesadaran diri yang baik, dan selalu sesuai
dengan nilai serta menjadi seorang yang bermanfaat untuk sesama. Namun dalam
hubungannya dengan faktor Allah, AF selau menyandarkan dirinya kepada Syeikh
agar mendapat rahmat dan kebahagiaan, yang semuanya akan didapat melalui
Syeikh. Sedangkan dalam kaitannya dengan dunia fisik, seperti alam semesta, AF
sangat hati-hati untuk peduli dan menjaga kelestariannya, karena dapat saling
mengambil manfaat antara AF dengan lingkungan dan alam tersebut, maka

seluruh faktor Kecerdasan Spiritual dirasakan telah memberi manfaat bagi dirinya.

Dari seluruh data yang diperoleh, khususnya tentang kondisi sefiap subjek
saat mulai bergabung di Rumi Cafe dan kodisi saat ini, penulis melakukan
triangulasi data, yaitu sebagai kredibilitas dan memperkaya penelitian dan untuk
memperoleh penguatan atas jawaban-jawaban yang diberikan oleh semua subjek,
kepada Syeikh yang betanggung-jawab dan Ketua, serta Pengurus Rumi Cafe.
Hasil yang didapatkan, khususnya untuk tahapan menari dan adabnya serta
kegiatan yang lain, dinyatakan bahwa jawaban dan seluruh responden sudah
sesual dengan semua aturan dan saat ini mereka mempunyai kepribadian yang

baik dan dapat dijadikan acuan bagi jamaah lain, terutama mengenai tari whirling.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari berbagai data yang dapat ditemukan di lapangan, tentang penelitian

Kecerdasan Spiritual pada Penari Whirfing di Rumi Café, maka diperoleh data-
data penting untuk dijadikan kesimpulan, sebagai berikut:

Sebagai penari whirling dengan tujuan kedekatan dirinya kepada Allah
SWT., membutuhkan acuvan, energi dan semangat untuk mencapai tujuannya.
Sebefum mereka menjadi penari whirling dengan latar belakang yang berbeda-
beda, mereka tidak tahu harus bagaimana menjalani kehidupannya, dan tidak tahu
apa yang harus dilakukannya, disebabkan kondisi keluarga masing-masing pada
saat tersebut, dan kemungkinan besar tidak dapat diketahui apakah mereka
mempunyai kecerdasan spiritual atau tidak, tetapi setelah mereka menjadi penari
whirling dan dilakukan observasi serta wawancara yang mendalam, dapat
diketahui bahwa mereka telah mempunyai kecerdasan spiritual yang baik,
diketalui dari jawaban-jawaban yang diberikan dapat memenuhi aspek-aspek
kecerdasan spiritual, yaitu hidup bemakna, nilai-nilai/standar, transenden,
keterhubungan dan menjadi sesuatu atau seseorang yang sesuai dengan tujuannya.
Dalam beberapa jawaban atas pertanyaan yang sama terdapat kesamaan atau
menggunakan kata sedikit berbeda tetapi maksudnya sama. Apabila pertanyaan
ini diberikan kepada mereka sebelum menjadi penari whirling, kemungkinan
jawaban tersebut akan berbeda, karena latar belakang mereka yang berbeda pula,
artinya jawaban mereka itu diperoleh dari pelajaran, tata-cara dan adab yang
diberikan dalam tarekat itu sebagai penari whirling, oleh guru-gurunya.

Setelah mempelajari adab dan lainnya sebagai penart whirling, di mana
sebelumnya tidak pernah merasa bahwa disiplin itu akan menjadikan dirinya
mempunyai nilai dan makna, mereka sangat merasakan banyak manfaatnya, baik
itu dalam sisi lahir (sehat, kreatif, bersikap positif dan menjalin hubungan),
maupun sisi batin (kesadaran diri, kesadaran ruh, pengalaman mistik, aktualisasi
diri dan lainnya) untuk menerima pengaruh ke-Tuhan-an sebagai penunjang

kehidupannya agar bermakna dan berguna untuk orang lain.
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Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual
seseorang atau penari whirling yang harus disikapi dengan baik agar terjadi
keterhubungan antara dirinya dengan seluruh faktor-faktor tersebut yaitu Allah
SWT., diri sendiri, orang lain dan dunia fisik. Secara keseluruhan terdapat
keterhubungan yang memberikan saling manfaat bagi kelangsungan kehidupan
masing-masing. Seperti melakukan ibadah lebih baik dan selalu menyandarkan
diri kepada Allah melalui guru, melakulan hubungan pekerjaan dengan tanggung
jawab, sehingga mempunyai nilai dan percaya diri, dan akhirnya selalu berusaha
membantu orang lain. Dari hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan, telah
terjalin keterhubungan antara para penari whirling dengan seluruh faktor dari

kecerdasan spiritual, yang menjadikan dirinya dapat memaknai kehidupan.

Akhimya dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh
setiap orang itu berbeda, seiring dengan latar belakang orang tersebut. Namun
hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui tarian whirling, para penarinya dapat

merasakan dirinya hidup bermakna dan tahu bagaimana memaknai kehidupannya.

The Ultimate Meaning.

5.2 Saran

Karena tarian whirling yang memiliki ciri-ciri dapat menjadikan penarinya
seorang pribadi yang mempunyai kecerdasan spiritual tinggi dan memiliki
manfaat bagi pelakunya, maka disampaikan saran-saran sebagai berikut:

Dapat lebih mensosialisasikan kegiatan dzikir, shalawat dan doa yang
telah ada saat ini. Karena banyak yang telah meneliti dzikir itu dapat membuat
orang menjadi tenang dan menentramkan jiwa serta merasakan kedekatan diri
kepada Allah SWT., dan juga lebih mensosialisasikan tarian whirling agar lebih
dikenal oleh masyarakat Islam, sebagai kegiatan dakwah dalam bentuk Iain, yaitu

melalui seni klasik Islam yang tidak kalah bagusnya dari musik yaig ada sekarang

Khususnya bagi masyarakat metropolitan yang kesehariannya sangat
memerlukan energi yang sangat tinggi, melalui dzikir dan shalawat dan kalau

mungkin menjadi penari whirling, akan mendapat manfaat yang besar bagi
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jiwanya, karena energi positif yang diperoleh sangat berati bagi diri masing-

masing dalam menghadapi kehidupan.

Kepada Rumi Cafe, diharapkan akan dapat mengkaji dan merumuskan
sesuatu yang dapat memberi pemahaman atau pencerahan bagi ummat melalui
kegiatan-kegiatan spiritual lainnya yang sesuai dengan masyarakat perkotaan,
agar mereka dapat mengaplikasikan kebaikan atau memberi makna bagi ummat

yang lain, lingkungan dan alam semesta.

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Universitas Indonesia



DAFTAR REFERENSI
I. BUKU

Agustian, A.G. (2002). Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual, ESQ, Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Cetakan
kedelapan.). Jakarta: Arga Wijaya Persada.

Bastaman, H.D. (2007). Logo Terapi, Psikologi Untuk Menentukan Makna Hidup
dan Meraih Hidup Bermakna. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.

Coyte, M.E., Gilbert, P. and Nicholls, V. (2007). Spirituality, Values and Mental
Health, Jewel for the Journey. UK: Jesica Kingsley Publisher.

Damasio, A. (2009). Memahami Kerja Otak, Mengendalikan Emosi &
Mencerdaskan Nalar. (Yudi Santoso, Alih Bahasa.). Yogyakarta: Baca.

Desmita, (2009). Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Panduan bagi Orang
Tua dan Guru dalam Memahami Psikologi Anak. Bandung: PT Remaja

Rosdakarya
Djohan, (2009). Psikologi Musik. (Cet.IlL). Yogyakarta: Percetakan Galangpress.

Donald A.H. (1999). Handbook of Musik Psychology. (2™ ed.). San Antonio: IMR
Press, The University of Texas.

Farugi, 1. (2000). dtlas Budaya Islam. Bandung: PT Mizan Pustaka.

Frager, R. (2003). Hati, Diri, & Jiwa, Psikologi Sufi untuk Transformasi. Jakarta:
PT Serambi Iimu Semesta.

Frankl, E.V. (2004). Man’s Search for Meaning, Mencari Makna Hidup. (Lala
Hermawati Dharma, Penerjemah.). Bandung: Penerbit Nuansa.

Ghurab, MM. (1990). Al-Insan Al-Kamil min Kalam Al-Syaikh Al-Akbar
Muhyiddin Ibnu Arabi. Damaskus: Dar Al-Katib Al-Arabi.

Hall, C.S & Lindzey, G. (1993). Teori-teori Psikodinamik (Klinis), Yogyakarta :
Kanisus.

Hurlock, E.B. (1980). Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Harris, R.J. (2004). Cognitive Psychology of Mass Communication. London:
Lawrence Erlbaum Associates.

Ibnu Arabi, (1968). Syajarar Al-Kawn. Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba’ah
Mushthafa Al- Baabii Al-Halabii wa Awlaadahu.

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

165



166

, (1336 HQ). Aqglat Al-Mustawfar. Leiden: Beril.
, Ai-Futuhat Al-Makiyyah, Beirut: Dar Shadir.

Jaudah, M.G. (2007). 147 llmuwan Terkemuka Dalam Sejarah Isilam. Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar.

Khavari, K.A. (2006). The Art of Hapiness, Mencipta Kebahagiaan dalam Setiap
Keadaan. Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta.

Lines, D. (2006). Spirituality in Counselling and Psychotheraphy. London: Sage
Publications

Majlisi, M.T. (1404 HQ). Bihar Al-Anwar. Beirut, Lebanon: Muassah Al-Wafa.
Vol 88.

Mantra, 1.B. (2008). Filsafat Penelifian & Metode Penelitian Sosial. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Moleong, L. (2004). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Mubarok, A. (2000). Jiwa dalarm Al-Qur 'an, Solusi Krisis Keruhanian Manusia
Modern. Jakarta: Paramadina.

Nafis, M.W. (20006). Sembilan Jalan Untuk Cerdas Emosi dan Cerdas Spiritual.
Jakarta: PT Ikrar Mandiriabadi.

Najati, M.U. (2003). PsikologiDalam Tinjauan Hadits Nabi. Jakarta: Mustaqiim.

Nasr, S. H. (2003). Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam:  Fondasi, Bandung:
Penerbit Mizan.

Nasr, S. H. (2003). Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam:  Manifestasi,
Bandung: Penerbit Mizan.

Netton, LR. (2000). Sufi Ritual, The Parallel Universe. Great Britain: Curzon
Press.

Nicholson, R.A. (2008). Jalaluddin Rumi, djaran dan Pengalaman Sufi. Jakarta:
Pustaka Firfaus.

Payne, H. (2004). Dance Movement Theraphy: Theory ans Practice. New York:
Taylor & Francis

Pasiak, T. (2005). Revolusi IQ/EQ/SQ: Antara Neurosains dan Al-Qur’an
(Cetakan V). Bandung: Penerbit Mizan.

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010



167

Pasiak, T. (2005). Revolusi IQ/EQ/SQ: Antara Neurosains dan Al-Qur'an
(Cetakan V.). Bandung: Penerbit Mizan.

Piaget, J. (2003). The Psychology of Intelligence. London: Taylor & Francis

Poerwandari, EK. (2009). Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku
Manusia (Cet. Ketiga.). Depok: LPSP3.

Raysyahri, M. (1422 HQ), Muntakhab Mizan Al-Hikmah. (Sayyid Hamid Al-
Husyini. Peringkas.) Qom: Dar Al-Hadis.

Robinson, 8. (2008). Spirituality, Ethics and Care. UK: Jessica Kingsley
Publishers

Sachiko, M. (1999). The Tao of Islam, Kitab Rujukan tentang Relasi Gender
dalam Kosmologi dan Teologi Islam (Cet. VIL.). Bandung:Penerbit Mizan.

Sarwono, S.W. (2000). Pengantar Umum Psikologi. Jakarta: Bulan Bintang.
Schimmel, A. (2000). Dimensi Mistik dala Islam. Jakarta: PT Pustaka Firdaus

Shorrock, A. (2008). The Transpersonal in Psychology, Psichotherapy and
Counselling. New York: Palgrave Macmillan.

Siddiq, A.R. (2009). Ringkasan Ihya Ulumuddin, Imam Al-Ghazali (cet. Kedua)
Jakarta: Akbar Media Eka Sarana.

Siroj, S_A. (2006). Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, Mengedepankan Islam sebagai
Inspirasi, Bukan Aspirasi. Bandung: Penerbit Mizan.

Sloboda, J.A. (1994), The Musical Mind The Cognitive Psychology of Music.
Oxford: Oxford University Press.

Suyuuthi, J. (1416 H). Tafsir Al-Jalaglayn. Beirut: Muasssah Al-Nuur Lil
Mathbuu’aat.

(2002), Al-Durr Al-Mantsuur fii Tafsiir Al- Ma’tsuur. Vol 2. Beinut:
Daar Al-Fikr.

Syirazi, M.S. (1386 HS). Al-Hikmah Al-Mwa’aaliyah. Vol 1. Qom, Iran:
Maktabah Al-Mushthavawi.

Weintraub, S. (1998). The Hidden Intelligence — Innovation Through Intution.
Woburn: Butterworth Heinemann.

Yazdi, T-M. (2006). Jagad Diri. Jakarta: Penerbit Al-Huda

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010



168

Zohar, Dannah, and Marshall, Tan. (2007). SC: Spiritual Capital (Rahmani Astuti,
Ahmad Nadjib Burbhani, Ahmad Baiquni, Penerjemah.). Bandung: Penerbit
Mizan.

Zohar, Dannah. and Marshall, Ian, (2007), SQ: Kecerdasan Spiritual . (Helmi
Mustofa, Penerjemah.). (Cet. X1.), Bandung: Penerbit Mizan.

II. SERIAL
Artikel Jurnal

Saroglou, V., Buxtant, C., and Tilquin, J. (2007). Positive emotions as leading to
religion and spirituality. The Journal of Positive Psychology, Vol. 3, No. 3,
July 2008, 165-173.

Artikel Sarat Kabar

Novia, Dyah Ratna Meta. (2010, April 30). Jejak Satra dan Musik. Republika, Hal
28,

JI. PUBLIKASI ELEKTRONIK
Artikel Jurnal di website

Mevlana Whirling Dervishes Festival, Konya. Religious spectacle in the ancient
Seljuk Capital. The Dervishes (Sufi members of the Mevievi order) Whirl to
achieve mysthical union with God.
www.mevlana.net

Nasrul, A. (2009, January, 24). Psikolegi Transpersonal, genre baru dalam
Psikologi.

hitp://anwarnasrul119.blogspot.com/2009/01/psikologi-transpersonal-genre-
__baruhtml

Psikologi Transpersonal (3 Juni, 2009).
www.ruangpsikologi.com

Kecerdasan spiritual..., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010



_ ; TRUEMIILLLRY W L)W ueRzEyEyy, elegany
a2 =0 )
.Eun.n.r.wun\u\ﬂq “HU) v pPonuigew ai{ceasiy
92 e IR e
. .

_ THAHEAA L Jw Qe wleesayy
AL e Ca-Ea

L3N
e HROY |« @farangyy
FEAZ I rn | e Y (D jped —

- (S ER

ew) - ueasmnpings 1w byjaayy

4 oa

THUPIHY IReRunpiAARS teeay, nmay
P - e =
LA TR aree (o (e D)

TGRS VY iDENnA gQanla, Ny @ Lrascysy

IRV R e rea

PRI e . 1Y v, nngy

B AN -
-y
tueebaeyy v ueselq \ngy
w\.m.:.,.n.l\.\ O o=

L] -

“lueeys|g v
AnnjARLL PlZEes ngy uppiey, JnueLIins
-

K Cre o . 0
LSS AT T - e Qe e
‘Lipawys sy Ji e uwul)

ﬁﬁuw .\0 - aﬂﬂ\cﬂu’_ﬂ.ﬂ”-
- - -

TR oaTMEE Ny ulg PRULIMURLNY U] SR e

- T s
ﬂ:...L « el <« w.nl.h\ sy ..mJ TR
- ’

TR ST -1y uRLU RS
e q.uJ e Y e,

-

-

uebelemyyt uneysy Jisnzaq : | cm.__n_Eml_

. Yeininnsay
AMEBINEUN - DIPPIUS ysv awyeq ngy  eunpiiies

A LT o e e (ot CrED i)

yennpaoy
uiq W pRLIWEYNYW  geenninnsey  eunpiideg

-

TIA AN oer O i age
- - * *

-

__‘1.\ .H.UunJ —mﬂdﬁm.ml_.q,:._ﬂ._,_d.
TTUrruaew elss s

13eq  jewywd  peyeas ey uesnin ...__.mn_..ummr.m.w
1B AN gy reye A ‘ueBunlun( |83+ 16 nNang
ueBusp ‘nwxnfuniad ueSusp  penasy 1eydEuep
..“..mn_ﬂ._u el BueAd uer)pdapuad uiexAueBusd uep
nuiueBuey ndouseas urBuap peno>ay| uesiBueyngp
wn&ﬂ_u Hexl  Buek wmAsyeq uerBueiySuaw v_.....u..:...
AVULIOUIS] BueA nwoedaanyawg uep U2y (uaBuap
IEHIP Hued) Auelo-Bueio ejuoss a nunB-nand ueyef
veBuap Mueseny FRHNPRUSY Mnsewaw e
ieny duped BueAd Sumnpuad LU ZAA ey
{(taeyapuaws  ynyun) IRSIPIDY  ueequual  1eyeass

I Es esed ue

ivedepusw ‘ueellopusd edwasy MEW\AE.MMMMWM
1Beq Sunpujjasg ueBunewu PeuRAs 1 ueeiddiouag uep
eARgyen uep NS ynunias ep uelBunfun{ [L=1F]-F VY

A T e

~ T e S e s -
B e k)

ey ot

- -
=T RFd iR
- 2

< ...\lﬂ..m .nlhru g
- .Il I-\ - -

- - - b - - t
qWJl -y L] ' - < 5 = e )
2T TS Gt e G e et S W

Y2 € R a5 S A e 35
B e R N R

£l
s I S S S . o -
v TRy -\.:\\.n...wl.r.a N yECTD W e

A IO \rTASiAs 2 ST it PN SR 3
WS T TR o R e ety
- - *

— f o w B

TR MG

IS Sy L
e

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



.__\wtﬁ—ums 1V Pewweyny nngy UHL2AS AseeunplAAes
- - -
TIA i a.s..nj. i vaskall

!e‘\

\ -~ p

THNNYBng sy peuwyy J:ﬂ< UMiRAS AsevunpiAAes
o b Z.U.. 7 VLTI :u.an«..

» -

"HUAERSNY 1y
_UJJC..JLU 1V Lppmeeuier Osress hmmmc_..:u_\gmm

o b _.ql,w..mu??b_.iﬁ,i

Ll I

tuBerae s VW
PUR3339 U_NEEM—._JS.. weAls Aseeunpiiieg

—Y \J :qll‘U. t..rﬂ....).... ___ﬂ.,-...x...mJ\.A..\.n.‘h.J

-0

IURALILAS sy
PeuitLeL iy mﬁﬁ&! UMIEeAS AseerUunpiAfeg

\-;_;,IHM = \}:SIQ..}

- M k] \ -
TLURAUIAS r_m_...\ 1. mm:._m_ Sx_m\nm AseeunplAieg

-~ \; s | ,juzﬂ SIQ.._

Y o

‘tPeepyieg v
U:mmsv_ vitppPn, mﬁ.bo UMless >nmmr_3_u_»hmm

s b :IU: < u.Ja 1 .3 ..m? | Sreiesd

-~ e e

“Imeiyeg _u< ..:mm.:nnn_{ LBieASg >wc3_u=§mm

- b g = v E,jmaJ

‘Ueeueer [~ueer

mm:( ngigey C:UUJmEﬂhm UsleAs Aseeunpiiies

‘..-....nﬂ&a\.”u. :-\u._‘MU-\ ooasalii el ...‘J.....n.li....l....aao ...qt.-jaJ

fueesmping v
PelLweynwy Jnnpy WLeAS Aseeunpiiieg

\n\J..L..ﬂ.ﬂl‘l.ﬂ..ﬂll...ﬂAﬂ\.

!0 R B
.u.td‘. uippnjAesg UMEEMLJE cv_tw\nm >mﬂﬂ:3_u_%>0m
A T2 e, i (o ,JﬂBQJ

10\.\\93 o v

WUNS, BW pelawe Yy Sv_w.m\nm AsReUunplALeg
- .\.J- .—n.___ L

l.\\\“\r\n

.__ucF_.:m sy tbnnaeg v UmEc< Emmnnmm tieeLy|
A e ) e (e

I
El

) ‘eentg jbeeg v Umc..Em...:E_ cx_.m.mm Aseeupliieg
- \.y ___m ﬂ. Q“-J J_._._QJV

In;\q\\“\
\t

Beueriwy v efeesmyy] peuaweynwy vURIMRW
e T i
- o - \L—Mn \\ -
) .U.wEE.wE:.}. hm:ZCMn_ UMteAS AseerunplAieg
T TR TG e

lo\\qc.,._..\.\\.v

‘Plueer =y UmEEm::E LiMIeAS Aseeunpiiies

x L 2 e éiaﬁ@

RedyY v el pARaN efeesyyy

Iﬁﬁl\u _.\\q « __3 :A....thﬂH
‘T o5, =)

u.mﬁ( W uippNn, ey, elfeesy)

jm.U ALY _.a. | e

‘PurqAsben
efeeryy

yebpreye |, HInweewu

UjeAsg uippn, eeye
a eure
yebiep- “HIsMe D AN it oy

I
- -]

3 . i -
j 3,\ ,?wﬂwﬂﬁ:\}a jpe 7

._mm:..cv_ Juury prALesg m_.‘m.m?cx

#..%U,ﬂ,.% E,nbaﬂ

“liseeweg sy mmnmmm Pewwseuny efeesmyyy

,,% 2 7SN ,jxﬁ

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



Yo i)

=1V Jeans pep uglonsay ueduasp ‘vp r_.w._m_\u.m..cmk_ucwm
qeN epe Mepy SueA Suvdio uetonsas uelduag -1ons
.mr:wh exsas yna uep eyaaswt uexiasq =21nd naSag
.J_ﬂ;wm 28w weBunynp ueSusp wIjY BUMNpPUaW
2¥asaw  auleisp ueMigsujuaw yeny eSowosg

- - -

e 1 -
AT Y

-

h!\..l.h.lﬂ..
- Ll
“l“ﬂl ‘%L s “I -t ‘l‘\\l - ”nﬁ .
oY o SRR e il iaase B ale Rl il oy
) . - - - Y

- - et

ICANBRY

ql - \u -
M <Y gm Gcey meced
‘yeEny
..L_m.ﬁ.._.._ﬁujm.x =LURsIaq Maesaaq ap8ueqg ey vBoluas
Uy ep urduoiciasd MMuag eesas yejuespipel
uep yenwy ueduojojzad Ltedusp uey He1Bugiog

‘yeny umyef P epraaq BurvA Bueuao-Susuo reyean

=7 re=y =l v 2ot )

- - - - - A
AT =T o R sy T a9 gy noe

L v - .

) THENY ARMY 1eyeas cwiew) IedLuasy| jeyeaa

l 1 o I-. \.. \
\JW =" .__ i \\.. v \J.___nvlgau\ .—QUQ
x>, - 2t s A

“ss:,q 1515 1P BHnw Bue eS.iemay jeyepa
—~rlg g
A ==Ce vop = S

- 2
Hennminsey [tep aesspios viien|oy jeuess

\;wﬂﬂ,mman%_,ﬂ«

\\..\. '
, "IQEN ywrwiny p edieniay jeye

yeqe,enN edaenioy U AA "ot eBaenmay Twﬂﬂﬁ

. _Seuiby eA QRAUMY BA ‘prihYy e

eqebnpn e eqeinn e ‘eneprng e

3 p\lu\lo - ..\ " - - ﬂ ’.

\../ Wﬁo&ﬂ” w—m LIS I \JW..«MA!H fﬂ.hl#uﬂh”lﬂ \JW.GH.AJ\ -—cﬂ“\\q.- fﬂhl‘“\u

- “.I] - - R - L4 . - an - . - .
AT R2A T A T A aen peaC e

'SR APIUM 2 ‘esew
RAUNdwsw SueA ueqg -se pyew e UMC.\./Emcq._E

‘urwiez jeqeyeg uey uesunfunl teyeas

= ¢ A= (o (e )

-
-

- - o\\l\\

\../\1114..\H T nv.U.l.ﬂ(..lu :h...l.ﬂ...n.J ey __.nc.vxn\q \m.J ﬂl&ln.\.ﬁll.

WeEBUY INsIneyo eRWRINY JnueRyng

G \oSine 2T R 87

- . 2o

-

T ..ﬁ\l 2%
TP T Q
o

HAMeRLMRES-Se yehnuny, vuimeeanw 1nuees;

j\ﬂﬁ.wmi}%;wﬁﬁj&u
A2 D g

TOACEEe oY

-V -

oo e "0

L} o moa g A

oAb
T2\ 2% el s

HMIRAS euejsmew

AN aontally

TS A e O —e 7 . . -
”._u.-H..\\.u__ \-\?wﬂﬂlﬂlﬁnﬂﬁ-l_ﬁoﬂfﬂdﬂ‘u.ﬁfﬂw..ﬁ

P

‘tuRysaydeyg py

-

-

:-ﬁ\h.u bbep \nueeluy ey, Tnwew)
IUBLICA 1V 40,2y Jnpay

bUPRIYS usy inshn

tuersayseyq py =i, eg 14
‘ yennp
SBANAMY 1 ueyling ﬁCJENUﬂMuMN

-
.

; C-UUJWMLM)W PIAAes uyeAS \nm.m.mCJ_Um\Cnﬂ.m

-

- .
¢ -y jﬂﬂlnu
T g owmba

-

TR TR i e e ey

-

<

URRUINW 14 3NNy, Bw e Jeiie] e ey,

, Pascasarjana Ul, 2019

ia Sutiasg-smita

Kecerdasan spiritu



-

TUeere, 3.\],375

= ,ﬂmﬂuhﬁi. AME ?Jm.,%:qﬂii,

-l -

-

__.LJJo?.“.iﬁnJ__ - ale

B \\.__.H.Da... %l...ﬁ\\.aﬂJ
Jani>a BAY o 653 - S
S SR S R e B T

S LT S T e it
& TS a.,_]da\....llml.. vv..n..,._...ouﬁ.l._n...u.ﬁ.ol\m,i.]_ﬂnj

3.;3..3__}3 W S o e 5 yd

(LOL = ZL gnsna ") UR, AN 18 1RAR NEs yeiesg e

NS e ﬁqﬂdﬁ. < :J?b

n..nﬂuwm,.r, .di\bﬁ.qhu:ﬂ 5= ﬁﬂhina

i __,ﬂﬂ\.nuwlu. X QL tieks Asmyesmeieyg e

> & JHaeAs Asmaeylaeey -

X LE JHeAs Asnsenpi-1y -
i el

. v p\J __ﬂ.l\al,. XL JHIeASASiEsRT yelysen ey -

,%LQAJ%‘E% C AN e € D001 )

TG %.q.iaJ
\-._.1!33‘ .-

Uebboty 1o jHPY Wiz o

WAHIDAS  pIAADS sy pubimow u\m:s:d‘.n %%%mmwﬂatm
DALISNSAYY PIAS LI piaod uoSurgurg Iied]-2F=TV3
g@ir  yopmnnsoy  uop yeny Jdopoyisy pDiuid Dsos
nqrob wolopip voNynqguin t 1 yelideis Asmieyljqey =

JHIRAS Asrmieseieys -

XL YRHJeAS Asnyeyiieey =

E_L,ﬁL e ,.,q.J ,1, Lfﬁ

- \

jmwﬁﬁ,n{ﬂma&jﬂj mS,.Ln.qjo

O\ T 7 Y S A
\__.-;,.3,36, o tor .ai..u.n » AR

AT __11315{&.: ;&3 ;s-.« ;a:qﬁmﬂ ﬁ:ﬂw.__

'y .l.‘.\

A \qﬁl,%]ﬂ_.?jwu;qnﬁ,lﬁ,

Xy \.. e

:AVL:_..\\l :ﬂ..\] » l\vU .ﬁ\........l“u

\ ﬂ..t Ld
‘kIJ N - - . \\...
TS0 A e e e

"YE I . T S e -
..\mﬂu\aﬂj,.%:d%u\jndﬁﬁﬁ

P ;j,j__ﬂ..n@,...xuhw \.J,q..;
.3\%411\: w.,a\% wjﬂ.uq.ﬁﬁaua.,

-

c-.o
- -

e :,..J. ﬂ ,nm] :DqL

7}.&:.; S :.HnL ,q.m., & T '

- U

VTR C  (ege)

m«\.lx.mw T g

LEay i n N &y By i e ol W)
__..“ LR __.“\ \—ﬂ ._. .._7 3b f T ”..‘ﬁ.cw o ‘-_ - .\“

k)

(30, Winy wWwo)ow DAUSASALS]
‘DIOS UOdDY UDNINYDHG ‘OIDASISE HepUS)

INVOVIVMHDL WA HD WD ZCT
s T e 2

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



foﬁnlth \J. e - < Ux=2)

s + -)..-a\
W A =T - - )
- -t L

#3. ,ﬂtlnn-.. v seg)

1\ - e

- - - P
W= K 2R Vo e e -
=

T Y Cord :m,\om.ﬂ ...Lfﬂﬂ,ﬁﬂifmdnwﬂ

B Lt ]

=T e - L mge)
rd -

n.?lnﬁﬂﬁ? :ﬂ ;3‘..33 :...JL
:m:...,«:p,a.m.ﬂm:m,\mwﬂ i.f?ﬂﬁﬁifmdnwn

o T

Iﬁ\.ﬂ..”Ju ||n“ﬂ..l4-

-

C ot xge)

e

R =T IR o IS N :.u“..u e

=T vy S :ﬁhﬂ AT € o i

- Ty -

w€s o - (O =gg)

T =T R AR A e e
=T CrEE0 o o Cand e

Z...w 10t (00 1)
\ ;\

- - -

WS %M\ _.3. .uﬂ.\._- \EE N R g

.

- e

...ﬁ,.v “\.,M“J_n..mﬂm jhj,n,j_ Greme 750\ meey

,ﬂﬁaq,ﬂﬁ%,ﬁ%ma&m,qmﬁ,w«

- -

i |,3“..ﬂﬁa.u,w,3ﬂén)a13?ﬁ

3

Niee mﬁw&?ﬂﬁ%g,ﬁ?ﬂ
NEEAS W S0 o i 20y @0 1oy (ee)

Kire | ,A«wﬂﬁ%,@%g,@?ﬁ

-

B e
m.nuﬂ,.? Cortmcine Comnps)

» ;ﬂdﬁﬂﬂﬁﬂ%?ﬂ%ﬁﬁﬁ%

=
‘e - -

Jui..# ..m\_.m..aw...?oo:

R paahd! q.:nJ ..Q..U __iJ :rnﬂnwj " 3?5.

-

mn..J
2

-

__.nI“IIU. ___ﬂo .{.J__..n ﬂl...ﬂ“nﬂ-l.. \.‘-. _ hllﬂ..ﬁ.l)..u ,..\\_...-ﬂWlL ﬁ.l._.ﬂ“J

« 2y

-4 \

T A e ..».. 7 G Gy 3 e

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



-
»

e L A S,

TR, <1 TR 658 1R Ao 1D et -

A R N L =
=i vy Cord @ S0 AT o (s
- ° \ en\ \..c\ \ eﬂ

AT NN Qe Qe ()
- -« '

AAATY AT A 0D Ay G
x 1] .ﬂ -t

ATV ATTENG ACTER G v e
o - a - - Y
-\ﬂ/ ;\Ql \rﬂw - n\“ .\rﬂllu\u ﬂ/ ;\“ \rﬂllu \&/#ﬂﬁ.ﬁ ﬁu-ﬂNu

. - \4\
e = - -
AT ATAY A=AT v G
-ty

1\ N AT Ave e

Coéc  n P =
AT AR AR At e
-

..nznl :«l .. ..
b\.:...,bbﬂ,\;nﬁﬂb._ﬂv?mu
= L = ' = - -t

AL ACn 2 A R
- e

AR NS e oA 0
- e

e - \..i - \.l - \.l -

DAT=TY AT Roes ANy G<2)
- e

AST A5 ASH Rie oo

- Y

AT AR AT N )

ADC AEAT AAC e e

ATAT AT AC G e )
= = - e

ATAC AT Aen e ()

- = = -
L \‘ - \II - \‘ -
T O LI QJH.
At Yy . < "o T \);\ o Yy \Jf - hu._nNu_
1

- e

ATEL AT N i (<)

« e "
- \.lj - \..I-I.. - \.s. -
\J.\ o & \Jﬂ o o \J“l;«..ﬂ” 20 2
- —-\
AT ASSET At a0

- «

ALY ASTT Artr A (<)
- - - .‘\

AT A~=ETEr q—vFer Ay (<g)
- P - -

A=Y A=Y A=Y R oo

- ]L L - - L
BARAT Ay \Jnu.n:zw DA <z

10 AT > agie——) - - - (xg)

ATE AT e Agir——) - - - (g

-y —F | & R B ' &5 \..\
F SRS AT -
s IR R v e e

v QH.-RJL \t g - \i
- q\\—_ Q.,l.”‘\ \-s\.—omh\lhd .“.I»\b...%“li_’ﬂdnﬂlﬂ.

T

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



"(1en1ds uenyuelaSuoad sEanead)
Yt e uziuap uevduelusiiag BueAs e1edas sely
(ueynddunsosy)
235 2efas sely

“(ueseuagaoy)
ebyboy ueduap vedueluajisg BueAk 2eBas selY

“(uere) vyebjawyy urBuap ueduriusiuag Suek weBas suyy
'(wesg
DS SRV

yeluize uelusp uedueluairsq Surd nyen

LUFVBR ) YyateAs ueBuap urBuriualiog BueAk 21ea
tuest vwuede ueBuap ueBuriuajiag Suns ee8as seyy
‘uRlRlsyTUWaY Uep QSOpP Bied8ss seyy

"RAN-epeday leqneriog nye uep M =10 IV

ue ‘dnpre eyew Buey ‘eyq HeNoSy veynt epriy; SBuek
‘BunBy wyew Aues yeny epeday unduwe UOLOwWSu nyy
Heny eA nw-wpeday undwe UOUDLUISUW iy

(vAuBeq UL DS UeR LRV Lesasc)

P equiey «r powiusegnmw wAMYRg 1SMesIog
Uienes uveyny epeysy BMURG ISYESIDQ FIdy

AL C I IR

- -

™mIe uep yeny

Ao T« - | ooy - -

L L T

- [

VLT pen ) n\.:«wnwrmm,.«.‘.,... q\.wj:m \TASA
- e - o L - - - - -

auuwa IRy - W (e N .,,n\i. Al

W Zhai Al ey FD G

m.ua..__m NI or e iR Ceer g e © RS =

. -
:..MNM P oo

- w -
- - .
- -

—

o Ll

e ..,._mwm,...i.h\ ARttt

- -

,ﬁwﬁlﬂﬂﬂfzﬂﬂﬂwﬂ.f.:ﬁxa{ .n\.ﬂm,nu.,
- Y. - e = -

O RIS mﬂﬂﬁﬂﬂw AT @ ey
- T -

-

NG D AT Conn. oo © @0 i
! c . \ “

i s . -
W oo ™) ae © (o Cormei> gD ¢ _m..m.U

Qe o T2 e | ooy -

CANSAY M e ) g ceen B o
= - - - - - -

-

....u\ﬂﬁ,u«.,.mdt\l WE S ST an ¢ o empd T sy

- - - - - -
e e o e ST 9T
= - r - -

e O T2 R i e

-

R L R s ey et

-

- o L

z = 2 S

N
IR e O sy e v R G S
- - - -~ - - - - c

- -
L s

=
mJ = o ©
» - - -

C

-

TN 2 Coyg pey 6 S gy
22 ST e iy e Rlssiiol:
-r » - - -

AT e B T Y et v e )

., Emmalia Sutiasasmita, Pas

TS e ey pore S age

LA m
S
- w - - - - - =
AL D e o G i - H
-2 . * . - c
[
N e T - 2
TN Ty o = g R GO ©
- - - v T v o
- - - - - Q
X

Y 0 = e =0 2D mere € ey o)

\mndp \n.»- h“.\\.,. ..t”‘ )
S - - -

(1 O gy oy o WAL we 2 poadl
- - F - — =
TR =T IR R A e e
- - - = » -_

=TT i@ 0w int € o ypenee
-« r s L) -

-y



(RSIEE SO) "rAURpRday velewaoySuad
wieyes ueydeson uwp Yyeljlesmeieysiog ‘uewuag
SueAd SBuvso-Suwio I9H "EF peuhueynw jgen MPIun
IVAMRIVYSIDG CAN-IRMIRIRW wled uep yelty eAuyn8Bunsasg

"BuwvAeAuag eygnyy
t3e Ulseduag eyew Suws yuywy euicu INngaAusw veBuso

ISRt e Buo1ouay yeSeqas yeny yeidrnsno
R wmy ccttUTUruBUuR T DY Haqulag Burs teuyeaa
TUENWw vy soeeimomreses trEramiraeans ‘esenBuad Sues jwyeAA
TUHENY @R et f e 2lUEW BUuB) ey
THENY wws ettt fuewwiefuly HMaquiag Bues eyeass
THENY |wey oot Sid iy niouaw RUEVW BUwA W TAA
TURNY ettt naiuu o) BURW Bue teyean
TURW @R trreereemrramresaaes ‘UiseBusg vyew Buga reye s
TURIY |rp rrreresereese Senunuaw By Bue yeyeas
THENY erA UM BTOY eaquiad eyew Fue A jeyeas
TUBIY @l et aduuad Byew Bue s pegess
ey wwa et aeBuapusw wyew Sur PRUSAA
THRNY @RA Tttt B e ke Aus g eyey Bue, 1eyesn
TR W et e rraseseeans TRIINW uaw Buvs (eqeas
TURY e toie s e GoconBusw Ty Bue s jeyess
TMEING St ot sanainas, 'EEEMrad eyew Buws peyeas
THENY @Rt fueyjAungquusduswy euyew Bue s FeU AN
yeyre VWA o ndwe Suo g egew Blue s |RLeAA
THENWY @eAtCUmewesAusw RURW BURA [RLGAA
TURIPY @e g e sersrreeesaes ‘nadequuaw eygew Bure, pegeas
THRIIW WA e terrestieeranaeeee. 'AUDIOUB Y Burg |wye s
B e L L e L ) qesmelusd pEueas
THEIY mwm g smes e reaeeeeeae ‘AINqQuusT eyew Bue g reyeAA

HENY eey e TRISLIDLID g BURS peyraA

ffunlueAusg VURW SBue jeygeas

THENN W e eas s, “1eMay eyew Sue 1eyeas
1eMay euew Susk 210 "yelnwy
o = e i TR R 1=1W) Buoiouog IeHegas yeye yei1drHqno

HiPURWwW eyew ‘dnpiig eyew uully
Aeusa eyew ey ‘yeny

dnpiH eyaw

deusg eyews

i =1%a}

‘Bundy egew
182y anyn= edew Sues yeny ueduciolrod vedusap pensay
umRlenMey uep eAep epe Heprl “Bunpupoad MHieq-yieqes
ymepe yoljvy uep e Buoijouag 1eBegos yeyy eidnsing

"Buvust 1pelfuauy
uese ey ‘geny aeduBuaw veBusp esmyeg uUeizwdu)

Ueypiesy
bl b upibippig eaed uep [ANEL=3 Y] UMleAsew arg
epedsy uep IVWdoyraa Hurek vAuleqeyes wawd epaday

e ﬁ\nr._.um.:uj.._m.x uRp Wr 1gen juiey uefunfung AvapRYDY

‘HENY lesseieys vAURpeday yew iAv, eleAs prodguusod
UymEepg O PRLULIRYnW  Tye Y uielos ueynt epe yepty,
Ueie semeeys elAuepeday uelyw upduwayugad
uiepe Sy PRLIEYNYW ey uieios vy epe yepp),

"R aeseyeys BrAURpRdaw HeENe uedele yeduiscAuod
Helepe @ powuasegynyy ‘Henvy uiees veyn L epe Mseplp

Tyeny iesmeeys eAvepedoy yeny uesusan
yeyeps Ew Pewureyny ‘ye)ty upas ueyn) epe Meprj

HENW 1esmwlieys eAuepedoy ey 1qeny
yeiEpe PRUWWEYNW ‘yey upees ueyn) epwe sMepyt
ey aesmeieys cAuepeday] Henw yiseyoy

HE1epe @ peuwrwiegnw ‘yenvy uwmaes wuegng epe ey
ey 1csaeieys vAuepeday yew uesnyn

Herepw  oe PRWIWRYyNW ‘yely ujeyss uRLUnL, epe seppy
TeAuueMenuuou Henwy e8owoas uep yeny

Ueeluiooy  Oie PRIIeyDw o)y Hen>2y ueyn | epep;
‘neRasg legeyes uep eBaemoy Yyramnos BRI Nneljaqg
veMaunSeSuou UER ueMennwWsw eje, ey ey e3owos
<8 yenminsey PRwWwieynw,, iy qepn ‘R MnyRuag
HEY ulelos ueyrn,) epw yepa QAMURG R nyeaoy

Uep upnesanw ueep BAIQUY yeasae epeday ueg IRUWIoLL R
BunA wAvivqeyas eased epuedoay wep vAuesienjay
uep e Peuwnueynw (gen veBunfunf Iviipeyay ﬂn_@_

SuaTye
TATILUSE uByNl, ‘ye)y 1Beq 1fnd ejeB8as uep eAn-uvesnid
esed epodoy uyyeduwip deaoaa VIS i
“dijey Bueso-Bueso LU0 ueypagip BuwA jeys ep usaaf
quwA ueyn ‘meyBug  yong CuUeW  'RAN-Uwusagy edaol
Lueduap yeny Jeuag Byew ‘yoety eoeday vetltag juiegy

CﬂUEmdu_cmﬂUﬂUx WIRIEER nMEe yejuespeiesa .uﬂ.:.._vﬁm
vep oyunpip nya3unpupnad Hineyaug  ‘yuung e u_mCa,_
2ldidusy {ueyn)y ey “jdwapud ayoes ue|8vegas _Jv:.:mndm.._mvnnw_
yeilag uepn uee feaoy uedecos Lkl [N E-T-{NE Y] Heyan
meEMsAuyg eAUUNBBunsasg | HenNy ex "Bueleduay eyew 13
UiseBusda eyew Buwh yeny aweyu ueBuag "MEAIOMYIST m_cm.c,n
vUeiss ueepod jaep Helly epweday jaep Bunpuyisag LAkt

SR esowues ueynt ‘yenwy (8eg Hind eye8as _..:mmu
‘Eraaaw eBaeniay HniMas epaiasasg Oop nsey uep _n_m”m.._
earct cpeday Uoiewepoay dep wwmes ueyiaag ‘ueynyt eg
.m\ncmm..ﬂ..._._.uw_
BliSsog Lo ] PetuwIe L nyy [L=1:FX| juey vedun ey
18eq Usteiuepay uep 3wuwiywed ywiuenyedun  jyelry <R
Peqe Suek nw-uesegad

Ut epedoy gupiiequaq ey tege

‘ipucqe .w\nzuc.ux_ﬂnm-x uye
teges ‘turey Uedeaey uessndnd nex3ug uRyuelduel eyouws
ey Bug nenoa aepuwsioag edus)y epwejy Sues [1=18]-F. VY
CAN-RgLULY
L-2a B FF-¥ uNpReysaduiow eyaw ey QAULUNBB8unsas
U eA nw-epeday nyuesnan wiedoas ueHyeasedny
I ugeprnurayy
vuep ugaesagoyw Phhaw egew Suwey nexEug  pryess
| veluoiomad jaesuosuy JueA Sueao t8eq Suosyouay 3+ 1] -FVY
I Ueiesasianoy eeSas Hep Bulquincauasy [R-191-F9%
uelrunduod eyuos nogqjeb uEHMNeqQuIaWw Nnielos Buwes tegoas
1 MUl eelas jrep bty Lals [YEZ- P RET TN -YVY
I qeqoas syeBoas jaup qQeqalsusd yeyywy [L-{E1-FNY
AUsg ayew 18e yiseBuag vyew Suel peyean

?edas ueduop

“BueAe




AL AITe<D] G0 o8 oo Gy o

- -

U A aTomiTe 1o e
ey - - = . . -

WY IO s ¢ = e e A GRS ¢

Ealk -
-

. s - o e e

- P \\ﬂl ol ) - L
AT S I pesry et S o

Ll ] L »
Ll - - - -, -
-._.\-!u e - !A.”m..{ € f m L 1\9”--1 @.3“14 \..r\..\h c\hl' _‘\” y m\”“i
's -~ = - u\“.
Ll i - -
T i C=md L g2 TS Qe S0
- \uv » - - \M

v

-~

,ﬁﬁ,ﬂ\ﬁﬁﬂﬂ%%ﬂﬂmﬂﬁﬁ\mﬂ
. = - - L - -2 =

¢ mevle
»

WS e (S Ty Gy vy © = sy
s 7 - - = - - - . -
t

NG =Tz T

i M e R R e T VT

- » = - - = -
L}
- - - -
. . -
T Uy Comei (et

Aeovsg Arnvs) =7 e (o g € s

-

,?wwdawnm.u,j?u..

- - -
- - - -

LETEAY D et E WD D o (e (D
“ -~ 1) - - - L) - -

B O VAL HDT WL N DT H%13113S wv,.OC

TN S e rsei R

o) e,0q

A NP =)

CyeW uep wwieln 88Uy eyeyw SueA nyuRynL jong vye
. ‘ubppls esed vep )
tuey nang@-neand aep nans uep nnd caed ueldunfunf uers
£7 juebbep; e ISNIanD W 1P wizaepn PRI LMW s oAy
RANMY 1ep ueyling Gup ey PRASIRW uep 7 luelsaydeag
PR  Zi.el yennpqy  ulieAs ey P1ASInwW epedaic
Yep £7ojueemripfnus ' blieeyy npgy WHieAs  juiweyg
PIAsanw epedoy uep 7 eyyng j' sAemn e PURLLILLIRUWwWS
pusgysben Uippneyeg e feesuy yais .._ﬂ_usﬂr_v%
12 yismeys “‘gebpaeyy wiewt yna epeday  vAusnsnyy
" Buek IPuequshedy Iebany) v ep paey r.x_m\name_{a,
Hesmte epedaxy uep jvduwg Buok wew) yesdrw wpuday:s

UER Unesinw uep eAlquy yeamae epeday ueg .u.mELOr_._m.um

tiasa

BueA vAuIRqeyes eJed eprdo uep .ﬁhr.ﬁm.hﬂj‘_&u@uv
uep «Gir ppunueynw  jqepy ey ueBunfunf jeapry D3y
‘Ueyneed-y ‘LWIRe elsauias ueymng, yanwe
l8eq ifnd wieBag MRjas ‘puey epedoy yeduwupmauw Bue
Uetelnagy uep VMIIDW  ereroqg uynequsluouy e
vBawas ‘yeyuosg ynuasd Sugk exaJdaul webewr (Buegsugull
vep 1ons BueA eyasatu Hnd-ynt ueyisnsuaw yeny edowag’
ey Suel IPuvausben eblaey 1p ey LUMPEASEWE
depayioay ‘yayjes BueA Suwio-Sugio uep 2AnMY URRS
@MNRIIag BueA Buero-Buelo Uup eyt eaed ‘mngepasys
BuwAl puaya(f wew  depegsal eypid yeny ﬁmOE@ww.
‘Puindwas urBusp eAupinyBuaus Bued vnwos exalauc
epeday uep & venninnsey auwquyes eaed ‘jurey nancey
enwias uwBuap eyp 1BBuUy | eyow uep Jessg euow m.,:m._&u
uenw edowss ‘evalsww 2peday urp rAuepeday UM aDq|
CAN-UYEMIDG QDS vyeny 1ewiyes uep Urleiepay ﬁmOEﬂuwe
W pRLLLT W L=r- Bl -2 R N epedsy wuep e Pewiureunwyy
epeday ‘@AN-UERIdD HNanias uep upesany uep eAlquy
reMeiew wawd vep 188ui). eyew Bue, YR Jesmemieyg

r preudLa ey nwy BUIPIAASS ‘elsawos
Bupied Buek HONPIRW wpudoy
Wr peuiegng vulplAAes

P wieq dupned Buek yhyyMedd epeday
WP pRWLLITUYDW 2ulplAAEs

‘EISIWSS wiele \p BN Buned 3ueA yniyyeus cpeday
U wIsawas ueyng yeny 18eq fnd e1esas

veg  rmrAusBawvman URIN2s uep  upyasangy uep oAlguy
epudas uvjewepRasy uep IVMEIES URMIIDE | AYURYNL e
TeAUeBaentan
2llasaoq o PrRLULLIR U NW [I=}=3¥] [1NE1-1% vedunfung
18e2q ueiRWepSy HVER anuwiges ymjueMyeduntl jueny e

ey P euanduass

‘DisaLuDs (9] -3 3=




“Bundy
gHeyw Bued yeivy epuday undwe uoyow Ny ey
epaday ISEMEWIS) T T ye) Yy 15eqg tfnd viesas

Heyileved-1y "uiee uRleyss ueyn ) yeity jSeq
tind eieBas uep eAp-ursnin caed wpeday uesmyedwinp
de3ay uetewepras e Sowas -ueMIRJIS eIshutie Suek
eiedas rep ueeinuwan] eyeBos ueynl ‘ne)lBug |ong eysw

‘e.op eyeBas geseluals ynaun
nduew eyeyw ugp miensas omeBss sele 2Eeny eyew
nexyiuy eAuynBBunsas ‘yenvy nes eded 2ind Buojo g

LTIV IR T~ L TV Y

LEITYAE S widhwipuisd ey upcdupuad edaed Buojo )

usnuad wney depeySusw wRep jwey Suoio

S

Suekl ueel weyep ueseuagay nfnusw juey gyeBuiquiig
“BueAcAullgy

eHew urp undwelSuag eyew neyqBug evAuyn3sSunsss

“tuigy uwlenqJlad  JRwWT Yr)ewssy fpuiey ueyn] wA
"EIUDUSd BuRW BUBA JRURAM ‘leMns nexBsa

Suled SueA lees-loes 1P LRy uetuesuniueqg ‘Yey 84
TRAN-UENIUSISN SEIR YRISSISq NJensoss ejeBos ulp

wAN-ureESENYSy wvedepeyip Xopuny pefusw nyensds
ejeias uep eAMnURRIAWaY uedgpeyp euly :Uﬁnr_m%..._
niensas eyeBas uep eAN-LERSUNBY o9 uedepeuip yepug.
IPefusw Nlensas 2I@Bos Jdop Jenv M tind eyedds
ununcdte uep UeenLu gy

eAuuesqeyiuad uap LMY ﬁ\nCEﬂﬂﬁNCUuL%Q
uep iguwgyed vAuurenuwaasd yuedipef  ‘yelly —ﬂ...umw(f
>

(72}
THDEDBESHMSIN wAuues qeysiied
uep veese (oY eAuveyedualasd ugp uaiw e
13t ey siefews ueeinwaad yejuespipel ‘yeny TeuyBEAA
regueges raed uep eBaenyas) ynas <

CPIA952q ‘wf{iF DRUWLIBLIMW  JLUEY  LORenN  fuaey updwiiusd
‘eipynus Bupjod  BuweA mnseyd Dlun wejes uep aRRUs
wwe ueneMas ueyn) ey 18eq |nd eyesos

‘BurAeAupd

TyEw 18w grseSuodg wuew SurA yae)ly swueu uesSueg

MNINYES

SueA uelss urepoed Jep yely epedsy Bunpujldaq e
- - . °
LR = P A L 1.1:3.«2%
- » - - e

AT Qe s el iy
- ] o L] -

TS T T e wny D G

- P - - - s -
T Iy =T I e AR iy e
= - - - .

- o~
-

Lol

-

- -

P e G fnmn I i G

a - L] L]



(UEAHRQIP
dued eurede uelelejad nedeySusw epuy Breo euewiEdey ‘7
{ueqilemony
upyedniaw eurede verelfejed mweepusw yeyedy ]
ewedy ueaeleppg pv
$I1sellpaunaq yera)as uexedep epuy Juek
de uB(] (ISE)pOW U R[AUI YLIE)O) BPUY edeSuoly ‘¢
I
BUIB[OS UBNILER] BPUY SUeA [SEHPSW Bieo-ie) eueweleqg -7
isepawl Suejua) myeiay epuy Sued edy |
ISEMPIAL €V
Gl jemeeyg
URp 1qIZ(] NfISUSW NI jLLHs) BpuY edeBualy ¢
{IPTIoAS UeyeIe 3p 1BNSAS Jemuieys
URp JDYIZp ueynelaul Jees epuy ueeselsd euewieSeg 7
gt yodwooy
1P Jemefeys wep Ijizp Suejus) myeisy epuy Suek edy |

JBME[RYS Uep IDNIZ TV

Juenjrurap edefusw ‘ueyringsy

mens uesediioitl SUIIIYM UeLIR) ‘BPUY JNINUIA
{Aew ueduap redwes [emi pep ‘Fuipmm

ueLe) mefejpdwow epury yeySue-yexSue] eueuIEgeg
{BurIym

uelie [, wepep ueyjedep epuy Suek ede ‘winwm emessg

1

(eweg) uenre], 1y

lur wewe) mefejadwaw seisnjue 1e3ues rpuy edeJuay
GUIE[ URLIR) UBHSUIpURGIp
‘Gurpaym uere) Suejusy 1uryed epuy Jued edy

BuIaIy M
eusy vred uegusp Sunqegiaq udu puy edeuayy

ol

1

) y

SIAAAVA — ONI'TIIHM IIVNAJ

{(Md) Bunuysy Lieusyq vped (S3y) [enyrdg uesepradoyy

ueedueyiag 1eyjeq 17 neanduery

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



Jees uspuasue; saso1d eynoy uexesel epuy Suek yexedy

1

UAPUISUBIL, ‘€

(yyvavd 11405 unp uvypway) uvppiip Jwdop
yop1 Suvd uvnjdapuad yniuaq uvp upyvqoIY ‘Uppgusay
h4adas nupypwow unp ppuy 1.ap vpod goypgnisd vpo

yoyvdy ‘Sutarym rvusd viod upSusp Sunquiiag Yyv1ajas)

(BPUY UBSE[R

ede einj-e1ry] /serpit wedusp ewiuLp uep tureyedip
npied jedimes

‘dexrs ueduequiafuad neje deyisiag rejiu-reu edeZuspy
dvyjis

unp upwovsuad yodoySuou yiqay fivo.oy y1qa) ipvlusw
vpuy ‘Buijarym rivuad viod upSusp Sunquiiag Yv12)as)
iuweiedep epuy Suef ede

sejlaneary] juednprya) rejiu-re[iu yenqgas ipelusiu ynjun
dex1s uep

ueure[zguad ‘sejianeany uespedepusr epuy ruewIEgeyg
(uvdnpyay

Yonqas 1340 uvyipoluaw jodop uvwuppSuad ndupostu

Buyaym rpuad vivd upBusp Sunqviaq yopoios)

guereAeyguad refru-reqiu Suejusy nweyed vpuy Suek edy |

TEU-TRqIN / InfeA 7

¢dunuad 1pefusr ny1 uvewyeuLagey ede

Amup) jreweunp npiad my depry edeSuaw ‘epuy juinuey ‘¢

"(yrsey vjuId wep uww ‘URyRpUISY
Surjuz) uepedeyguad ‘uereusqoy uep uederey {ueellaxad
‘Suejua) qemel Sungsur) uep ueseqaqay eAUESIA)

¢t dnpry ueeuyEULISqeY yojosadwowt eres euBIESey 7
(Sunyam reuad

ipefusw ye[ojas ‘epuy dnpiy ueeueuLiogoy eles edy |

dnpry emyBIA / Suineayy 1g

¢183un uek gy wAundwsw npted epuy edeBusy ‘¢
¢(SY1) [eryiuds uesepiooa| Suejus) nye; epuy eueuneSeqg g

emunds Suejus) sefuspusur yeuted epuy yexedy ‘|

(S3D TYNLIIIAS NVSYQIEDDE MAISYV-IAISY ‘g

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



Yraun nyYD} YOPY NOIDY DUIDM/IPPOU DYNS ‘YNNG < <YMy
uvavposay wdundwow v)1q < [Jopy 1P nfoq 11aq
‘oAUDSIU < < (unyroyppip ypjo1as uvivngiad yjouaduatu )
¢BuIImM
Leuad regeqss yofolad epire Suek 1eejuew efesedy |
ISES{ENIYY UBP Yoy ueiepessyy ‘1)
(AAd Ypelusw yepnsas uep wnjaqas)
TVALIEIS NYSVAQUADI LVVANVIA °D

GBIIO-BII0 YIRISWU yIjun epuy
p edets neguow uep myejefusw npiad epuy edefualy ¢
¢uen(ny yenqges tpelusu jedep “epu-reju
TeSep Seje UeyeueoualIp yefo) gued 1suspuasirer) uefuminp
tep ynredusd uexyredustu ‘epuy eAueres pueulleSeq g
¢eAuuednpryey
lew{ewiow uep dnpiy euwew Yenqss weyipefusw
tedep rpuss wp seje uewrefeSusd uep 1Syo[ye1 yeyedy |

mensas Ipelusyy] / Sururosag g

‘(jvdp
142das viwynuaq viuos yoound unupivSuad ‘vAuDsIU)
Juesunqnyragey ueSuap eduueyrey epe (ueeleorodoy

NEJE UBUBLLIRY) e[|y eurde dosuoy ureqep edeSuopy ‘¢
iseetp yodwoay re8eqleq uedusp ejelu

Bued ueSunqny ueypedepusw epuy eluees euewiefeqg ‘7
¢RI Sulfi[edesip vpe Fuek yoduopy redequaq ueduap

1pequd/urp wedungnipisisy Sueius) epuy uresend yeyedy |

uedunqnya0ay ; Sunoouuo)) ‘pg

Juopussuen
Fek qnprewt jngastp (eisauew) vpuy edeSusiy ¢
(¢ 11 1008 yning
ISipuoy yogn3uaul snjun undap vspw UDYPUDIUL MW
HDP UL RUIU
undusp qvisos uvSuyuadoy dopvy.a; v uIpSIA)
(HIpUas LIp renj
1P [ey-[ey epeday ueneyied ueyyreSusw epuy euewiegeg ‘7

LBUIIIYM LIRUDW

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



(dnpy vwjpw / i upp uvupoduad upyvdniou)
JJeejuewr ueyedntow

epuy 13eq yeound vewrejeSuad yenqos edefusyy

((eAuure] neyy ;ireusu jees eped)

{yeound

ueurefeSuad ueyedepustu jges Bpuy UeEsEIad ruewWeSeg
(c1vdopip youiad phuwingaqos

noIn g d ipoiuaw yopaias indopip ypound upwppSuad)

¢ede nuadag
¢eound ueweeSuad rueeSusur yewad epuy yesedy

1

Heoung uswie[esusy / 2usLiadxy yead ‘pD

(Buspaym uviin; uvduap uivgas)

(Buip.aym rvuad 1polusu YDpnsas uvp wnjoqas 1ops ppod)

&ustu uewrereduad tueeSustu yewad epuy yexedy

¢epuy uednpiyay wrerep jreq Juek 1ejiu-teu
uBJiseySuow yryun dexis wep nyeq eAey ‘ueureeguad
uegusp LIp UBIepessy UeeSusur euewieSeyg

(SISO

UeIepesa) uep uetfeq ueedniow Lip uelepessy edeSusy
(11p v3unqg "upmay ‘visnuou)

(STIUSOY UeIepessy Surius) myeiey vpuy Juel yexedy

1
ADSHA Uewe{eduay / 9duaLrodxy [EdUSAIA "¢

1

SIUSOY] UBIBPESIY *70)

GHIp 1sesteye
weypselow epuy yexede Suipym weuad pelustr L ORI

h%
Jyustu {Ynl uerepesa) refoSuow niad vpuy edefuopy ¢

ueweeduad ueyjedepusit epuy eAueIzo euewiedeg ‘¢ LBpUV 1sesijeniye
(BPUY UBdupIyad] Ure[ep euseLl Uep Ynr uerepessy ysjoraduwowt ems euvtuefeyg ‘7

tpelusw jedep yusnu veurefeduad (epuy 13eq) edefuoly 7 (ipfuvwt wlundwow yopy < <vdp

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



Juspuodsal eyep 1sigusur uep uenlmyssiad weejeAu
-13d jems eSupiepireusw
uep ueniauad Uspuodsal IpelUstl BpUY YBNNEepy */
(BULIYA Lreusg
ipefuswr yepages
‘BpUY Suejus) Jedop edreney dexis ; ueSumnp euRwWIRSRY g
{BPUY UeSuop 1eXop eseow Sued vAuure uep Aesjey
APV ‘nqr ‘yedy
(EPUY eSren[ay Suexe|aq teye[ Sueium UBBILISOIP YBNesSIg °§
{edeyeq epuy yexedy jepuy ueurmesad eisn vderog ¢
jede1oq eAwyeury ;L10)s] BuIRN {RpUY wewimeyad snjeig ¢
¢(BueIeyss epuy wisn edelag ‘7
Jruny 9gesy 1p Junqegiaq epuy eurel edeloq yepns ‘|
¥alqng wnurp) uexequres) -

(vduunsoio uvyingas)

(9SEISHe neje ue-ueyn J -0 ynreduad eurisusw ndurew
AN wesepIaosy uenpiodip edefuow ‘epuy jniauspy ‘¢

{BUIIYA

UBLIE) [MiB[2W ‘2se)syo ledeousu ynjun ueiesepuad
neje uedeye) UBNIOR[aW BPUY AUR®D euBwIIRSeg ‘7
(OSEISYD Sueua) ey epuy Sued edy

ISEISHA "SDO

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



"eAUURRPRISGEY LIep uenity
muejefusu ‘uednpryey mwreyewow jedep [VY i enums ue3usp ‘efunin§ weSuiquigq
uep uerele ueSuop rensos ‘euresss 1Seq edeULlaq Uep  jeejueunaq nfees eAudnpry
e3gumes ‘eAunp 18eq eupuuaq Sued ede uipuas ueydejouswr ueSusp ‘eluueqemel
uejnupuaw Jedep vy eSduiyes ‘qemel FundFue uep Yyieq BIRD3S BAUBNUIDS
lwedepuwr wep edutexe(oSusw  ‘yely epedoy equmeySusw yejepe eAUUBqI[ema)
uep ‘Yejly isejsojiue feSeqes yelepe mil yung ejaur 1p yeyreyy Sueioss eSeqeg

dnply UeRIEULDGoY

wednpryoy]

BRI
/ SuiueaAy

"Sueteyes redures p J pelusur wejedurasoy
Jedepuatl 1y tt Lepnsss 5007 Unye) je, 1eq 1p wep yeAAIpuequAsbey jeyore) qeMmeqIp
Juneursq Juek sejunWoy 1p epeioq UeweAU pSeIdW 1vV edwnpye ‘edws) yepurdisq
ey ederegeq Ueleles ‘ofer tumy ejeAuis) S yengss 1p Ipjizpieq eAnpeleusur
Uewa} 3ueioas Mejoul ‘LHPUBW BSIq umpaq yisew vy ey edersgsq ‘reusq Sued ueel
2 lequiay eUesiisg 1VV ‘ueyungsy werep Sunduwissyioq unye; ed1l Izies yealeg
"BQONIBU myieA ‘efewal ueyne|p Sued eAuwnwn ueyningsy e[edas ueSuop ‘defod uree
o) snwnis(rey eAuIyye |y uep ‘Sunpueg oY eAuBundurey wep 181ad [ vy uexipeluaw
Sued ueSuenvioy yeneqas epe ¢ LVV Y90 uexeselp wy e3renjoy Isipuoy eAuumienglad
Seje ulpuos qemel-Sungluenoq sney enwes ‘eAwyeue-yeue 18eq snsnyy ueme epe
[epn neje uesnieqsusw yepn v3n( usp eureSe uerele ueeweInusw Yepn eAuedenay
"L00T unye) eped ‘(X eAuueSuesed ueSusp yexyiuow Yejal uep unife) (¢ eISIaG ‘[VV

¥elgng wnwn werquen

Flgng
umuip)
ueeques)

Uenui J, 7 ueseygury

uauodwoy]

Nodsy

NHANOJISHY JTLNI SISI'TYNV 139V L ¢ wenduer

2Jed nuny .
010Z P 67 '€
10T ‘1PN LT T

1Se307]

010Z ‘PN 90 "1 :  eredsuemes [e83ue], / ey

LYV : uspuodsay

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



"eAuRIRYL[oWUI Uep eFelfuow
Neps UeNe 1y eAulededlp yeps) Sued eowes e ‘uednpysy yenqgss Iejiu-ieqiu
uep uetdeq pefuow wexe Juek dexis yenges pefuow ueyFuequiayip jedep ‘wewreeSusd
tep jedepip Sued requ-teqiN ‘ueeSreySuad eys Aeq-requin jedepio) uede eAwgye
3uek ‘ure] Fueio epedsy ueyyequssiadip qmun eArexsq uep efieyeq ueSusp ‘uednpiysy
tejiu ueyipeluowr Sued wewepeSuad yenges UBIpe(uow uede SeHAUROD| yengog

‘ute| Jueto ysyo edeyp uep vundioq Suvk Suvio pefusiu rede Juenliaq
LVV "19¢] Juesny yige] ymun sendsur ueyednisw ‘@Auguiji[axasip epe Suek Suero-Surio
ueduiquuq weSuap ‘eArexioq Jefe[aq eAuruns Ys[0o ueyierelp [iqums “§leq Juek beppe
reAundwow neye nyje[uadiag wrewopad 1edeqas ewreSe efejpq ueluop eAutenwow vy

‘uejeAeyguad
leu-teju Fueyusl [yy weydeonip Suek yejmi ‘gisswes wefe ueSudp Nnseuws)

BUIESOS UBBUap ueSunqnyioq uep ‘JeseieAseuttaq urepep eAuueyuerefusum weSuap ‘Ley
-legos wednpryey Welep UENDNSEUND Uele ‘Tl ueiie) eped epe Suek te[u-reju wep nyel
‘Tednpryey Ip sejesl yengas UeIpefip eqoouswt neles eAuURLIE] InjRoUI ¢ Md Burloag

deyis ueSuequsluad
uep dexrsiaq
LE[TU-TRIU IUTRURIUOW N[ ]

dexyi§ uep uewreedus |
‘seyrafeary] uexjedepuagy

TejIU-TeTIN

uejeAey3us 1efru-Te[iN / sanfea
“Sunuad
uep rewewp nizad dupry
URLISQIp Yepo) Sued
yeuewre ueyqemel Jungguepsdwour stuey ‘AN-equrey Sueioss 123.qgas euaIey ‘Bunued
ipeluowr fur dnpry UeeDfEULIDqaY e e[y URHIeuy feSeqes emmp oy unim esiq dnpiy

U BNWUSS Yepry BUaIey ‘Il efunp o3 uning JeUiu USqUIsW Ye[[y emieq Iepes vy
[eY weep ‘iredps eAuey 1ur dopry euaiey ‘reinjewp njiad 1 dapiy emgeq piagusur [ vy

ERJUBULISG S1q SueA ‘BISNUR YIBQ-}IBqas ‘eAUBUN W
‘JeRjURULISg JESe ‘Yeurwe wep yieq ueSusp eAURDWAS lueAR[oUl EQOOUSW ‘BquIey 1ESeqog

eljel yaoraduow ey

uejnfue-

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



‘uedunqnipiag Juijes
urejep ueunyeday Lesepusir Sued exiwreurp reSeqos uegunqnyale) ueSusp ueeleoioday
UEp UelleWiey elejue Ue)iex1oney jedepls) puew Sued ‘Geqy eurnde dasuoy ueSuop
1P0SSS qepns mi ‘wedleqey [y Wefep ule] Swel0 muequas Uep Juo[ousw |y IINUS]

ure| uelo 13eq Jeejueuniaq jedep ueSuop videleqaq jedues uexe [y 1Se yiqape;
‘send eseIoW vy e3Tumes ‘euyeieseu Ue{resajoAus Wiefep ure] SUvI0 njueqUSU

Uesunqgny1a1oy
ueBuap ey vurede
dosuoy] vIeie uejey epy

2JBAU Suek wegunqny

uexedepusur eIe))
BHOS nmd ureps  epedoy uep ‘ung epedey YIga[ie)  MUNBINE[IS RIRYIISWSW UeSUsa(] e
uegungnyieisy edepso; ‘iut nung tp epe Suek BISNITRLU eNLUISS
Jodwopay
BIRJURIp eamyeq ‘eAuning yo[o ueuese)lp wep ueNeledip SueA adss ‘eAudurnexestp 1e3eqiaq ueduap wuip uegunqny
epe Jues yodwojey enwss weSusp ueSunqny weepeSusiu eyesnIaq VvV e uefunquuisioy ueeselsd | Aunosuuo)
‘eAutnuadip stuey Fued weipqeSusd ureep Uapussiie:
uexresafasip snrey Jues dupry wep sedny edeqes ‘euyrenp snrey Sued dnpiy ewpew uep SO[UBEUT INQISIP BISOUBA
IB[IU-Te{Iu TeFUSp USUIIWOY UeTo{e|ow Jedep [y 1ur uendurewsy ueSusp ‘Sumvaw o; C
3uraq uep eAulesT “ISUSWIP Yre ndwew LIS BMIEq Welep Je8Ues VY UBUDRASY e
“P1eds/nns epedey uip ueyepueiusw eAedn uesuap 1dejsy Jeru nieq jeme deye)
weep undnefem ‘ees Sulieyss 1p epeiaq Juek JedeIeAseWl URIYNGaY vAUESIH [RISOS
uedunuadoy depeyis Juisues yigs] uep ure] Suek epeday wipuss wip ueyIEpURAUSW LUp Jen[ip [ey-Tey eped
edep sarey vy jnmusw femdg  uesepreosy] eAundwour  Juek Sueiosg e ueneyiod ueyIeSusy
“YB[V UeSuap uejeyapey jedepusiu ymyun eAwesayey eped ‘lung uep [nsey ‘Ue[ v epedey
up uesrepueAusw jedep ymjun uerel Jedepusw dereyiag OBy enquIsU “eopIaq urFusp LIEUSUI
‘FUINMM LRUSWI R[N UENE Jees eped ‘1vV Yojo wedmoerp Sued uspuosuen SOS0IJ » J2BS USPUDSURY S9SOI] UapUIsURI],

ueinfue]

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,




‘Temyds uednpiysy ngasip Suek eAuyrna uelue[epay nlnusw
Amun ‘reusur jees eped ‘ure] Sued uerepesey ymuaq Wefep 1jequuad Ueynjesp ne| “eny
Sued 08o wep eAump ueysedspw vy pnsyew ‘eAujeduws) vped njensas ynreusir esig

Md re8eqgas jeejuepy

Yo
UeIRpesay|

uenuwo [ / ueseguny

uauoduroy]

JERJUBIA]

Hequuay
eAuyrexrp jedep ymyun ‘epe Sues uendwewsy weSuap renses uedopsy LUEOUI UNSNATIW

tedep e83umyes ‘eAuip edeis myejeSusun tedep vV ‘eAutededip yefe; Sued uenfn e

(Bururodaq) vAudnpyy uenlng yreteur
jedep (equiey reSeqes  [yv) wisnuew Sueioss Hep ueln| wedusp Ieseplp epelaq
duef reye vexSuequoSusw eAuenpoy euewr Suek ‘eAuLIIp weep eperaq Suek susteun
Sunynpip wep jenqip yels Sue suspuasuen mpgjaur wednprysy muerelusw uep wednprysy
ueueefusw ynjun 13e] JeBuewss qIqa| 1 vy lenquiaur Jued ng Ueyely ‘UeNeueousIp
Uee) Sued Ie[u-ie[iu resep ueSuop Isopuasuen ueSunnp uep yneduad ueeGusiu
Lvv eAudnpry uenfny redeousw jedep 1eSe ‘epe Fuek uewree3usad [senfeas [ISey Le(

‘eAwn(uefss uednpryey rewyewsw jedep uep nre refunduwiswr yiqa[ eAuuedopay
dnpiy reSe [exoq uexIpelip yun epe Juek uednpryss eAueynp uep exns meew ‘LIpuss
rAutip nefejodwatu uep telejaq snis) vos ISEN[BASTUSUI URIPIWAY “IMYDEId) UNLfR] Buul|
urefep eAusnsayy ‘eAuning wedurquiq uep ‘eAureureleduad yrun|as uByIsyd[Feew ueSusp
‘Ye[V equey uep pmJ Suelioss eiejue eAuueiey wepep vy 18eq dnpy ewfew yengeg

©I0-RII0 YIRIaW Mnjun
‘epue Lip eders eSusiy

uenlny yenqgas 1pefusw
ISUQpUIse) uesunynp
wrep yneguad wexjieSusiy

dnpry e ewow/BUse
yenqas 1pel jedep uip
uewreeguad uep 1SyaoYy

1pefuajy
/aunoosg

ugnfire

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



STWISOY WRpesay SILISOY
'LUSISISOYs Yenqes Liep ueldeq Ye[epe eAUUTe] RISUBW UBD | YV emyeg w Suejua) muyeyeyip Sue & ueIepessy]
Md tpefusw
Ye[ojes HIp IsesIfeniy

"PAUSUIQUIIQUIS LU
neps Sued ‘qyoks  ueSuiquig eq12q  eAuenwoas uep eAuuederey ypy ey

e[edas welep 1pqeSusr ymun Lip edesied Uepns esesoul Uep eAULlp ueyisesernyyeSus
ledep  ye)  uweupjedsy ehund vy IS}s mEs 1p Ynr  uviepesay MBI

efIp nped yepy 11 uerepesoy
BeN Ul uerepesey ugSusp ueSungnyieq Sued eAuugjenqglod  uweynUsyIaqusW
esiq 3ued epe jepy uedueq ‘eAULEp urelep epe O[eJes Y1 UeIepessy ‘1YY Junusp

"HIp I1SEsI{enyse Uesipefuaw
jedep eAuinpe eusiey ‘eAuvSelusw n[e[es Jmun npad eserow vy eAueusley ‘uneq
uesenday| yuyun Funuad jeBues rur Yy UBIZpESSy “LMS Ye[lV ue3uap eduueipiopay
seje uesendsy nueeSuow uneq ueesersd jees eped yojorodip jedep wip Isesyenpyy

"YU URIepessy
yspoodwowy ymjun tay [By Ur[Ep ‘LRSI SNIRY ueymnqip Jued ede 1pel ‘rendiog
[fqures IjIzpioq “reyndiaq uesyeis§ ejnw exney vopisq ‘eAuemIl ynunjes ynesusduew
Jued yisnw ‘wreusur win[eges nypnmiaq pAUYOuod ‘md Bueices wmFeqes eres-eje)
uep uvige epeday jee) teuasip ‘eAuyisey jedepuour uexe “yetobnst wep urdistp uefua(y

Hru uerepessy Iefogusy

Isesljen)ye
yajoradwaw v

YT UBIEpPRSSY
Uotorsdiuowr exe)

uemiue]

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



"WeYSIH P{I0AS Napaq dwi
Buuss LYV ‘m weleg “eAuuneq uednprysy wneSusdwets jeSues LVV Yelo ueyesenp
e33uryas ‘LIpusAusw uep 1sejpow “IIzpiaq ‘lemepiog ueSusp med ‘uny ueuiquuq
ueSuop ysjoradip wr ynstu uewreeSuad uexjedepuswr yniun vy uemwR(p Suek eIR)

"eAUURdNpIYRY TRteWoatd
ymun juids uep ueyend(oy yengos eAUUENESRIID Ml Ue[Rles euoley ‘IVV uednpiyoy
13eq ewew pefusw jedep yysiw uewrereusd ‘ueuiyeAsy uep ueuewnsy YeqUIBLRUW UIR[RS

“2AByEeD
Tedepusur uexe eAes ‘ning eiey ‘G007 UNYE) je,1eq 1P LYV Ye[elas 1pelioy mt ‘Yejjy uesusw
Buepas efes ye[o-yeloss ‘wejel8us) Sepn ide) ‘eAeleolaq Jued uenq ueduap redepiaq
tdurmu edes ‘eduuedeleyip ‘veyiedeptp uese eAuLp Beq vunfioq Jue yusiu ueurejeSusd

snstur weureeSuad
ueyjedepusiu eie))

uednpiyoy wejep vinjew
Ipefusw yusiu ueure(eSus |

qusmu Anstu
upjedewr vy ‘Yreq Sued gy uep UIp Uerepessy miew ‘rung epedoy jee} ueduaqg e ueureleduad weyjedepusyy | ueureeBusy
uednpryay wip

“SnSTUpR ueynjuas-ueymyuss ue3usp 13e] rejru
eAund 1pefuswr Sueln Inepip ymun Iejiu eund yeph yepns uep eAuueynpiswanr Jyepn ute]
Bue1o Juek ‘esis Juereq-guereq Lesusw uBSusp Jojuod uaquiswr jee “dnpry wenlny yengass
yerepe it euewr Sue ‘ute| Suero yryun jeejue pelusw uese wey[iseyip Sued nyeq elrey

BISMUBW URYIGNISW Uep Ueeiuelaq e3nl eAupiser exew yeueue
Epn eisatew eliqedy eisnuewt yelepe Sunusd ueuessd eAundwow Suek ur wepe p
BUSIRY ‘UPEpROY [BNsos SISOy efeluow stiey eseduw Jyy EeW ‘[eISOS yn[ipfew wieqss

Jreq SueA 121U re8eqos deys
uep 1eq edrey ‘wewreedusd
‘UIp LreTepesay uejle)]

SIWISOY uelepesay uetdeq
1238q3s LIIp ULIepessy

uejnfue|

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



‘wrerre) teyndiag uexelod ueBuap epeuss Sued sunu yenqss ipeltew msun
BNWSS UeqmeAusiu ueSusp ye[epe pussewip Sued ueseplassy aseise uedpedepusw
yyun juids wep jeSuewns ueyedepuowr vy TYOIOW [MP[AWI BUAEY ‘luny uep
PIRAS ‘[nsey epeday Wip uexsepuekusw weSuap ‘Ueqry epeday] snyjoJ ‘ayizplaq snynd
Yepy ueSusp ‘uesepisosy ueynjedip jeSuvs Ue-teyn 1-2 ynreusd yajoseduwaw yyupn

"ASEISH [ELASIP “ LM YBR[V weSusp uejexopay epedsy eimy BMRQUISLY
Jusod 135ous e3Fuyes ‘Guoy epen IB[IZpIaq SILY] Uep Ney BYNquisl [IUIBS JRME[RYS
ﬁﬂmm?amw:sE ueSun eped I1senuasuoy ‘nng ‘ipjieAg epedoy wip ueNepueAuswx

uedusp uejexepuad uep uedeye) mpepur ‘Gse)sye redeousw ymunyy weynsEp Sue g

9SEISHS el we-ueyn |,
-3 ynieSuad pwiLIsUIUI
ndurews 3] uesua(y

ase1s3e tedesuaw ynyun

uejeyapuad uep vedeye |
2SBISIO
‘UM LIEUSW 8BS BPR ,* UBIepesay eAuyepurdiaq,, :yerepe aseisyg Suejus) myejayip Fue g osuIsNy
eound wewreeSuad jreyUR)Af
“SUIIYM LTeudur uep
JIeq jenqiaq ‘Yepeqr infe[ow ‘ye||y ueSusp welesepsy redeSSusur wepep 1eSueurasioq
Yigo] eAuueipeluow yejo} mn yeound ueweeSusd uep JegJUBLL UBMNESEIOW YV
‘eAuning uedurquiig 1e)Iaq pAUEnIUSS yeound ueureregusd
‘Ye[[y ueBuop eAulp eselow |y jees eped ‘Suipigm HRUU WE[EP YBSBIP UR[3} TUIL edepuaul jees ueeseiag
uBeselo  [fequiay Je[oys Ipefusiu 1ngssis) ULws) MURqUISW ye[2) eAuuedue)epay eseiaw
1VV eusley ‘sidueuaw redures ‘eAurejerp Suek uerpefoy ueSusp nreyrs) eSues vy
NqasIs) ueLla) yewnt o ndurewt uidul eAuey [y Ml Jees ‘Buesiaq 1BJOYS BT
uepnuey ‘eAuiepeles ueyBuequisfusw i vIp BUSIRY Teudq Suek uepel oy rpequay Neound Neound
! BABS UBWIY) BMEBQUISW Y|} RIRAW) ‘IVY Iurerelp Seound wewreeSued yengeg uewreresuad jedepusyy usure[eguag

ugjniue]

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



A "BUIRSaS 15eq punglaq Uep jeejUeuiaq
qreq Sued Juero efuow Jyy rede Suronpusw  UBWL)-UEWS)  BNUIDG

iicliich g
(eAuure] wep LSt ‘eny Sueio) rAuSunsynpusur edrenjay yningeg edren(oy ue| Jue1)
ﬁ edIen[oy ueNeISeyRqUISW
Jedep uep ‘eduueefioyad ueSuop sejianean] vAund ‘eunfisq Sued Suelo ipelfuayy l1sey
"BAUSEJRINWIOY Welep eure)nis) ‘BIun
Sued usuniwoy uwep seyudsqur reAunduour egnl ‘wews) depeyis) 195un Suek
Isue1ao) ‘wie] Juero ymyun Jeejueunsq wSur npepes undede weinge epeday 1eR], B[S
uenfup
te[Tuleq
Tede eAudexyls uep sejynean| ueySuequisSuow Jrjun UIp uerepessy 1Hefusiy
eAuuednprysy
eefuow Jyryun Jesep ueyipefip Sued 1B%uy Fuek uip udisip Aundmopy IRBJUEIA] HIPUSS HI(]
"Yeqniaq yniun jeguewas yiqo| eAudnpiy
BL3S Md Ipefuow jedep wep pMS e[V toypup Sued uepel oy equiay euryIy
UN1a4s
Lrep uedurquiq uep ueyere Jedepustu nje[ss ueq “eAueniZeiLio BUWLsIaq [e35uny
1ees edAujedeprp yewad winjaq Suek ‘eurcge Tefe[aq yroun uejedwssay umnm@:oi Ure[s] 1BDERH LAS Yyeny
uenwo] / ueseySury S Jo3e J-Io1e ] ON

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



"euIesas epeday [pqegusw
ynun sns) Suenlioq eloes wie] Suelo uep efren(d) Ynun jerjueulIsq USUL NESS

"LVY ueneyled jedepusw snrey
upjdunui Sued njensss jeyIaw ynun ‘TeIpjes uedunydul] depeyis) vyed yigan

"puresIaq uegunuadey| depeyio) eded YV [RISOS yRP{ELE [eEeqes uep “Ieisoia)
Nepn IeSe wele uedNeyodusul jedues 1By eAUSIWISOY URIRPESSY INfR[SIAl

eAUUIR]

tegunygury

BISOLUSs Ure|y

st eungy

"BYNP UBP BYNS WR{EP vUWES-RUESIDG
nefss ‘1sidusw Bulles weelloyod wreep ‘uneq uep IMJe eledas Sunjynpusw LIv)s]

rAUULE]

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



01

"ute] JULIO UBp ULIp
3eq nIeeq tefe Junued yiqe| Sued uep uuewsy Lep Jreq Yige] sniet] i uey wedusp
“ewfewp yuyun Suhuad 1pel ‘Yequisq snis) 1 esnuew eamyeq 9edepusdisq J5r1

"BWIHdUSUI [Iqa] vAudnpry ‘p J Sueioss niadas “Yieq Suek oy yoforadaw ynun
‘le3uewas weduap eyesneq deyey wdey yeised Uep SO yrqa| euasey ‘eAuuednpnyay
TPUBUIDW Yeta) eselow JH[ ‘eAuetuein ueelioyad eSeqes [ Suepiq yirusw uedua]

"hre1aq yiqo| dnpry eselsjy ‘[ey e[edos BUILIDUSW (Igo] yedep epos “13e] yn[aSuaw
Jepy uep [3e[ epe yepy ueSunSuiqey ‘teo JH[ mH ewees Jued ede ueynwsuspy

‘Bunuad
uep rewjewip njtad dnprgy

dnpry
BUNBW Yaotadunaul ere))

dnpry ueeineULIDgDY

uednpryoy

BB
/ Surmeay]

“[ut
Jees redures Surpym Levad 1pefusw ymun utl uaqip uejedwassy] jedepual J5[ eMiRq
eiSeqeqioq jedues uep ‘g007 unye eped Je,IeqIp Jgar ‘ge) Iwmy sifey eiofFue
Ipefusw unye) edelageq yerajes eAwmpe ‘UeAfipueqeAsben 1edere) weduneu yemeqrp
eAutre] weleidoy UBp URIpRY emElRYS uBp IDIZp DOYISUSWL [B[MUIIP ‘Ul BWIR[IS
vAurres1p SueA ede weFusp 30009 Q2510 Jedwsy UBNESBIOUWL [ BUBUI P ‘9Je) HUMY
njied ‘e uuenpuLp Suek SejUNIoY Uengas U NS AF[ UTUNUSWL Ye]y UneN
‘wedunduigey nndyp npEpes eAuney eSSumes ‘eAutp eped Fueiny Jue njensas
EPE UBNESBISW JH[ ‘esemsp nlnuaw efews: esew uenejefod wepep LI uelepelad
201A358 vSe[ BYnquIaw weFusp vAuue] ederagaq ewwsiog vifesneImiag eAuuREINo g

‘up eAeo1ad jeJues uep uipuew Fued epnured Sueioes Ye[epe ‘unyej G7 BISIIAQ J[ e

yelqng wnwin uerequren

yolqng
wmurp)
uelequen

uenwia [, / uesexgury

usuodoy

jyodsvy

(weynfire)

oJe) Iwunyj :
010T PN 0€ ¢
010T ‘PN 82T

Isex0]

010 ‘BN 90 "1 ©  wIeouemesy [eS3ue] / ey

AL : uspuodssy

NHANOJSHY Y9N SISITVNY 1d9V.L

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



[

SeuuBUIUIIN[QeYf ‘uTe] Suelo ryurqusw UeSusp dnpry RSy
{e[elenulaq urejep unjues ‘pileqradwsw Suifes ‘vesnynday

Ueruatiow  wepep  yeremedsnuiaq  ‘odwoppy ueeidey weep UBRWIBSIOGY]

"BAudexs uep wmp veySuequioSusur ynjun verelefd ueyeq regeges ‘g epedoy
pAUURWS}-URWS) Wofe[uad SEje LIp UBUIILED Uep UeBWESIOQaY ‘Ueyymnqusur uies

UEgUNQNI)aY
ueduap ye[y eswede
dosuoy] vrejue ueey epy

pieAu Jued weSunqny
ueyjedepusur e1e))

soduropay
1edeqiaq uedusp wip
ueUnqnyIs)ny Uewsels g

uedunqny
/Bunpauuoc)

ung epedsy Lip veyrepuelusw teSusp
‘eUyewaq Sued wednpiysy uep [enjuids Suejus) uedeley we3uap ‘Lup weynINgs) BUSIRY

“Suruesw o3 Suleg “ueSunSur] ueSusp ynpad uep jeisos
uedunuadoy epedoy esed yigo] eBSunyes JejereAseunaq wep [nediaq Jo[ eAUNUI BpR]

"LMS e[V epedoy eduteiesopay uesdereySusw oy
eAwmpie Sued ‘ney ueySunqureusw weSusp g weduep nwsieg ynun jeSustisg

USpUISURY)
NYEU INGISIP BISOURIA

Hip TenyIp jey-fey eped
ueneyiad wepeSuapy

LBUSL
1S USPUSSUET) $9501J

uIpuasuBI]

"edms eAuuese[eq Ueljy eAsur qeiag eAueinyew
undngjesm ‘UBOYPLISY Uep UeSE[YIoY nfausw sasoxdIoq weipnwey ‘rureqedip eAednisq
‘Ueyelng jedep Sniey ‘Ieqesioq Uep RUIIAUSU d4[ “req epn ueurejeSusd ymun

yeejuewiIag FueA [isey uexjedepuaw yryun jedurussiag tep seioy efednreg
ueyedepip Suek ede redreyduowr uep ummAsUBy

"ueydeia) e[y yepns Suek njensss
JedndFusweseAueuow ueye yepn ‘uednpryey nIe yIedUSW JH{ euRWE Ip UBLUR[REUD, ]

dexis ueSuequiofuad
uep deyisioq
Te[TU-TR[HI [UIRYBIISUL OIS J

deyig uep uewreieduag
‘seyianjeary] uesxpedepusiy

uejedelguog re[iu-Te[iN

Te[r-TefIN
/ SoMeA

uginfuey

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



Zl

Tedep1sy Jy[ Uep epe mi Ye[v IHelog BAN-UEEpeIaqa] WR[ep BPR ESEIOW Ja[

ynjedusur uep ‘eAueniaq yeAueq yepn
Uep UeWeAU eSeIsW JH( eSFummas ‘Ui uerepesad [nounui uedR IIng weguiquuIg
UESUSP ‘BAURLIOQ BSEIURUSS BISMUBW BUSIEY ‘oeynpedip jeSues g HEEEE

"BAUURYRIE YRLN[os uexjeySumuai
BMas relepq snio) uwep ‘ning ueSwiquug eayeq unedsw jedues g

"eAuIEpEy
Uep ueymngay renses ‘erens ‘joquuis edniaq esiq Sued epuej-epue) mesuop ‘rund
ipeluswt uee ‘gy¢ Suruoxss uep tedep 1p Sued uenyeoSusd yengas eAurepy

Md tpefuaw
UB1o3es HIp IsesIenyy

ru uelepessy IebIusiy

Isesienpe
yajoradwaul vie)

U UeIepesa’y|

yafosadiuaur ere)
"eAureryinds uednprysy resep ueyipelip jedep wep ‘e1s
"EIS YEPY GeV UeLaqip SueA yn eB3ulyss ‘UnT Wexepesey epe LepeAuSW Jg[ Md 1edeqos Jegjuely | yni uerepesay|
RN J, / UeSeN3UTy usuodwoy QY JeejuRy

; ok 'epe Jued wendwewsy uep seysedey ueSuasp U 1ensasIp epos
fECESIP UBNE SUBA MUSQ ‘B)IO-E)NO YIBISW WIR[EP BUESUSI JRTqUISUI mjun :Q.E Tede
eAuLnp weSuequsyiod uwep 1susjod eHesaq eAULp ueepeoy Suejus) Lepelusia A7 e .mwuww.wu_m MMMWWMMM?

"J9[ 1ip eped epe Sue4 1susuewr uedunsnp uep ‘ung el
wedmquiq weBuap ‘dnpry uenfm redesusw welep npasoxd tpelusw ‘qepe uep ueinje _muo%oﬁﬂﬁﬂ%w ”MWM.E@%
pirwsw Juek Julpmgm ey sosoid yrunjes eMUeq IWRURWISW JH[ eAUNUI EpBJ e Ew.n yrueSuad 5%%.%:%2
"LIey-lreyss uednpryey ruejeluaow dnpry rewnjewsw

wrefep e3nl UlwIooie) ULNe JNqesIo) USULNUOY Uep undistp exew ‘pd redeqss qepe :mrﬂmwﬂwma E%\M:MWE ipefuay
VEP UBITJE BOWSS UURIUSW N[E[2S STUIRY BULRW Ip ‘M ®Feqss Jq[ ueureeguad e o :wcaﬁma.oa .5% _mxwwo.m \wq_EOUum

uenfue

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



el

epeday jexop weSusp ‘sedopo) PAUURTIDULISY BUSIEY ‘BSElq Ien| UBJeUD{IUSY
BUGS UegRpUISY Uep ueSueusssy ‘ueeiSeyeqey uepsesw Jqp LBUSW BY1oy]

Sfepnud mi uereuaqay eaeq ‘qemel1sy eAuueSunduiqoy enwes esewow uep JAf
Ney ynyusAuowr Je8ues ‘wreysiy ypodg ueSusp NWaMaq uep je ieq Ip Ur[Reg

yeound veurejeSuad
tedepusur jees ueeselng

Neound
uewre[egdusd jedepusy

seound
uewRE3UL g

PIOAS ueyeTe URp ueSuIquirg Ynunjes nuyISusur
R[E[PS Uep U mMuop Fued Qqepe Uep BIEd-BIR) BOWIDS ueferadusz ‘e req
ne[our ‘eAu-pyIoAg epeday eAuLnp ueyrepueAuaw Jqr Jeyare ], punw 1e8eqag

BURS3Y NMUSWI BUBSIUSG UBNR J5[ BAUIIDR UBD uerdurn
UeSUop 1enses BUSIEY NUSLLq uidur pefusw “sefsl e urequies exuay uep
‘serdun 1pefusur yeqniaq Suek ueedeyy odss eAuvnuw ‘15[ ya[o UeyeIa0l(]

“dnpry jeSueuos
UEp UBjEnsje) UBNNQUIUSW Ueye njl eAuey ‘ngye) Sued wipuos J9[ eAuey
‘AUESEI JURIUS) ‘LIPUSW [8SI[AS UB[a)OS Jedep 1p eAueselq uesejeSuaur JAr

s veurejeSuad
ueyjedepusi vren)

twednpryoy
weep vijew pelus
NSIUI Ueureiedus g

Jqust veurereSusd
uesjedepusiy

JHstu
ueure[egua g

‘eAuin(uerss uednpiyey 18eq yieq Sued tefiu leAundursuy
mwde  ‘eAuuednpryey IejnesIp ueepedy UBSUSD  UBNIENSaSIP  eAUSILIBUOS
Yepns ‘eAuwre(epip dexis uep nyeq edey ‘UeurejeSuad dnofesusiu Sue£ ‘snusoy
1epusBuad reSeqas eisnuelll esyeq wexeeSuow J9[ eAuLup uerepessy ueduag

Ut
SHUSOY Wrejep Ip Ueduequuiasey epe JeSe “eSeluow Zuijes jedep sniey eAuenwss

I jrjun “we)sIsoNs Lep uerdeq wedednistu nyey Jg[ [eISOs Jnppew e8eqag

TUL STWSOY Wrele 1p epe Sued yu[yseur enwos uednprgey UeSUNQUIBIISS)
Iun ‘eAN-eAdiousd ueSusp jeyio) ejsowses wefe p epe Fued enusg

uednpiyey wp yreq Suek
Tefiu re8eqas deyrs uep

yeq eArey ‘veuwre[eSuad
‘LIp UeIepeso) Ueyey

SISOy uerepesay ueieq
163BGaS LI UeIepesoy]

STWSOY UIepessy
Furius) myejeIp Sue x

SISO
UBIEPESIY

‘BAN-BUISE UTR|[Ep

uejnlue

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



4!

Uep einjewliaq qiqa] Ipeluswt eAutlip yeqniaw tedep yeje) ubEA ESUes Jqf
‘Ue[In[asey] epeday qeseursq Sued ynsiwr josos Tegeqas ‘eAu-pfiads ueSuiquuq
1eeq uep ‘eAuueSuequugay enwss sele ueqemel uexjedepusw J9( “.ﬁ:.«.«
vpedoy] welexopsy nfnusur uepel yengas mied Jesore) wejep Sunqegiaq weSua(g

YeuDjiy
"eAULIp Wrefep jexaew Fued ueSunguiqoy
yengos uexedniow eAuwn[aqas Suek ‘Spepnw I URIRUSQYY AMURq U ESEIoUI
uep qe[[y eurede 1egeqas wes] wede jeyney enwos wreAsuw yiqa| jedep Jqr wre[s] Jenel 1MS yeny
UROW [, / UpSeY3Ury usuoduwoy S Jope
"stus) Jendiaq
BUoIey yolle neje “Hnqewt ueyeleyIp ‘oseisye Juepss mg eAufestw ‘epe Suek
DIp Ue1epsad] uep ueepead| Suejus) Isdasiod yefes uexe Jepn neey .,:m-:ﬁ: 1-9Y
L ! 9SEISHD -
ynresued eurnouow welep eAutnp 18eq npod S BARq ‘[ Y210 UedSElR(Iq -9y ﬂ«%%%sﬁﬁw
. . ndure g
J9[ wesefafuad yepmy ‘uewntp eperaq nye) epi; 1de) ‘stus) IIY1ZpIaq ‘Jepes g
M_EB ueeseiad ‘e8n( yiqseyraq Suek Funung uep Sunund ueyiedeq uepuad vrens
“ﬁ.=< epedoy yIqsenaq eAueniuss euRUI 1p ‘wele Suent o ynsew euueyesenp
ID{IZp Bwell wep yisnw tdesolow Ugp Snjo] ‘Jelpiqer ‘ISenuasoy Uedua(] 95BIS3}9 tedeouowtl ynjun
uejesopusd uep uedeye |
LMS aseIsyo
Ye[lV epedo) ejum nqewl euaiey uerepessy eAuyepuidioq ‘eAungoduswr Jgg Surjua) Sﬁuuxi Sue x aseIsyyg
"URANPIYaY YILInas .
treelusw wepep jeduewas wep ynsod 1319us wexjedepuow ymun uejedulasay
Uep eplUMIRY Yenqas uye[epe Jdf Unusw ‘WRYSIH  P{eAS ueduelepay yeound
ueureieduad jeeuey

eIy

uejnfuey

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



1

"BAULIIp sejeq-sejeq ueFuequisfuow jedep epas ‘eAULNIp
Ten] 1p epe Juek enwss ynun Jeeyuriueq Juek njensas JenqIaq Sniey eseISAl

eAUIRIOS
yederedsew ueGuap mensss ejedos depeyis) 1npad uep exad yiqa] eseIsur Jq(

‘eAuuee(1sxod / uyeq eArey ynseunsy ‘eisnuew ynInjas jegueur yryun efefusw
Juifes snuiey e3Burges ‘wrefe weSuap wedunqnyuajoy Juies epe ueeselour Jgf

BAUUTRT

edunygury

BISIIISS WR[Y

qISL] eung

yeyiu yeferp yojun rensas unjgunw Suek wewa) jedepusyy

"Sueus)} Uep URWRAU JH[ IBNQUIDW ‘UBIY)
eXejuelp pireqredwow epas ueymngew Suires wrep ueewIRsIaqay ‘eAuueSursng

Juisod eAunypise3usw Sued Suero-Furio uep v3rentsy uefundnp ueseselaW JH[

eAuure]

uews .

e3Rney

uie guel)

JexjoIR) U 183eqas Ueqelfemay] UBySE[SW Wwelep us3sisuoy ‘eAuideqisip
mun yleq Sepy npye) epe uepedusw ‘efufisey uep ueeliyad InNASUAIA]

“Ure] JULIO Ynjun njensas yenqioq uisur
n[efes uep ute] Suero rwreyewsw ‘eses JuedSus yiger tedep ueNeserour Jqr

eAuuednpiyey resep ueyipelip
Angun jedare} welep epe dued  eeSss wep jquerp jedep Suek ueneiafuad
eueq uep |ey e[edss seje unfeA yiqe] Ipefuowl BAUMND ‘IA[ Yoo UeNesell(

[1SeH

roye|Uag

IBBJURIA]

UIpUSs LI

eAuuee(19)ad seje pure)nio) Lip ueedeotadey redundusi

uenfuey

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,




91

e[y epedsy eAuuenpunosy eureints) ‘nielaq uep eDRULISq YIgo] eAudnply ueyeselaw
NJAT ‘i g1edy 1p gunqedlaq uesuop eudnpry werel urpuss ueydejsusw NN Yela1eg

dnpry uepEULaqeY]

BRI
/ BUTURaN]

o) Ty
1p Hem/uemAIes Ye[Epe enploq eXolew vueslp ‘eAuewrenad Jeue ngSunusw Suepss uep

QA We3Usp yesTusw ye[s) ‘elepnesiaq e8n Hep nsfung Jeue ‘unye) §7 BISIoq UBWIL 1BRG
‘urpuss eAuLp ynsews) ‘eAureSunygur| wep urej

Suelo 1Beq pre eAund vAuLup jenquisur Suek ‘eAuuednpiyay ureep 1p uexiseyijde NIAT
™1 qemel un3Fue) wep wounIWOY YRINGBS * Ay J LIRS JeIeAS 1edeqes ueduee(ip ‘yeelp
snrey Juek qepe neje ey eAueq ‘ms p ueusd 1egeqeg “Fuinym weued pefusw uep
ey epedoy eduuenpunoy eweimis) ‘nIeraq Uep elDeulIaq yigaf eAudnpry weeseldw
NONI “rona 9yery 1p Sunqediaq ueSusp edudnpry uefel uipuss uedelousw NIAJ Ye[ales
'S00T unye) Je,12q 1p NJAT ‘Suilim Heusw ueSuop ueysnusyp Suek ‘Teme[eys uep IyIzp
edniaq ‘qeAKipueqeisben jexare) miejsw yndwenp Suek uepel weSusp weweu eselsur
NI euewr Sued ‘gren muny 1p redures NIAL eAuneneousd AP ureleq ‘LMS BV
epeda)j LIp weiesepuswt Yige] jedep Jynjun eAuley] veurduoy uep ueeserod weSusp rensos
BueA ue[el HEOUSW JYOJUn JURISIULG] NI ‘eAuresed-reaed ya[o ueemessyip weespisd
uep weyn, epeday eAuueuewioy urejep weyedss Jepn Suel e31enjoy Jueejeq Ieje] Lie(]

Jjelgng wmnuwiny werequn

Folgng
WInuIny
uerequrern)

UBTII [, / Uresey3ury

usuodwoy]

yodsy

(weynfueT)

areD) TNy :
010T ‘PN 0F "¢ -
010 ‘P 87T

1ISBAq0]

0107 N 90 '1: eleowemep [e35ue] / ey

NIA : uspuodsay

NHANOLSTY YHINI SISITYNV Td9VLL

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



L1

ueguzuaiuow SuA deys uep 1eqes “Nreq weSuSp weAe]Ip StuRy eAuenwog
“Swisew-Zuisewr efuuwesunuadsy weSusp 1enses ‘Je) Ty 93] Suepep Suef Fueio enulss
ue3usp wiyeIelts e3efusw weEp BurgmLIs) ‘dexis ereyrowow uep eSefusw UeSua(]

«Tele[aq ypAurq wep LIp [euafusuw Yiga] Jedep NIAT
exewr “Jey1[19) Suek ure Suero dexrs myepout ‘wespedepip ye[s) Suex ede wepefusiu j1qa]
eH9s Lefeadwown ueBusp wep noewsw weSuap ‘eAuroyd ejod yeqruowr pexepaq NJA]

.EE
3uero 13eq YU JERjURW ueyuequiswr wedua( ‘eAuuednpiyey 18eq uesepue| uexipefip
Iun Julpaym Uele} wepep epe Sued IB[IU-Te[IU yrunjas yeAeyguow eyesniaoq NI

deyjis wegduequegusd
uep dexisraq
teIU-TeTu TURTelawW nj1e

dexg uep ueure|edus g
‘seyaneary] uexpedepuaiy

uejedeyguog [e[u-1e[IN

fe[iu-TeIN
/ senfep

‘ipueqedsbeN Fueio-3ueio depeijio) JBWPIPIag URp BAUYRAY UBNBOPUSUI
uede depo) NJA uep ‘pueu yermnpie 1p eSmns Jedepusiu ynjun ‘rewjeunp npod Tur dapy
eAmrunusw 1de)s) ‘pye) rumy 1p Bunqediaq uerel yrrusw eAupe ‘ueduequiIgay wepep
epeIaq NJNI ‘esemop tedwes seuey-yeuey yelos eweinis) ‘weynred elund Jepn undnepepn

UIpuas BAULIp ynseuns) ‘eAuueSunyul] uep ure] Suelo 15eq nie eAund pAuLip jenquisur
Suek ‘eAutednprysy wrepep 1p ueyisexide NJAL mit qemel SunS3ue; uep uswmjwioy
ynmag eAuneeyp snrey Sued qepe neje ey YeAueq ‘md Sueioss jemds mrSeqag

Burjrym weusd 1pelusr uep

‘Junuad
uep tewjewnp npod dapryy

dnpry
Bi{ew ysjoreduwnui ey

uednpiysyy

ueinfue

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



81

UeSURGNUIaeY we3usp uveAeolodsy uep ueuewey erejue uejlexIosy jedeplal exelwr
‘Ye[ly eweSe 1e8eqas weys| desuoy ueSusp rensos yepns myr puew Fuek ‘UeRUWIESISqEY
yenqas refeqes ‘wexieqey [eY Weep njupquIsu Suifes snrey emyeq ueyeeSusur NIAT

‘ute] Sued epedsy| wep ‘ning epeday yiqape) IIyRInE[Is BIRy[duwaw weSuap
e3nf ‘eyry ys[o 1wreqaqe) ure] Suelo redues ueduef wep muequisw Sures ‘eJefip sniey
Jued exne uep qemel SundSue; uwles ‘anp yeremeAsnur nje[ss NIAT [y eeSas wepeq

"Bureuas enwas einy e3nl uep ‘Gueuas euvmeny e33unyas ‘ideyBuajour Suipes ey pel
‘reRUressqa Yerepe yeAKipueqedsben uejep Ip eAes 18eq ‘eAue(ioy weSunyBuy 1p Yyoyuoo
Haquiswr NN ‘ueBunqnye)sy jedepis; ‘ur jwing 1p BpE JUeA YNIPRUI BUIESSS PIRIURI(]

ejeAu Sued uzfumqmy
uejedepusul eI

Yodurogay
1edeq1dq ueSuop 1up
ueBunqnUIaIeY UBESRIg

uedungnyy
/3unoauuon)

ure[ Suelo ynjun e3nf uep eAuLip ymun
1 yieq ‘yederedseunsq uednpryey Ure[ep B ULp euwjew reAundwaw eAuup ueyipefuaw
jedep reSe wendurewoy reAunduow piSnuewr gusrey yreq ueBusp euesye(s) jedep
eint ueurduroy undneje se8n) uep [ey enwas ‘BAN-eprday UpULSUEI) SNIBY BOWSS B

‘ueynpadip e[iqede weus) mUEqWIW Sniey e3n( ‘efes seyrsedey
uep seSny weduop rensos qemel SungSue; ugyrRew edes ‘Sueues Ipefuow ure| Suero
nele P1eds refe ‘sareq vAuenwos eedns uoowaw ‘ye[[y epeday WIp ueyIepURAUSUI
vAes eew jedeleAsew neje ‘uie] Suelo neje PIRAS epedoy  uepjumpd) eudIRy]

‘eAmnfueros dnpry ueuepeliod werep 1p
ute] SueIo ynjun Jeejuennag jedep uep eabey ueyjeysuew jedep Jymun eAuyeysdey eped
‘g uep sey ‘yeqy epedsy uip uexrepuelustu jedep snjun wejel jedepuow dereyiaq
‘Bey eynqusw ‘eopiaq wedusp ‘ueyeip jedep Hepn yepns rejndioq uewduiey 1eduapio)
TE[IUL IS uep elypey jees eped ueipnwsy ‘Ye[py epedsy usnpuwey uexe SID{O] Te[nUI
UEPTS jeme[eys UEp ILYIZD UISeW eyuoY Uep qepe ueSuap I1ensas uip uedersiadurapy

uopuasuel)
JN{UP{eW JNGIsIP pIsnLRy

HIp renjtp [ey-[ey eped
weneyiad weyiesusA

LreuauI
18RS UOPUISURY) SHS01]

UOpUIsURI]

uen(ue]

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



61

~YI[IW BAUBTUUSS BUDIRY 108) ‘BAULLP vUSIRY Uenq I ppiunp gueA ede ueBusp edows
‘BOPIaq niefes NI BRI "UB[[Y ueeAunday ueynq ‘eAuueeAunday myr emyeq Suoquuos
eSRISW el NN ‘uednn eAuey ‘ueyinuoday eAuey Tl Lepeiusw N ‘eAUDyI[IUSUL
ISIqUIe [quIny pueu ‘geqy p eAugnieucwl yeurad jepn NINI ‘Suereq mens Suejus]

"eAUURNJERJUBIIP Wep Diijiuip mi Sueieq undnjssw
‘eAULp Jen] 1p UepElRRU eAURY NJAT YISy ymu2qiq Jued mensss [y WeEp

Tl UBIRpRSS Y|
oroledwaw )

yru
mres ‘eAuperyuuds uednpryey esep uexipelip jedep Sued jeejuewr weedepusw NN e Md 1E3eqas jeejury UBIRPESSY]
UBNWS |, / UBSBYSUY usuodwoy JeRjURN
eAuuendurewa)] uegusp rensss tedapsy euesusi msnAuswr jedep eFFuwes eAuredesip )10-P310 IRIST Yryun
ye[e; Jued uenfy wep ‘edump edels InyeeSuowr jedep NN “(Sumuooceq) Ipefusu ‘epue wIp edeis n1oSue
elwnpie Suek so[moepjeds Sued uenln) epe wnjoq uexesenp 1t jees undnejem ‘eKudnpry A o
uen(ny yreow jedep wuiyedow NJA] ‘@AuLp wepep epeleq Sued 1susuewr usunyngg
MBS ye[[nmsey uejenqiad nepeausl weSuap wen(my yengas 1pefustu
eAulesnt ‘entwos eped Yeq lendiaq me[es uep yeyy eures jieq exSueserdiaq npejes ISuspuasuel} wegunynp
‘yenq eAes Sued ede depeyis) oypu ye[y eAueIEs euewieSeq uenfny reAunduwiour NAL uep yueduad uexpeduals]
‘eAUnfurejos wednpiyay rpUyLwISWL dnptyj [eWEWLW/BUEW
jedep wep nre rAundwsw yiqe| eAuuedspsy dnpry reSe [exoq ueyipellp Ymun ‘LIpuas yengas tpel yedep wp prluay
ey wp ueleedwsw euss relfejoq susy uep eAuuvewrezSwad IsenjessBuswt ueSuac] weurereduad uep 1syopy | /Bunuoosayg
uesungnijiagey
uesuap e[|y ewede
‘Jurspwi-guisew ueuryeAs) esepual Sued exureulp 1edeqas dosuoy] erejue uelivy vpy

uenfueg

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,




0T

sued uesee vpe yepy eiqede euwousq Lep BISTURW [UNpUI[oW BAWRUQaS SUBA Urele
uep dopry yisew Jued UBUIEUE) MESMISW I[BY-1[E30s ueguel ‘wefe epedey 1npad yiqaT]

"'RISNUBML UB[epe
vAurepusguad eusrey ‘ersnueis epedsy UBIndueyay uep guesuaq Jenquisul Uese eALINyye
Suef ‘snusoy ueSUBqUIILS-YRPIIEY 1pelIs] uee eNew yeuwwe Nepn eisnuew e[iqedy

"eAN-uexeidiousur SueA epeday

‘LIIp Urerepesay Uejey

SIISOY UeIepesay ueideq
1282qas LIp uerepesay

STWSOY Wepesay STLISOY|
equiey pefUswt sniey NIA 2R ‘eAN-ueeydio yerepe eAuLnp emieq epeAusiu NIAJ] Jueua) muyeIsyIp fuex UBIZPRSSY
Md 1pefuaw
e[ies HIp Isesijenyy

"eAuegIen|ay uep ey uedspip eAuuip ueuryeAay Suejus)
disuindraq jedep yepns NIAT JeYI[9} ‘LIp Isesifenge esel nounw gSSunes ‘eAurrey
-Ueyas wednprysy wrefep yewobyst eiesas mg Sueioass nwe[uad ueydersusur N

“eAuenyuids vednpryay urerep eAusnsnpy ‘epe Suek sipuoy
ueduap rensss ‘eAump uexjedwousunedep NJA TeSe ‘TefoyIp njad my1 ueeESUSW NJA

"eAusedn) rpefusws Suek eedes seje qeame (-3ungBuejaq snrey niejas N ueyipelusiu
‘Md Bueross ueime uep qepe nroFusur U31SISUOY nefes ue3usp ‘M J Ipefusur yesiag

"A-euSIRY AUNIENSSS eRTas ueesyed nuey ‘g

ynr uerepesay JefoSuspy

Isestreniye
Peileliiiicling-1iigh

uenfueg

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



17

UB3USDp JLFUBWIS 1q9] eAWRNqUISE NIN] IWE[RIp ek yeound vewreeFusd enwss Lreg
"eAuuesne[ip yele) Sued vde wep eAuwnp eders myesBuow ‘exyed yiqe] 1pefuswr agA

"eAuturererp yeuwiad eSnl Suofusq neye Sunuolow ISIpUOY wrefep jees 1dejs)
‘SUIIYM LRUSW Jees eAUeY Yepn i ueeserad tedepuatiur NIAT "Mt miadas jey yedepuott
SueIo enwos epy uep ‘yefjy epeday uenpuiioy weysedsjow jedep euorey Sueuss NAJ

"SIBueULW NIA Suejep wielsiy peks exnoy v3nf uep ‘qeqas edue) siSueu

seound ueurereSusd
jedepusit Jees ULESBIA]

e ey eAwnepnas Gee] niades ‘eunSiaq yepy m teyraey undrjeyas ‘dnpry ynpgew
BuIesas leSreptow Juipes vSnl ‘ersnuew jeng Jegjuell Bpe LIBpRAUSIL NJAI] BUSIEY ‘jeny

Areq Suek reqw edeqss dexis
uep 1eq eAkey ‘uewejeSuad

yeound yeound
NAT eqi-equ jees neje  “yisnw ueSuep ueyIsipuoip Suek ‘Furpmga NJAL W em epeg ueureredued jedepusiy ueure[eSus g
yusiut vewrereJusd
ueyjedepuswr exey
"efuunieq uednprysy mynreSusdurour jeSues NIAIL Ya[o uesesenip eS3uiyas
‘g wegurquiiq wep seda] sepn eSnl ‘eAuzysiu uetrereluad wexyjedepusur NAT “yisnu
URIEFUIPUS URD ‘MBS UR[MNSEY Sueius) EOBQUISUL “JPMB[RYS Uep IIzp ueSua(g
uednpya) wejep ewpew
"NJAI tednpryoy weep 1pefusur ypstw ueureeSus
el wexipefusw ‘ure] Suwio epedsy eAmmjerp Sue dupry wewreeSusd ep Jipisod
181005 URMIegoUSW Uep PumSSs 1Feq UBBJUIISY UEIRQIUSUL UBD YRQUIBLSW UIRUISG
"yedep ©F ure] Suelo upySunw Suek ‘urefepuawr jegues SueA uenpuriey
epe edueser eAuey ‘edeusy ney v3 ‘sepofl v SIdueuaW exns NI ‘Surpiiys Lreusu Mnst ustu
wees eped ‘run3 epedoy jee) euos ‘g DiIHUSW Uep LIp Uerepesay ‘ueeyodey ueSus(y ueurejeduad ueyjedepusly | uewmieSuog
Sre310 wendes eped epe Sued jepn neje “Sjoiof nyr emyeq uednpiyay wip

uepnfue]

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,




[4

"Jery| SuURA LIP eABDIod [nquil) eS3UIYas
‘eAutiednpiyey Iewfpwsw Jryun eunSiaq jefues Sued wip uviepessy uexjedepusiy
'Ly-Lreyoes uednplye) wepep 9 uexisexijdetp jedep ‘M d UeIUe Uep qepE Ymnes Le(

1eBJUBIA HIpuag Ui
£110-2)10 (IRIAtU Jfniun Je3Ueuios yrgaj
eAudnpiy e33umas oA uweduiquirq yajorsdwaur uep m J Sueroas 1pefusur tedep NI yeun{ig
"BUIESIS [eq vinjeunaq Jedep e33uiyes ‘eseny
ey Jue ) uedusp umedopsy oY BAuup emequiow jedep Sued jedurs) ip sedumpin
Ueel NJA Bunjuriiaq BseIout We(T "I MS UB]lY epeday eAiuepjurcs) ueieseiaul jesueg ure[s| 1eiey LMAS PRIV
UBnue J, / teseduny Sy JoRfed-1012 ON
98BSO NEle Ue-ueqn |,
-9 ynrefuad pwrousw
ndurew g3y uedua
‘uerelejaquiad npzed uep ‘yesas yiga] Fuek nyr ‘NI JUINUSTI BUSIEY
‘eAuuedeye)-uedee; eAuey uexnpedip g ‘eAunipuss ueSusp Suejep uexe nyr ynedus |
UB)SUOY BIEDIS JEME[BYSIOY uep ISEISHD mmnmocoﬁ_ Jmun
mjizpiaq  dejs; euos ‘eAupipowr 123eqas eAUNIE| BIENS URP NISNW UEXISIpUONSUaUL NIAT ueyesiopusd uwep usdeqe],
“yisnu [pades ‘myusiie; ynreSuad-ynieSuad tep jedeprp esiq Suek ‘repes ure[e 1p vpeisq ISB)S2
de} ide) ‘verepesoy enjip ‘eAulnp uexe uedednjow ye[epe sseisye ueyiRSUIW NIAT Fuejua) myeleyIp Sue x aseysyyg
e[y Yisexa) pelusuwr uep ipqeluawn feound ueweeSusd wejuRA]

Jymun ‘Gde] SeIsmue Yiga| edjeudaq Sued njensss jenqlaq mun Uep WIp ISYppalow

oenfue]

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



14

"BJSAUWISS Urele ueSunsnp ueSuap eAuLnp sejeq-sejeq ueNSuequsSusur Jnun Suenlog

"eAure)njasip wee el eAuLp ifeq ﬁﬁmﬂe TBje BURIUq 1pel13)
Yepn Iege‘efuueSund3un ereyifusul uep eSefusur MBS SOILY BAULID BSRIDW NIAJ

JEBJUBIU LISquuaw uep Ipqeduaud JuLfes spjun yejry
uexediorp ued uenyesay nyes 1eSeqes “eAurnp 18eq jeejuewr Yynuod Suek mensss 18320235
vAuisios wep weye welepdwsur wep [euaSuowr jedep NN ‘eAuLip uerepesay uedua(y

eAuure-y

wedunygury

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

BISIUIAS WIE[Y WISy e
‘eAlrewe)iad Jelte welnyesy nS3unUaw B3Us) B3aIatl
HUI jees uep ajen wumy Ip yopol yedepuswt NIAT ‘Ye[Iy eruniey {19 geqlinpureyry eAuute|
‘M. 1e3eqas NIAT Yrqajial ‘we(s] eurede Suejus)
NIAIT tey weyngejey ueSusp e3fueq uwep eluSumdmpuowr jeSues NIA] UelIa)-ueta ], uBwo g,
‘ures] depeijio) eAuurunyeiay m
ueBuop ynds) weusp uejeliaq dere) NINL ‘eAUEBIEN[9Y YnIn[as [oypLIp yepn undneje edenpy uie] SueI( &
"euresas 1deq Jyreq SueA usSunqny jenquisur wepep m
pAuLtp rweyewow jedep ‘eAudnpry rewyeuour ledep yepey uep ewyeuunq eludnpiy [1sey 3
eq UeSusp uie] JUBIO IEAR[SUI ‘URRLIESIDqRY ueypRIngus
uep [eisos uegunuaday depeyss; exed ‘ueUaqip Fuek (eueure seje qemel SungSuepsg wje[US{

uenfueg




144

Yerepe ‘wepe epedsy vXijeleq Urefas yajorodip ledep Jv inInuaw dnply einewW Ueya|olag

"ure] Suek epedey w1 ye[sies
‘nnp eSrenay epedey uexueysdwaw weSusp renuwip eAuuedelousd wep efueSelusw

UEp ®rEUyWowW wedusp ‘wele epedey eyneseq Iefedq swey emyeq mmpAew gy

* ewew! yajoradwow eren

. dnpry ueRIRULISGYY]

uednpitjasy

EUEIN
/ Buruesiy

"eAuuednprysy wepep ueyseyderp Suek ‘g g Seloos ueinye uep qepe e[edss ue3uap
1oy vpes ‘rur Jees redures p g IpefUow gV ‘9007 uaye) e 1eq 1p ye[elas eAwmpe Juek
‘sStrep ueioas 1pefusr ymun uejediuasey Jedepia) jedueiuasiaq eAuULIp jenquisur Suek
[eq mes ue(] ‘yeAkipueqedsbeN myed ‘yexore) yenges yemeq ip epeieq Tur sijfepy emgeq
TE] TEI9198 YIQa[Ia) 20000 fe[nul eselow §y ‘eAuleme[eys uep Ip{Izp uejeiSoy noyIgus
ney edersgaq yepies ‘eAuwewo) yojo eleip ‘OJe) WY UBNAWSUSW JY eAWmpy

"sed JueA epe wnjaq eAuteyesenp
idere; ‘uerfe3uad yodwiopy woS3ue ipeluow gy ey ederagsq ‘yieq eAmminuew
Bued uefel UeSUSW JV Y[R ‘BSEMOP SEW ANSBW I UYB[OISS ‘B[NWIGS 33 HequIay
nejes 1dedy qreq Fwek yeuw pefuow e ‘efefeung 9 WUR{p Iy Unye) ederagag

"VIAS 1P npOp 1y 38es UIqepa) ‘weodef Sueloss 1e8eqas ngesip
w3u nees BIP Uep [YE[9YIoq WR[ep BAUURWS]-URWd) wendwny 1pefusw niejss ‘[spueq
duek Jeue yepepe Jv eAuweuepeled wepeq fewey-yeuey yiseuw eip yelos vAunq] wep
wede weduiquiq jedepusi Jy uep “yeq eAunq] eweSe UpureyRwO BAUNG[ reSunpuey
1p Bpe yIsewl Jy 12es eAuyeAy wep yesidioq gjui eAUNQ ‘unye) £¢ eISNISq TUr jees v

¥alqng wmurn) werequresn
-

Falqng
wmurn
uerequren

UBnUWRA I, / UeseFuny

usuoduioy]

Fodsy

(ueinfue-)

PARIBSE URD 9J8)) TWINY :
0107 ‘mmy €0 "¢ :
0107 PN 1£°C:

ISBN0]

OT0T P 60 "1 ¢ ereouemep [eS8ue], / ey

AV © uspuodsay

NHANOISTY YALNI SISITYNY T9V.L

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,




5¢C

BpE jEEs vSa[ 083U erejuRlp Yieq Suek UESUNQNUI3q BAUSNILYSS eUEWIEIeq ‘AIng
BUrEnI9) Uep UeWLS)-UeWo) Hep Jelejoq YeAurq Jv ‘9Je0) tuny tp SqnqeSioq P EIRIN

Tedeqiaq weJuap Lp
ue3unqnia3ey ueeses g

uesungny
/Bunoauuo))

"epaqiaq Juek efuueiepues eAury ‘seiq imd-umsnu wou UBp SUISTILIIUR
duelo-Suero niadss ‘uspussuen NnpprEw yeepe eISNUeW [BQO[3 BIE2AS IV NLNUIA]

"Jurueswr 0} Suraq Lep ‘eAuLip
Tenip fey-jey epedsy uspuosueniaq jedep eISnuBLr EnWLS emyeq unjed jeSues Jv

"UEIIY epdad uelesops] ye[oraduwaur JeSe nino uep [msey ‘ye[y epedoy
yewiqes ynjun uefel fedepuowr dereyraq ‘ney exnqusw ‘eopiaq ue3uap eAulR|nUWaW Y

uepuasuel)
IN[UEL J0GaSIP BISUEHY

LD renflp [ey-req eped
weneyrod uexyIRSusA

LIBUSWI
1BES UdPUISIRT) $9501]

USpUSSUBI ]

Jisod Jued dexis ueBuequioSuad reSeqes 1sind stnustr uep yeidiey
lenquiswr myreA ‘edurequredSustu 1qoy ueSusp renses ueygduequadip Suek ‘ye[[y epedsy
4V ueeiuoay deys Hep oo yenqes pueyeow jedep Iy 95es) nuny 1p Jefeleq yeppleg

freq
ueguop tdeisip Sued rejiu yenqas pefusur uep eundroq yiqs| 1efe nieq Suek nienses

HESUSW nre[os epas Teqes uep yeuewre weSuap eAuueelisyod urefep weyiseyidedusw
AV BYeW ‘nyensas nlnusw ymun sejianeany jedepra) SUTYm UeLe) wejep eAupey adeg

eAuuednpryey mreelusw Jnjun uenoe uep vewopad 1e8eqas
dv ueipefip ‘requ-repu redundwow eAuurejeptp Sue Suipiym wewre) nekeyduspy

dexyrs weSuequisBuad
uep deyisioq
TB[TU-TB[IU TUIRTEWSW D]

dexI§ wep ueweeSusg
‘SelIAnRy] uRyjedepusiyy

ueleARySus  re[Iu-Te[IN

TE[IU-Te[IN
/ sanjep

"BUIBSAS [FEq BUNRULIDG URp jERjURULISq
epos qemel Jun33uey uep yieq eIecss wyensas ueye[lofuswr ‘nqr epedey pqeSusw
‘Uelly epedsy equreyBuowr weqifemsy reAundwow Iy wmq e)nur 1p yeyeny redeqag

"Md SUIOSS ULINIE UBD QRpPE UBSEPUR| [BYRUISU ‘BUILSaS uep edrenie) ‘ye[ly epeday
UBYIPeSUSW Sty Jy BYEUl ‘Iequioy UeNe Lueu UEp [eseldq eyy euew Lep jeSmSusw

‘Sunuad
uep ewyewtp nad dapiy

dnpuy

ueinfueg

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



9T

Md SurIoas 1eSeqas
qepe wep ynisod 1sIs 2[edes ueULqUIDW nyuequsur jeSues Suek nnd-ning wegulquurg yni
B10s ‘eAudnpry werefuow yuun Sy yejoredwaw eg3UIyes ‘Uneq uesendoy UBNLIQLT e Md 1edeqas jeequey UBIEpRSS Y
uenuIa |, ; uesey3ury uauodwoy JeBJURIA]
ung)
ueyere seje [emutds sesoid UYsjo nyueqip ueSusp ‘grenp ymyun eAUURN[Y UERUROUSIATY BJ10-B}I0 IBIOW Nryun
dv  ‘eAuuenyeiofued wep umjenyoy ‘uendwewsy wep elupp wIeSuswt ueduag ,mE.a E.v edpis n1eSusy
"eAudnpiy uen{ny yenqas 1pefusty

uen(m greow youn wepel Jy eAwnppe ‘seisedesy] ueduap rensas eAursisod ueyredwousiu ISUSpUasUe) UeSunynp
jun ‘epelaq euRwWIp Uep LIp Ueepesy uelepdwowr v UBIpnUIRY Jeiu uedusp re[awig uep yneduad uexeSusy

"UBjTepUIYIp jning Suek uep eAudnpry rewpwow yryun Jjreq Jued [ey-jey [iquedusw dnpry rem{EwLuewRWw
dV mIs uep ‘eny yiqa| Jued Suero-Jueio urvweeSusd uesIeSuspUsSw n[e[as ‘ure| yengss 1pef jedep Lp ipelusiy
Jexare; Ip dunqediaq yisew Jy jees eped pAuwmniaqes ueurejeSusd ueyedunSusur v uewre[eduad wep 1syopjoy | /Burnuossg

ute] Sue1o 13eq jeejueuaq jedep ejiqede eAuueRIZRRqUISTI ueSunqguyIe)ey

Bued wep wsifuswr Suyes wep wrjerne[isiaq uie] Juero ueSusp ‘yepequaq nje[os wedusp ye|y eureSe

dV ‘Uipuss weSe wrepep ‘weSunqnuioey weSusp eurde dasuoy erejue umexioq jeSueg

‘gpe Juek ueSunySur] ueSusp
Fensss Lp UeIPIpUoy3uopy joooo Sueiny Sued njensss epe esenp eiqede IepurySustu

dasuoy] erejue ue)iey epy

ejedu Sued ueungny
neje Lip weyrepuagusw ‘ure] Suelo dexs weynegmedwour ‘wedos Suek BIROlq Yele(aq JV uexiedepuswr g
‘ure] jodwio[ey ueSuop UeEWIRSISqRY yodwoay

ueiniue

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



LT

"V ya1012dip s veureeFuad exew R{IoAS MIe[pW [nsemyag uep In{IZp1aq

AUSHU Ausiu
uedusp ‘eAutensfelip suey Suek qepe enwoes nojidust Jy SUTMMM MBUSW Jers Bpey ueweeduad veyjedepusjy | uewreeSuag
.L.mgm—.wﬁd.mmﬁdu gﬁmﬂ-ﬁ:ﬁvvﬁ wip
yruad weBuop uenNe(ip ejiqede ‘wednpryoy welep req reAundwsw uep weureESusd sreq Suek e regeqas dexis
wpefuowl weye eAuynnas Sjreq weSusp idexsip suey Suek peq eAmy weypseySusu Uep 11eq eAIEY ‘tewrejeSusd
jedep ‘wendurewsoy tenses ueymyepp Jued LIp  ueIepese) ye[epe uernpadoy ,_..H% UBIepesaY Uejrey
‘medusu eAuenpay xR ‘N> uep Jnqurel eAUyoIuoD ‘wreje
1p ynqung ydep Sued njensas eAwjede] wdeqes ‘eisnuem urp eped ynqumy jdep Sues epe SIWSOY UeIepRsaY Ueifeq
EUSIEY ‘Ure] Juek Lep ueiSeq ueedniai eAuenpay eaieq ‘uejiedIaq Suijes Iy IUNUAA] 1edeqos LIp UeIepesoY]
BAUNI[Bqas BSS ‘eAunre[epip SIWSOY UIEPESSY STWISOY
uerdeq uesednlow eISNURW URD BISAUIDS UR[e Ye[epe SIWSOY emyeq ueyeiedustu Jy- Suejuay myryey1p Sue X UBIRPESY]
‘eAutree(1axad enwes ueynyesw ureep ueqaq
edue) eseisw uep wIp edeossd pefusw Y “Pledg weduiquiq jeyreq ‘eAuuednprysy Md Tpelust
werep seupw  yewad Jued ynmq weurmpeSusd nemspw  jedep YV Ueees ue[alas Ew %mmzaﬁ%m

‘Yajosodip uede Ye[[y BASUI ‘Yy19Ag epeday EAUINP UeyIepueAuaul
weduap jedepip selq eusrey “reloyip eAumnuadss npadyepn ynl uerepesay eseouw Jy

el UeSusp ueleyapay sele uwesendsy nueeSusu
ufjeq ueeserad e83uryss ‘wende(p Suek SeIIALE Ine[[ot ‘ewese uedusp Iensas Sues
wele Juejus) wenyeyoued 1e8Fusw npad uep Suiyeyss depeyis; exod Suek ueeselog

TB{IZP Ue3ne[aw
SeHSUSIUL e3USp BUIGIS) UBdE Ynl URIepessy| ‘Wefe PUSUIOUSJ-RUSWIOU) IUIRYRLISI rep

S ‘Yny uerepesayy :yrrodnure jedepusty ekes ‘PireAg epeday 1suspussueniaq ueSua(]

UnI verepesoy JeloSuayy

Isestenyye
Uajoladutaur vxe)

ru URIepesay]
ysjosadwaur exel)

uginfue|

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



8¢

Y[V ninustr Iy myuequisur estq uep jgisod Suek euswr Suek ‘SepIao BIeoas
Hepiusw tefejaq ‘we-ueyny-ay ynreSued pueusw ymun ney ueydersiadwaw eAury

ueselefip jedep epn Suek eiSeyeq
ESeI Yengss yepnounur exew ‘reyndiaq [[quies SNISUSU Shio) JIZP Uep ney NI
PreAg epedsy wIp exrepuelust [iqures jeme[eys erens uep yisnw 1desosu ueSusp
ST{OF Uelpnay WeNTWE]Ip (e[o] SUligm Heuaw Uese [Bme Ip qepe Uep ueme yefeleg

95B)S)9 neje ue-ueyn J,
-9 Yruredusd puILIsusw
ndurewr g3 weduacy

95BISNe redestatu ynjun

uejeyspuad uep uedeye
v 35BS
vlseyeq esel jeound 1 yerepe ose)sys Suejus) v jedepuag Fuejus) mueiedIp Jue A asesyy
Jusod wep 3e3uvwos ‘sexdsut jedep ‘yeydnpry yige] dnpry unrq :Supeiq 1y eound uewrereSuad jeejus)y
"eje-gley uedusp ueydeonip sund ueureredusd
selq yepn Sued esel njes epe euaIRy ‘dunSuiq uyelepe gy ueesersd ‘ngasis) jeeg wawcoE 1ees cﬁmmwsm
“eAuueyeisiedwaw yadas ‘v
efedoy SueSowawr wizeN y0AS ueSue) eseisw Bl10s Tendraq tep LIpIaq BQ-Eqn GIEs
Ipefuowr eAuuepeq idejo) ‘weyeyp vqoo ‘rejndioq HOun yLejrp eAULID BSRIAW Jeme[eys yeound Jeound
UEp ID{IZP UR[2)Os Uep ‘WIZEN (12§ JNJuUn UlseRX jeins BoBQUISUX gV ueyeselq uewreje3uad yedepusiy ururereSusg
"eAudnpry uenfny o redures yjnjun “yusnu veureeSusd Tedepuatu
! : ! 1) Hejeles w
dv dnp1y jeSuewnds yequeusw yeys) ‘eAurung wep [nsey Piokg epedsy gy ueunehay %M&MMMHWMWMM
"eAuuedapryoy rewfewoew jedep e§3uryss eAuuednprysy ure[ep Inqasia) ueynjedsy
ueydennusw gy eyew “meis) jedues Suek uedete; e Jy uexjedepp Sue uednpiyay weep ewpew

‘UeureAu eAuney tenquisw Sued yysiu vewrefedusd Lep yeuniry [queSusw ueSus(y

1pefusw yusme vewreeSusy

uriniue|

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,



6¢

"ule] 3UBI0 UeNFURUSAUS W

eAuure
qyun ededniaq wep ‘eyiy epedsy jeep smun weSwmquiq Jedepustu ge[s) UnNASuUSy
238D TNy Ip UveIes1agsy welep jefueunasiaq je3ues Jv JeyI[1e} ‘xoJowW 1exep p
ueureAu eseloul Iy e3ZuLyss ‘[Lou upniueq uep jeSuRuIas uedusp Sumjnpuswr efuentsg uBWS ],
fieq Sued vefel 1p epe njejes wSe Jumynpusw neRs Iy Hipe uep nq[ esren[oy ute| 3uei()
teq y1qay ipefusw efurenyinds wednprysy ‘pm g Sueioss
redeqas ieq Suek ueelsyed relundwsw uep p edeolsd yige[ Jy Suerexes ‘eAweqol
ueynqesusw ye[[y IeSe vopioq nye[es ‘eAunfe| esewr ueipefoy enwos uyjesgurusiy [Isel
"ure[ SueIO YN jeRIUBULISq UIFUI njg[es eeseiad
[nounuz uep dexisiaq urefep re[iu 1efeqas repurgsus YIITISW JIq9] ‘eAUSLIIUNWIO) Wre[ep
Ip Uelmusq epe Xepn Jefe vAuuip uepeadwowr ‘eAungf ueyneyndwow yigey Jv R
"158un Suek Lip efeased
Uep reiu yengas Ipefuow ynjun ‘eAuney-teyes uednpyey 1p ueyisey[deSuswr ueSuap pJ
3ue10as weur(disipay uexdersuow wep qemel SunfSue 12| ‘ure| SULIO NJURQLISW WIL[ep
expd yiga] nadas ‘fey epedes ueSusp eAuueyteSuow youn tip werepesay jedepusiy TeRJuBA] LIIPUSS L]
"req SueA requ ipelusw veweeSuad
Uep ISopar Lep wip weSuequisfusd refeqss ‘uenfny redesustu ymun jeSueues
41991 eAudnpry uep eAuwip Suejus) 1oSudWT Yiqa] Uep Y[V urfel o [eqISY BSIq IV JeunyI
‘eAUIyISESUSW N[E[es FueA nqJ ewrinia) elwiefas e[ reAundwow yepn
neje eAudnpry uesel u-elduUsul ye[s) eseIsw AV ‘Md 1®3eqses veureSusd reAundwsw
ye[oes ed8umps ‘yeyry ueedundsy yepnur ngr UBIRURQaY emyeq ‘unyel Jedues gy WIR[S] JeqRH LMS Uev
uenius ], ; ueseqgury uauoduroyy S 103083

uemnfue

Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual...,




0¢

‘e[
yenges 1pefusw Jefe ‘eAuuip sejeq-sejeq ueysuequiaduaw jedep ynyun sniey Suenfisg

"eIsnuell 1deq yeqisaw ipelusur jedep yepy nefey ‘ejsowss
wee p ueduequiessy Ipelis; refe reinjes ueBunySul] ereyiewsw uep efefuswr npeRs

“Jerjueit Suijes uoquusw jedep uemesay redeqss ‘urefe Sueus) welejadwow
uep 1[e33usw SnIey BISNUB BNUIDS BAIRMINULW ‘We{e [BUIINgey qefnst reAundwow v

eAuure

uegunySury

£JSOUISS WIB]Y

sy epuncy

ueniueT

., Emmalia Sutiasasmita, Pascasarjana Ul, 2010

Kecerdasan spiritual..



	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka
	Lampiran 



